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PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 8 TAHUN 2023
TENTANG
PEDOMAN PENYUSUNAN PERKIRAAN BIAYA PEKERJAAN KONSTRUKSI
BIDANG PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa penyusunan perkiraan biaya pekerjaan yang
sistematis, logis, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan memegang peran yang cukup
penting dan strategis dalam menghasilkan harga
perkiraan perancang, rencana anggaran biaya, atau harga
perkiraan sendiri untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan program dan kegiatan bidang pekerjaan
umum dan perumahan rakyat mencapai tujuannya;

b. bahwa untuk mengakomodasi perubahan pada analisis
harga satuan pekerjaan bidang umum, analisis harga
satuan pekerjaan bidang sumber daya air, analisis harga
satuan pekerjaan bidang bina marga, serta analisis harga
satuan pekerjaan bidang cipta karya dan perumahan,
perlu disusun pedoman penyusunan perkiraan biaya
pekerjaan konstruksi bidang pekerjaan umum dan
perumahan rakyat;

c. bahwa Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 1 tahun 2022 tentang Pedoman
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, sudah tidak
sesuai dengan kebutuhan pengaturan sehingga perlu
diganti;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya
Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat;
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Mengingat

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 02 Tahun 2017 tentang Jasa
Konstruksi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6018) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang- Undang Nomor 2 Tahun
2017 tentang Jasa Konstruksi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 107, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6494) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14
Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang- Undang Nomor 2 Tahun 2017
tentang Jasa Konstruksi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 107, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6626);

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 33) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun
2021 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor
16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 63);

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2020 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
40);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 13 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 473) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
11 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 13 Tahun
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 1382);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik



Menetapkan

-3- 2023, No. 683

Indonesia Tahun 2020 Nomor 554) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 26 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1144);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem
Manajemen Keselamatan Konstruksi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 286);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN
RAKYAT TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN PERKIRAAN
BIAYA PEKERJAAN KONSTRUKSI BIDANG PEKERJAAN
UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat yang selanjutnya disebut
dengan Perkiraan Biaya Pekerjaan adalah perhitungan
biaya komponen tenaga kerja, bahan, dan alat yang
dibutuhkan serta telah ditambah Biaya Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan Konstruksi dalam
melaksanakan Pekerjaan Konstruksi bidang pekerjaan
umum dan perumahan rakyat.

Analisis Harga Satuan Pekerjaan yang selanjutnya
disingkat AHSP adalah perhitungan kebutuhan biaya
Tenaga Kerja, bahan, dan peralatan untuk mendapatkan
harga satuan untuk satu jenis pekerjaan tertentu.
Pekerjaan Konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian
kegiatan yang meliputi pembangunan, pengoperasian,
pemeliharaan, pembongkaran, dan pembangunan
kembali suatu bangunan.

Harga Perkiraan Perancang yang selanjutnya disingkat
HPP adalah perhitungan Perkiraan Biaya Pekerjaan yang
dihitung secara profesional oleh perancang dan
digunakan sebagai salah satu acuan dalam menghitung
Harga Perkiraan Sendiri.

Harga Perkiraan Sendiri yang selanjutnya disingkat HPS
adalah perkiraan harga barang/jasa yang ditetapkan oleh
pejabat pembuat komitmen yang telah memperhitungkan
biaya tidak langsung, keuntungan, dan pajak
pertambahan nilai.

Biaya Umum adalah biaya tidak langsung untuk
mendukung terwujudnya suatu pekerjaan.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Harga Satuan Dasar yang selanjutnya disingkat HSD
adalah harga satuan komponen dari harga satuan
pekerjaan per satuan tertentu.

Harga Satuan Pokok yang selanjutnya disingkat HSP
adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan
tenaga kerja, bahan, dan peralatan di lokasi asal yang
digunakan dalam perhitungan analisis HSD.

Koefisien Tenaga Kerja Konstruksi adalah indeks
kebutuhan jumlah Tenaga Kerja Konstruksi untuk
mengerjakan setiap satuan kuantitas pekerjaan.
Koefisien Bahan adalah indeks kebutuhan suatu jenis
bahan untuk setiap satuan kuantitas pekerjaan.
Koefisien Peralatan adalah indeks kebutuhan waktu
suatu alat untuk menyelesaikan atau menghasilkan
produk setiap satu satuan kuantitas pekerjaan.
Pekerjaan Manual adalah pekerjaan yang menggunakan
alat sederhana dan dioperasikan oleh Tenaga Kerja
Konstruksi.

Pekerjaan Mekanis adalah pekerjaan yang menggunakan
peralatan mekanis yang dikendalikan oleh operator dan
pembantu operator.

Pekerjaan = Semimekanis adalah pekerjaan yang
merupakan gabungan antara Pekerjaan Manual dan
Pekerjaan Mekanis.

Daftar Kuantitas dan Harga adalah daftar isian kuantitas
dan harga satuan kuantitas serta jumlah biaya
keseluruhannya yang merupakan bagian dari penawaran.
Keselamatan Konstruksi adalah segala kegiatan
keteknikan untuk mendukung Pekerjaan Konstruksi
dalam mewujudkan pemenuhan standar keamanan,
keselamatan, kesehatan, dan keberlanjutan yang
menjamin keselamatan keteknikan konstruksi,
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, keselamatan
publik, dan keselamatan lingkungan.

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi yang
selanjutnya disingkat SMKK adalah bagian dari sistem
manajemen pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi dalam
rangka menjamin terwujudnya Keselamatan Konstruksi.
Rencana Keselamatan Konstruksi yang selanjutnya
disingkat RKK adalah dokumen telaah tentang
Keselamatan Konstruksi yang memuat elemen SMKK yang
merupakan satu kesatuan dengan dokumen kontrak.
Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
Hidup yang selanjutnya disingkat RKPPL adalah dokumen
telaah tentang Keselamatan Konstruksi yang memuat
rona lingkungan, pengelolaan, dan pemantauan
lingkungan yang merupakan pelaporan pelaksanaan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan.

Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan yang
selanjutnya disingkat RMLLP adalah dokumen telaah
tentang Keselamatan Konstruksi yang memuat analisis,
kegiatan, dan koordinasi manajemen lalu lintas.

Biaya Penerapan SMKK adalah biaya yang diperlukan
untuk menerapkan SMKK dalam penyelenggaraan jasa
konstruksi.
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Tenaga Kerja Konstruksi adalah setiap orang yang
memiliki keterampilan atau pengetahuan dan pengalaman
dalam melaksanakan Pekerjaan Konstruksi yang
dibuktikan dengan sertifikat kompetensi kerja konstruksi.

Pasal 2

Peraturan Menteri ini menjadi acuan bagi
Kementerian/Lembaga atau Pemerintah Daerah dalam
melakukan Perkiraan Biaya Pekerjaan yang menggunakan
sumber pembiayaan dari keuangan negara.

Dalam hal Perkiraan Biaya Pekerjaan menggunakan
sumber pembiayaan di luar keuangan negara, dapat
mengacu pada ketentuan dalam Peraturan Menteri ini.

Pasal 3
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan dilakukan untuk
menghasilkan HPP, rencana anggaran biaya, atau HPS.
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui:
a. AHSP;
b. analisis Biaya Penerapan SMKK.

BAB II
ANALISIS HARGA SATUAN PEKERJAAN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 4

AHSP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) huruf

a dilakukan untuk menghasilkan harga satuan pekerjaan.

Harga satuan pekerjaan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) merupakan jumlah dari biaya langsung dan biaya

tidak langsung.

Dalam hal pekerjaan bersifat lumsum, besaran harga

satuan pekerjaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

tidak memperhitungkan biaya tidak langsung.

Penyusunan biaya langsung sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) dilakukan melalui analisis biaya langsung

berdasarkan analisis HSD dan penghitungan nilai
koefisien.

Dalam melakukan Analisis HSD, sebagaimana dimaksud

pada ayat (4) memperhitungkan Harga Satuan Pokok

tenaga kerja, bahan dan alat berdasarkan lokasi
pekerjaan.

Dalam melakukan analisis biaya langsung sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) mempertimbangkan faktor paling

sedikit:

a. lokasi pekerjaan;

b. jarak dari tambang terbuka material (quarry) ke
lokasi pekerjaan, basecamp, asphalt mixing plant,
batching plant, dan/atau pabrik pemecahan batu
(stone crushing plant);

c. kondisi jalan ke lokasi pekerjaan;



2023, No. 683

(7)

(8)

(1)

d. metode kerja yang mempertimbangkan Keselamatan
Konstruksi;

e. rencana detail desain; dan

f.  spesifikasi teknis.

Penghitungan Analisis HSD dan nilai koefisien

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dirinci berdasarkan

data desain, asumsi sesuai dengan kaidah keteknikan

yang digunakan, dan metode kerja yang berkeselamatan.

Ketentuan mengenai tata cara dan persyaratan

penyusunan harga satuan pekerjaan sebagaimana

dimaksud dalam ayat (2) tercantum pada Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Bagian Kedua
Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung

Paragraf 1
Biaya Langsung

Pasal 5
Biaya langsung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (2) merupakan jumlah dari biaya:
a. tenaga kerja;
b. bahan; dan
c. peralatan.
Tenaga kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a terdiri atas Tenaga Kerja Konstruksi dan tenaga kerja
nonterampil.
Bahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdiri atas bahan baku, bahan olahan, dan bahan jadi.
Peralatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
terdiri atas peralatan mekanis dan semimekanis.
Tenaga kerja yang diperhitungkan untuk setiap peralatan
mekanis paling banyak 2 (dua) orang.
Dalam hal peralatan mekanis yang digunakan berupa
pabrik (plant) dan peralatan penghamparan, tenaga kerja
diperhitungkan sesuai dengan kebutuhan.

Paragraf 2
Analisis Harga Satuan Dasar

Pasal 6

Analisis HSD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (4)
terdiri atas:

a.
b.
C.

(1)

HSD tenaga kerja;
HSD bahan; dan
HSD peralatan.

Pasal 7
HSD tenaga kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
huruf a diperoleh dari:
a. ketentuan pemerintah daerah setempat berupa upah
minimum provinsi atau upah minimum
kabupaten/kota di luar pajak;
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b. Badan Pusat Statistik; atau

c. data hasil survei dan/atau data lainnya yang dapat
dipertanggungjawabkan.

HSD tenaga kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terdiri atas upah pokok dan tunjangan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

HSD tenaga kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dihitung untuk setiap tenaga kerja.

Penyusunan HSD tenaga kerja sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) harus dihitung dengan mengutamakan

penggunaan tenaga kerja dalam negeri sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 8
HSD bahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf
b terdiri atas:
a. HSD bahan baku;
b. HSD bahan olahan; dan/atau
c. HSD bahan jadi.
HSD bahan sebagaimana dimaksud ayat (1) diperoleh dari
ketentuan yang terdiri atas:
a. penetapan oleh  Kementerian/Lembaga  atau
Pemerintah Daerah setempat;
b. data hasil analisis; atau
c. data hasil survei dan/atau data lainnya yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Penyusunan HSD bahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus dihitung dengan mengutamakan
penggunaan produk dalam negeri, tingkat komponen
dalam negeri, dan produk ramah lingkungan hidup sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 9
HSD peralatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
huruf ¢ meliputi biaya pasti dan biaya operasi.
Biaya pasti sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1)
diperoleh dengan memperhitungkan:
harga pokok alat;
nilai sisa alat;
faktor angsuran atau pengembalian modal;
biaya pengembalian modal;
biaya asuransi alat dan pajak; dan
jumlah jam kerja alat dalam 1 (satu) tahun.
Biaya operasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diperoleh dengan memperhitungkan:
biaya bahan bakar;
biaya minyak pelumas dan/atau oli pemanas;
biaya perawatan;
biaya perbaikan;
upah operator; dan
upah pembantu operator.
Perhitungan biaya operasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf ¢ dan huruf d dipengaruhi oleh jumlah jam
kerja selama 1 (satu) tahun.

me oo

me a0 o
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(5)

(6)

(1)
(2)

(3)
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(5)

(6)
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(1)

Dalam penyusunan HSD peralatan, faktor efisiensi alat
yang tertinggi digunakan untuk memperoleh kapasitas
maksimum peralatan.

Penyusunan HSD peralatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus dihitung dengan mengutamakan
penggunaan produk dalam negeri, tingkat komponen
dalam negeri, dan produk ramah lingkungan hidup sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Paragraf 3
Perhitungan Nilai Koefisien

Pasal 10
Analisis biaya langsung dihitung menggunakan nilai
koefisien sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (4).
Nilai koefisien sebagaimana dimaksud ayat (1) terdiri atas:
a. Nilai Koefisien Tenaga Kerja Konstruksi;
b. Nilai Koefisien Bahan; dan
c. Nilai Koefisien Peralatan.
Nilai Koefisien Tenaga Kerja Konstruksi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf a dipengaruhi oleh
pengalaman dan tingkat keahlian atau kemampuan
menyelesaikan pekerjaan per satuan pengukuran.
Nilai Koefisien Bahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf b dipengaruhi oleh:
a. spesifikasi teknik;
b. faktor kehilangan bahan;
c. faktor konversi volume bahan;
d. kuantitas; dan
e. berat volume atau berat isi bahan.
Nilai Koefisien Peralatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf c dipengaruhi oleh:
a. kapasitas alat;
b. faktor alat;
c. waktu siklus kerja alat; dan
d. kondisi lapangan.
Untuk Pekerjaan Manual, nilai koefisien sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.
Untuk Pekerjaan Mekanis dan Semimekanis, nilai
koefisien sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diperoleh
melalui  perhitungan  analisis produktivitas dan
disesuaikan dengan tipe peralatan, karakteristik fisik
bahan/material, metode kerja yang digunakan, dan
kondisi lapangan pekerjaan.

Paragraf 4
Biaya Tidak Langsung

Pasal 11
Biaya tidak langsung sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4 ayat (2) merupakan jumlah dari biaya:
a. Biaya Umum; dan
b. keuntungan.
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Biaya Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a termasuk biaya perbaikan dan penanganan dampak dari
kecelakaan konstruksi.

Besaran biaya tidak langsung sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dihitung sebesar 10% (sepuluh persen)
hingga 15% (lima belas persen) dari biaya langsung.
Ketentuan biaya umum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Ketiga
Kelompok Bidang Analisis Harga Satuan Pekerjaan

Pasal 12

AHSP terdiri atas:

aoop

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

AHSP bidang umum,;

AHSP bidang sumber daya air;

AHSP bidang bina marga; dan

AHSP bidang cipta karya dan perumahan.

Pasal 13
AHSP bidang umum mencakup AHSP yang berlaku di
semua bidang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
huruf b sampai dengan huruf d.
Rincian AHSP bidang umum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 14
AHSP bidang sumber daya air sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 huruf b disusun berdasarkan jenis
pekerjaan yang terdiri atas:
pekerjaan pintu air dan peralatan hidromekanik;
bendung;
jaringan irigasi;
pengaman sungai;
bendungan dan embung;
pengaman pantai;
infrastruktur rawa; dan
infrastruktur air tanah dan air baku.
Untuk AHSP bidang sumber daya air sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Biaya Penerapan SMKK menjadi
pokok pekerjaan tersendiri pada setiap jenis pekerjaan.

SR e Q0 o

Pasal 15
AHSP bidang bina marga sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 huruf c disusun dari pokok pekerjaan yang
terdiri dari:
umum dan penerapan SMKK;
drainase;
pekerjaan tanah dan geosintetik;
pekerjaan preventif;
perkerasan berbutir dan perkerasan beton semen;
perkerasan aspal;
struktur;

@eo a0 o
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h. rehabilitasi jembatan;

i.  pekerjaan harian dan lain-lain; dan

j-  pekerjaan pemeliharaan.

Untuk AHSP bidang bina marga sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Biaya Penerapan SMKK menjadi pokok
pekerjaan tersendiri pada setiap jenis pekerjaan bidang
jalan dan jembatan.

Pasal 16
AHSP bidang cipta karya dan perumahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf d disusun berdasarkan
jenis pekerjaan yang terdiri atas:
bangunan gedung;
perumahan;
jalan kawasan dan permukiman;
sistem penyediaan air minum (SPAM);
sistem pengolahan air limbah domestik (SPALD);
tempat pemrosesan akhir (TPA);
tempat pengolahan sampah terpadu (TPST); dan
. Jjaringan pipa.
Untuk AHSP bidang cipta karya dan perumahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Biaya Penerapan
SMKK menjadi pokok pekerjaan tersendiri pada setiap
jenis pekerjaan.

S0 Q0 o

Pasal 17
Dalam hal AHSP yang diperlukan belum terdapat pada
bidangnya, penyusunan harga satuan pekerjaan
menggunakan:
a. AHSP pada kelompok bidang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12;
b. referensi lain berdasarkan pendekatan standar
nasional Indonesia; atau
c. perhitungan teknis dan analisis produktivitas
berdasarkan kaidah teknis yang diusulkan melalui
pimpinan tinggi madya kepada pimpinan unit
organisasi yang membidangi Jasa Konstruksi.
Perhitungan  teknis dan  analisis  produktivitas
berdasarkan kaidah teknis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ merupakan masukan bagi perhitungan
AHSP.
Perhitungan  teknis dan  analisis = produktivitas
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf c dapat
disesuaikan minimal 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

Pasal 18

Rincian AHSP bidang sumber daya air, bidang bina marga,
serta bidang cipta karya dan perumahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf b, huruf ¢, dan huruf d
disusun oleh pimpinan unit organisasi teknis.

Rincian AHSP yang telah disusun sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan oleh pimpinan unit organisasi
yang membidangi Jasa Konstruksi.

Rincian AHSP yang telah ditetapkan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) menjadi acuan bagi K/L/D/I
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dalam menyusun biaya pekerjaan konstruksi sesuai
bidangnya.

Bagian Keempat
Penggunaan Analisis Harga Satuan Pekerjaan

Pasal 19
Penggunaan AHSP untuk Pekerjaan Konstruksi harus
disesuaikan dengan spesifikasi teknis, gambar kerja, dan
jenis infrastruktur yang akan dibangun.
Dalam hal Pekerjaan Konstruksi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan oleh penyedia, penggunaaan
AHSP dilakukan pada tahap:
a. perancangan;
b. perencanaan pengadaan;
c. persiapan pengadaan;
d. pelaksanaan pemilihan penyedia jasa; dan
e. pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi.
Pada tahap perancangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a, AHSP digunakan untuk penyusunan
HPP.
Pada tahap perencanaan pengadaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b, AHSP digunakan untuk
penyusunan rencana anggaran biaya.
Pada tahap persiapan pengadaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf ¢, AHSP digunakan untuk:
a. penyusunan dan penetapan HPS; dan/atau
b. penghitungan koefisien komponen untuk
penyesuaian harga.
Pada tahap pelaksanaan pemilihan penyedia jasa
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d, AHSP dapat
digunakan untuk melakukan evaluasi kewajaran harga
dan/atau evaluasi harga satuan timpang.
Pada tahap pelaksanaan Pekerjaan  Konstruksi
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e, AHSP
digunakan untuk negosiasi:
a. penambahan pokok pekerjaan baru;
b. penambahan kuantitas pekerjaan lebih dari 10%
(sepuluh persen) dari kuantitas awal; dan/atau
c. penambahan kuantitas pekerjaan yang mempunyai
harga satuan timpang.
Penggunaan AHSP sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
sampai dengan ayat (7) dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan bidang
pengadaan barang/jasa.

Pasal 20

Penggunaan AHSP pada Pekerjaan Konstruksi terintegrasi
mengacu pada HSP Pekerjaan Konstruksi sejenis dan/atau
tipikal yang telah dilaksanakan sebelumnya dan disesuaikan
dengan kondisi karakteristik pekerjaan.
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Pasal 21
Penggunaan AHSP pada Pekerjaan Konstruksi secara
swakelola maupun padat karya memperhatikan jenis
pekerjaan, metode pelaksanaan, peralatan, kondisi lapangan,
keterampilan, dan kebutuhan tenaga kerja.

BAB III
ANALISIS BIAYA PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN
KESELAMATAN KONSTRUKSI

Pasal 22

(1) Analisis Biaya Penerapan SMKK sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (2) huruf b dilakukan untuk
menghasilkan Biaya Penerapan SMKK yang merupakan
biaya tersendiri dan bukan bagian dari Biaya Umum.

(2) Analisis biaya penerapan SMKK sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan berdasarkan:

a. uraian pekerjaan, identifikasi bahaya, penetapan
risiko, dan pengendalian bahaya dalam RKK;

b. pengendalian terkait lalu lintas di dalam RMLLP, jika
ada; dan

c. pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup di
dalam RKPPL, jika ada.

(3) Biaya Penerapan SMKK sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dimasukkan sebagai pokok pekerjaan tersendiri di
dalam suatu Pekerjaan Konstruksi.

(4) Biaya Penerapan SMKK sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) harus dimasukkan dengan besaran sesuai kebutuhan
pada:

a. daftar kuantitas dan harga; atau
b. daftar keluaran dan harga.

(5) Analisis biaya Penerapan SMKK sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mengacu pada ketentuan peraturan
perundang-undangan bidang SMKK.

BAB IV
SISTEM INFORMASI HARGA PERKIRAAN SENDIRI
TERINTEGRASI

Pasal 23

(1) Penyusunan HPS menggunakan aplikasi sistem informasi
HPS terintegrasi yang merupakan bagian dari sistem
informasi jasa konstruksi terintegrasi.

(2) Sistem informasi HPS terintegrasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan sarana dalam bentuk aplikasi
basis data yang digunakan dalam proses penyusunan,
pembahasan, penetapan, dan reviu HPS oleh para pihak
yang diberi akses sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(3) Pengelolaan aplikasi sistem informasi HPS terintegrasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh
pimpinan unit organisasi yang membidangi Jasa
Konstruksi.

(4) Pengembangan sistem informasi HPS terintegrasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara
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periodik sesuai dengan perkembangan kebutuhan
penyusunan HPS.

(5) Dalam hal aplikasi sistem informasi HPS terintegrasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak dapat
digunakan, penyusunan HPS dapat dilakukan dengan
cara manual.

BAB V
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 24

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, pengadaan jasa
konstruksi yang telah dilakukan dengan menggunakan AHSP
berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi
Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita
Negara Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2022), tetap
dilaksanakan prosesnya sampai selesai.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 25
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan
Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2022), dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

Pasal 26
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
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Agar setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 Agustus 2023

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
M. BASUKI HADIMULJONO
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 30 Agustus 2023
DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,
ttd.

ASEP N. MULYANA
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN
UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN PERKIRAAN
BIAYA PEKERJAAN KONSTRUKSI
BIDANG PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT

A. TATA CARA DAN PERSYARATAN PENYUSUNAN HARGA SATUAN
PEKERJAAN

1. Ruang Lingkup

AHSP bidang umum ini menetapkan langkah-langkah menghitung Harga
Satuan Dasar (HSD) tenaga kerja, HSD bahan dan HSD peralatan, yang
selanjutnya menghitung Harga Satuan Pekerjaan (HSP) sebagai bagian dari
Harga Perkiraan Perancang (HPP) dan/atau RAB dan/atau Harga Perkiraan
Sendiri (HPS).

Semua perhitungan pada AHSP bidang umum ini digunakan untuk
penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, pemeliharaan,
pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Sumber Daya Air,
Bina Marga, Cipta Karya dan Perumahan. Pekerjaan dapat dilakukan secara
mekanis, semi mekanis dan/atau manual. Pekerjaan yang dilaksanakan
secara manual, tersedia tabel koefisien bahan dan koefisien upah. Untuk
pekerjaan yang dilaksanakan secara mekanis dan semi mekanis penetapan
koefisien dilakukan melalui proses analisis produktivitas.

2. Acuan Normatif

Dokumen referensi yang berupa peraturan perundang-undangan, pedoman
teknis, standar yang berlaku di sektor masing-masing harus digunakan
untuk mendukung perhitungan di dalam peraturan menteri ini.

3. Istilah dan Definisi

Untuk tujuan penggunaan pedoman ini, istilah dan definisi berikut
digunakan:

3.1

AC (Asphaltic Concrete) atau Beton Aspal

Perkerasan beton aspal campuran panas bergradasi menerus.

3.1.1
AC-WC (Asphaltic Concrete-Wearing Course)

Perkerasan beton aspal sebagai lapis aus.
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3.1.2
AC-BC (Asphaltic Concrete-Binder Course)

Perkerasan beton aspal sebagai lapis antara.

3.2
Alat

3.2.1
Harga Pokok Alat

Harga pembelian peralatan yang bersangkutan sampai di gudang pembeli.

3.2.2

Nilai Sisa Alat

Nilai harga peralatan yang bersangkutan pada saat akhir masa umur
ekonomisnya.

3.3
Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)

Perhitungan kebutuhan biaya tenaga kerja, bahan, dan peralatan untuk
mendapatkan harga satuan atau satu jenis pekerjaan tertentu.

3.4

Analisis Produktivitas

Uraian masalah dan keadan dalam membandingkan antara output [hasil
produksi dan input /komponen produksi (tenaga kerja,bahan dan peralatan).
3.5

Asbuton (Aspal Batu Buton)

Aspal alam berbentuk bongkahan batu terdiri dari bitumen dan mineral
(ukuran dari debu sampai pasir) dari pulau Buton, Sulawesi Tenggara,

Indonesia.
3.6
Bahan

3.6.1
Bahan Baku

Bahan di suatu lokasi tertentu atau sumber bahan (quarry) dan merupakan
bahan dasar yang belum mengalami pengolahan (contoh: batu, pasir, aspal
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cair, balok kayu, dan lain-lain), atau bahan yang diterima di gudang atau

base camp.

3.6.2
Bahan Jadi

Bahan yang merupakan bahan jadi [contoh: tiang pancang beton pencetak,
kerb beton, parapet beton dan lain-lain) yang diperhitungkan diterima di base
camp, gudang atau di pabrik/di lokasi pekerjaan setelah memperhitungkan
ongkos bongkar-muat dan pengangkutannya serta biaya pemasangan (bila
diperlukan).

3.6.3
Bahan Olahan

Bahan yang merupakan produksi suatu pabrik tertentu atau plant atau
membeli dari produsen [contoh: agregat kasar, agregat halus, beton segar,
kusen, kuda-kuda, dan lain-lain).

3.7
Bangunan Gedung dan Perumahan

Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang
menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di
atas danj/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat
manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal,
kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun
kegiatan khusus.

Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman, baik
perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana,

dan utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni.

3.8
Bendung

Bangunan air dengan kelengkapannya yang dibangun melintang sungai atau
sudetan yang sengaja dibuat untuk meninggikan taraf muka air atau untuk
mendapatkan tinggi terjun, sehingga air sungai dapat disadap dan dialirkan
secara gravitasi atau dengan pompa ke tempat-tempat tertentu yang
membutuhkannya dan atau untuk mengendalikan dasar sungai, debit dan

angkutan sedimen.
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3.9

Bendungan

Bangunan yang berupa urugan tanah, urugan batu, beton, dan/atau
pasangan batu yang dibangun selain untuk menahan dan menampung air,
dapat pula dibangun untuk menahan dan menampung limbah tambang

(tatling), atau menampung lumpur sehingga terbentuk wadulk.

3.9.1

Intake

Bagian dari bendung atau bendungan yang berfungsi sebagai penyadap aliran
sungai.

3.9.2

Pelimpah

Bangunan yang berfungsi untuk melewatkan debit aliran sungai secara
terkendali.

3.10

Biaya

3.10.1

Biaya Langsung

Biaya yang terdiri atas komponen upah tenaga kerja, bahan dan peralatan.
3.10.2

Biaya Tidak Langsung

Biaya yang terdiri atas komponen biaya umum dan keuntungan.

3.10.3
Biaya Penerapan SMEKK

Biaya yang diperlukan untuk menerapkan SMKK (melakukan pengendalian
bahaya) dalam penyelenggaraan jasa konstruksi.

3.10.4
Biaya Pekerjaan Konstruksi bidang pekerjaan umum dan perumahan
rakyat
Biaya komponen tenaga kerja, bahan, dan alat yang dibutuhkan serta telah
ditambah Biaya Penerapan SMKK dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi

bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat.
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3.10.5

Biaya Umum (overhead)

Biaya Umum (overhead) adalah biaya tidak langsung yang dikeluarkan untuk
mendukung terwujudnya suatu pekerjaan.

3.2
Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Bidang pekerjaan yang meliputi Sumber Daya Air, Bina Marga, Cipta Karya
dan Perumahan.

3.12
Concrete Batching Plant (tempat produksi beton)

Concrete Batching Plant adalah lokasi khusus dengan rangkaian peralatan
yang digunakan untuk pembuatan beton ready mix atau beton pracetak.

3.3
Daftar Kuantitas (Bill of Quantity)

Daftar rincian pekerjaan yang disusun secara sistematis menurut
kelompok/bagian/rumpun pekerjaan disertai keterangan mengenai

kuantitas setiap jenis pekerjaan.

3.14
Harga Perkiraan Perancang (HPP) atau Engineer’s Estimate (EE)

Perhitungan perkiraan biaya pekerjaan yang dihitung secara profesional oleh
perancang dan digunakan sebagai salah satu acuan dalam menghitung Harga
Perkiraan Sendiri (HPS).

3.15
Harga Perkiraan Sendiri (HPS) atau Owner’s Estimate (OE)

Perkiraan harga barang/jasa yang disusun/ditetapkan oleh PPK yang telah
memperhitungkan biaya tidak langsung, keuntungan, dan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN). Nilai rupiah dari total HPS dan kuantitas pekerjaan
dilakukan pembulatan ke bawah.

3.16
Harga Satuan Dasar (HSD)

Harga satuan komponen dari HSP per satu satuan tertentu.
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3.16.1
Harga Satuan Dasar Peralatan

Besarnya biaya yang dikeluarkan pada komponen biaya alat yang meliputi
biaya pasti dan biaya tidak pasti atau biaya operasi per satuan waktu
tertentu, termasuk upah operator, biaya bahan bakar, dan biaya pelumas
untuk memproduksi satu satuan pengukuran pekerjaan tertentu.

3.16.2
Harga Satuan Dasar Bahan

Besarnya biaya yang dikeluarkan pada komponen bahan untuk memprodulsi
satu satuan pengukuran pekerjaan tertentu

3.16.3
Harga Satuan Dasar Tenaga Kerja

Besarnya biaya yang dikeluarkan pada komponen tenaga kerja per satuan
waktu tertentu, untuk memproduksi satu satuan pengukuran pekerjaan
tertentu.

3.17
Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Harga satu jenis pekerjaan tertentu per satu satuan tertentu. HSP ini dihitung
dengan analisis harga satuan suatu pekerjaan yang terdiri atas biaya
langsung dan biaya tidak langsung sebagai mata pembayaran jenis pekerjaan
tertentu, belum termasuk pajak pertambahan nilai.

3.18
Koefisien

Faktor pengali atau koefisien sebagai dasar penghitungan biaya bahan, biaya
alat, dan upah tenaga kerja. Nilai koefizien disajikan sampai terlihat tiga
angka berturut-turut di belakang koma selain nol.

3.18.1
Koefisien Bahan

Indeks kuantum yang menunjukkan kebutuhan akan suatu jenis bahan
untuk setiap satuan kuantitas pekerjaan.
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3.18.2
Koefisien Tenaga Kerja

Indeks yang menunjukkan kebutuhan jumlah Tenaga Kerja Konstruksi untuk
mengerjakan setiap satuan kuantitas pekerjaan.

3.19
Koefisien Peralatan

Indeks yang menunjukkan kebutuhan waktu suatu alat untuk
menyelesaikan atau menghasilkan produksi sebesar satu satuan kuantitas
pekerjaan.

3.20

Lokasi Pekerjaan

Tempat suatu pekerjaan dilaksanakan.

3.21
Mata Pembayaran

Jenis pekerjaan yang secara tegas dinyatakan dalam dokumen pemilihan
sebagai bagian dari pekerjaan yang ditenderkan yang dapat dibayar oleh
pengguna jasa.

3.22

Metode Kerja

Cara kerja untuk menghasilkan suatu jenis pekerjaan/bagian pekerjaan
tertentu sesuai dengan spesifikasi teknik yang ditetapkan dalam dokumen
pemilihan.

3.23

Pedoman

Acuan yang bersifat umum yang harus dijabarkan lebih lanjut dan dapat
disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan daerah setempat.

3.24
Satuan Pekerjaan

Satuan jenis kegiatan konstruksi bangunan yang dinyatakan dalam satuan

panjang, luas, volume, berat, lembar, dan unit.
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3.25
Waktu Siklus

Waktu yang diperlukan suatu alat untuk beroperasi pada pekerjaan yang
sama secara berulang, yang akan berpengaruh terhadap kapasitas produksi
dan koefisien alat.

4. Kegunaan dan Struktur Analisis Harga Satuan

Analisis ini dipunakan sebagai suatu dasar untuk menyusun perhitungan
Harga Perkiraan Perancang (HFF) atau Engineer’s Estimate (EE) dan Harga
Perkiraan Sendiri (HPS) atau Owner’s Estimate (OE) yang dituangkan sebagai
kumpulan Harga Satuan Pekerjaan seluruh mata pembayaran. Analisis harga
satuan dapat diproses secara manual atau menggunakan perangkat lunak.
Yang dimaksud dengan nilai total HPS adalah hasil perhitungan seluruh
kuantitas pekerjaan dikalikan dengan Harga Satuan ditambah dengan
seluruh beban pajak dan keuntungan sesuai dengan Peraturan Lembaga
Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa
Pemerintah Melalui Penyedia.

Untuk pengadaan barang/jasa pemerintah sesuai dengan Peraturan Presiden
Momor 12 Tahun 2021, nilai total HPS bersifat terbuka dan tidak rahasia
[Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 pasal 26, ayat (2]). HPS digunakan
sebagai alat untuk menilai kewajaran penawaran termasuk rinciannya, dan
sebagai dasar untuk menetapkan batas tertinggi penawaran yang sah, serta
sebagai dasar untuk menetapkan besaran nilai jaminan pelaksanaan bagi
penawaran yang nilainya lebih rendah daripada 80% (delapan puluh
perseratus) nilai total HPS.

Kontrak dengan harga satuan yang tetap untuk setiap satuan atau unsur
pekerjaan dengan spesifikasi tekniz tertentu atas penyelesaian seluruh
pekerjaan dalam batas waktu yang telah ditetapkan, kuantitas pekerjaannya
masih bersifat perkiraan pada saat kontrak ditandatangani, pembayaran
berdasarkan hasil pengukuran bersama atas realizasi kuantitas pekerjaan
dan nilai akhir kontrak ditetapkan setelah seluruh pekerjaan diselesaikan.
Analisis harga satuan ini menetapkan suatu perhitungan harga satuan upah
tenaga kerja, bahan dan peralatan serta pekerjaan yang secara teknis dirinci
secara detail berdasarkan suatu metode kerja dan asumsi-asumsi yang

sesuai dengan yang diuraikan dalam suatu spesifikasi teknik, gambar dezain
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dan komponen harga satuan, baik untuk kegiatan preservasi, rehabilitasi,
pemeliharaan, pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor
Sumber Daya Air, Bina Marga, Cipta Karya dan Perumahan.

Dalam Gambar 1 diperlihatkan struktur Analisis HSP. Dalam Gambar 2
diperlihatkan struktur Analisis HSD peralatan mekanis. Dalam Gambar 3
diperlihatkan struktur Analisis HSD bahan.

(WP
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Gambar 1 - Struktur Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
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Gambar 2 - Struktur analisis Harga Satuan Dasar (HSD) Peralatan
(Mekanis]
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Gambar 3 - Struktur Analisis Harga Satuan Dasar (HSD) Bahan

Semua ketentuan normatif pada pedoman ini harus diikuti sepenuhnya,
sedangkan yang bersifat informatif hanya untuk memberikan contoh
perhitungan AHSP terkait. Penggunaan Pedoman AHSP ini seharusnya
disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi lokasi pekerjaan. Namun
untuk hal-hal tertentu yang belum tercantum dalam salah satu sektor dari
pedoman ini dimungkinkan untuk menggunakan AHSP pada sektor lainnya.
Selanjutnya jika belum juga tercantum dalam pedoman ini dapat
menggunakan AHSP berdasarkan referensi lain yang sudah ditetapkan oleh
peraturan daerah dan/atau atas persetujuan pengguna jasa/unit
organisasi/organisasi perangkat daerah yang membidangi jasa konstruksi.

5. Ketentuan dan Persyaratan
5.1 Ketentuan Umum

Harga Satuan Pekerjaan (HSP) terdiri atas biaya langsung dan biaya tidak
langsung. Biaya langsung masing-masing ditentukan sebagai Harga Satuan
Dasar (HSD) untuk setiap satuan pengukuran standar, agar hasil rumusan
analisis yang diperoleh mencerminkan harga aktual di lapangan. Biaya tidak
langsung dapat ditetapkan sesuai dengan peraturan yang berlaku. HSD yang
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digunakan hars sesuai dengan data dan asumsi pelaksanaan/ penyediaan
yang aktual (sesuai dengan kondisi lapangan) dan mempertimbangkan harga
setempat.

Dalam penerapannya, perhitungan harga satuan pekerjaan harus
disesuaikan dengan spesifikasi teknis yang dipunakan, data dan asumsi-
asumsi yang secara teknis mendukung proses analisis, penggunaan alat
secara mekanis, semi mekanis, atau manual, peraturan-peraturan dan
ketentuan-ketentuan yang berlaku, serta pertimbangan teknis [engineering
Judgment] terhadap situasi dan kondisi lapangan setempat.

Dalam analisis harga satuan ini diperlukan masukan data dan asumsi yang
didasarkan atas data hasil survei, pengalaman, dan bahan yang tersedia,
sehingga bila terjadi sanggahan terhadap harga satuan yang dihitung
berdasarkan asumsi dan faktor yang dirancang dalam perhitungan ini, segala
akibat yang ditimbulkan sepenuhnya adalah menjadi tanggung jawab

peErencana.
5.2 Harga Satuan Dasar (HSD)

Persyaratan komponen utama harga satuan, yaitu tenaga kerja, bahan dan
alat, masing-masing dianalisis menjadi Harga Satuan Dasar (HSD). Besaran
angka koefisien bahan, koefisien peralatan, dan koefizien Tenaga Kerja pada
setiap lokasi pekerjaan dapat berbeda tergantung dari data dan asumsi,
metode kerja, jenis bahan, serta berat isi [unit weight] bahan yang akan
digunakan.

5.2.1 HSD Tenaga Kerja

5.2.1.1 Masukan Data untuk HSD Tenaga Kerja

Komponen Tenaga Kerja berupa upah yang digunakan dalam mata
pembayaran tergantung pada jenis pekerjaannya. HSD Tenaga Kerja dapat
diperoleh dari ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah setempat
berupa Upah Minimum Provinsi (UMP), Badan Pusat Statistik, atau data hasil
survei, dan data lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan.

Biaya Tenaga Kerja standar dapat dibayar dalam sistem orang-hari [OH)
standar atau orang-jam (QJ) standar. Besamya biaya tersebut dipengaruhi
antara lain oleh keahlian tenaga kerja, mobilizasi tenaga yang didatangkan
dari luar daerah, jumlah tenaga kerja, faktor kesulitan pekerjaan, cuaca/
iklim, waktu (siang atau malam), ketersediaan peralatan, pengaruh lamanya
kerja, dan pengaruh tingkat persaingan tenaga kerja. Untuk pekerjaan
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banpunan yang dilaksanakan secara manual, maka indeks atau koefisien
bahan dan tenaga kerja sudah tersedia dalam tabel-tabel dengan satuan
volume pekerjaan atau satu satuan pengukuran tertentu.

Secara umum pelaksanaan pekerjaan bidang ke-PUPR-an manual diperlukan
tenaga kerja terampil untuk dapat melaksanakan suatu jenis pekerjaan pada
umumnya terdiri atas pekerja, tukang, kepala tukang, dan mandor. Untuk
menjamin pekerjaan lapangan dapat dilaksanakan dengan baik, tenaga kerja
yang digunakan perlu memiliki keterampilan yang teruji.

Jumlah jam kerja merupakan koefisien tenaga kerja per satuan pengukuran
per hari. Koefisien ini adalah waktu yang diperlukan tenaga kerja untuk
menyelesaikan satu satuan kuantitas pekerjaan. Faktor yang mempengaruhi
koefisien tenaga kerja antara lain jumlah tenaga kerja dan tingkat
keterampilan tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja tersebut adalah relatif
tergantung dari beban kerja utama produk yang dianalisis. Jumlah total
waktu digunakan sebagai dasar menghitung jumlah pekerja yang digunakan.
Untuk pekerjaan yang dilakukan secara manual, koefisien tenaga kerja,
bahan serta peralatan telah tersedia berupa tabel. Kinerja tenaga kerja
didapat berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman di lapangan yang
kemudian diformulasikan sebagai koefisien tenaga kerja pada masing-masing
item pekerjaan yang berupa tabel-tabel seperti pada dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian
Sumber Daya Air dan Cipta Karya dan Perumahan.

5.2.1.2 Kualifikasi Tenaga Kerja

Dalam pelaksanaan pekerjaan, umumnya diperlukan keterampilan Tenaga
Kerja yang memadai, dapat dilihat pada data kualifikasi Tenaga Kerja
berdasarkan sertifikasi atau keterangan hasil uji pelatihan. Untuk menjamin
pekerjaan lapangan yang sesuai dan dapat dilaksanakan dengan baik,
kelompok kerja utama dalam suatu pekerjaan perlu memiliki keterampilan
yang teruji. Jenis dan kodifikasi Tenaga Kerja disajikan dalam Tabel A.1.

Tabel A.1 - Kodefikasi Tenaga Kerja

No Tenaga Kerja Kode
1 | Pekerja L.Ol
2 | Tukang

Tukang batu /tembok L.02
Tukang kayu
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No Tenaga Kerja Kode
Tukang besi/besi beton
Tukang cat/pelitur
Tukang pipafoperator pompa
Tukang penganyam bronjong
Tukang tebas
Tukang las
Tukang listrik/elektronik
Tukang aluminium
Tukang tanam
Tukang pemelihara taman
3 | Kepala tukang L.03
4 | Mandor L.04
5 | Juru ukur L.03
6 | Pembantu juru ukur L.D6
7 | Mekanik alat berat L.O7
8 | Operator alat berat L.08
9 | Pembantu operator L.09
10 | Supir truk L.10
11 | Kenek truk L.11
Tenaga ahli utama L.12a
19 Tenaga ahli madya L.12b
Tenaga ahli muda L.12c
Tenaga ahli pratama L.12d
Narasumber pejabat eselon II L.13a
13 | Narasumber pejabat eselon 111 L.13b
Narasumber praktisi L.13c
Tenaga terampil teknisi L.14a
14 | Tenaga terampil operator L.14b
Tenaga terampil analis L.15c
15 | Lainnya L.15

5.2.1.3 Upah, Tunjangan dan Upah Minimum Provinsi (UMP)

Sumber data upah standar pada umumnya diedarkan oleh gubernur/

bupatifwalikota. Penghitungan upah dilakukan berdasarkan peraturan
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perundangan yang berlaku.

Untuk menetapkan upah dalam satu hari atau dalam satu jam, harus
memperhitungkan segala macam tunjangan yang berlaku bagi karyawan/
Tenaga Kerja. Tunjangan tersebut antara lain meliputi dan tidak terbatas
pada Tunjangan Hari Raya, transpor lokal selama hari kerja, sewa
rumah /perumahan, tunjangan keluarga, tunjangan pengobatan keluarga,
Gaji ke-13 (tiga belas), dan tunjangan-tunjangan lainnya yang berlaku.

5.2.1.4 Jumlah Tenaga Kerja dan Kelompok Kerja (Working Group)

Jumlah pekerja harus mempertimbangkan tingkat keterampilan dan
kemampuan yang bersangkutan, sesuai dengan subbab 5.2.1.2. Jumlah
pekerja dapat ditetapkan tetapi maksimum 10 (sepuluh) orang pekerja. Rasio
antara pekerja dan mandor adalah 10 : 1 untuk pekerjaan dengan alat
mekanis. Jumlah pekerja yvang melayani satu alat berat maksimum 2 (dua)
orang untuk mencuci alat setelah selesai bekerja selama hari yang
bersangkutan, kecuali untuk alat yang secara khusus membutuhkan banyak
orang atau alat yang tidak bergerak seperti Asphalt Mixing Plant atau Concrete
Batching Plant atau stone crusher, yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan.

Untuk pekerjaan secara manual rasio antara kepala tukang 1 : 10 dari
jumlah tukang, dan rasio antara mandor 1 : 3 dari jumlah kepala tukang.
Apabila tidak ada kepala tukang (contoh: pada pekerjaan galian) rasio antara
mandor 1:20 dari jumlah pekerja. Jumlah Tenaga Kerja tersebut adalah relatif
tergantung pada beban kerja peralatan utama. Bina Marga menetapkan
jumlah Tenaga Kerja berdasarkan produktivitas alat utama dalam satu hari
kerja. Tugas setiap Tenaga Kerja harus disebutkan. Kapasitas Tenaga Kerja
mengerjakan satu satuan pekerjaan (m3, m?, m!, liter, kg, ton, buah, dan lain
sebagainya) adalah dalam satuan orang-hari (OH) atau man-day (MD) atau
satuan orang-jam (OJ) atau man-hour (MH). Besaran kapasitas pekerjaan
secara manual tersebut dapat dilihat dalam bagian {lampiran) Permen PUPR
ini.

Bila pekerjaan dilakukan secara gabungan antara mekanis dan manual
dengan satuan pengukuran yang berbeda untuk satu mata pembayaran,
mungkin akan menghasilkan jumlah Tenaga Kerja yang lebih dari 20 (dua
puluh| orang. Dalam hal ini maka analisis dapat ditentukan dalam beberapa
kelompok kerja (working group), sehingga jumlah Tenaga Kerja dalam satu
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kelompok kerja tersebut tidak lebih dari 20 (dua puluh) orang.
5.2.1.5 Koefisien Tenaga Kerja

Koefisien tenaga kerja adalah jumlah atau kuantitas jam kerja per satu
satuan pengukuran. Koefisien ini adalah faktor yang menunjukkan lamanya
pelaksanaan dari tenaga kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan satu
satuan volume pekerjaan tertentu. Faktor yang mempengaruhi koefisien
Tenaga Kerja antara lain jumlah Tenaga Kerja dan tingkat keahlian Tenaga
Kerja. Pengukuran produktivitas dalam gugus kerja tertentu terdiri atas
pekerja, tukang, kepala tukang dan mandor. Produktivitas Tenaga Kerja
dinyatakan dalam Orang-Jam (OJ) atau Orang-Hari (OH) untuk
menghasilkan satu satuan pengukuran pekerjaan tertentu. Pengukuran
produktivitas kerja tersebut didasarkan atas waktu siklus yang diukur
menggunakan metode Time and motion study dengan mengamati gerakan
alat berat yang beroperasi, dan/atau gerak para pekerja dan produknya pada
setiap menitnya.

Untuk pekerjaan tertentu yang memerlukan tenaga ahli (keselamatan
konstruksi yang terdiri dari manajemen lalu lintas, pengelolaan lingkungan
hidup, keselamatan dan kesehatan kerja, dan manajemen mutu), dapat
menggunakan harga satuan Orang-Bulan (OB) atau bentuk satuan lain
termasuk Lumsum. Untuk pekerjaan yang dilakukan secara manual (bukan
secara mekanis), Koefisien Tenaga Kerja ditetapkan secara permanen dalam
tabel-tabel, dan berlaku untuk seluruh Indonesia (tercantum pada dokumen
Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR,
Lampiran Bagian Umum, Sumber Daya Air, serta Cipta Karya dan
Perumahan).

Jumlah Tenaga Kerja terhadap produktivitas alat utama dalam satu hari kerja
adalah 8 (delapan) jam dengan istirahat 1 (satu) jam, sehingga waktu kerja
efektif adalah 7 (tujuh) jam, dan jumlahnya diasumsikan berdasarkan
pengalaman. Jumlah pekerja umumnya relatif sedikit, dan hanya membantu
merapihkan pekerjaan setelah pekerjaan utama dilakukan dengan alat berat.
Bila pekerjaan dilakukan secara manual maka penetapan jumlah pekerja
harus mempertimbangkan kemampuan satu orang Tenaga Kerja dalam
mengerjakan satu volume pekerjaan tertentu.

5.2.1.6 Estimasi Harga Satuan Dasar (HSD) Tenaga Kerja

Dengan asumsi jumlah hari kerja rata-rata 25 (dua puluh lima) hari perbulan
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dan jumlah jam kerja efektif per hari selama 7 (tujuh) jam, upah kerja per jam
dapat dihitung menggunakan rumus (1), yang hasilnya harus setara atau
minimum sama dengan Upah Minimum Provinsi (UMP) sebagai berikut:

Upah orang per bulan
Upah orang per jam (0J) = 25 hari x 7 jamkerja (1)

5.2.1.7 Langkah penentuan HSD tenaga kerja

Langkah penentuan HSD tenaga kerja adalah sebagai berikut:

a. Tentukan jenis keterampilan tenaga kerja, misal pekerja (L.01), tukang (L.02),
kepala tukang (L.03) atau mandor (L.04).

CATATAN: Tenaga kerja yang ditetapkan adalah tenaga kerja tingkat
terampil

b. Kumpulkan data upah hasil survai serta peraturan upah setempat yang
ditetapkan oleh Gubernur /Bupati/Walikota yang berlaku di lokasi atau yang
berdekatan untuk daerah tempat lokasi pelaksanaan pekerjaan.

c. Pertimbangkan tenaga kerja yang didatangkan dari luar daerah dengan
memperhitungkan biaya akomodasi seperti: konsumsi, penginapan dan
transportasi.

d. Jumlah jam kerja per hari selama 8 jam per hari dan diperhitungkan efektif
selama 7 jam dengan waktu istirahat maksimum 1 jam.

e. Tentukan masing-masing biaya upah per orang-hari (OH) atau per orang-jam
(OJ) sesuai dengan kondisi lokasi pekerjaan.

5.2.2 Harga Satuan Dasar Peralatan

HSD peralatan atau harga sewa alat per jam terdiri atas 2 (dua) komponen
proses analisis, yaitu biaya pasti dan biaya operasi. Biaya pasti meliputi nilai
sisa alat, suku bunga bank dan biaya pengembalian modal bila pembelian
alat berat dengan kredit ke bank serta biaya asuransi. Biaya operasi
tergantung pada harga perolehan alat, tenaga mesin, konsumsi bahan bakar,
pelumas dan oli lainnya, serta suku cadang dan pemeliharaan. Biaya operasi
alat berat dalam pedoman ini dapat disesuaikan dengan referensi dari
beberapa handbook yang diterbitkan oleh produsen alat berat yang telah
dikenal luas (misal Trakindo, Komatsu, atau merek lain).

Analisis HSD peralatan mememerlukan data upah operator atau sopri dan
spesifikasi alat yang meliputi tenaga mesin (Horse Power, HP), kapasitas kerja
alat (m?3), faktor efisiensi alat, kondisi alat, umur ekonomis alat (dari pabrik

pembuatnya), jam kerja dalam satu tahun, kondisi cuaca, kondisi lokasi, jensi
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material yang dikerjakan. Faktor lainnya adalah komponen investasi alat
meliputi umur ekonomis alat, suku bunga bank, asuransi alat, faktor alat
yang spesifik, seperti faktor bucket untuk excavator, harga perolehan alat,
dan lain-lain.

5.2.2.1 Pekerjaan manual dan semi mekanis

Untuk pekerjaan manual, komponen peralatan penunjang milik pribadi seperti:
sendok tembok, linggis, gergaji, pahat biasa dan pengki diasumsikan sebagai
peralatan wajib yang harus dipunyai oleh setiap pekerja/tukang sehingga tidak
dihitung, sedangkan pekerjaan semi mekanis menggunakan peralatan seperti:
beton molen, vibrator, gergaji mesin, Jack hammer dan lainnya dihitung dalam
satuan hari atau jam. HSD peralatan ini merupakan HSD peralatan siap pakai
di lokasi pekerjaan yaitu harga satuan analisis operasional atau sewa alat
berserta kelengkapan lainnya, seperti Jack hammer termasuk dengan
blower /genset beserta bahan bakar dan operatornya, sehingga untuk peralatan
lainnya pun seperti demikian.

5.2.2.2 Masukan Data untuk HSD Peralatan (Mekanis)

Komponen alat digunakan dalam mata pembayaran sewa alat atau harga
satuan dasar alat, tetapi harga sewa tergantung pada jenis alat dan
pekerjaannya. Faktor yang mempengaruhi HSD peralatan antara lain: jenis
peralatan, kapasitas alat, tenaga mesin (Horse Power, HP), faktor efisiensi
alat, kondisi alat, kondisi cuaca, kondisi lokasi, jenis material/bahan yang
dikerjakan, dan faktor lainnya. Lihat struktur analisis HSD peralatan dalam
Gambar 2.

Untuk pekerjaan yang memerlukan alat berat, misal untuk pemancangan
tiang beton atau pipa baja ke dalam tanah, dan/atau pekerjaan vertikal,
penyediaan alat dilakukan berdasarkan sistem sewa. Jika suatu pekerjaan
dilakukan secara mekanis, maka produktivitasnya dalam satu satuan
pengukuran per satuan waktu dapat dihitung menggunakan rumus-rumus
dalam 5.3.

Koefisien alat tersebut berbanding terbalik dengan produktivitas alat dalam
satuan jam.

5.2.2.2.1 Spesifikasi Peralatan Mekanis

A. Jenis Alat Mekanis

Jenis alat mekanis atau alat berat yang diperlukan dalam suatu mata
pembayaran disesuaikan dengan ketentuan yang tercantum dalam
spesifikasi teknis, misalnya mata pembayaran hot rolled sheet dalam
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spesifikasi diharuskan menggunakan alat pemadat roda baja (tandem roller)
untuk penggilasan awal |(breakdown rolling), alat pemadat roda karet
[pneumatic tire roller) untuk penggilasan antara (intermediate rolling), dan alat
pemadat roda baja tanpa vibrasi untuk pemadatan akhir. Berbagai jenis
peralatan pemadat lainnya seperti tamper dapat dipakai pada pekerjaan-
pekerjaan tertentu. Pada umumnya satu jenis peralatan hanya mampu
melaksanakan satu jenis kegiatan pelaksanaan pekerjaan, misalnya asphalt
paving machine fasphalt finisher) fungsinya adalah untuk menghampar
campuran aspal (asphalt mixture) sebagai lapisan perkerasan jalan, namun
ada juga jenis peralatan yang dapat dan boleh dipakai untuk beberapa jenis
kegiatan atau fungsi, misalnya bulldozer, yang fungsi utamanya adalah untuk
mengupas lapisan permukaan tanah, tapi dapat juga berfungsi sebagai
pembongkar batu-batu atau akar-akar pohon di bawah lapisan permukaan
tanah serta untuk pemadatan awal pada penimbunan tanah, dan sebagai alat
untuk meratakan timbunan/hamparan batu.

B. Kapasitas Alat

Beberapa alat tertentu dapat diketahui kapasitasnya berdasarkan keterangan
atau dari brosur pabrik pembuatnya. Kapasitas produksi alat per jam dapat
dihitung sesuai dengan rumus perhitungan produksi per jam, atau
berdasarkan hasil produksi selama bekerja 4 [empat) jam pertama ditambah
hasil produksi selama bekerja 3 (tiga) jam kedua, kemudian hasil produksi
hariannya dibagi 7 (tujuh) untuk memperoleh hasil produksi rata-rata tiap
jam. Di samping itu ada peralatan yang bisa berdiri sendiri dalam operasinya,
tapi ada pula peralatan yang bergantung pada peralatan lain seperti misalnya
dump truck, yang tidak bisa mengisi muatannya sendiri, tetapi hams diisi
menggunakan wheel loader atau excavator. Pemindahan muatan ke bak
dump truck memerlukan waktu dan besarnya tergantung pada berapa banyak
kapasitas bucket yang dipunakan alat pengisinya (wheel loader atau

excaatory.

C. Umur Ekonomis

Setiap jenis peralatan mempunyai umur ekonomis yang berbeda antara satu
jenis peralatan dengan jenis peralatan lainnya. Pada umumnya dinyatakan
dalam tahun pengoperasian, besarnya antara 4 (empat] tahun dan 10
[sepuluh) tahun. Umur ekonomis peralatan yang dipakai untuk perhitungan
dalam pedoman ini diambil sesuai dengan data dalam referensi yang dipakai,
atau dapat mengikuti Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
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09/PRT/M/2014 Tentang Jenis dan Tata Cara Penggunaan Peralatan
Konstruksi di Kementerian Pekerjaan Umum.

Umur ekonomis (A) akan mempengaruhi biaya pasti (nilai sisa alat, faktor
angsuran modal, biaya pengembalian modal, asuransi). Umur ekonomis
peralatan (A} dapat dihitung berdasarkan kondisi penggunaan dan
pemeliharaan yang normal, mengpunakan standar/manual dari pabrik
pembuatnya. Setiap pemakaian peralatan (operasional)] membutuhkan
sejumlah biaya, yaitu biaya bahan bakar, pelumas dan oli lain sesuai dengan
fungsinya, biaya pemeliharaan/perawatan serta perbaikan selama operasi.
Kebutuhan bahan bakar, pelumas, biaya, perawatan dan perbaikan /bengkel
masing-masing disajikan berdasarkan kelompok jenis kendaraan. Kebutuhan
bahan bakar dan pelumas dalam satuan liter per jam. Biaya perbaikan dan
perawatan tergantung pada harga perolehan alat (B) dan jumlah jam kerja
operasional alat dalam satu tahun (W) dengan asumsi jam kerja alat efeltif
per hari adalah selama 7 (tujuh) jam. Kebutuhan operator satu orang
termasuk satu orang pembantu operator. Untuk alat berat lainnya mungkin
perlu dibantu dengan beberapa Tenaga Kerja.

d. Tenaga Mesin
Tenaga mesin akan mempengaruhi kebutuhan bahan bakar, pelumas, dan oli
lainnya dalam menghitung biaya operasi alat.

5.2.2.2.2 Faktor Biaya Operasional Alat

Komponen biaya operasional alat terdiri atas bahan bakar, pelumas [mesin,
oli hidreolis, oli gardan, oli rem, oli transmisi, gemuk) filter-filter oli dan bahan
bakar, dan biaya ban/ tracking. Faktor harga alat dan jam kerja alat per tahun
akan menentukan biaya perawatan dan biaya perbaikan.

Untuk alat berat tidak bermesin, maka biaya bahan bakar dan pelumas
adalah sebagai konpensasi biaya energi listrik dari generator yang
memerlukan bahan bakar dan pelumas.

Dengan perkembangan teknologi, beberapa alat baru berlomba untuk
melakukan efisiensi penggunaan bahan bakar, pelumas dan sebagainya.
Umur ekonomis suatu alat berat menggunakan satuan jam sampai alat berat
tersebut memerlukan over haul Pada umumnya alat berat dikondisikan
berfungsi laik-pakai selama sekitar 7.000 - 8.000 (tujuh ribu sampai dengan
delapan ribu) jam kerja tanpa perawatan dan pemeliharaan. Dengan
perawatan dan pemeliharaan yang intensif, maka umur ekonomi bertambah
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sekitar 2.000 — 3.000 {dua ribu sampai dengan tiga ribu) jam. Bila umur
ekonomi sebesar 10.000 (sepuluh ribu) jam, maka bila bekerja selama 7
(tujuh) jam per hari, 25 (dua puluh lima) hari per bulan dan 10 (sepuluh)
bulan pertahun, maka umur ekonomi menjadi sekitar 10.000 : (7 x 25 x 10)
= 3,7 Tahun.

5.2.2.2.3 Jam Kerja Alat per Tahun

Pada peralatan yang bermesin, jam kerja peralatan atau jam pemakaian
peralatan akan dihitung dan dicatat sejak mesin dihidupkan sampai mesin
dimatikan. Selama waktu (jam) pelaksanaan kegiatan pekerjaan, maka
peralatan tetap dihidupkan, kecuali generating set (gen set) yang selalu tetap
dihidupkan. Untuk peralatan tidak bermesin maka jam pemakaiannya sama
dengan jam pelaksanaan kegiatan pekerjaan. Jumlah jam kerja peralatan (W)
dalam 1 (satu) tahun adalah sebagai berikut:

- Untuk peralatan yang bertugas berat (heavy duty), dianggap bekerja terus
menerus dalam setahun selama 8 (delapan) jam/hari dan 250 (dua ratus
lima puluh) hari/tahun, maka:

W = 8 x 250 = 2000 (dua ribu) jam/tahun.

- Untuk peralatan yang bertugas tidak terlalu berat atau sedang, dianggap
bekerja 200 (dua ratus) hari dalam I1(satu) tahun dan 8 (delapan)
jam/hari, maka:

W = 8 x 200 = 1600 (seribu enam ratus) jam/tahun.

- Untuk peralatan yang bertugas ringan (light duty), dianggap bekerja
selama 150 (seratus lima puluh) hari/tahun dan 8 (delapan) jam /hari,
maka:

W =8 x 150 = 1200 (seribu dua ratus) jam/tahun.

Bila besar W lebih besar atau lebih kecil dari angka tersebut, dapat diambil

pada angka yang terdekat.

5.2.2.2.4 Harga Pokok Alat Baru

Harga pokok alat baru atau harga perolehan alat (B) digunakan dalam
perhitungan biaya sewa alat atau pada analisis Harga Satuan Dasar
peralatan. Sebagai rujukan untuk harga pokok alat adalah biaya satuan yang
dipublikasikan secara resmi oleh asosiasi terkait dan sumber data lain yang
dapat dipertanggungjawabkan, serta daftar biaya/tarif barang/jasa yang
dikeluarkan oleh pabrikan /distributor tunggal, katalog elektronik, dan lain-
lain.
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Penyediaan alat baru dapat mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 12
Tahun 2021, pasal 72 ayat (1) dan (2) yaitu menggunakan katalog elektronik
yang memberi informasi berikut:

(1) katalog elektronik dapat berupa katalog elektronik nasional, katalog
elektronik sektoral, dan katalog elektronik lokal.

[2) katalog elektronik pada ayat {1) memuat informasi berupa daftar, jenis,
spesifikasi teknis, Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN), produk
dalam negeri, produk SNI, produk industri hijau, negara asal, harga,
penyedia, dan informasi lainnya terkait barang/jasa.

Dalam penyusunan spesifikasi teknis /KAK dimungkinkan penyebutan merek

terhadap komponen barang/jasa, suku cadang, bagian dari satu sistem yang

sudah ada, barang/jasa dalam katalog elektronik, atau barang/jasa pada

tender cepat, sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021,

Tabel A.2 — Koefizsien Barang Pakai Habis (Consumables) pada Alat
Mekanis

Biaya Barang | Pekerjaan | Pekerjaan
No. Keterangan
Habis Pakai | Ringan (%) | Berat (%)

1 | Bahan bakar 10,0 12,0 Jenis bahan bakar
disesuaikan dengan
kebutuhan alat, atau
tambahan alat lain yang
memerlukan bahan bakar
yang harus digunakan.

2 | Pelumas 0,25 0,35 Jenis minyak oli
disesuaikan dengan
kebutuhan alat atau
tambahan alat lain yang
digunakan. Misal oli
pemanas untuk aspal di

AMP, dan lain sebagainya.

3 | Pemeliharaan 23 2.8

[ perawatan
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rutin  (biaya
bengkel)
4 | Perbaikan 6,4 9,0
CATATAN:

1. Koefisicn tersebut berpengaruh pada besar biaya sewa alat per jam. Bila kocfisien
dianggap tidak sesuai dengan realitas di lapangan, maka dapat menggunakan data atau
berdasarkan referensi dari pabrik atau katalog yang secsuai dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Bila di dacrah diketahui terdapat perusahaan penyewaan alat
berat resmi dengan harga yang kompetitif serta kondisi alat berat yang tersedia dapat
menjamin kontinuitas pekerjaan, maka harga sewa alat tersebut dapat dipertimbangkan
untuk digunakan dan ambil salah satu harga sewa alat berat yang lebih efisien.

2. Untuk pekerjaan sedang, diambil rata-rata persentase maksimum dan minimum.

Data harga pokok alat, produsen, dan penyedia relatif banyak yang
menawarkan dengan harga yang sangat bervariasi. Untuk contoh analisis
dicantumkan harga yang realistis, atau harga yang diperoleh dari katalog
elektronik, dan sumber datanya dicatat agar dapat ditelusuri. Harga yang
disetujui dalam pengadaannya dapat terjadi melalui persyaratan jual beli,
apakah barang tersebut loko gudang, franco gudang, Free on Board (FoB),
serta kadang-kadang penjual harus menanggung Cost, Freight, and Insurance
(CIF) atas barang yang dikirim.
1) Loko gudang
Pada syarat jual beli ini, pembeli harus menanggung biaya pengiriman
barang dari gudang penjual ke gudang pembeli.
2) Franco gudang
Kebalikannya syarat jual beli loko gudang, pada syarat jual beli ini, penjual
menanggung biaya pengiriman barang sampai ke gudang pembeli.
3) Free on Board (FoB)
Bila terjadi perdagangan dengan luar negeri, pembeli bisa saja dikenakan
syarat jual beli Free on Board. Pemberitahuannya biasanya dikirim lewat
surat bisnis atau email. Free on Board adalah syarat jual beli yang
membebankan biaya pengiriman barang dari luar negeri kepada pembeli.
Biaya pengiriman barang meliputi biaya dari pelabuhan muat penjual
sampai ke pelabuhan penerima yang digunakan oleh si pembeli.
4) Cost, Insurance and Freight (CIF)
Dalam surat perjanjian jual beli kadang-kadang disebutkan bahwa penjual
menanggung Cost, Insurance and Freight. Pembeli tidak perlu bingung
dengan syarat jual beli ini. Cost, Insurance and Freight ini adalah syarat
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jual beli sehingga penjual menanggung biaya pengiriman barang dan

asuransi kerugian atas barang yang dikirim.

5.2.2.2.5 Biaya Pasti Per Jam
Biaya pasti meliputi nilai sisa alat, suku bunga bank dan biaya pengembalian
modal bila pembelian alat berat dengan kredit ke bank serta biaya asuransi.
Biaya pasti disusun sebagai berikut:
1) Nilai Sisa Alat
Nilai sisa alat atau biasa disebut nilai jual kembali (resale value) adalah
perkiraan harga peralatan yang bersangkutan pada akhir umur
ekonomisnya. Pada umumnya nilai sisa peralatan ini tidak sama untuk
setiap jenis peralatan, tergantung pada jenis peralatannya.
Nilai sisa alat (C) ini banyak tergantung pada kondisi pemakaian dan
pemeliharaan selama waktu pengoperasian. Nilai sisa alat dapat diambil
rata-rata 10% (sepuluh persen) dari harga pokok alat, tergantung pada
karakteristik (dari pabrik pembuat) dan kemudahan pemeliharaan alat.
Nilai sisa alat : C = 3% - -10% harga pokok alat (2)
2) Suku Bunga, Faktor Angsuran dan Faktor Pengembalian Modal
Suku bunga merupakan tingkat bunga bank (i) pinjaman investasi yang
berlaku pada waktu pembelian peralatan yang bersangkutan. Perencana
teknis/pengguna jasa menentukan nilai suku bunga ini dengan
mengambil nilai rata-rata dari beberapa bank komersial terutama di
wilayah tempat kegiatan pekerjaan berada. Jumlah jam dalam perumusan
berbeda dengan jumlah jam kerja operasional alat (W) selama 7 (tujuh)
jam per hari. Faktor angsuran modal (Recovery Capital Factor, RCF) (D)
dan biaya pengembalian modal (E) adalah sebagai berikut:
Faktor angsuran modal menggunakan rumus:

_ix(1+0)?
T (1+0)A-1 (3)
Biaya pengembalian modal dengan rumus:
_(B-C)xD
E="""— (4)
Keterangan:
A : umur ekonomis alat (tahun).

i : tingkat suku bunga pinjaman investasi (% per tahun).
B : harga pokok alat (rupiah).
c : nilai sisa alat (%).



2023, No. 683 -38-

W :jumlah jam kerja alat dalam satu tahun (jam).

3) Asuransi dan Pajak
Besarnya nilai asuransi (Ins) dan pajak kepemilikan peralatan ini
umumnya diambil rata-rata per tahun sebesar 0,1% (nol koma satu
persen) untuk asuransi dan 0,1% (nol koma satu persen) untuk pajak,
atau dijumlahkan sebesar 0,2% (nol koma dua persen) dari harga pokok
alat, atau 2% (dua persen) dari nilai sisa alat (apabila nilai sisa alat = 10%
dari harga pokok alat).

InsxB _ 0,002xB

apngsEs W T W T pooscsscscncnnonn s (5)

Keterangan:

F : biaya asuransi, pajak dan lain-lain per tahun.

Ins : asuransi dan pajak (%).

B : harga pokok alat (rupiah).

w : jumlah jam dalam satu tahun Biaya pasti (owning cost).

Biaya pasti (owning cost) adalah biaya pengembalian modal ditambah
dengan bunga setiap tahun, dihitung dengan rumus sebagai berikut :

___(B-C)xD Inst:(B—C)xD+(InsxD)
G=(E+F) W + W W

Keterangan :
: biaya pasti per jam (rupiah).
: harga pokok alat setempat (rupiah).
: nilai sisa alat (rumus (2)).

G
B
(&
D : faktor angsuran atau pengembalian modal (rumus (3)).
E : biaya pengembalian modal (rumus (4)).

F : biaya asuransi, pajak dan lain-lain per tahun (rumus (5)).
w

: jumlah jam kerja alat dalam satu tahun.

5.2.2.2.6 Biaya Operasi Per Jam

Komponen biaya operasi tiap unit peralatan dihitung berdasarkan biaya
tenaga kerja (operator dan pembantu operator), bahan bakar/pelumas yang
diperlukan. Harga bahan bakar (H) dan minyak atau oli pelumas (I). Di
Indonesia biaya bahan bakar tersebut tidak boleh menggunakan harga
subsidi pemerintah.
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Kebutuhan bahan bakar/ pelumas tiap jam (H) pada umumnya dihitung
berdasarkan data tenaga kerja mesin penggerak (Pw) dalam satuan HP, sesuai
dengan yang tercantum dalam manual pemakaian bahan bakar yang
digunakan untuk proses produksi.
Perhitungan cara pendekatan dengan rumus rata-rata untuk biaya tidak
pasti atau biaya operasi adalah sebagai berikut:

1) Biaya Bahan Bakar (H)

Bahan bakar per jam untuk berbagai alat berat secara umum
menggunakan rumus berikut:

H=Ch x Pwx Ms (7)

Keterangan
H : biaya bahan bakar per jam.
Ch : koefisien bahan bakar , dimana:

Ch =10 % untuk pekerjaan ringan, W = 1.200 jam per tahun;

Ch = 11% untuk pekerjaan sedang, W = 1600 jam per tahun;

Ch =12 % untuk bila pekerjaan berat, W= 2.000 jam per tahun.
Pw : kapasitas tenaga mesin (HP, Horse Power).
Ms : harga minyak solar (rupiah/liter).
Khusus untuk bahan bakar dan oli Asphatt Mixing Plant (AMP) terdiri
atas bahan bakar mesin diesel (generator, H1), memanaskan agregat
(H2), dan oli untuk memanaskan aspal (H3). Lihat contoh analisis pada
9.2.e).
Kebutuhan bahan bakar H2 dan H3 untuk Campuran Aspal Hangat
(Warm Mix, sekitar 120°C untuk Aspal Pen.60-70) terhadap Campuran
Aspal Panas (Hot Mix, sekitar 150°C) “Umumnya” (Aspal Pen.60-70)
adalah sekitar 0,6 kalinya, sedangkan Campuran Aspal Panas Modifikasi
(misalnya jenis Aspal PG70 atau PG76, sekitar 180°C) atau Campuran
Aspal Panas Asbuton terhadap Campuran Aspal Panas “Umumnya”
(Aspal Pen.60-70) adalah sekitar 1,5 kalinya. Teknologi penggunaan
aditif untuk Warm Mix baik untuk Aspal Penetrasi 60-70 maupun Aspal
Modifikasi/Asbuton sudah banyak diterapkan sekarang ini sehingga
kebutuhan bahan bakar untuk H2 dan H3 dapat disesuaikan menurut
temperatur yang digunakan, misalnya Campuran Aspal Panas Modifikasi
atau Campuran Aspal Panas Asbuton yang dilaksanakan secara Warm
Mix, temperatur yang digunakan dapat sama dengan temperatur Hot Mix
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pada umumnya sehingga kebutuhan bahan bakarnya akan sama dengan
kebutuhan bahan bakar untuk Hot Mix pada umumnya.

2] Biaya Minyak Pelumas ()
Minyak pelumas (I meliputi:
- minyak pelumas mesin;
- minyak pelumas hidrolik;
- minyak pelumas transmisi (gardan);
- minyak pelumas torgue converter (sebagai kopling otomatis);
- minyak pelumas power steering;
- gemuk |grease);
- oil transfer fluid; dan
- minyak pelumas lainnya.

Kebutuhan per jamnya dihitung berdasarkan kebutuhan jumlah minyak
pelumas dibagi jumlah jam (berapa jam minyak pelumas yang
bersangkutan harus diganti, misalnya 1000 (seribu) jam untuk 1 (satu)
tahun atau 2000 ([dua ribu} jam, dst.) s=sesuai dengan manual
pemeliharaan dari pabrik pembuat alat berat.

Banyaknya minyak pelumas tergantung dari tenaga mesin ([Pw) yang
dipergunakan oleh peralatan yang bersangkutan, dihitung dengan ramus
berikut ini.

I=CpxPwxMp 2

Keterangan:
I : banyaknya minyak pelumas yang dipakai dalam 1 (satu) jam
dalam satuan liter/jam.
Cp : koefisien pelumas :
untuk pekerjaan ringan Cp= 0,23%;
untuk pekerjaan sedang Cp= 0,30%:;
untuk pekerjaan berat Cp = 0,35%.
Pw : kapasitas tenaga mesin (Pw, Horse Power.
Mp : harga minyak pelumas.
3] Biaya Bengkel atau Pemeliharaan Perawatan Rutin (J)
Biaya pemeliharaan peralatan rutin (J) meliputi:
- seperti saringan |filter] udara;
- saringan bahan bakar;



41- 2023, No. 683

- saringan minyak oli pelumas;

- perbaikan ringan lainnya.

Besarnya biaya bengkel (workshop) tiap jam dihitung sebagai berikut :

J=CmxB/W (9)

Keterangan:

J  : biaya pemeliharaan/perawatan rutin (rupiah).

B : harga pokok alat setempat (rupiah).

W :jumlah jam kerja alat dalam satu tahun.

Cm : koefisien pemeliharaan, dimana:

Cm = 2,2 % untuk pekerjaan ringan;

Cm = 2,5% untuk pekerjaan sedang;

Cm = 2,8 % untuk pekerjaan berat.
4) Biaya Perbaikan (K)

Biaya perbaikan (K}, meliputi :

- Biaya penggantian ban (untuk peralatan yang memakai roda ban);

- Biaya penggantian komponen-komponen yang aus (yang
penggantiannya sudah dijadwalkan) seperti swing & fixed jaw pada
Jjaw crusher, cutting edge pada pisau Bulldozer, saringan (screen) pada
Stone Crusher dan AMP;

- Penggantian baterai aki (accu);

- Perbaikan undercarriage & attachment termasuk penggantian suku
cadang;

- Biaya perbaikan lainnya.

Untuk menghitung biaya perbaikan tersebut dipakai rumus :

K=Crx B/W (10)

Keterangan:

K : biaya perbaikan (rupiah).

B : harga pokok alat setempat (rupiah).

W :jumlah jam kerja alat dalam satu tahun.

Cr : koefisien perbaikan, dimana:

Cr =6,4% untuk pekerjaan ringan;
Cr =7,7% untuk pekerjaan sedang;
Cr =9,0% untuk pekerjaan berat.
5) Upah Operator/ Driver (L), Pembantu Operator (M), dan Pekerja
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Besarnya upah untuk operator/driver dan pembantu operator
diperhitungkan sesuai dengan perhitungan upah kerja, tetapi upah per
jam diperhitungkan upah 1 (satu) jam kerja efektif.

Mengingat banyaknya model/tipe dan jeniz peralatan dari berbagai
merek/ pabrik, yang dijadikan rujukan, maka estimator yang menyusun
analisis biaya pekerjaan akan mengalami kesulitan dalam menghitung
biaya operasi peralatan apabila menggunakan data manual dari tiap-tiap
alat yang bersangkutan. Untuk memudahkan perhitungan biaya operasi
alat per jam dapat dipergunakan tata cara perhitungan dengan rumus-
rumus pendekatan.

Mengingat cara perhitungan dengan rumus-rumus tersebut bersifat
pendekatan, maka apabila dipakai untuk perhitungan biaya operasi satu
macam alat saja, kemungkinan hasilnya kurang tepat. Tapi apabila
dipergunakan untuk menghitung biaya operasi seperangkat peralatan
(satu divisi atau satu armada) yang bekerja untuk satu macam pekerjaan
maka hasilnya cukup tepat (masih dalam batas-batas toleransi). Makin
banyak ragam peralatan dalam satu perangkat atau satu divisi, maka
perhitungan tersebut makin tepat.

Upah tenaga kerja dalam perhitungan biaya operasi peralatan terdiri atas
biaya wupah tenaga kerja dalam satuan rmpiah/jam. Untuk
mengoperasikan suatu alat tertentu (AMP, batching plant, stone crusher,
dll) dapat diperlukan 1 (satu) orang operator (Ul), 1 (satu) orang
pembantu operator (U2) dan beberapa orang pekerja (U3) sesuai
kebutuhan pekerjaan di lapangan. Sebagai contoh, pada penggunaan alat
AMP diperlukan sekitar 4 [empat) orang pekerja, yaitu 1 (satu] orang
menjaga pintu ecold bin dan conveyor belt, 1 |satu) orang menjaga
pemanasan tangki aspal dan pasokan aspal, 1 (satu) orang menjaga hot-
bin dan kelebihan pasokan, dan satu orang menjaga di rumah timbang.
Upah operator, pembantu operator, dan pekerja dihitung:

Operator, L = 1 (satu) orang.jam x U; (11a)
Pembantu operator: M = 1(satu) orang.jam x Uz (11b)
Pekerja, P = 4 (empat) orang.jam x U3 (11c)

Biaya Operasi (P)
Biayaoperasi : P=H+I+J+K+L+M ...
(12)
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Keterangan:

P : biaya operasi, per jam.

H : banyaknya bahan bakar yang dipergunakan dalam 1 (satu) jam
(rupiah/ jam).

I : banyaknya minyak pelumas yang dipakai dalam 1 (satu) jam
(rupiah/ jam).

J : besarnya biaya perawatan di bengkel (workshop) tiap jam dengan
(rupiah/ jam).

K : biaya perbaikan termasuk penggantian suku cadang yang aus
(rupiah/ jam).

M : upah pembantu operator (rupiah/ jam).

U; : besaran upah operator (rupiah/ jam).

Uz  : besaran upah pembantu operator (rupiah/ jam).

Us  : besaran upah pekerja (rupiah/ jam).

5.2.2.3 Estimasi Harga Satuan Dasar Peralatan

Keluaran HSD peralatan (S) adalah meliputi biaya pasti (G) dan biaya tidak
pasti atau biaya operasi (P) dengan rumus:

S=G+P (13)
Keluaran HSD peralatan ini selanjutnya disebut biaya sewa alat per jam,
merupakan masukan (input} untuk proses analisis HSP.

5.2.2.4 Informasi Lainnya

a) Tingkat suku bunga (lihat 5.2.2.2.5 bagian 2)

b) Upah operator (L), upah pembantu operator (M), dan pekerja (P),
mengikuti aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah setempat
atau data yang dapat dipertanggung-jawabkan.

c) Bahan bakar (H) dan minyak pelumas (Mp) harus menggunakan harga
non-subsidi pemerintah atau harga industri.

d) PPN diperhitungkan pada lembar rekapitulasi (tidak diperhitungkan pada
harga satuan pekerjaan).

5.2.2.5 Langkah penghitungan HSD Peralatan pada Pekerjaan mekanis

Telah disepakati bahwa peralatan untuk pekerjaan secara mekanis diantaranya
seperti Bulldozer dan Excavator atau juga pada proses pembuatan bahan olahan
(seperti stone crusher, dan lain-lain). Penentuan HSD peralatan ini diperlukan
dua hasil perhitungan yaitu biaya operasi alat dan produktivitas alatnya.
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Analisis H3D peralatan rental basis tentunya diambil dari HSD siap pakai di
pasaran penyewaan peralatan, sedangkan peralatan yang dihitung berbasis
kinerja memerlukan data upah operator atau sopir, spesifikasi peralatan
meliputi: tenaga mesin, kapasitas kerja peralatan (misal m?®/jam|, umur
ekonomis peralatan (dari pabrik pembuatnya), jam kerja dalam satu tahun, dan
harga peralatan. Faktor lainnya adalah komponen investasi peralatan meliputi
suku bunga bank, asuransi, faktor peralatan yang spesifik seperti faktor bucket,
harga perolehan alat dan lain-lain.

Biaya operasi alat atau pengpunaan alat dapat dihitung dengan rental basis
[umumnya sewa-jam, kalau sewa-hari dikonversi ke sewa-jam) ataupun
hitungan berbasis kinerja |performance based). Dalam pedoman ini untuk
perhitungan biaya operasi atau penggunaan alat pada subbab 5.2.2.2.4 Harga
Pokok Alat Baru, Tabel A.2 - Koefisien Barang Pakai Habis (Consumables) pada
Alat Mekanis.

Adapun formulasi perhitungan biaya operasi peralatan seperti pada Tabel A.3.
Berbagai rumus yang digunakan yaitu mulai dari rumus (2) s.d. (14) sebagai

berikut:
Tabel A.3 - HKomponen Biaya Operasi Alat
No Uraian Kegiatan Satuan Subbab 5.2.2.2.4
ipata | | Notasi Rumus | Rumus_
a. Merk/Model/ Tipe Alat
...... b.Tenaga | wm |  Pw
c. Kapasitas m™* Cp
d. Umur Ekonomis Tahun A
_____ c. Jam Operasiftabun Jam | W |
f. Harga Pokok Perolehan Rp x 1.000 B
g. Harga Sisa* Rp x 1.000 C=100% (2)
h. Harga Penyusutan Rp x 1.000
2 |ANALISISBIAYA | 4 oo -
a.Biaya Modal+Asuransi Biaya pasti |
1) Pengembalian modal (E] Rp/jam Pengembalian modal
Ro/i ir(1+i)* @)
am =
_______ - +oi-1 | 7
. B—C
Rp/jam - (4]
- . Insx B
2) Asuransi Rp/jam F= m 3]
..... Biaya Modal+Asuransi.a) | |  G-E+F | (6)
..... 'hBiljrleePe
|l Bahanbakar(H) | Ep/jam | H={10 —12% xPwxMs | (7]
2} Minyak Pelumas (I} Rp/jam |I={0,25 — 0,33)% x PwxMp 18]
3) Biaya Bengkel [J) J=(22 — 28 xB /W (9]
|3 BiayaPerbaikan (K) | | Eras—OpsxB /W L L
. L = m orang/jam x I (11}
5) Operator [L+M) Rp/jam i~ orang Ham. s (12)
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No Uraian Kegiatan Satuan Subbab 5.2.2.2.4
BiayaOP.................. b} Rp/jam P=H+I+J+L+M (13)
3 [TOTAL BIAYA OP ALAT S=E+F+P+K (14)

Catatan: Untuk pckerjaan Sumber Daya Air, dapat digunakan juga cara perhitungan
Pedoman Analisa Harga Satuan (PAHS) Suplemen P.5 Tahun 1990
Cara menghitung HSD Peralatan pada subbab 5.2.2.2.4:

1) Langkah menghitung biaya pasti per jam:

(a) Hitung biaya pengembalian modal (E) dengan Rumus (4)

(b) Hitung biaya asuransi (F) dengan Rumus (5)

(c) Hitung biaya pasti (G=E+F) dengan Rumus (4)+(5)
2) Langkah menghitung biaya operasi alat per jam:

(a) Hitung biaya BBM (H) dengan Rumus (7)

(b) Hitung biaya pelumas mesin (I) dengan Rumus (8)

(c) Hitung biaya bengkel (J) dengan Rumus (9)

(d) Hitung biaya pemeliharaan peralatan(K) pake Rumus (10)

(e) Hitung biaya operator (L+M) dengan Rumus (11 dan 12)

(f) Hitung biaya operasi/jam (P=H+I +J+K+L+M) = Rumus (13)

(g) Hitung total biaya operasi alat/jam (S = E + F + P + K) dengan Rumus
(14)

CATATAN: Pada rumus (7) s.d. (10) Cara subbab 5.2.2.2.4 parameter a s.d.

h menggunakan nilai yang tetap.
Selain biaya operasi atau penggunaan alat harus dihitung juga produktivitas
alat yang dipengaruhi oleh kapasitas alat dan efisiensinya. Berbagai faktor
efisiensi yang mempengaruhi kinerja suatu alat di antaranya:
1. Kesesuaian alat dengan topografi lokasi tempat alat digunakan.
2. Kondisi dan pengaruh lingkungan seperti areal medan, cuaca dan tingkat

penerangannya.
3. Kemampuan operator.
4. Kondisi alat dan tingkat pemeliharaannya.
Dalam kenyataannya sulit untuk menentukan besarnya efisiensi kerja, tetapi
berdasarkan pengalaman, dapat ditentukan efisiensi kerja yang mendekati
kenyataan. Sebagai perkiraan faktor efisiensi alat seperti pada Tabel A.5.
Secara umum perhitungan kapasitas produksi alat dijelaskan pada subbab
5.3.2.4.2 bagian B. Koefisien alat dengan Rumus (19), selanjutnya kapasitas
produksi berbagai jenis alat untuk pelaksanaan pekerjaan Bidang ke-PU-an
mulai dengan Rumus (20) s.d. Rumus (58) dan diperlukan juga tenaga kerja
pembantu yaitu dengan Rumus (59) s.d. Rumus (62).
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5.2.2.6 Masukan Data untuk HSD Peralatan (Manual)

Di samping peralatan mekanis, hampir semua kegiatan pekerjaan
memerlukan alat manual seperti: cangkul, sekop, gerobak sorong, keranjang,
timba, dan sebagainya (Lihat Tabel A.4). AHSP menggunakan peralatan
manual dapat mengikuti dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya
Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR. Salah satu contoh pekerjaan di Bidang
Bina Marga yaitu galian tanah biasa, dapat dilakukan secara manual bila
volume pekerjaan secara teoritis relatif tidak besar atau sekitar 20 ([dua puluh
m? sampai 30 (tiga puluh) m?. Bila dikenakan biaya sewa alat minimum 3
(tiga) hari ditambah biaya mobilisasi alat, maka diperkirakan akan menjadi

lebih mahal bila menggunakan alat secara mekanis.

Tabel A.4 — Jenis Alat Manual

No.
Jenis Alat Manual

=

Alat sifat datar/ waterpass,/nipo

Ampelas

2
3 Bor kayu/tembok/beton
4

Canglul

5 Cetok/sendok tembok
5] Dolag /dolak

T Ekrak / pengki
8

o

Ember/timba

Garu

10 | Ganco/balincong

11 Gergaji

12 | Gunting potong baja

13 Hammer/martil

14 Helmet (masuk biaya SMKEK)

15 | Jaring pengaman [ masuk biaya SMKEK)

16 | Kapak

17 Kape/skrap
18 | Kayu kasut/mistar

19 Kayu pemikul {tanpar

20 Kereta dorong

21 Kereta dorong besar
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No.
Jenis Alat Manual
22 Kuas
23 Kunci inggris
24 Kunci pembengkok
23 Laser meter
26 Linggis
27 Mesin amplas
28 Multimeter
29 | Obeng

30 Pahat beton

31 Pahat kayu

3z Palu

23 Parang

34 Pasekon

as Pemotong ubin/keramik/ granit tile

36 | Rompi (masuk biaya SMKK)

37 Roskam

38 Sabit

39 Sapu lidi

40 Sekop

41 Sepatu (masuk biaya SMKK)

42 Serutan (manual {mesin)|

43 Sikat baja

44 Sikat fjuk

45 Sling Cable

46 Solder

47 | Tang/Kakatua

48 Tempat penggorengan aspal

49 | Tespen

50 Timbris

al Unting-unting

5.2.3 Harga Satuan Dasar Bahan

5.2.3.1 Masukan Data untuk HSD Bahan

2023, No. 683
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Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021, tentang Pengadaan
Barang/ Jasa Pemerintah, Pasal 19 dan Pasal 66, penggunaan produk dalam
negeri, dengan SNI (Standar Nasional Indonesia), Tingkat Komponen Dalam
Negeri (TKDN), produk industri hijau serta penggunaan katalog elektronik
harus dipertimbangkan dalam menyusun HSD Bahan. Untuk pekerjaan
manual umumnya menggunakan bahan jadi (siap rakit atau pasang).

5.2.3.2 Jenis Bahan

Pengadaan barang dapat menggunakan katalog eletronik, seperti dijelaskan

dalam Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021, Pasal 72:

(1) Katalog elektronik dapat berupa katalog elektronik nasional, katalog
elektronik sektoral, dan katalog elektronik lokal.

[2) Katalog elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat
informasi berupa daftar, jenis, spesifikasi teknis, TKDN, produk dalam
negeri, produk ber-SNI, produk industri hijau, negara asal, harga,
Penyedia, dan informasi lainnya terkait barang/jasa.

Faktor yang mempengaruhi HSD Bahan antara lain adalah kualitas,

kuantitas, dan lokasi asal bahan. Faktor-faktor yang berkaitan dengan

kuantitas dan kualitas bahan harus ditetapkan dengan mengacu pada
spesifikasi teknis yang berlaku. Lihat struktur analisis HSD Bahan dalam

Gambar 3 — Struktur Analisis Harga Satuan Dasar ditunjukkan analisis HSD

Bahan.

Data HSD bahan ini berfungsi untuk kontrol terhadap harga penawaran

penyedia jasa.

Penyediaan bahan di Base Camp atau di Lokasi Pekerjaan perlu

memperhatikan pula ketentuan harga pokok alat baru.

HSD Bahan dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:

s HSD bahan baku, misal: batu, pasir, semen, baja tulangan, dan lain-lain.

# HSD bahan olahan, misal: agregat kasar dan agregat halus, campuran
beton semen, campuran beraspal, dan lain-lain.

# HSD bahan jadi, misal tiang pancang beton pracetak, panel pracetak,
geosintetik dan lain-lain. Terkait pengadaan tiang pancang dilaksanakan
secara terpisah di luar Analisa Harga Satuan Pekerjaan, adapun biaya
pengadaan tersebut harus mengakomodir biaya tidak langsung dan
pengangkutan material sampai lokasi pekerjaan.
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Harga pokok bahan dapat terjadi melalui persyaratan jual beli, seperti
diuraikan pada analisis HSD peralatan dalam subbab 5.2.2.2.4 Harga Pokok
Alat Baru.

Masukan (input] harga bahan yang dibutuhkan dalam proses perhitungan
HSD Bahan yaitu harga komponen bahan per satuan pengukuran. Satuan
pengukuran bahan tersebut misalnya m!, m*, m?® kg ton, zak, buah, dan
sebagainya.

Untuk pekerjaan bangunan jalan, jembatan, dan bangunan air, pada
umumnya memerlikan alat secara mekanis terutama memproduksi bahan
olahan dan proses pelaksanaan pekerjaan di lapangan, sebagian kecil
memerlukan pekerjaan secara manual.

Untuk pekerjaan bangunan gedung, biasanya material diterima di lokasi kerja
dalam keadaan siap dicampur, siap dirakit, atau siap dipasang, sehingga
tidak ada tahap pekerjaan pengolahan, karena itu analisis HSD bahan baku
tidak diperlukan, kecuali analisis HSD bahan jadi atau HSD bahan olahan.
Koefisien Bahan dan Tenaga Kerja sudah tersedia dalam tabel yang
dipergunakan untuk satu satuan volume pekerjaan atan satu satuan
pengukuran tertentu.

Bahan jadi dan bahan olahan yang dikirim ke lokasi pekerjaan perlu
dibedakan, yaitu bahan yang sudah dirakit (misal baja tulangan) yang siap
untuk dipasang, beton mutu tertentu yang perlu dipasang atau dihampar
menggunakan alat, dirawat dan diselesaikan (finishing) kemudian dibayar.

5.2.3.3 Perhitungan HSD bahan/material

Untuk pekerjaan konstruksi, pada umumnya bahan atau material dihitung
berdasarkan harga pasar bahan per satuan ukuran baku (misal volume dalam
m?. Analisis HSD bahan memerlukan data harga bahan baku (dari toko material
danfatau quarry atau borrow ared) serta biaya transportasi dan biaya produksi
bahan baku menjadi bahan clahan atau bahan jadi.

Pelaksanaan kegiatan pekerjaan konstruksi pada umumnya menggunakan
material {bahan jadi, tetapi untuk kuantitas pekerjaan yang besar (seperti pada
pembangunan bendungan, jalan, jembatan, dll) diperlukan proses bahan olahan.
Untuk bahan olahan, produksi bahan memerlukan peralatan yang mungkin
lebih dari satu peralatan yang dihitung berdasarkan kapasitas produksinya
dalam satuan pengukuran per-jam atau per-hari, dengan cara memasukkan data
kapasitas peralatan, faktor efisiensi peralatan, faktor lain dan waktu siklus
masing-masing (faktor efisiensi peralatan dapat dilihat dalam Tabel A.5).
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HSD bahan sesuai kebutuhannya dapat berupa HSD bahan baku, HSD bahan
olahan, dan HSD bahan jadi. HSD bahan yang diambil dari quarry antara lain
berupa:

a. Bahan jadi (batu kali/gunung, pasir sungai/gunung dan lain-lain).

b. Bahan olahan (misalnya agregat kasar dan halus hasil produksi mesin

pemecah batu dan lain sebagainya).

Harga bahan di quarry berbeda dengan harga bahan jadi yang dikirim sampai ke
base camp atau ke tempat/lokasi pekerjaan, karena perlu biaya tambahan
berupa biaya pengangkutan material dari quarry ke base camp atau
tempat/lokasi pekerjaan dan biaya-biaya lainnya seperti retribusi penambangan
Galian C dan biaya angkutan dapat berupa baik tarif angkutan ataupun analisis
biaya operasional dan produktivitas alat berat.

5.2.3.4 Harga Satuan Dasar Bahan Baku

Bahan baku biasanya diperhitungkan dari sumber bahan (quarry), tetapi
dapat pula diterima di base camp atau digudang setelah memperhitungkan
ongkos bongkar-muat dan pengangkutannya.

Survei bahan baku biasanya dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui
jarak lokasi sumber bahan, dan pemenuhan terhadap spesifikasinya,
kemudian diberi keterangan, misal: harga bahan di quarry (batu kali, pasir,
dan lain-lain) atau harga bahan di pabrik atau gudang grosir (seperti semen,
aspal, besi dan sebagainya) yang telah dilengkapi dengan sertifikat.

Untuk bahan baku, umumnya diberi keterangan sumber bahan, misal: bahan
diambil dari quarry (batu kali, pasir, dan lain-lain) atau bahan diambil dari
pabrik atau gudang grosir (semen, aspal, besi, dan sebagainya).

Rujukan untuk HSD bahan baku harus sesuai dengan aturan yang
dikeluarkan oleh pemerintah daerah setempat. Biaya retribusi bahan sudah
termasuk dalam harga bahan baku di quarry.

Contoh untuk HSD bahan baku sektor Sumber Daya Air, Bina Marga, dan
Cipta Karya dan Perumahan yang tercantum dalam dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR sebagai
berikut:

5.2.3.5 Harga Satuan Dasar Bahan Olahan

Bahan olahan merupakan hasil produksi di plant (pabrik) atau beli dari
produsen di luar kegiatan pekerjaan. Bahan olahan misalnya agregat atau
batu pecah yang diambil dari bahan baku atau bahan dasar kemudian
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diproses dengan alat mesin pemecah batu menjadi material menjadi beberapa
fraksi. Melalui proses penyaringan atau pencampuran beberapa fraksi bahan
dapat dihasilkan menjadi agregat kelas tertentu. Bahan olahan lainnya
misalnya bahan batu baku batu kali dipecah dengan stone crusher menjadi
agregat kasar dan agregat halus.

Lokasi tempat proses pemecahan bahan biasanya di base camp atan di lokasi
khusus, sedangkan unit produksi campuran umumnya berdekatan dengan
lokasi mesin pemecah batu (stone crusher), agar dapat mensuplai agregat
lebih mudah.

Dalam penetapan HSD bahan olahan di lokasi tertentu, khususnya untuk
agregat, ada tiga tahapan yang harus dilakukan, yaitu: masukan, proses dan
keluaran. Berikut ini disusun tahap-tahap analisis perhitungan bahan dasar
olahan.

a) Masukan

1) Jarak quarry (bila sumber bahan baku diambil dari guarry), km.

2) HSD Tenaga Kerja, sesuai dengan 5.2.1

3) H3D Peralatan sesuai dengan 5.2.2

4} HSD bahan baku atau bahan dasar, sesuai dengan 5.2.3

S5) Kapasitas Alat
Merupakan kapasitas dari alat yang dipergunakan, misalnya alat
pemecah batu (stone crushery dalam ton per jam, dan wheel lbader
dalam m?* heaped (kapasitas bucket). dokumen Tata Cara Penyusunan
Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstrxuksi Bidang PUPR Bagian Bina
Marga.

6) Faktor Efisiensi Alat
Hasil produksi yang sebenarnya dari suatu peralatan yang digunakan
bisa tidak sama dengan hasil perhitungan berdasarkan data kapasitas
yang tertulis pada brosur, karena banyaknya faktor yang
mempengaruhi proses produksi.
Faktor-faktor tersebut adalah:
- Faktor operator;
- Faktor peralatan;
- Faktor cuaca;
- Faktor kondisi medan flapangan;
- Faktor manajemen kerja.
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Untuk memberikan estimasi besaran pada setiap faktor di atas adalah
sulit sehingga untuk mempermudah pengambilan nilai yang
digunakan, faktor-faktor tersebut di gabungkan menjadi satu yang
merupakan faktor kondisi kerja secara umum. Selanjutnya faktor
tersebut digunakan sebagai faktor efisiensi alat (F,). Lihat tabel A.5 -
Faktor Efisiensi Alat. Tidak disarankan bila kondisi operasi dan
pemeliharaan mesin adalah buruk.
Tabel A.5 - Faktor Efisiensi Aht (n)

A Pemeliharaan mesin
Kondisi
operasi Balk Baik Sedang Buruk Buruk
sekali _ sekali
Baik sekali 0.83 0.81 0.76 i 970 063
Baik 0.78 0.75 0.71 065 060
Sedang 0.72 0.69 0.65 060 | 0. 54'
Buruk o.ea ] 061 | LS?" 052 | ¢ M&
Buruksekali | 053 | 050 | 047 | 642- 032
Angka dalam warna kelabu adalah naak disarankan Faktor ensnensu ini adalah d-dasafkan atas
kondist operasi dan pemeliharaan secara umum
Faklor efisiens: untuk setiap jerus alat bisa berbeda. Lihat Tabel 5, Tabel 6, Tabel 7, dan Tabel 12.

b)

Dalam penyusunan HPP dan HPS, maka kondisi operasi peralatan

dalam keadaan baik sekali, sehingga faktor efisiensi yang dipakai 0,83.
7) Faktor Kehilangan (Fh)

Faktor untuk memperhitungkan bahan yang tercecer pada saat diolah

atau dikerjakan. Lihat dalam dokumen Tata Cara Penyusunan

Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian Umum.

Proses
Proses perhitungan dapat dilakukan secara manual atau menggunakan
perangkat lunak secara sederhana sesuai dengan Rumus (1) sampai

dengan Rumus (14).

Keluaran

Hasil perhitungan HSD bahan olahan harus mempertimbangkan harga
pasar setempat sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Contoh HSD bahan olahan dapat dilihat dalam dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian
Bina Marga.

5.2.3.6 Perhitungan HSD bahan olahan



_53- 2023, No. 683

1) Penyediaan bahan baku
(a) Tentukan tempat dan harga setempat bahan tersebut di quarry, di pabrik
atau di pelabuhan, di toko material ataupun di tempat/lokasi pekerjaan.
(b) Tabelkan dan beri kode setiap bahan baku yang sudah dicatat harga dan

jarak dari quarry-nya.

2) Proses pembuatan bahan olahan
(misal batu kali/gunung menjadi agregat kasar dan agregat halus,
menggunakan dua peralatan berbeda, peralatan -1: stone crusher dan
peralatan -2: wheel loader
Perhitungan bahan olahan diperlukan masukan data seperti ditunjukkan
dalam subpasal 5.2.3.3 antara lain:
(a) Jarak quarry (bila bahan dasar batu diambil dari quarry), km
(b) HSD tenaga kerja, sesuai dengan 5.2.1
(c) HSD alat sesuai dengan 5.2.2
(d) HSD bahan baku atau bahan dasar, sesuai dengan 5.2.3.3
(e) Kapasitas alat
(f) Faktor efisiensi alat yang dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut adalah
diantaranya:
- Faktor operator
- Faktor peralatan
- Faktor cuaca
- Faktor kondisi medan /lapangan

- Faktor manajemen kerja

Untuk memberikan estimasi besaran dari setiap faktor di atas sangatlah sulit,
sehingga untuk mempermudah estimasi nilai yang digunakan maka faktor-faktor
tersebut digabungkan menjadi satu yang merupakan faktor kondisi kerja alat.
Selanjutnya faktor tersebut digunakan sebagai faktor efisiensi kerja alat (Fa)
seperti pada Tabel A.5, dan tidak disarankan bila kondisi O&P mesin yang buruk.
Langkah perhitungan HSD bahan olahan adalah sebagai berikut:

a) Tetapkan proporsi bahan-bahan olahan yang akan diproduksi dalam satuan

persen, misal agregat kasar K% dan agregat halus H%.
b) Tetapkan berat isi bahan olahan yang akan diproduksi, misal: D1 dan D2.
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c)

d)

h)

i)
i

)

Tentukan asumsi transaksi pembelian bahan baku apakah loko atau franco
di base camp. Tetapkan harga satuan bahan baku, dari quarry, pabrik atau
pelabuhan. Misalkan harga bahan baku (Rp1) per m?.

Tetapkan peralatan dan biaya sewa atau biaya operasinya, masing-masing
yang akan digunakan untuk mengolah bahan baku menjadi bahan olahan,
untuk harga di base camp atau di lokasi pekerjaan. Misalkan biaya produksi
bahan olahan dengan peralatan-1 (Rp2) per jam, dan biaya dengan
peralatan-2 (Rp) per jam.

Tetapkan kapasitas peralatan masing-masing untuk satuan m? atau satuan
produksi lainnya.

Tetapkan faktor efisiensi peralatan (Fa) masing-masing, sesuai dengan
kondisi peralatan yang ada.

Tetapkan faktor kehilangan bahan (Fh).

Uraikan metoda pelaksanaan pengolahan bahan baku menjadi bahan
olahan.

Tetapkan waktu kerja peralatan-1 adalah 1 jam.

Hitung produksi peralatan-1 (Qb) dan kebutuhan bahan baku (Qg) selama
satu jam. Produksi peralatan-1 selama 1 jam: Qb = Fa x Cpl [/ D2.
Kebutuhan bahan selama 1 jam: Qg = Fa x Cp1/D1.

Hitung kapasitas peralatan-2 untuk melayani peralatan-1. Kapasitas
angkut per rit: Ka = Fa x Cp2 dalam satuan m® atau satuan lainnya.
Selanjutnya peralatan-peralatan lainnya dalam satu konfigurasi rantai
kerja sistem yang telah ditentukan.

Tentukan waktu siklus (muat, tuang, tunggu dan lain-lain.): misal Ts = 2
menit.

m) Hitung waktu kerja peralatan-2 memasok bahan baku: Tw = (Qg/Ka x

n)

o)

Ts)/60, dalam satuan jam.

Biaya produksi Bp= (Tst x Rp2 + Tw x Rp3)/Qb dalam satuan rupiah /m?.
Harga satuan bahan olahan: Hsb = (Qg / Qb x Fh x Rp1) + Bp, dalam satuan
rupiah /m? atau satuan lain.

5.2.3.7 Harga Satuan Dasar (HSD) Bahan Jadi

Bahan-jadi pada umumnya dibuat di Lokasi Pekerjaan atau di base camp,
atau dibeli dari suatu pabrik. Bahan jadi yang dibuat di lokasi pekerjaan atau

di base camp harus diproses dan dirinci secara teliti sesuai dengan dimensi

dalam gambar, termasuk bahan baku, peralatan dan tenaga kerja. Analisis

produktivitas untuk pengadaan disusun dengan suatu metode kerja sampai
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dapat diterima untuk dibayar. Harga tersebut digunakan sebagai pembanding
terhadap harga pasar yang dibuat oleh produsen. Perbedaan harga menjadi
pertimbangan bagi pihak perencana yang akan mengadakan.

Bahan jadi yang dibeli dari pabrik harus dipertimbangkan apakah diterima di
base camp/pudang atau di lokasi pekerjaan setelah memperhitungkan
ongkos bongkar-muat dan pengangkutannya serta biaya penyimpanan di
gudang atau stock pile (tergantung perjanjian transaksi]. Pertimbangan
pertama adalah jarak ke base camp dan ke lokasi pekerjaan, jarak makin jauh
maka Harga Satuan Dasar menjadi lebih mahal. Pertimbangan kedua adalah
bila disimpan di lokasi pekerjaan perlu dipertimbangkan jadwal pekerjaan
pemasangan dan kemungkinan hilang atau rusak.

Untuk harga satuan dasar bahan jadi, harus diberi keterangan, harga bahan
tersebut diterima sampai di lokasi tertentu, misal lokasi pekerjaan, atau di
base camp. Harga akan bertambah bila dalam transaksi diambil di
pabrik/gudang grosir. Untuk efisiensi pertu dipertimbangkan agar bahan jadi
diterima di Lokasi Pekerjaan.

Bahan jadi dapat berasal dari pabrik/pelabuhan f gundang kemudian diangkut
ke lokasi pekerjaan menggunakan tronton/truk atau alat angkut lain, sedang
untuk memuat dan menurunkan barang menggunakan crane atau alat
angkat lainnya.

Data dan asumsi, urutan kerja, proses perhitungan dan keluaran relatif sama
dengan perhitungan untuk bahan baku (subbab 5.2.3.3) dan bahan clahan
[subbab 5.2.3.4).

Dalam penetapan HSD bahan jadi, khususnya untuk beton pracetak, perlu
rangkaian baja tulangan.

5.2.3.8 Perhitungan HSD bahan jadi

1) Tentukan tempat dan harga setempat bahan tersebut di borrow area atau
gquarry, pabrik atau di toko material atau juga di pelabuhan.

2) Hitung biaya memuat bahan jadi, transportasi dan membongkar bahan jadi,
per satuan bahan jadi.

3) Tabelkan dan beri kode setiap bahan jadi yang sudah dicatat harganya,
harga di terima di lokasi pekerjaan atau di base camp.

Contoh untuk HSD bahan jadi sektor Sumber Daya Air, Bina Marga, dan
Cipta Karya dan Perumahan yang tercantum dalam dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR sebagai
berikut:
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5.3 Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
5.3.1 Masukan data untuk Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)

Pekerjaan untuk jalan dan jembatan pada umumnya dilaksanakan secara
mekanis. Beberapa bagian pekerjaan yang kuantitasnya relatif sedikit, atau
yang sulit dijangkau oleh peralatan berat dilakukan secara manual
menggunakan peralatan sederhana dan tenaga manusia.
Untuk Pekerjaan Konstruksi pada umumnya memerlukan base camp untuk
menyimpan bahan, memproduksi campuran bahan dengan aspal atau
dengan semen, dan kantor lapangan. Lokasi Pekerjaan adalah sepanjang
jalan, termasuk pekerjaan jembatan. Bila pekerjaan hanya jembatan saja,
base camp dapat diusahakan yang berdekatan dengan lokasi jembatan yang
akan dibangun.
Komponen untuk menyusun harga satuan pekerjaan (HSP) diperlukan data
HSD upah, HSD peralatan, dan HSD bahan. Langkah-langkah analisis HSP
adalah sebagai berikut:
a) Tetapkan asumsi penggunaan alat secara manual atau mekanis.
b) Urutkan pekerjaan atau metode kerja yang akan dilakukan, baik
menggunakan alat secara manual atau mekanis.
c) Pemakaian bahan, peralatan, dan tenaga kerja.
a. Tetapkan koefisien bahan yang digunakan (lihat Rumus 16, 17, dan
18)
b. Koefisien peralatan
i. Tetapkan jenis alat, kapasitas alat, atau volume yang mampu
diproduksi alat (Cp atau V), dan faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi (misal faktor bucket, faktor efisiensi
alat, dan faktor lainnya). Alat bantu (bila diperlukan) dapat
dilihat dalam Tabel A.4.
ii. Hitung waktu siklus (Ts) sesuai dengan Rumus 15.
iii. Hitung kapasitas produksi alat per jam (Qi), menggunakan
rumus-rumus yang sesuai dengan jenis alat yang digunakan.
Lihat Rumus 20 sampai dengan Rumus 57.
iv. Hitung koefisien alat (dalam satuan jam/satuan pengukuran)
menggunakan Rumus 19.
v. Bila diperlukan alat bantu, cantumkan jenis dan jumlahnya,
sesuai dengan Tabel A.4. Perhitungan alat bantu adalah lump
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sum dan harganya relatif kecil sehingga tidak diperhitungkan
koefisien alatnya.
c. Koefisien tenaga kerja
i. Tetapkan kapasitas produksi alat per jam (Qi), sebagai alat
produksi yang paling menentukan kesinambungan pekerjaan.

ii. Hitung produksi alat per hari (Qt), menggunakan Rumus 59.

iii. Tetapkan kebutuhan jenis tenaga kerja (Li) dan jumlah tenaga
kerja (satuan orang) untuk pekerjaan tersebut, sesuai dengan
jenis tenaga kerja dalam Tabel A.1.

iv. Hitung koefisien tenaga kerja setiap jenis tenaga kerja (dalam
satuan jam/satuan pengukuran), menggunakan Rumus 60,
Rumus 61 dan/atau Rumus 62.

d) Perekaman analisis harga satuan
a. Susun jenis tenaga (A), jenis bahan (B), dan jenis peralatan (C),
masing-masing lengkap dengan satuan, koefisien, dan harga
satuan.
b. Susun jumlah tenaga kerja (A), jumlah harga bahan (B), dan jumlah
harga peralatan (C) yang digunakan.
c. Jumlahkan seluruh harga tersebut sebagai total harga pekerjaan

(D)=A+B+C

d. Hitung biaya overhead dan keuntungan, contoh 15%: E = 15% x D
e. Hitung harga satuan pekerjaan F=D + E

5.3.2 Pekerjaan Mekanis

5.3.2.1 Data dan Asumsi

Asumsi dapat disusun pada hal-hal yang terkait dengan pekerjaan dan
diperlukan. Asumsi dapat meliputi antara lain, tetapi tidak terbatas pada hal-
hal berikut:

a)
b)

<)

d)

Sifat pekerjaan dilakukan secara mekanis.

Lokasi pekerjaan (untuk jalan adalah sepanjang jalan, L dengan satuan
km).

Kondisi jalan dari quarry ke base camp atau lokasi pekerjaan (baik,
sedang, rusak).

Kondisi jalan dari base camp ke lokasi pekerjaan (baik, sedang, rusak).
Jarak rata-rata dari base camp ke lokasi pekerjaan, L; (km) (untuk

pekerjaan jalan, lihat contoh lembar Informasi).
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g)

h)
i)
i)

k)

)

m)

n)

p)

r)

s)

Jarak dari lokasi ke tempat pembuangan bahan untuk pekerjaan galian
dan timbunan, Lz (km).

Jarak dari stock pile ke cold bin (untuk pekerjaan campuran beraspal)
atau ke batch plant untuk pekerjaan campuran beton semen, L3 (km).
Jam kerja efektif tenaga kerja, Tk (jam) (untuk pekerjaan jalan).

Jenis bahan.

Faktor bahan meliputi Faktor Pemampatan (Bulking Factorj (Fy), berat isi
(padat, BiP, atau lepas BiL) dalam satuan ton/m?, dan berat jenis bahan
(BJ).

Faktor konversi galian (Fy) untuk pekerjaan galian dengan rasio lengan
terhadap kedalaman tertentu dan kondisi digging dan dumping tertentu.
Makin tinggi rasionya makin besar F,.

Informasi bahan (bahan baku, bahan olahan, bahan jadi) diterima di
base camp atau lokasi pekerjaan.

Tebal padat, t (tanah timbunan, agregat, campuran berbasis semen atau
aspal).

Lebar jalan, dan bahu jalan (untuk pekerjaan jalan).

Proporsi campuran bahan dan/atau komposisi bahan campuran:

e kadar semen, Sm;

e kadar aspal, As;

e kadar pasir, Ps;

e kadar agregat kasar, AgK; 5-20 (5-10, 10-15 dan 15-20); 20-30;

e kadar agregat halus, AgH; 0-5;

e faktor air-semen (f.a.s), W/C (water cement ratio)

e kadar bahan tambah aspal, AsA;

e kadar filler yang ditambahkan FA;

e kadar bahan tambah untuk beton semen (Ad);

e jumlah air untuk beton semen, Air).

Dimensi agregat (ukuran maksimum, Ag)

Faktor kehilangan bahan berbentuk curah atau kemasan (Fni, Fna).
Pengurugan kembali dengan bahan pilihan untuk pekerjaan galian
struktur, Ux

Bahan penunjang (kayu) untuk pekerjaan galian struktur dengan

kedalaman > 2 (dua) meter.

5.3.2.2 Urutan Pekerjaan



_59- 2023, No. 683

Urutan pekerjaan dapat disusun pada hal-hal yang terkait dengan jenis
pekerjaan yang diperlukan. Pada umumnya memberikan tahap-tahap
pekerjaan mulai dari hal-hal berikut:
1) Peralatan Keselamatan Konstruksi dan Alat Berat
Pada awal pelaksanaan harus diperhatikan peralatan untuk
Keselamatan Konstruksi dan lingkungan. Kelengkapan Alat Pelindung
Diri (APD) dan Alat Pelindung Kerja (APK) harus sudah siap sebelum
pekerjaan dimulai. Semua peralatan berat harus dipastikan terletak
pada permukaan yang stabil.
2) Pekerjaan yang Memerlukan Bahan, Alat Dan Tenaga Kerja, Antara
Lain:
a. pemindahan bahan (memuat, menumpahkan) dengan alat excavator,
loader, atau dump truck;
b. pencampuran bahan dengan alat Asphalt Mixing Plant, concrete
batching plant atau concrete mixer,
penggalian dengan alat excavator;
pembongkaran dengan excavator, jack hammer dan lain sebagainya.

pemboran dengan mesin bore pile, core drill ;

-0 a0

pengangkutan bahan atau campuran dengan dump truck, truck mixer

atau flat bed truck;

g. penempatan bahan atau penuangan campuran dengan dump truck,
asphalt finisher untuk campuran aspal, atau concrete paving
machine, concrete pump untuk campuran beton semen;

h. pemindahan /pengangkatan pelat beton, balok beton, pelat baja,
girder jembatan dengan crane atau launcher;

i. pemadatan bahan atau campuran dengan alat steel wheel roller,
vibrator roller, atau pneumatic tire roller untuk perkerasan beton
aspal, atau concrete vibrator untuk beton semen, tamper, dan lain
sebagainya;

j. pengecatan marka menggunakan mesin applicator cat marka atau
pengecatan dinding beton atau rangka baja menggunakan airless
spray; atau

k. dibantu sekelompok pekerja untuk merapikan bahan, campuran,

hamparan, produk bahan menggunakan alat manual.
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3) Pekerjaan Timbunan

a.

-8 a0

Menggali dan memuat bahan timbunan ke dalam truk dengan alat
excavator,

Untuk bahan timbunan yang distabilisasi, bahan dapat dibawa ke
plant untuk dicampur dengan bahan stabilisasi, kemudian dimuat
ke dalam truck dan dibawa ke lokasi pekerjaan. bila tidak dilakukan
stabilisasi, bahan timbunan dibawa langsung ke lokasi pekerjaan.
Menumpahkan bahan timbunan dari dump truck;

Bahan diratakan dengan motor grader,

Pemadatan dengan vibro roller;

Dibantu sekelompok pekerja untuk merapikan bahan, campuran,
hamparan, atau produk bahan menggunakan alat manual.

4) Pekerjaan Beton

a.

P ao o

™

Persiapan bahan dan Lokasi Pekerjaan;

Penggunaan perancah;

Penggunaan alat berat;

Pengangkutan bahan/ campuran ke Lokasi Pekerjaan;

Pekerjaan pemadatan, pemasangan, perakitan, pemancangan atau
pekerjaan lainnya yang memerlukan alat berat;

Pembongkaran bekisting atau alat yang digunakan sementara;
Pembuangan bahan yang tidak terpakai ke tempat tertentu yang
sesuai dengan yang disetujui oleh pengawas pekerjaan;

Perawatan setelah beberapa waktu;

Penyelesaian dan perapihan setelah pekerjaan dengan alat berat.

5) Pekerjaan yang Tidak Menggunakan Bahan
Beberapa pekerjaan ada yang tidak memerlukan bahan konstruksi
kecuali untuk keperluan pembuatan bouwplang perlu disediakan kayu

atau bambu. Pekerjaan tersebut adalah:

a.
b.

penggalian dengan alat excavator, compressor atau jack hammer;
menuangkan bahan galian ke dalam truk menggunakan excavator,
atau dimuat ke dalam truk menggunakan wheel loader;

truck membuang bahan galian ke luar lokasi jalan dengan jarak
tertentu, atau menggunakan bulldozer untuk menggusur hasil galian
ke sekitar lokasi;

pengamanan tebing untuk galian lebih dari 2 (dua) meter;



-61- 2023, No. 683

e. penebangan pohon menggunakan chain saw;,

f. dibantu sekelompok pekerja untuk merapikan bahan, campuran;
hamparan, produk bahan menggunakan alat manual.

Urutan kerja lainnya dapat disusun sesuai dengan pekerjaan yang benar-

benar akan dilaksanakan.

5.3.2.3 Analisis Produktivitas

Produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara output (hasil
produksi) terhadap input (komponen produksi: tenaga kerja, bahan,
peralatan, dan waktu). Jadi dalam Analisis Produktivitas dapat dinyatakan
sebagai rasio antara output terhadap input dan waktu (jam atau hari). Bila
input dan waktu kecil maka oufput semakin besar sehingga produktivitas
semakin tinggi. Faktor yang mempengaruhi Analisis Produktivitas antara lain
waktu siklus, faktor kembang-susut atau faktor konversi volume bahan,
faktor alat, dan faktor kehilangan.

5.3.2.3.1 Waktu Siklus

Dalam operasi penggunaan alat dikenal pula waktu siklus, yaitu waktu yang
diperlukan alat untuk beroperasi pada pekerjaan yang sama secara berulang
untuk menghasilkan suatu produk. Waktu siklus ini akan berpengaruh
terhadap kapasitas produksi dan Koefisien Peralatan.

Contoh penentuan waktu siklus (Ts) untuk dump truck yang mengangkut
tanah, dihitung sejak mulai diisi sampai penuh (T:), kemudian menuju
tempat penumpahan (T2), waktu pasti (penumpahan dan ambil posisi siap
dimuat kembali, 1,25 - 1,65 menit) (T3) dan kembali kosong ke tempat semula

(Ts).
Waktu siklus,
T, =T,
Ts =Ti + T2+ T3 + Ty, atau =1 dalam satuan menit (15)

Referensi: Komatsu, 2007

5.3.2.3.3 Faktor Pemampatan (Bulking Factor) (Fk)

Dalam menentukan keperluan bahan (bahan dasar yang ada di quarry perlu
diperhitungkan pula adanya faktor pemampatan (bukan faktor kehilangan)
akibat pengerjaan atau angkutan).

Faktor pemampatan bahan (bahan baku yang ada di stock pile) disebabkan
berbagai hal ditunjukkan dalam Tabel A.1 Lampiran Umum pada dokumen
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Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR
Bagian Umum untuk bahan berbentuk curah.

5.3.2.3 Koefisien Bahan, Peralatan, dan Tenaga Kerja

5.3.2.4.1 Koefisien Bahan

Bahan yang dimaksud adalah bahan/material yang memenuhi
ketentuan/persyaratan yang tercantum dalam dokumen atau spesifikasi,
mengenai jenis, kuantitas maupun komposisinya bila merupakan suatu
produk campuran (langsung tercantum pada tabel maupun tidak langsung
berdasarkan perhitungan).

Perhitungan dilakukan antara lain berdasarkan:
a. faktor konversi bahan;
b. faktor pemampatan bahan;

c. Kuantitas.

Faktor konversi bahan dan faktor pemampatan bahan pada dasarnya dapat
ditetapkan berdasarkan pengalaman, pengamatan dan hasil uji laboratorium.
Untuk aplikasi dapat menggunakan tabel dalam dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian
Umum.

Kuantitas bahan-bahan yang diperlukan dalam analisis adalah untuk
mendapatkan koefisien bahan dalam satuan pengukuran (m?!, m?, m?, ton, kg,
liter, dan lain-lain). Simbol berat isi bahan pada umumnya berat isi padat
(BiP). Bila dalam analisis diperlukan berat isi lepas, simbol berat isi lepas
dapat menggunakan BiL.

Faktor konversi bahan dan faktor pemampatan bahan dapat berpengaruh
terhadap analisis Koefisien Bahan.

Berbagai jenis tanah dalam keadaan asli (sebelum digali), telah menjadi lepas-
lepas (loose) karena pengerjaan galian atau pengurugan menggunakan alat
penggali, yang kemudian dipadatkan, kuantitasnya akan berlainan akibat
dari faktor pengembangan dan penyusutan bahan.

Dalam dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan
Konstruksi Bidang PUPR Bagian Bina Marga disajikan perhitungan kuantitas

bahan pada pekerjaan pemadatan suatu bahan atau campuran.
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- Bahan yang akan digunakan untuk pemadatan sebanyak 1 m?® maka
kuantitas bahan yang disiapkan atau dibeli harus dalam kondisi lepas.
Kuantitas bahan yang disediakan menjadi:

1 m?: Fk (16)

- Bahan yang akan digunakan untuk pemadatan sebanyak 1 ton, maka
kuantitas bahan yang disiapkan dalam satuan m73 adalah dalam kondisi
lepas. Kuantitas bahan yang disediakan menjadi:
1ton:D (17]

- Bahan-bahan yang akan digunakan dalam satuan % untuk pemadatan
sebanyak 1 (satu) ton, maka kuantitas bahan yang disiapkan dalam
satuan berat (ton atau kg, menjadi:

% Bahan x 1 m? x | 1 untuk ton, atau 1.000 untuk satuan kg (18)
KETERANGAN:
% bahan : persentase bahan (agregat, tanah, dan lain-lain) yang

digunakan dalam suatu campuran.

Dn : berat isi padat bahan (agregat, tanah, dan lain-lain)
atau campuran beraspal yang digunakan.

BiL : berat isi lepas bahan (agregat, tanah, dan lain-lain)
atau campuran beraspal yang dipunakan. Berat isi
lepas (BiL) sama dengan D dibagi faktor konversi lepas

ke padat.
1 m? : salah satu satuan pengukuran bahan atau campuran.
Fn : faktor kehilangan bahan berbentuk curah atau

kemasan, yang besarmmya bervariasi. Lihat dokumen
Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan
Konstruksi Bidang PUPR Bagian Umum.

Fi : faktor pemampatan (bulking factor), atau lepas ke asli
yang besarnya kurang dari nilai 1 (satu). Lihat dalam
dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya
Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian Umum.

1.000 : perkalian dari satuan ton ke kg.

n : bilangan tetap yang ditulis sub script.

Contoh analisis untuk menentukan Koefisien Bahan diperlihatkan contoh
dalam dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan
Konstruksi Bidang PUPR Bagian Bina Marga.



2023, No. 683 -64-

5.3.2.4.2 Koefisien Peralatan
A Hubungan Koefisien Alat dan Kapasitas Produksi

Koefisien Peralatan adalah waktu yang diperlukan (dalam satuan jam) oleh
suatu alat untuk menyelesaikan atau menghasilkan produksi sebesar satu
satuan kuantitas jenis pekerjaan. Data utama yang diperlukan untuk
perhitungan efisiensi alat ini adalah:

- jenis alat;

- kapasitas produksi;

- faktor efisiensi alat;

- waktu siklus;dan

- kapasitas produksi alat.

Untuk keperluan analisis diperlukan satu atau lebih alat berat. Setiap alat
mempunyai kapasitas produksi () yang bermacam-macam, tergantung pada
jenis alat, faktor efisiensi alat, kapasitas alat, dan waktu siklus.

Satuan kapasitas produksi alat adalah satu satuan pengukuran per jam.
Koefisien alat (Ka) adalah berbanding terbalik dengan kapasitas produksi.

Ka=1/0Q (19)
Keterangan:

Ka : koefisien alat dengan satuan berupa satuan waktu (jam atau hari).
Q

kapasitas produksi dengan satuan berupa satuan pengukuran per
satuan waktu.
Perhitungan hasil produksi alat dapat dilihat pada analisis biaya langsung
untuk menghitung koefizien alat di dokumen Tata Cara Penyusunan
Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian Bina Marga.

B Kapasitas Produksi Alat

Berikut ini beberapa contoh mumus kapasitas produksi alat yang digunakan.

Penyebutan merk semata-mata hanya untuk penyvesuaian spesifilkkasi sesuai

dengan katalog atau brosur.

1) Asphalt Mixing Plant (AMP) (EO1)

Contoh alat: Shin Saeng (SPECO) -TSAP 1000 AS dengan modifikasi
thermal oil heater (Mitra Boiler atau yang sejenis).

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
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- kapasitas amp, Cp = v = 60 ton/jam;

- tenaga penggerak, Pw = 294 hp;

- kapasitas tangki aspal, Ca = (30.000 x 2) liter;
- kapasitas pugmill, Mp = 1.000 kg (waktu pencampuran berdasarkan

% coating bitumen terhadap agregat, tidak fix);

- kapasitas tangki oli pemanas (heater oil, oil transfer fluid), Ctf = 179

liter.

- bahan bakar pemanas agregat, 12 x 0,7 x Cp; liter/jam

- bahan bakar pemanas oli, 0,001 x Ca, liter/jam

- oli pemanas (transfer fluid oil) = Ctf/37.500; liter{jam (35.000 s.d.

40.000 jam)

Dengan spesifikasi alat tersebut, maka dapat dihitung kapasitas produksi
AMP /jam sebagai berikut:
Kapasitas produksi (ton/jam):

Q

=vxFa (20)

Keterangan:
vatau Cp : kapasitas AMP, 60 ton/jam.

Fa : faktor efisiensi alat AMP [diambil kondisi paling baik sekali,

0,83). Lihat Tabel A.5.

2) Asphalt Finisher (Asphalt Paving Machine) (E02)

Contoh alat: VOGELE, SUPER 1203.

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berilout:

kapasitas hopper, cp = 10 ton;
tenaga penggerak, pw = 72,4 HP;
kapasitas lebar penghamparan, b = 3,15 m;
kapasitas tebal penghamparan, t = 0,25 m (maksimum|;
kecepatan menghampar, v = 5,00 m/menit.
Kapasitas produksi (ton/jam):
Q=vxbx60xF,xtxD (21a)

Kapasitas produksi (m*fjam):
Q=vxbx60xF.xt (21h)

Kapasitas produksi (m®fjam):

683
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Q=vxbx60xFa (21c)
Eeterangan:
v : kecepatan menghampar | 3 m/menit).
F. :faktor efizsiensi alat AMP (diambil kondisi kerja paling baik sekali,
0,83). Lihat Tabel A.5.
b :lebar hamparan [m).
D: : berat isi campuran beraspal (ton/m?).
t : tebal, m (maksimum 0,25 m).
60 : perkalian 1 jam ke menit.

Jenis asphalt finisher dengan kapasitas lainnya:

- E02a, asphalt finisher; BF 223; 200 T/jam; 49,4 HP;
- EO02b, asphalt finisher; BF 300P; 300 T/jam; 55,4 HP;
- E02c, asphalt finisher; BF 600C; 600 T/jam; 115 HF;
- A02d, asphalt finisher; BF B00OC; 800 T/jam; 135 HP.

Asphalt Sprayer (Hand Sprayer] (E03)

Asphalt sprayer hanya digunakan

di jalan lingkungan dan tidak

digunakan lagi di Ditjen Bina Marga, yang mengharuskan penggunaan

Asphalt Distributor. Contoh untuk perhitungan asphalt distributor ada di

nomor 41).

Contoh Hand Sprayer: Bukaka BAS — 850 TA

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat vang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas tangki aspal, Cp = 850 - 1200 liter;

- Tenaga penggerak, Pw = 5,5 HP;

- Kapasitas pompa aspal, pa = 35 liter/menit.

Kapasitas produksi (liter/jam) (berdasarkan banyaknya pemakaian aspal,

Q1l):

=V x Fb x Fa

(22a)

Kapasitas produksi [m?(jam| (berdasarkan luas permukaan vyang

disemprot aspal, Q2):

=V Itx Fb x Fa (22h)

Keterangan:
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p= ! kapasitas pompa aspal (liter/menit).

Fa : faktor efisiensi alat (diambil kondisi baik sekali, Fa = 0,83).

L : pemakaian aspal (liter) tiap m? luas permukaan (misal 0,8
liter/m32).

60 : perkalian 1 (satu) jam ke menit.

4) Bulldozer (E04)

Contoh: Komatsu D61 EX-15 (TQ)

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Tenaga penggerak, Pw = 155 HP;

- Lebar/bentang pisau (blade), L = 3,175 m;

- Tinggi pisau, H= 1,3 m;

- Kapasitas pisau, q = L x H2= 5,366 = 5,4 m’.

Data kondisi dan faktor-faktor diambil dari tabel maupun grafik buku
referensi Specification And Application Handbook, Komatsu Edition 28
Tahun 2007, halaman 15A-4 dan 15A-5.

Jenis Buldozer dengan kapasitas lainnya:

- EO4a, bulldozer, D39EX-22; 2,21 M3; 105 HP;

- EO04b, bulldozer, D39PX-22; 2,3 M3; 105 HP;

- EO4c, bulldozer; DSR-XL; 4 M3; 173 HP;

- E04d, bulldozer, D65P-12; 3,6 M3; 190 HP;

- EO4e, bulldozer, 200 HP; D85255-2; 3 M3; 190 HP;
- EO04f, bulldozer, DS85E-55-2; 3,4 M3; 210 HP.

a) Rumus kapasitas produksi (Q1l) per m?® untuk menggusur/

mengupas:
Q.- (LxH*)F, xF_xF ., x60
4 T, (23a)
atau
Qs qxF, xF_xF_,, %60
T. (23b)
Keterangan:

Fanu - faktor efisiensi alat bulldozer, 0,83 (kondisi baik).
Lihat Tabel A.6 — Faktor Efisiensi Alat Bulldozer (Fanu)
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: faktor kemiringan pisau (grade), diambil = 1,0 (mudah)

untuk datar (0%). Lihat Gambar 4 — Faktor Kemiringan (grade
factor, Fi) Bulldozer

: faktor pisau (blade factor), diambil = 1,0 (mudah). Lihat

Tabel A.7 — Faktor Pisau Bulldozer (Blade Fill Factor, Fb).

T, =T,+T,+T, = 00, N80 o

: waktu siklus, Ve Vi (menit).

: kecepatan mendorong/mengupas (maju) (3,0 km/Jam).
: kecepatan mundur kembali, (4,0 km/jam).
: jarak pengupasan, (30 m, asumsi).
: waktu mendorong (menit).
: waktu mundur (menit).
:waktu lain-lain (waktu transmisi peralatan hidrolis).
: perkalian 1 jam ke menit.
: waktu pasti (fixed time):
Z = 0,10 menit (transmisi jenis Direct Drive, DD).
Z = 0,05 menit (transmisi jenis Torque Converter, TC).
Tabel A.6 - Faktor Efisiensi Alat Bulldozer (Fagu)

Kondisi kerja Efisiensi kerja
Baik 0,83
Sedang 0,75
Kurang baik 0,67
Buruk 0,58
Bibliografi: 2)Specifications and Application Hand
book, Komatsu, Edition 28- Des2007, pg. 15A-5

1.2

N
11 <
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0.8 N
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Gambar 4 - Faktor Kemiringan (grade factor, Fm) Buldozer
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Tabel A.7 - Faktor Pisau Bulldozer |(Blade Fill Factor, Fb)

“::::':1 Kondisi permukaan Faktor pisau
Tidak keras/padat, tanah biasa,
Mudah 1,10 - 0,90
uaa kadar air rendah, bahan timbunan ' )
Tidal terlalu keras/ padat, sedikit
Sedang mengandung pasir, kerikil, agregat 0,90 =070
halus
. Kadar alr agak tinggl, mengandung _
Agak sulit tanah liat, berpasir, kering/ keras 070 -0.60
Sulit Batu hasll ledakan, batu belah 0,60 - 0,40
ukuran besar

b) Rumus kapasitas produksi untuk meratakan hamparan (m?):

1§ Mx(b- bo:|+ bu Fwa ® Fm ® FuH‘er.f w6

Q NxnxT, ceveieeenenns (230)
Keterangan:

() :kapasitas untuk perataan ( m® / jam).

b :lebar pisau alat (m).

bo :lebar overlap, (diambil 0,30 m); m.

n :jumlah lintasan (passing), (diambil n = 4 lintasan).

N  :jumlah “lajur” lintasan pengupasan selebar ber= (b — bo) di area
pekerjaan, N (kali) dihitung sebagai berikut:
- U untuk lebar area pekerjaan (W), maka N =W [ by,
- W adalah lebar area pekerjaan (m).
1 : jarak pengupasan (diambil 30 m) (m).
Fa :faktor efisiensi alat bulldozer. Lihat Tabel A.6.
Fb :faktor pisau (blade]. Lihat Tabel A.7.
Fm : faktor kemiringan pisau |grade), diambil 1,0 utk datar (0%);
1,2 utk menurun (-15%); 0,7 utk menanjak [+ 15%).

Ta=Ty+Tp+T, =250 180 5
Tz :waktu siklus, Ye  ¥n (menit).

Keterangan:
vr kecepatan mendorong; 3,0 km/Jam atau disesuaikan;
vr kecepatan mundur; 4,0 km/Jam atau disesuaikan;
Ti1 waktu mendorong (menit);

Tz waktu mundur (menit);;
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Ts waktu lain-lain (waktu transmisi peralatan hidrolis Z antara
0,05 dan 0,1 menit);
60 adalah perkalian 1 jam ke menit;
Z adalah waktu pasti (fixed time):
- Z=0,10 menit (transmisi jenis Direct Drive, DD);
- Z=0,05 menit (transmisi jenis Torque Converter, TC).
Hasil produksi yang sebenamya dari suatu peralatan yang digunakan
bisa tidak sama dengan hasil perhitungan berdasarkan data kapasitas
yang tertulis pada brosur, karena banyaknya faktor-faktor yang
mempengaruhi proses produksi.

5) Air compressor (E035)

Contoh alat: Atlas Copco, XA/S - 85Dd.
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas udara, V = Cp = 180 CFM = 5.000 liter/ menit;

- 'Tenaga penggerak, Pw = 75 HP.
Alat ini digunakan sebagai sumber tenaga berbentuk udara bertekanan
tinggi untuk jack hammer, rock dnll, atau concrete breaker untuk
penghancuran. Digunakan pula untuk membersihkan area yang akan
dikerjakan dari kotoran-kotoran dan debu dalam persiapan untuk
pelapisan penyemprotan aspal lapis peresap atau aspal lapis perekat.

a) Pemakaian untuk Jack Hammer.
Contoh alat: Atlas Copco TEX - 21 S.
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas konsumsi udara V = 1,33 m?3/menit;

- Fa = 0,83 (baik sekali). Compresor dan Jack Hammer. Lihat Tabel
A5;
- Kapasitas produksi (pemecahan / penghancuran) tiap m? luas

permukaan = 5 menit (asumsi);
- Kapasitas produksi (m2/ jam):

=12x1,00x 0,83 =996

(Air Compressor EO05, dan Jack Hammer E26).
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Keterangan:
- Fa : faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.
- 5 menit : asumsi kapasitas produksi pemecahan per 1 m’

luas permukaan perkerasan hot mix satu lapis tanpa dibantu alat
lain (cutter). Kapasitas ini akan meningkat apabila dibantu
dengan alat lain.

- 60 : perkalian 1 jam ke menit.
Kebutuhan produksi udara Jack Hammer (E26)(m?/jam):
Vx 60
B G S (25a)
- | 33x60=96'l5
0.83

b) Apabila Compressor (E05) dipakai sebagai pembersih area proyek
(permukaan jalan) yang akan dilabur aspal.
Diasumsikan tiap menit dapat membersihkan permukaan seluas V =
10 m? /menit
Kapasitas produksi (m? / jam) :
Q,=VxF,x60
............................................................................... (25b) Q=
10 x 0,83 x 60 = 498,00
Umumnya idle time terjadi pada penggunaan compressor ini, sehingga
kapasitas produksi sering diambil sama dengan peralatan lain yang
digunakan bersama-sama, misalnya asphalt distributor (bukan hand
sprayer

6) Concrete Mixer (E06)

Contoh alat: Golden Star SM-500.
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
Kapasitas mencampur, v = Cp = 500 liter.
Kapasitas produksi (m?*/jam):
vxF, =60
o~ T000T,
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Keterangan:

Untuk membuat campuran beton semen atau campuran aspal dingin:

Q

: kapasitas produksi [ m? [jam).

v atau Cp : kapasitas mencampur; diambil 0,5 m?

Fa

Ts

: faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.3.

: waktu siklus, E =§T" menit.
T : waktu mengisi; diambil 0,30 (menit);
Tz : waktu mencampur; diambil 1,0 (menit);
T3 : waktu menuang; diambil 0,30 (menit);
Ta : waktu menungpu; diambil 0,20 [menit);

Ts=Ti+ T2+ Tz + Ty = 2,00 menit.

Jenis Concrete Mixer dengan kapasitas lainnya:

- EDGa, concrete mixer, 3530 Ltr, 20 HP, pindahan dari No.E47.

- ED6b, concrete mixing plant, HZS90D, 90 M3 /jam; 60 HP.

- EO06c, concrete pan mixer, 600 Liter, 134 HP, pindahan dari No.E43.

7] Crane (10 - 13) Ton (EOT)

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
Contoh: Crane dengan kapasitas 10-15 Ton; PM 36524 S, crane on truck,

260 HP, mengangkat gorong-gorong di base camp.

Kapasitas angkat crane, v = n buah gorong-gorong.

Falktor efisiensi alat, Fa = 0,83. Lihat Tabel A.5.

Waktu siklus:

o Mengikat, menambatkan, menaikan, membawa, menurunkan,
Ti = 2,00 menit;

o Menggeser, membongkar ikatan, kembali ke awal, Tz= 1,00
menit;

o Total waktu siklus T. = 3,00 menit.

Kapasitas Produksi (buah/jam):

Vo Faxtl

== (264a)

Koefisien Alat/buah, EO7 = (1:Q) = 0,0024 jam.

Jenis crane dengan kapasitas lainnya:
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- EO07, crane on track (75-100) T, HZQH 400, 190 HP, (pindahan dari
E51 dan E31);

- EO7a, crane on track 30-35 Ton, Rough Terrain, 200 HP;

- EO7b, crane 10-135 Ton; PM 36524 S, crane on truck; 260 HP;

- EO07c, crane (crawler crane) XCMG XGC150; 150T; 315 HP;

- EO07d, skyliftcrane truck, 16 m, 1 Ton.

8) Dump truck 4 Ton (E08)
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
Dump truck Colt FE SHDX : v = Cp = 4 Ton.
Rumus-rumus lihat E35, (Dump Truck 10 Ton).
Jenis dump truck dengan kapasitas lainnya:
- [EO8a, dump truck, FM 517 HS, 7 Ton, 220 PS atau 217 HP.

9) Dump Truck (E35)
Contoh Alat: FN 527 ML, 10 Ton, 220 PS (217 HP)
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
Dump truck, v = Cp 10 ton.
Kapasitas produksi (m?/ jam):

_wx F, x60
Q BiL L QEIDITAT: « a5 0 s sssaanssaaasnssanns assssasanas (27)
Keterangan:
Q : kapasitas produksi dump truck ( m? /jam).
vatau Cp :adalah kapasitas bak (ton).
Fad: : faktor efisiensi alat dump truck, Faa = 0,8 (kondisi
sedang). Lihat Tabel A.8.
BiL : berat isi material (lepas, gembur)
Vg : kecepatan rata-rata bermuatan (km/jam).Lihat Tabel
A9,
Vr : kecepatan rata-rata kosong (km/jam). Lihat Tabel A.9.
Ts : waktu siklus, Ts =T+ T2+ 15+ Ty menit, terdiri atas:
V60

T : waktu muat: © DxQgy ; menit, Lihat excavator, E10;

Qex : kapasitas produksi alat excavator yang mengisi
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material ke Dump Truck;
T2 :waktu tempuh isi: = (L / v¢) x 60 (menit);
Tz :waktu tempuh kosong:= (L / vg) x 60 (menit);
T3 :waktu lain-lain, menit (waktu penumpahan dan waktu
pengambilan posisi dan siap untuk dimuat kembali) = T + T2
(Referensi Komatsu Ed 28-2007;p 4A-64, waktu pasti
penumpahan dan ambil posisi siap dimuat kembali, 1,25 -
1,65 menit);
L :jarak antara lokasi bahan dengan dump truck.
60 : perkalian 1 jam ke menit,
Kecepatan rata-rata Dump Truck dipilih, Lihat Error!
Reference source not found..
- Kecepatan bermuatan, vr = 20 km/jam;
- Kecepatan kosong, vg = 40 km/jam.

a) Dump truck diisi memakai excavator backhoe (kapasitas 0,93
m? heaped).
Lihat contoh perhitungan untuk Excavator Backhoe (E10), Qgx =
140,91 m3/jam.
Kapasitas produksi (m3/jam):

_ VxF, p,rx60

Q
DT (kondisi gembur).
Keterangan:
V : kapasitas bak dump truck = 10 ton.
Fapr : faktor efisiensi alat dump truck = 0,83 (baik). Lihat
Tabel A.8.

D : berat isi material galian = 1,60 ton/m?.
Ts :waktusiklus =T+ Ta+ T3z + Ts.
Qexc  : kapasitas produksi alat excavator yang mengisi material ke
dump truck..

Contoh:
T:1 = waktu muat (dimuati memakai Excavator), menit

L L S
DxQuye  160x14091 menit
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L«60 87x60
Ty= a5 : =26.1
\L 20 menit
0 N
| _Lx60_87xe0
i 30 menit

Ty=t+4; =15+05= ’-Ornenit

To =T+ T4 T4 T 2664261417420 _ 45 16 (menit)

Kapasitas produksi (m3/jam) = Q

_ VxEx60 10x0,83x60
%R 1,6x4816

(gembur)
Koefisien alat perm*=E09=1:Q:1=1:6,46
E09 = 0,1547 jam

Tabel A.8 - Faktor Efisiensi Alat (Fapr) Dump Truck

Kondisi kerja Efisiensi kerja
Baik 0,83
Sedang | 0,80
Kurang baik 0,75
Buruk | 0,70
Bibliografi3 Specifications and Apolcation Hane
beok, Komatsy, Edition 28- Des 2007

Dalam penyusunan HPP dan HPS, kondisi operasi peralatan dalam keadaan
baik, sehingga faktor efisiensi yang dipakai 0,83 (Lihat Tabel A.8).
Tabel A.9 - Kecepatan Tempuh Rata-rata Maksimum Dump Truck

Kondisi Kondisi beban Kecepatan®, v,
lapangan km/h
Isf 40
Datar
Kosong 60
] 20
Menanjak
Kosong 40
Isi 20
Menurun
Kosong 40
) Kecepatan tersebut adalah perkiraan umum. Besar kecepatan bisa berubah
sesuai dengan medan, kondisi jalan. kondisi cuaca setempat, serta kondisi
kendaraan.
Bibllografi»Specifications and Appiicalion Hand book, Komatsu, Edition 28- Des
| 2007
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b) Dump truck dimuati agregat atau batu pecah memakai Wheel

<)

Loader (jarak dekat) secara V-loading.
Material dibawa dan ditumpahkan di satu lokasi proyek yang jaraknya
asumsi 8,7 km dari tempat pengisian. Pengisian memakai wheel
loader lihat perhitungan untuk Wheel Loader (E15).
Kapasitas produksi (m3/jam) = Q2

VxF, x60
= g,

s (kondisi belum padat).

Keterangan :

V  : kapasitas bak dump truck = 10 ton.

Fapr : faktor efisiensi alat dump truck = 0,83 (baik). Lihat Tabel A.8.
D  : berat isi material = 1,8 ton/m?.

Ts :waktusiklus= T+ T2+ Ts+ Ts

Contoh:
_ Vx 60
T: :waktu muat (memakai Wheel Loadey P*Qw. (menit).

10x 60
— =236
180 <14L10 menit (lihat Qwhee! Loader: E15)

73(
T.=L‘60=8“ w=36.l '
Yy 20 menit
T;=L~oo=s.7-oo=l“ i
VR 30 menit

Ty=4+1; =1.5+05=2.0 menit = (Referensi KOMATSU Ed 28-2007; p

4A-64, waktu pasti (penumpahan dan ambil posisi siap dimuat
kembali, 1,25 - 1,65 menit)

Ts=T+T,+T;+T, =236 +26,1+174+2,0=47.86 menit
Kapasitas produksi (m3/jam) = Q2

_ VxF,x60 10x083x60 _

- = =577
*TUDxT,  180x47,86

Koefisien alat/m3 =E35=1:Q2=1:5,77
E35=0,1733 jam.

Dump Truck melayani produksi AMP, mengangkut Hotmix ke
lokasi proyek (lokasi Asphalt Finisher)
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Kapasitas produksi (m?/jam) = Qs

= Vx F, ;% 60
Q) - Dsz
Keterangan :

V  : kapasitas bak Dump Truck = 10 ton.

pm : kapasitas pugmill = 1000 kg.

Fapr : faktor efisiensi alat dump truck = 0,83 (baik). Lihat Tabel A.8.
D : berat isi campuran aspal panas = 2,25 ton/m?

Ts :waktusiklusT) + T2+ T3+ Ts

Contoh:
Vx1000 o
T1 = waktu mengisi = Pm menit = 10,00 menit
L %60 = 2610
T2 = waktu angkut = ¥+ menit

Ts = waktu menunggu, dumping, putar = 20,00 menit

i x60=1740
Ty = waktu kembali = V= menit

Ts = 10,00 + 26,10 + 20,00 + 17,40 = 73,50 menit
Kapasitas produksi (m?/jam) = Qs

_VxF,,x60 _10x083x60 _,

3 =3,
Q DxT,  225x73.50

Koefisien alat/m? =E35=1:Q3
=1:3,00
= 0,333 jam

Jenis dump truck dengan kapasitas lainnya:

- E35a, dump truck, LX 2528K; 10 Ton; 280 HP;

- E35b, dump truck; FM260; 10 Ton; 260 HP;

- E35¢c, dump truck FM320; 10 Ton; 320 HP;

- E35d, dump truck F4028Z, 6 Ban, 10 Ton; 280 PS.

Excavator Backhoe (E10)

Contoh Alat : Komatsu, PC 200-7.

Data spesifikasi teknis alat dan faktor-faktor yang dipakai dalam
perhitungan produksi diambil berdasarkan data spesifikasi dan tabel-
tabel faktor dari referensi Specifications And Application Handbook,

683
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Komatsu, Edition 28, Desember 2007 dan khususnya Tabel A.11 di
bawah ini disesuaikan dengan Estimation of Duration of Earthwork with
Backhoe Excavator by Monte Carlo Simulation — Juni 2018.

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Operating weight: OW = 20,785 Kg;

- Tenaga mesin : Pw = 143 HP;

- Kapasitas bucket: v = 0,93 m7;

- Kapasitas maksimum kedalaman galian = 6,37 m.

Excavator backhoe bekerja menggali tanah pada kedalaman 2,0 meter.
Hasil galian ditumpahkan ke atas dump truck yang ada di belakangnya
(Swing Excavator = 1807,

Kapasitas produksi (m3/jam,):

]
T T,xF, (28)

Eeterangan:
v : kapasitas bucket (m?).
Faexc : faktor efisiensi alat (ambil kondisi kerja baik, 0,83). Lihat Tabel
Al3
F. : faktor konversi kedalaman galian alat ecxavator (rasio lengan
terhadap kedalaman < 40 %).
Ts : waktu siklus standar, 18,2 — 34,4 detik (0,30 - 0,57 menit). Lihat
Tabel A., untuk kapasitas bucket v = 0,93 m? dan sudut putar
[swing) (90 — 1807, diambil Ts = 26,3 detik (0,44 menit)
60 : perkalian 1 jam ke menit.
Tabel A.10 - Faktor Bucket (bucket fill factor) [Fs) untuk Excavator
Backhoe
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Tanah biasa, lempung tanah lembat
Pemuatan material/bahan dan stockpile atau material yang telah dikeruk o'eh Excavator
lain, yang tidak memerlukan lagi daya gall dan bahan dapat dimuat munjung ke dalam
bucket.
Contoh:

Pasir. tanah berpasir, tanah cofioddol dengan kadar air sedang. dan lain-lain,

Mudah

11-12

Tanah biasa berpasir, kering.
Pemuatan dan stockpue tanah lepas yang lebih sukar dkeruk dan dimasukkan ke dalam
bucket tetapi dapat dmuat hampir munjung (penuh),

Sedang Comtoh:
Pasir karing, tanah yang barpasir, tanah campur tanah kat, tanah liat, gravel yang belum
disaring, pasir padat, dan sebaganya atau menggall dan memuat gravel lunak langsung
dan buiar asl.

10-11

| Tanah biasa berbatu.
Peruatan batyu belah atau batu cadas belah, tanah liat yang keras, pasir campur gravel,
Agaksulit tanah berpasir, tanah coloidal yang liat, tanah liat dengan kadar air yang tingel, bahan-
bahan tersebot telsh ada pada stodkpile /persediaan sult untuk mengisi bucket dengan
material-matenal tersebut.

10-09

Batu pecah hasil.

Batu bongkah besar-besar dengan bantuk tidak beraturan dengan banyak ruangan di
SulR antara tumpukannya, batu hash ledakan, batu-batu bundar yang besar-besar, pasit

campuran baty-batu bundar tersebut, tanah berpasir, tanah campur lempung tarah liat

yang dimuat — gusur ke dalam bucket.

09-03

BibWografi: ' Specifications and Application Handbook, Komatsy Edelan 28 - Des 2007

Tabel A.11 - Waktu Siklus Standar (Standard Cycle Time) Backhoe

2023, No. 683

(Detik) - (T's)
Kapasitas Bucket | Kondisi Sudut Putar
| (m3/heaped) Tanah ' 45° - 90" 20" - 180°
0.10-0,60 Pasir, Keriil, Tanah Lunak 108 14,6 146 184
S 13.0 17,5 17.5 221
Lempung Keras. Tanah Keras 166 224 224 282
0.60- 1,25 Pasir, Kerikil, Tanah Lunak 144 182 182 2,1
Tk Nk 18,3 233 233 282
o K i K 23 283 283 344
125-220 Pasir, Kerikil, Tanah Lunak 16,6 204 204 243
o N 212 26,1 26,1 310
SRR 258 318 3.8 78
) Referenst Wodiication of the Speciieaions and Appicalion Fandbook Komatsu. 28 Ediion ~Dec 2007
with Estimation of Duration of Earthwork with Backhoe Excavator by Monte Carlo Simulation - Jun 2018

Tabel A.12 - Faktor Konversi-Galian (Fv) untuk Alat Excavator

2 Kondisi membuang, menumpahkan
Kondisi galian (kedalaman galian (dumping)
terhadap kedalaman maksimum) | Mudah Normal | Agak sulit Sulit
< 40 % 0.7 08 1.1 14
(40 -75) % 0.8 1 13 16
>75 % 09 1.3 1.5 1.8
Bibliografl: ¥ Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28- Des2007

Tabel A.13 - Faktor Efisiensi Kerja (Faexc) Excavator
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Kondisi operasi Faktor efisiensi
Baik 0.83
Sedang 0,75
Agak kurang 0,67
Kurang 0,58
Bidliografi: ' Specifications and Application
Hand book, Komatsu, Edition 28- Des2007

a) Excavator backhoe menggali tanah pada kedalaman 2,0 meter.

Hasil galian ditumpahkan ke atas dump fruck di belakangnya
(swing excavator = 180°).

Kapasitas produksi (galian) (m3/jam)

_ VxF, xFbx60

Q= .

T,xFv (28)
Keterangan:
\' : kapasitas bucket (heaped) = 0,93 m?3.

Faexc : faktor efisiensi alat excavator = 0,83 (kondisi baik). Lihat Tabel
A.l13.

Fb : faktor bucket = 1,00 (kondisi baik). Lihat Tabel A.10
- Faktor Bucket (bucket fill factorj (Fs) untuk Excavator
Backhoe.
Fy : faktor konversi galian (kondisi digging and dumping normal,

rasio lengan terhadap kedalaman galian 40% - 75%
kapasitas maksimum), Fv =1,0. Lihat Tabel A.12.

Ts : waktu siklus standar, 18,2 — 34,4 detik (0,30 - 0,57 menit).
Lihat Tabel A.11, untuk kapasitas bucket v = 0,93 m? dan
sudut putar (swing) (90 — 180°), diambil Ts = 26,3 detik (0,44
menit).

60 : perkalian 1 jam ke menit.

Contoh:
e Kapasitas produksi (m?/jam) :
_vxF xF x60 093x0.90x083x60
N Tex F, = 030x1 = 138,9

e Koefisien alat / m?: E10 = % = o5 = 00071 jam

Jenis excavator dengan kapasitas lainnya:
- E10, excavator, PC-200-8MO long arm; 0,45 M3;148 HP;
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- El0a, excavator 200 P; 0,80 M3; 1074mm; 170 HP;
- E10b, excavater amphibius 200 F; 0,50 M3; 170 HF;
- El0Oc, excavator 80-140 HP; 0,90 M3; 139 HP;
- El10d, excavator; PC-130F-7; 0,53 M3; Lbr bld 859mm; 88 HF;
- ElQe, excavator, PC-195LC-8; 0,93 M3; 123 HP;
- El10g, excavator; PC-200-8MD; 1,00 M3; 150mm; 138 HP.
11) Flat Bed Truck (E11)

Contoh Alat : Nissan — PCK 211 MHRN, 190 HP

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang

dimaksud adalah sebagai berilout:

- Kapasitas muat (v) : 10 Ton;

- Jarak tempuh fruck dengan muatan ke lokasi pekerjaan (L) :
asumsi 8,7 km;

- Pengisian dan pembongkaran dilakukan secara manual atau
memakai derek.

Asumsi :

- Kecepatan rata-rata bermuatan, ve = 20 km/jam.

- Kecepatan rata-rata kembali kosong, vg = 30 km/jam.

- Faktor efisiensi kerja, Fa = 0,83 [baik sekali). Lihat Tabel A.5.

- Waktu siklus = Ts =T1 + T2 + Tz + Ta.

Contoh:
+ T1=waktu muat = 15,00 menit (asumsi).
L= 60 B BT x60

= =261
Tz = waktu tempuh bermuatan= *F 20 menit.

& Ti= waktu kembali kosong = "= e menit.

* Ts = waktu bongkar = 15,00 menit (asumsi).
o Te=T  +Ta+Ta+Ts=15+ 26,1 + 17,4 + 13 = 73,50 menit.

Kapasitas produksi (ton/jam):

__ ¢XFax&
Q= Ts -

Q =557 =677 ton/jam.
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Ell=—=—==0,147
Koefisien alat (jam/ton): 6,77
Keterangan:
Q : kapasitas produksi (m?/jam).
\' : kapasitas muat (ton).
Fa
: faktor efisiensi alat. Lihat Tabel
AS.
Ve
: kecepatan rata-rata bermuatan
(20 km/jam).
Vr
: kecepatan rata-rata kosong (30
km/jam).
Ts
T = ) T,
waktu siklus, w1 menit.
T: : waktu muat; asumsi 15 menit.
Ta
: waktu tempuh isi: = (L / v¢) x 60 (menit).
Ts
: waktu tempuh kosong:= (L / vg) x 60 (menit).
Ta : waktu bongkar; asumsi 15 menit (menit).
60 : perkalian 1 jam ke menit.

Jenis flat bed truck dengan kapasitas lainnya:
- Ella. Flat Bed Truck FM320JV 10 Ton; 320 HP.

12) Generating Set (Genset) (E12)

Contoh Alat : Perkins, 1006 TAG

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

» Kapasitas listrik: V= 135 KVA

» Faktor efisiensi alat: Fa = 0,83 (kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.

Kapasitas produksi (kW/ jam):
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Q=V*Fa
......................................................................................... (29b)
Contoh
a- 135:0,83 112,05
e Kapasitas produksi (kW /jam) :
Koefisien alat (jam/kW) :
E12 = % E 112"05 =0,0089

Keterangan:

Q : kapasitas produksi (KW /jam).

V  : kapasitas listrik (KW).

F. : faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.

1 : satu jam.

Jenis generating set dengan kapasitas lainnya:
- E12a, generator set 32 HP;

- E12b, generator set 37 HP;

- E12c, generator set 91 HP;

- E12d, generator set 180 HP;

- E12e, generator set 332 HP.

13)  Motor Grader (E13)

Contoh Alat : Komatsu, GD311 A-1
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

. Kapasitas berat operasi (operating weight)
:10.800,0 kg;

. Tenaga penggerak (Pw) = 135 HP;

. Panjang pisau (blade) (L) = 3,710 meter;

. Lebar overlap (bs) = 0,30 meter;

. Panjang pisau efektif (b) = 2,60
meter:

o Bila pisau membentuk sudut 30°, bss, maka b dikalikan faktor
0,5
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o Bila pisau membentuk sudut 439, b4s, maka b dikalikan faktor

0,542 atau 0,71
o Bila pisau membentuk sudut 609 bsn, maka b dikalikan faktor

0,5v3 atau 0,87

Kapasitas produksi (m?/jam):

Q= L, ={Nx(b=b,+b,}=F ;=60
NxnxT,
........................................................ (30a)
Keterangan:
Li : panjang hamparan (m).
B : panjang pisau efektif (my).
bo : lebar overlap (m). Lihat Tabel A.15.
w : lebar area pekerjaan (m).
Famc : faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.16.
n : jumlah lintasan (passing] n diambil antara 2 dan 4 lintasan.

N : jumlah “lajur” lintasan pengupasan selebar (b — bo) di area
pekerjaan. Nilai N dihitung sebagai berikut:

s Bila lebar area pengupasan W > b, maka N =W [ (b — by}

& Bila lebar area pengupasan W £ b, maka panjang pisau harus
disesuaikan dengan lebar area pekerjaan (W), dan nilai N
menjadi 1, sehingga Rumus kapasitas produksi menjadi:
Kapasitas produksi (m*fjam):

L, =bxF, , =60

Q BT, (30b)
Keterangan:
T, = i'r,,
Ts : waktu siklus, =1 menit.
T :waktu 1 kali lintasan : (Ly x 60) / (v x 1000) (menit).
Ta : waktu lain-lain (menit).
v : kecepatan rata-rata; (km/jam). Lihat Tabel A.14.

b: lebar pisau efektif (m). Lihat Tabel A.15.
60 : perkalian 1 jam ke menit.
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Tabel A.14 - Pemilihan Kecepatan Operasi Motor Grader (v)

o P —
1 Perbaikan jalan (road repair) 2 6
2 Penyelesaian tepi sungal/ saluran (bank finisihing ) 16 26
3 1 Membentuk permukaan (Fieldgrading ) | 16 4
4 Penggalian parit ( Trenching ) 186 4
5 Perataan permukaan (Levelling ) 2 8

Data sesuai referensi Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28-
Des2007. Pg. 15A-20

Tabel A.15 - Lebar (Panjang) Pisau Efektif Grader, Lebar Overlap

Pisau (m) Panjang / Lebar / Pisau Efektif (m)
Sudut Pisau 60° Sudut Pisau 45°
22 19 16
25 2.2 18
28 24 2
3,05 28 22
31 27 22
34 29 24
37 32 26
4 35 28
43 37 3
48 42 35
Data sesuai referensi Specifications and Application Hand book,
Komnatsu, Edition 28- Des2007. Pg_15A-20

2023, No. 683
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Tabel A.13 - Faktor Efisiensi Alat (F.uc) Motor Grader

Kondisi operasi Faktor efisiensi
Perbaikan jalan, perataan 08
Pemindahan 0.7
Penyebaran, grading 0,6
Penggalian (trenching ) 05
Data sesuai referensi Specifications and Application Hand book, Kornalsuy,
Edition 28- Des2007 Pg. 15A-20

a) Contoh Motor Grader dipakai pada pekerjaan perataan hamparan
(m3).
Asumsi :
- Lebar hamparan = 7 meter;
- Panjang 1 x lintasan (Lyx)= 50 meter;
- Jumlah lintasan (n) = 4 (= 2 x pp) lintasan;
- Kecepatan rata-rata (v)] = 4 km/jam;

- Jumlah pengupasan tiap lintasan:

w 7
(N)'b—bo‘ 26-03"

30

Contoh:
Waktu untuk 1 kali lintasan (Ts) = T: + Tz

5
L,x60 _50x60 ..
Ty = vx1000 4x1000 menit;

Tz = waktu lain - lain = 1,00 menit;
Ts=Ti +T2=0,75 + 1,00 = 1,75 menit.

Kapasitas produksi (m?/jam):
o X |x{=)+]} xx 60

0, = SOx(3x(260-0.30)+0.30)x0.00x60
S 2x4x0,75

Q;= 2880 m?

Koefisien alat (jam/m?):

E|3=L: !
Q 2880

=0.0035

b) Motor grader dipakai untuk perataan tebal hamparan (padat)
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Faktor pemampatan (bulking factor), Fk (dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR
Bagian Umum) dapat digunakan bila kondisi tanah sudah berubah,
misal kondisi gembur akibat proses penggalian dengan alat excavator.
Buldozer akan maju mundur meratakan. Rumus kapasitas produksi
menjadi:

Kapasitas produksi (m3/ jam) (kuantitas padat):

L, x {Nx(b—bo)+bo{xF x60xt
X el = oocccconconnonns (30¢)

Keterangan:
Fi  : faktor pemampatan (bulking factorj.
Lihat dalam dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya
Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian Umum, Fk = 1,20
T  :tebal hamparan padat; diambil 0,15 m.

Contoh:
50 {3%(2.60-0.30)+ 0.30{x 0,80 x 60 x 0,15

2. 2x4xL75x120 = 101,79 m?3/jam (padat)

Koefisien alat ( jam /mJ):
1 1

E13 = 6 = m = 0,0098
Motor grader untuk pekerja'nn pengupasan dan penyebaran
(grading and spreading)

Kapasitas produksi (m”/jam) :
L, x{Nx(b-b,)+b }xF . x60

QB NXBXT,

(30d)

Keterangan:

Ln : panjang hamparan (m).

be :lebar overlap (m).

Famc : faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.16.
n :jumlah lintasan.

N :jumlah pengupasan tiap lintasan.

v : kecepatan rata-rata (km/h).

b :lebar pisau efektif (m).
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60 : perkalian 1 jam ke menit.
T: :waktu 1 kali lintasan : (L x 60) / (v x 1000) (menit).
Tz :lain-lain (menit).

T.=S'T.
Ts : waktu siklus, = menit.

Contoh:
Jumlah lintasan (n) = 4 lintasan (asumsi).
Jumlah pengupasan tiap lintasan :

w 7
W) Tb-by 26-03"
Kapasitas produksi (m?/ jam) Q3:

Ly % {Nx (b-bo)+ bo} x Fax 60

30

4 Noxnx T m?

g; = 50 % {3%(2,60-0,30)+ 0,30} x 0,60 x 60
i 2x4x1,75

Q3 = 925,71

Koefisien alat jam/m? :
E|3=l=——l—-=0.00“
0 92571

-y

Jenis motor grader dengan kapasitas lainnya:
- E13a, motor grader 6D120K; 143 HP;

- E13b, motor grader 6D535-5; 145 HP;

- E13c, motor grader, GD535-5; 154 HP;

- E13d, motor grader, GD705-5; 260 HP.

14) Track loader (Traxcavator) (E14)

Contoh alat: Komatsu, D31 S-17

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas bucket: v = 0,80 m?, munjung (heaped);

- Tenaga mesin: Pw = 70 HP.

Perhitungan kapasitas produksi track loader ini sama dengan
perhitungan kapasitas produksi wheel woader. Besaran faktor yang
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dipakai dalam perhitungan produksi dapat dilihat pada tabel dan faktor
yang sama untuk wheel loader (E135).

- Faktor bucket (Fb). Lihat Tabel A.17.

- Waktu siklus standar (V-loading). Lihat Tabel A.19.

- Waktu siklus standar cross loading. Lihat Tabel A.21.

- Faktor efisiensi alat (Fa). Lihat Tabel A.24,

15) Wheel Loader (E135)
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas bucket, v = 1,50 m?
- ‘Tenaga mesin penggerak Pw = 96 HP.
Data faktor-faktor yang dipakai dalam perhitungan produksi diambil dari
referensi Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28-
Desember 2007.

Tabel A.17 - Faktor Bucket |Bucket Fill Factor, Fb) untuk Wheel
Loader dan Track Loader

Kondisi penumpahan Whee! Loader Track Loader
Mudah 1 1,1 1 1,1
Sedang 0.85 0,85 0,95 0,85
Agak sulit 08 0,85 1 0.8
St 0,75 08 0.9 08
Bibiiografi; ¥ Specifications and Applicalion Hand book, Koematsy, Edition 28- Des2007. Pg. 154-6

Faktor bucket dalam Tabel A.17 tersebut memberikan data isi bucket
yvang sebenarnya tetapi bisa berbeda-beda tergantung pada jenis
material yang ditangani.

Tabel A.18 berikut ini menunjukkan kondisi penumpahan berdasarkan

jenis materi.

Tabel A.18 - Kondisi Penumpahan Alat Wheel Loader
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Kondisi lapangan Keterangan
Mudah |Pengambilan dan stock pile aggregate, Pengambilan pasir atau batu
pasir, tanah berpasir, dengan kadar air  |pecah (agregat), Pengambilan
yang baik, dimana bucke! dapat terist tanah (gembur) haszil timbunan
tanpa harus menambah tenaga penggali. |dan kupasan Bulldozer,

Sedang (Pengambilan tanah timbul yang lebih Penggalian dan penumpahan
susah, namun masih mampu hampir tanah asli berpasir.
memenuhi bucke!. Pengambilan tanah
berpasir, agregat bermacam-macam
ulkuran, tanah liat.

Agak [Sulit mengisi penuh bucket, pengambilan|Pengambilan batu pecah
Sulit |[umbunan gravel, campuran timbunan |sedang

pasir dan gravel, tanah berpasir, tanah
lint, dan sebagainya

Sulit [Sulit mengisi bucker batu pecah udak Pengambilan dan penumpahan
beraturan, batu hasil ledakan, boulders, |batu pecah hasil ledakan
boulder tercampur pasir, tanah berpasir,
tanah liat dan sebagainya.

: 2) Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28- Des2007. Pg.

15A-6

Pada wheel loader maupun track loader (dozer shovel) dibedakan adanya
2 (dua) cara pengisian :

- V-loading

- Cross loading

Kedua cara pengisian tersebut membedakan lamanya waktu siklus
standar baik untuk wheel loader maupun untuk track loader. Waktu
siklus standar dapat dipakai untuk jarak pergerakan loader yang
pendek. Sedangkan untuk jarak pergerakan loader yang jauh, maka
waktu siklus loader harus dihitung berdasarkan jarak dan kecepatan
loader. Untuk pemilihan kecepatan operasi wheel loader dapat dipakai
tabel kecepatan dalam Tabel A.23.

Tabel A.19 - Waktu Siklus Standar (V-loading) Wheel Loader (Menit)

Kondisi Kapasitas Bucket
Kerja sid 3 m’ 3im’sid5m’ 251m’
Mudah 0,45 0,55 0,65
Sedang | 055 0.65 07
Agak sulit 0,70 0.70 0.75
Sulit 0,75 0.75 08
Bibliografi:  Specifications and Appiication Hand book, Komatsu, Edition 26- Des2007. Pg. 15A-7

Tabel A.20 - Waktu Siklus Standar (V-Loading) Wheel Loader atau
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Traxcavator (Menit)
Bucket
sid3m’ 3im'sid5m’

Mudah 045 0,55

Sedang 0,55 0,85

Agak sulit 0.70 0,70

Sulit 0,75 075
Bibilografi: 2) Specifications and Application Hand book, Komatsu,
Edition 28- Des2007. Pg. 15A-7

Tabel A.21 - Waktu Siklus Standar (Cross Loading) Wheel Loader

(Menit)
Kapasitas Bucket

e sid3m’ 31m'sid5m’ z51m

Mudah 0,40 0,50 0,60

Sedang 0,50 0.60 0.65

Agak sulit 0,65 065 0,70

Sulit 0,70 0.75 0,75
Bibliografi: 2} Specifications and Appilcation Hand book, Komatsu, Edition 28- Des2007. Pg. 15A-7

Tabel A.22 - Waktu Siklus Standar (Cross Loading) Track Loader

atau Traxcavator (menit)

Kondisi Kapasitas Bucket
Kerja sid3m’ 34m’'sid5m’

Mudah 0,55 0e

Sedang 086 07

Agak sulit 0,75 0,78

Sulit 08 08
Eibliografi: 2) Specifications and Application Hand book, Komatsu,
Edition 28- Des2007 Py, 15A-7

Untuk jarak yang jauh maka cycle time (Cm loader harus dihitung
tersendiri berdasarkan jarak serta kecepatan laju loader yang

bersangkutan.
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L+Z

Vx (menit) (30e)

P
Cycle Time Y
Keterangan:
L :jarak pemindahan (travel) (meter).
vr : kecepatan waktu ada muatan (meter/menit).
vr : kecepatan waktu kembali setelah penumpahan (meter/menit).
Z :waktu pasti atau Fixed time (0,60 — 0,75 menit), terdiri atas:
Z=tl1 +t2+t3 +1t2
t1 : mengisi (Loading time) (0,20 ~ 0,35 min.)
t2 : berputar (Turning time) (0,15 min.)
t3 : menumpuk (Dumping time) (0,10 min. )
(Ref: Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28-
Des 2007, pg.15A.8)

Tabel A.23 - Kecepatan Laju Wheel Loader (vs, Vg)

Kondisi Kerja Kecepatan Laju Km/Jam
‘Bermuatan Kosong

Berjalan diatas permukaan keras, rata. tidak ada

Baik peralatan lainnya, tidak ada rintangan atau 10-23 12-24
halangan

Ada sedikit lonjakan diatas permukaan (sedikit

Sedang tidak rata), jalan diatas permukaan datar Ada 1 10-18 11-19
atau 2 alat kain bekerja

Banyak tonjolan-tonjolan diatas permukaan (bdak

Agaksult | banyak rintangan 10-15 10-16
Banyak tonjolan-tonjolan diatas permukaan,

SuM permukaan banyak gundukan (bergelombang), 912 9-14
banyak alat lain bekera

Bibliografi: 2) Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28- Des2007,

pg.15A-8

a) Wheel loader digunakan untuk memuat agregat ke atas dump
truck

Cara pengisian V-loading dengan jarak dekat (singkat), sehingga waktu
siklus dapat diambil dari Tabel A.19, untuk kapasitas buckets/d 3 m3.
Kapasitas produksi m?®/ jam:
vxF xF x60
T Ts (gembuy (31a)
Keterangan:
V : kapasitas bucket; (1,50 m?, munjung).
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Fb : faktor bucket, 0,85, kondisi penumpahan sedang, Lihat Tabel
AT,

Fa :faktor efisiensi alat, 0,83, kondisi operasi baik. Lihat Tabel A.5.
T: :waktu siklus (memuat dll. 0,55 menit, kondizsi penumpahan
sedang, lihat Tabel A.19).

Tabel A.24 - Faktor Efisiensi Alat Wheel Loader [Fa)

Kondisi operasi Faktor efisiensi
Baik 0,83
Sedang 0.8
Agak buruk 0,75
Buruk 0,7
Bibliografi. ¥ Specifications and Application Hand book,
Komatsy, Editon 28- Des2007: pg 15A-7

Kapasitas produksi (m?/jam|:

v FxE=60 1,5«085=083=60
T 0,55

5

=115.45

Q=

1= 115,45 (agregat gembur atau lepas)

Koefisien alat (jam /m7):
1 1

El5=—=—-—=10,0087
0 11545

b) Wheel loader digunakan untuk mengambil agregat dari stock pile
ke dalam cold bin AMP.
Kapasitas produksi (m?/jam):
| VxFp xF, %60

T, . gembur (31h)

Heterangan:

V  : kapasitas bucket; (1,50 m*. munjung/ heaped) (m?).

Fr : faktor bucket, mudah = 1,0 .Lihat Tabel A.17.

Fa : faktor efisiensi alat, 0,83. Lihat Tabel A.5.
L  :jarak dari stock pile ke cold bin (m).

Vr ! kecepatan rata-rata bermuatan, 20 km/jam.

Vr : kecepatan rata-rata kosong, 30 km/jam.

Ti1 :waktu tempuh isi: = (L / vg) x 60 (menit).

Tz: :waktu tempuh kosong:= (L / vg) x 60 (menit).
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Z : waktu pasti atau Fixed time (0,60 - 0,75 menit), terdiri atas:
Z=tl +t2+t3 +1t2
t1 : mengisi (Loading time) (0.20 ~ 0.35 min.)
t2 : berputar (Turning time) (0.15 min.)
t3 : menumpuk (Dumping time) (0.10 min. )
(Ref: Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28-
Des2007, pg.15A.8)
60 : perkalian 1 jam ke menit.
T, = iT_ +Z
Ts :waktu siklus, -t ; menit
Contoh:
Jarak dari stock pile ke Cold Bin D = 50 m
Z diambil 0,75 menit

AL T
Waktu siklus = VF Vr
Lx60 Lx60

T

s ~15000 * 20000 * 070

=50x60+50>r60

+0,75=0,2+0,15+0,75
15000 20000

Ts = 1,10 (menit)
Kapasitas produksi (m?/jam):
 VxFp xF3x80 15085 x 0,83 x 60

Q, = -
2 5] LI

=5772

Q2 = 57,72 (kondisi lepas atau gembur).
Koefisien alat (jam/m3):
E15=1:Q2=1:57,72=0,0173
E15=0,0173

c) Untuk mengisi batu ke dalam stone crusher
Sama dengan b) yaitu dari stock pile ke cold bin AMP, kecuali Fy
diambil 0,75 (kondisi sulit, sesuai dengan A.24)
Kapasitas produksi (m?/jam):

VX F xF x60 508 x075 x60

o 1.10
s

Q 3= = 5093

Koefisien alat (jam/m?3) :
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E15 = - = 5= 0,019

Jenizs Wheel Loader dengan kapasitas lainnya:
- E13, wheel loader 1.5 M?; WA130-5; 96 HF;
- Elba, wheel loader 2,4 M?*;, WA200-5; 123 HP.

16) Three Wheel Roller [TWR/Macadam Roller) (E16)

Contoh alat : Barata, MG - 8

Pada umumnya digunakan untuk pemadatan tanah, fondasi agregat,
makadam dan lapis penetrasi makadam (lapen).

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknizs alat yang
dimaksud adalah sebagai berilout:

- Berat 8 ton;

- Lebar roda alat pemadat (b); 1,9 m.

Kapasitas produksi (m?/jam):

{N(b-b,)+b,}vx1000x Fy xt

e Hxa (32a)

Keterangan:

B : lebar roda alat pemadat (ml].

be : lebar efektif pemadatan = (b-bo) (m).

bo : lebar overlap (0,20 m) (m).

w : lebar area pemadatan [m).

v : kecepatan pemadatan (km/jam).

t : tebal lapisan (diambil 0,15 m).

1000 : perkalian dari km ke m.

Fa : faktor efisiensi

alat (0,83, kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.

n : jumlah lintasan (passing, maju atau mundur saja). Nilai n
antara 6 dan 8 kali sampai padat, tergantung jenis bahan atau
campuran yang akan dipadatkan.

N : jumlah “lajur” lintasan pemadatan selebar be = (b — bo) di area

pekerjaan. Nilai N dihitung sebagai berikut:

- Bila lebar area pemadatan W > b, maka N dapat dihitung
sebagai berikut:
N=W/ (b-bal,.
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Pada umumnya lebar satu lajur lalu lintas (W) antara 3,5 m dan

3,7 m, atau rata-rata 3,6 m, sehingga untuk memadatkan

campuran beraspal panas dapat dihitung nilai N = 3,6/(1,9 -

0,3)=2,25 ~ 3.

Untuk memadatkan hamparan tanah asli atau timbunan dan

fondasi agregat berbutir, lebar area pekerjaan mungkin lebih

lebar sehingga nilai N dapat disesuaikan dengan metode kerja
atau kondisi lapangan.

- Bila lebar area pengupasan W £ b, maka alat pemadat harus
disesuaikan dengan lebar area pekerjaan (W), dan nilai N
diambil menjadi 1, sehingga Rumus kapasitas produksi
menjadi:

Kapasitas produksi (m?/ jam) =

boow 1000 «Fg «t
n (32b)

Q=
a) Contoh tanpa mempertimbangkan lebar lajur (W) yang
dikerjakan.
Kapasitas produksi (m?/jam):

_bcx‘-'xlﬂmx].:nxt
n

Q

8= (L90—0,2)x 2.0 x 1000 % 0,83 % 0,15
- 8

Q = 52,91 (m3/jam)

Koefisien alat (jamj/m?) :

1
El6 =—

':'1 = m = ﬂ,ﬂlﬂq

Heterangan:
b : lebar roda alat pemadat = 1,90 m.

ba : Lebar overlap = 0,20 m.

be : b - by, lebar efektif pemadatan (m).

v : kecepatan pemadatan = 2,0 km/jam. Lihat Tabel A.25.

Fa : faktor efisiensi alat = 0,83 (kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.
n : jumlah lintasan = 8 lintasan.

t : tebal lapisan = 0,15 m.
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Tabel A.25 - Kecepatan, Lebar Pemadatan dan Jumlah Lintasan

Alat Pemadat
Kecepatan rata-rata (v) Lebar pemadatan
Jenis pemadat kmih efektif, (b - b0); m Jumiah lintasan (n)
Road roller +2 Lebar roda total b - 0,2 3-5
Tire roller Maks 10,0 *) Lebar roda fotal b - 0,157 | 4-8
Vibrating roiler besar 15-40 Lebarrodab-02 | 4-12
Vibrating roller kecil 1.0-30 Lebarrodab-0,1 | 4-12
~ Soil compactor 4-10 Lebar roda drive b - 0.2 4-12
Tamper £1.0 |
mm’d”’ +2 Lebar roda total b - 0,2 6-8
" Tandem roller Maks 4.0 %) Lebar roda fotal b - 0,15%) | 2 awal + (4- 8) akhir _
Bulldozer 30-40 (et dopu x S0~ $
03m

Tebal lapisan pada kondisi lepas (joose ) sekitar 0,15--0.5m.

Bibliografi: 2) Specifications and Appiication Hand book, Komatsu, Edition 28- Des2007. Pg. 154-21

") Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 6.3.6.4).9)

b) Contoh dengan mempertimbangkan lebar lajur (W) yang
dikerjakan
W = lebar lajur yang dikerjakan setengah lebar jalan = 3,7 m.
N=W/(b-by=3,7/(1,90-0,2)=2,17

_ INx(b-b,)+b,} x Vx1000x Faxt

Q nx N

¥ 12176 x(1.90-0,2)+ 0.2} x 1.50 x 1000 x 0,83 x 0,15 8
3 6x2176 N

55,77
m?3/jam
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Tabel A.26 — Tebal Maksimum Setelah Pemadatan untuk Berbagai Jenis
Alat Pemadat Pada Berbagai Pelaksanaan (Satuan meter)

Barat Statis Alat Embankmattt
(Berat Drum Dalam Sub Base Base
Tanda Kurung) Rock Fiy ° | Sand, Grave/ Silt Clay

Vibrating Roller ditarik

6 ton 0,75 « 060 s 045 0,25 « 0,40 + 0,30

10 ton «1.80 « 100 « 0,70 « 035 « 0,60 « 0,40

15 ton 2,00 * 1.50 s 1.00 » 0,50 « 0,80 .

& ton (padioot) - 06 * 0,45 «0.30 0.4

10 ton (padioot) - 1 s 0.70 s 0,40 0.6

Salf Prop Vibrating

T3 ton - * 040 + 0,30 0,15 +0,30 +0,25

10(5) ton 0,75 « 050 « 0.40 0.2 «0.40 « 0,30

15 (10} ton 1,50 « 1.00 « 0.70 0,35 « 0,60 « 0,40

8(4) ton (padfcot) - 04 « 0,30 «0.20 0.3 .

11 (7) ton (padfoot) = 06 « 0,40 «0.30 04 -

15 [10) ton (padfoot) - 1 « 0,70 « 0,40 0.6 -
Vibrating Tandem Roller

2 ton . 0.3 0.2 0.1 0.2 + 0,15

7 ton - « 0,40 0.3 0,15 « 0,30 + 0,25

10 ton - #1050 s 035 0.2 040 0,30

13 ton - » 0.60 « 0.45 0.25 045 + 0,35

18 ton (padfoot) - 0.9 = 0,70 = 0,40 0.6 -

Hanya uniuk alal pemadat Knusus uniuk keperiuan pemadatan babsan
* Tanda uniuk pemadatan yang paling sesuai

Fef: Diamba dar Vibratary Soll and Rock Fill Compactor, Lars Forasbiad, 1981

Tabel A.27 - Tebal Maksimum Hamparan (t) Setelah Dipadatkan serta
Kapasitasnya Q) untuk Alat Pemadat Kecil. Simbel t (dalam m) / Q
(dalam m3 /jam)
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Jenis Pemadal Berat Statis Rock Fill E:::d Sift Clay

Vibrating Plate Compactor

50 -100 kg - 0,151 15 - -

100 - 200 kg - 0,20/ 20 . -

400 - 500 kg - 0,351 35 0,251 25 -

600 — 800 kg 0,50 1 60 0.50 1 60 0,35/ 40 0,257 20

Vibrating Tamper (RAMMER)

75 kg - 0,35/ 10 na2sie 0,20/ 6

Double Drum Roller

600 - 800 kg - | n20050 | 0,10/25 -

Vibrating Plate Compactor

1200 - 1500 kg - 0,20/ 80 0,15 /50 0,10/ 30
Ref: Diambil dari Vibratory Soil and Rock Fill Compactor, Lars Forssblad, 1981.

17} Tandem Roller (E17)

Contoh alat : Hamm, HD 735. 4

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Berat 10 ton.

- Lebar roda pemadat (b), 1,680 m.

Kapasitas produksi (m3/jam]:

i Nxe(b—b )+ b, | v 1000x F =t

Q Nxn
......................................................... (33a)
Keterangan:
be : lebar efektif pemadatan = (b - bq), (m).
b : lebar roda alat pemadat (m).
Bo : lebar overlap (0,20 m) (m)(Minimal 0,15 m), Lihat Tabel A.135.
W ¢ lebar area pemadatan (m).
v : kecepatan pemadatan (km/jam)
1000 : perkalian dari km ke m.
Fa : faktor efisiensi alat (0,83, kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.
n : jumlah lintazsan (passing), biasanya 6 lintasan (2 awal, 4

akhir)
Nilai n antara 6 dan 8 kali sampai padat, tergantung jenis
bahan atau campuran yang dipadatkan; Untuk campuran
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beraspal, 2 lintasan pertama adalah sebagai pemadatan awal
(break down rolling), sisanya adalah pemadatan akhir.

N : jumlah “lajur” lintasan pemadatan selebar be = (b — bo) di area
pekerjaan. Nilai N (jumlah trip) dihitung sebagai berikut:
o Bila lebar area pemadatan W > b, maka N dihitung sebagai

berikut:
w

N=—

Pada umumnya lebabr lalj,:u' lalu lintas (W) antara 3,5 m dan
3,7 m, atau rata-rata 3,6 m, sehingga untuk memadatkan
campuran beraspal panas dapat dihitung nilai N=3,6/(1,9
-0,3)=2,25~3.

Untuk memadatkan hamparan tanah asli atau timbunan
dan fondasi agregat berbutir, lebar area pekerjaan mungkin
lebih besar sehingga nilai N dapat disesuaikan dengan
metode kerja atau kondisi lapangan.

o Bila lebar area pengupasan W < b, maka alat pemadat
harus disesuaikan dengan lebar area pekerjaan (W), dan
nilai N diambil menjadi 1, sehingga rumus kapasitas
produksi menjadi:

Kapasitas Produksi ( m3/Jam):
_ bxvx1000xF, xt
n (33b)

a) Contoh tanpa mempertimbangkan lebar jalur (W) yang dikerjakan
Kapasitas produksi (m3/jam):

bxvx1000xF, xt
n

Keterangan:

Be :lebar efektif pemadatan = b - bo

1,68-0,2 =148 m.

1,5 km/jam (Maksimal 4 km/jam).
Lihat Tabel A.25.

[

V : kecepatan pemadatan

Fa : faktor efisiensi alat = 0,83 (kondisi baik sekali).
Lihat Tabel A.5.
t :tebal pemadatan = 0,05 m (AC-WC).

n :jumlah lintasan = 6 lintasan (2 awal + 4 akhir).
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Kapasitas produksi (m3/jam):

b oxvxI000xF xt 451 501000 % 0,83 x 0,05
n ]

Q=15,36

Koefisiensi alat (jam /mJ):
E19=1:0Q=1:15,36
E19 = 0,0651

b) Contoh dengan mempertimbangkan lebar jalur (W) yang
dikerjakan.
W = lebar lajur yang dikerjakan setengan lebar jalan = 3,7 m. N =

W 3,7

= =25
b—by ~ 1,58-02

Kapasitas produksi (m?/jam):

ANetb—b ) +b v 1000xF xt 13 501,68 0,2) +0,2) x 1,50 x 1000 % 0,83 x 0,05

nx M =25

Q=16,19

Jenis tandem roller dengan kapasitas lainnya:
- E17, tandem roller DD 100; 6-8 Ton; 130 HP,;
- El7a, tandem roller BW141AD-50; 6,9 T, 1500mm; 74,3 HF;
- E17b, tandem roller, BW131AD-3; 7,9 T, 1680mm; 74.3 HF;
- El8¢, tandem 10 T, BW161AD-4 (10 ton);1680mm; 100 HP.
Pneumatic Tire Roller (E18|

Contoh alat: YTO -YL 16 G
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Berat 9,0 ton
- Lebar total roda pemadat (b): 2,290 m.
Kapasitas produksi (m?/jam):
{N{b-b, )+ b, | ve1000x F, x1
i Nxn (34a)

Eeterangan:
b : lebar roda alat pemadat (m).
be : lebar efektif pemadatan = [b-bo) (m).

683
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lebar overlap (0,30 m). Lihat Tabel A.15

lebar area pemadatan (m).

kecepatan pemadatan; 2,5 km/jam (Maks 10 km/jam)].

Lihat Tabel A.25

perkalian dari km ke m.

faktor efisiensi alat (diambil 0,83, kondisi baik sekali).

Lihat Tabel A.5.

jumlah lintasan (passing, maju atau mundur saja), pada
umumnya n = 8 lintasan.

Milai n antara 6 dan 10 lintasan sampai padat [Lihat Tabel
A.25), tergantung jenis bahan atau campuran yang akan
dipadatkan. Untuk campuran beraspal, maka 2 lintasan
pertama adalah sebagai pemadatan awal (break down rolling),
sisanya adalah pemadatan akhir.

jumlah “lajur” lintasan pemadatan selebar be = (b — bo) di area

pekerjaan. Nilai N dihitung sebagai berikut:

o Bila lebar area pemadatan W > b, maka N dapat dihitung:
N=W/ (b-ba),

Pada umumnya lebar lajur lalu lintas (W) antara 3,5 m dan
3.7 m, atau rata-rata 3,6 m, sehingga untuk memadatkan
campuran beraspal panas dapat dihitung nilai N = 3,6/(1,9
-0,3)=2,25

Untuk memadatkan hamparan tanah asli atau timbunan
dan fondasi agregat berbutir, lebar area pekerjaan mungkin
lebih besar sehingga nilai N dapat disesuaikan dengan
metode kerja atau kondisi lapangan.

o Bila lebar area pengupasan W = b, maka alat pemadat
harus disesuaikan dengan lebar area pekerjaan (W), dan
nilai N diambil menjadi 1, sehingga rumus kapasitas
produksi menjadi:

Kapasitas Produksi (m?/ jam) :

_ w1000 <Fg «t
- n (34b)

Q

Jenis tire roller dengan kapasitas lainnya:
- EI8, tire roller 6-8 T. PT 220; 135 HP;
- El8a, tire roller, BW24RH; 24 ton; 2042 mm; 74,9 HP.
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19) Vibratory Roller (E19)

Contoh alat : HAMM - 3307

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Berat 7,05 ton;

- Lebar total roda pemadat (b): 1,680 m.

Kapasitas produksi (m3/jam):
IN(b-b,)+b,jvx1000x F, xt
Nxn (35a)

Keterangan:

b : lebar roda alat pemadat (m).

be  :lebar efektif pemadatan = (b - bp) (m).

bo : lebar overlap (0,20 m). Lihat Tabel A.15.

w : lebar area pemadatan (m).

v : kecepatan pemadatan, 4,0km/jam. Lihat Tabel A.25.

1000 : perkalian dari km ke (m).

Fa : faktor efisiensi alat (0,83, kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.

n : jumlah lintasan (passing, maju atau mundur saja), pada
umumnya n = 8 lintasan. Nilai n antara 4 dan 12 kali sampai
padat tergantung jenis bahan atau campuran yang akan
dipadatkan. Lihat Tabel A.25.

N : jumlah “lajur” lintasan pemadatan selebar be = (b — bo) di area
pekerjaan. Nilai N dihitung sebagai berikut:

o Bila lebar area pemadatan W > b, maka N dapat dihitung:

o w
N= b-b,

Pada umumnya lebar lajur lalu lintas (W) antara 3,5 m dan
3,7 m, atau rata-rata 3,6 m, sehingga untuk memadatkan
campuran beraspal panas dapat dihitung nilai N =3,6/(1,9 -
0,3)=2,25
Untuk memadatkan hamparan tanah asli atau timbunan dan
fondasi agregat berbutir, lebar area pekerjaan (W) mungkin
lebih besar sehingga nilai N dapat disesuaikan dengan metode
kerja atau kondisi lapangan.

o Bila lebar area pengupasan W < b, maka alat pemadat harus
disesuaikan dengan lebar area pekerjaan (W), dan nilai N
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diambil menjadi 1, sehingga rumus kapasitas produksi
menjadi:
Kapasitas Produksi (m?/jam)|:

_ bxv=1000=Fg <t
h n (35h)

Q

Jenis vibratory roller dengan kapasitas lainnya:

- E
19, vibratory roller 12 T. (CS 533E); 130 HP;

- E
19a, vibratory roller 10 T. (BW211D); 132 HF;

- E
19b, vibratory roller, BW211D-40, 11 ton; 40mm; 131,4 HP;

- E
19¢, vibratory roller, BW219D-4, 20 ton; 60mm; 201 HP;

- E

19d, vibrating rammer, MS64A; 9,5 m/mnt; 6,42 HP.

20) Concrete vibrator (E20)

Contoh alat : Wacker DAP 6 + H2535/SMZE

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berilout:

- Kapasitas batang penggetar dengan ukuran @ head 2,5 cm

- Panjang flexible shaft 2,0 m

- Kapasitas pemadatan v=3 m® / jam

Faktor efisiensi alat Fa = 0,83 [kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.

Kapasitas produksi (m3/jam):
O1=vxFa |36)
Q1=2,49

Koefisien Alat (jam/m7):

21) Stone crusher (E21)
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Stone crusher atau unit pemecah batu ada beberapa jenis. Ada 4 (empat)
macam pemecah batu yang umum dipakai, yaitu:

a) Jaw crusher;

b] Cone crusher;

c] Impact crusher; dan

d) Roll crusher.
Besaran kapasitas produksi stone crusher tergantung pada jenis batu
yvang dipecah serta besar kecilnya bukaan pengeluaran agregatnya
|discharge setting), kecuali pada impact crusher.
Untuk produksi yang kecil [sedikit), biasanya cukup dipasang satu unit
crusher saja, namun untuk produksi yang cukup besar [banyak]
mizalnya 60 (enam puluh) ton per jam atau lebih, maka perlu dipazang
2 |[dua) unit crusher bersamaan dengan ketika agregat yang masih besar
hasil dari crusher pertama dialirkan ke crusher kedua untuk dipecah lagi
untuk menjadi agregat yang lebih kecil.

a) Jaw Crusher
Contoh alat : Shin Shaeng, PE - 600.
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas = 75 ton/jam pada setting 65 mm;
Dihitung produksi agregat masing-masing ukuran.
- Setting (Discharge Setfing) = 65 mm.
Agregat yang dihasilkan ukuran = (0 — 65) mm.
Saringan (screen) dipasang 3 (tiga) ukuran:
1. Ukuran 6 (mm), agregat keluar : (0 - 6) mm;
2. Ukuran 19 [mm), agregat keluar : (0 - 19) mm;
3. Ukuran 25 (mm), agregat keluar : (0 — 25) mm.
Agregat ukuran 25 - 65 mm tidak lolos saringan.
Jenis batu yang dipecah : river gravel
undersize percentage diambil 70 %.

Tabel A.28 — Undersize Percentage, Jaw Crusher

Jenis batu Undersize Precentage
Lime Stone #5% . B0%
River Grave| T0% - T5%
Quarry Rock 85% - 0%
PT. Surnber Mesin Raya, MIYU — GOLDEN STAR
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Lihat dalam Gambar 5 . Analisis pada Produk Jaw Crusher, untuk
Undersize Percentage 70% dan setting 65 mm akan ditemukan grafik
garis lengkung (panah A) yang melewati titik potong garis datar 65
mm dan garis tegak 70%.

Dengan grafik garis lengkung A ini, dicari persentase analisis agregat
ukuran (0 - 6) mm; (6 - 19) mm; (19 - 25) mm; (25 - 65) mm.

180 ’[ A 180
170 ,// 7 170
; A4
160 /']/ a7 160
150 4 150
N ;‘r/ 2 z 120
/
_ 130 %47 /, 130 A
£ 120 ALY A A 120
£ 110 14794 2% 110
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:" 100 7/ /1 // A 100
5 110 844% %171
“ Y,/ 0088%%4%} ;
= 2 AAN XA WA
> o 7 247%%7 80
[ ,/// /aVAA'7.7.4.%% 7,74 {1 N
P bl 1A HAAAAZ ” /Jd
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: 1144224255550 40
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e A
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10 | = 1o
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Under Size Percentage %
Gambar 5 - Jaw Crusher Screen Analysis

Agregat :
3% x75=375
25-65mm =(35% - 70%) =35% = 70% " ton/jam;
— x75=64
19-25mm =(29%-35%)=6% = 70% ton/jam;
4% 75 =150
6-19mm =(15%-29%)=14% = 70%  ton/jam;
ate 75=16.1
X/a= e
0 -6 mm = (0% - 15%) = 15% = 70% ton/jam.
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Jadi produksi jaw crusher per jam adalah, sebagai berikut:

PT. Sumber Mesin Raya, MINYU - GOLDEN STAR

2023, No. 683

Agregat ukuran:

25 - 65 (mm) = 37,5 ton/fjam;

19-25 (mm} =6,4ton/jam;

6-19 [mm) =15,0 ton/jam;

0-6 mm) = 16,1 ton/jam.

b) Cone crusher

Contoh alat : Shin Shaeng, PYB - 6000.

Sesuai denpgan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas produksi : 40 ton/jam pada setting 25 mm.

- Batu yang dipecah adalah river gravel (hard stone), produk ukuran
25 - 65 (mm) dari jaw crusher contoh a).

- Cone crusher dengan kapasitas 40 ton/jam pada setting 25 [mm)
masih dapat menampung agregat (25 — 65 mm) produksi jaw
crusher [yaitu sejumlah 37,5 ton/jam). Produk cone crusher adalah
agregat ukuran :

1) 0—-6 mm
2] 6-19 mm
3) 19-25mm
dengan memakai saringan (screen) dari jaw crusher, undersize
percentage diambil 55% (coarse).
Tabel A.29 - Undersize precentage, cone rusher
Type of | Lime Ore | Diabas | Andesit | Granit | Hand
cavity | stone e e e stone
Fine 73 70 70 70 65 65
Coarse a3 60 60 35 33 33

Lihat pada dalam Gambar 6. Analisis produk cone crusher, untuk

undersize percentage 35% dan setting 25 mm akan ditemukan grafik

garis lengkung (panah B) yang paling mendekati titik potong garis
datar 35% dan garis tegak 25 (mm). Dengan grafik garis lengkung B

ini dicari percentase analisa agregat produksi cone crusher ukuran (0

—6) mm, (6 - 19) mm dan (19 - 25) mm.

Agregat ukuran:
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225 x37.5=142

19 -25 mm = (36%-58%) =22% = 58% ton/jam;
ol x375=175

6-19 mm =(9%-36%) =27% = 58% ton/jam;
e x375=58

0-6 mm =(0%-9%) =9% = 58% ton/jam.

Jadi produksi cone crusher hasil pemecahan agregat (25 - 65) mm

dari jaw crusher adalah :
Agregat ukuran:
19 -25 (mm) = 14,2 ton/jam;
6 - 19 (mm) = 17,5 ton/jam;
0-6 (mm) = 5,8 ton/jam.
B
A
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Gambar 6 - Cone Crusher Analysis (Product Gradation Curve)

c) Produksi gabungan jaw crusher (sebagai primary) dan cone
crusher (sebagai secondary) adalah sebagai berikut:

Agregat ukuran:

19 - 25 (mm) =6,4+ 14,2 = 20,6 ton/jam
6 - 19 (mm) =15+ 17,5 = 32,5ton/jam
0 -6 (mm) =16,1+58 = 21,9 ton/jam
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Jumlah: 0 - 25 (mm) = 75,0 ton/jam

d) Wheel loader melayani stone crusher
Produksi stone crusher fm3/jam):
Qb = (Fa1xCp1) / D

.................................................................... (37)
Kebutuhan batu/ gravel (m?/jam):
Qg = (Fa1 xCp1) / Dy
................................................................... (38)
Kapasitas angkut (m?/rit):
Ka = (Fa2 x Cpa)
Waktu kerja wheel loader memasok gravel ( jam):
Ty = ((%)x T,):60
Keterangan:
Qb : Kapasitas produksi stone crusher (m3/jam).
Qg : Kebutuhan batu per jam.
Ts : Waktu siklus (muat, tuang, tunggu, dll},2 menit.
D1 : Berat Isi bahan; Batu / Gravel (ton/m?).
D3 : Berat isi batu pecah (ton/m?).
Cp1 : Kapasitas alat pemecah batu (stone crusher (50 ton/jam)
Cp2 : Kapasitas bucket Wheel Loader (1,5 m?)
Fa1 : Faktor efisiensi alat pemecah batu (stone crusher).

Lihat Tabel A.5.
Faz : Faktor efisiensi alat Wheel Loader. Lihat Tabel A.24

22) Water pump (E22)

Contoh alat : Kubota, SL - 75 (¢ 3 inchi)

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas tenaga mesin, Pw: 6 HP

- Diameter pipa : 3 inchi

- Kapasitas produksi pompa maksimum: 4,5 m?

Kapasitas produksi /jam:

Q=45m’ (39)

23) Water tank truck (E23)
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Contoh alat : Isuzu, TLD - 56

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas tangki air, V : 4.000 liter

- Kapasitas pompa air (Pa) maksimum: 100 liter / menit

Kapasitas produksi (m?/jam) :

p, *F, x60

Q Wcx1000 (40)
Keterangan:

Q : Kapasitas produksi per jam.

A" : Volume tangki air (m?).

We : Kebutuhan air /m?® material padat; W = 0,07 m?®.

Pa : Kapasitas pompa air. Diambil 100 liter/ menit.

Fa : Faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.

60 : Perkalian 1 jam ke menit.

1000 : Perkalian dari km ke m.
24) Pedestrian roller (E24)

Contoh alat : SAKAI, HV 80 ST

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Berat: 830 kg;

- Lebar roda drum, b = 710 mm;

- Kapasitas mesin, Pw: 6,8 HP;

- Kecepatan, v : (0 - 3,5) km/jam.

Kapasitas produksi (m?/jam):

o-a bex vx1000xF,
60xn (41)
Keterangan:
Be :Lebar efektif pemadatan = (b - bo) (m).
b : Lebar roda alat pemadat (1,680 m) (m).
bo : Lebar overlap; (0,15 m) (m).
t : Tebal pemadatan (m).
v : Kecepatan rata-rata pemadatan, (diambil 1,5 km/jam). (m).

: Jumlah lintasan, (diambil 6 lintasan). Lihat Tabel A.25.
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Fa : Faktor efisiensi alat, diambil 0,83 (kondisi baik sekali).
Lihat Tabel A.5.
1000 : Perkalian dari km ke m.

Jenis pedestrian roller dengan kapasitas lainnya:
- E24, pedestrian roller (baby roller); 1 Ton; 15 HP;
- E24a, pedestrian roller BW65; 65 cm; 0,75 T; 8,3 HP;
- E24b, pedestrian roller BW75; 75 cm; 1,04 T; 8,3 HP.

25) Tamper (E25)
1. Contoh alat : Wacker, VPF - 1750
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Lebar telapak (lbr): 0,50 m’ ;
- Panjang telapak :0,635 m’
- Kecepatan :1 Km/jam;
- Luas telapak Tamper, A = 635 mm x 500 mm = 0,3175.m?;
- Jumlah lapisan N : 1;
- Banyak tumbukan, n : 6 tumbukan;
- Berat : 121 kg;
- Tenaga mesin, Pw: 4,7 HP.
Kapasitas produksi (m?/jam):
vx1000x F xbrx t

Nxn ‘42]

Q = 13,83 m?/jam

Keterangan:

t : Tebal pemadatan; t = 0,20 m; Lihat Tabel A.26.

v : Kecepatan lintasan rata-rata pemadatan; (1,0 km/jam).
Lihat Tabel A.25.

Fa : Faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi baik sekali).

Lihat Tabel A.5.

2. Contoh alat : Wacker, DS 72 Y
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Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Ukuran sepatu alas: 320 mm x 280 mm;
- Berat: 80 kg;
- Tenaga mesin, Pw = 31 KW = 4,2 HP.
Kapasitas produksi (m?/jam):
Q=QixFy (43)
Contoh:
Kapasitas produksi (m3/jam):
Q=0Q,xF, =10x075=75

Koefisien alat (m?/jam):

Keterangan:

Q: : kapasitas produksi rata-rata per jam berdasarkan referensi
Vibratory Soil And Rock Fill Compaction, Lars Forssbland,
hal 92.

Q1 : 10 m?*/jam, pada ketebalan t = 0,35 m untuk pemadatan
pasir dan kerikil.

Fa : 0,75 untuk kondisi pekerjaan sedang agak sulit.
Lihat Tabel A.5.

3. Jenis tamper dengan kapasitas lainnya:
- E25, tamper; 1 Km/jam; W 40cm; 4,2 HP;
- E25a, tamper, BT60; 58 Kg; W 23cm;t-15cm;15m3/j; 3,8 HP;
- E25b, tamping rammer dynmc, 80 kg; w=(285x300) mm; t-
15cm; 15M3/j;:DTR25; 5,5 HP;
- E25c, slope vibratory compactor;
- E25d, vibrating rammer, MS64A; 9,5 m/menit; 6,42 HP.

26) Jack hammer (EO05)
Dioperasikan dengan air compressor (E05).
(1) Contoh 1: air compressor (E05).
Lihat analisis pada persamaan 24.
(2) Contoh 2: jack hammer (EO5)
(3) Contoh 3: jack breaker hammer HM 1810 demolition concrete
breaker; 2,65 HP Alat ini tidak memerlukan compressor.
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- Kapasitas bongkar (V) = 15,0 m?/jam.
- Faktor efisiensi alat (Fa) = 0,83. Lihat Tabel A.5.
- HKapasitas Produksi (m?/jam)]:
Q=V xFa
Q=15x0,83 = 12,5 m?.
- Koefisien alat (jam/m?) = 1 : D2 = 0,0803.

Jenis jack breaker dengan kapasitas lainnya:
- EZ26a, jack hammer; 60 HP;
- EZ26b, jack breaker hammer HM 1810 demolition concrete breaker;
2,65 HP;
- E26¢, jack breaker hammer GSH27, concrete breaker, 3,98 HP.
27) Pulvi Mixer (soil stabilizer) (E27)

Contoh alat : Bomag, MPH - 100 5

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berilout:

- Lebar pemotongan (cutting width), b= 2,005 m;

- Kedalaman pemotongan, maksimum t = 0,356 mm;

- Kecepatan bekerja, maksimum, v = 35,5 m / menit.

Kapasitas produksi (m?/jam) :

Q=vx1l000xbxtxFa (43)
HKeterangan:
t : Tebal pemadatan, diambil 0,15 m.
v : Kecepatan rata-rata, (diambil 20 m/menit= 1,2 km /jam).
b : Lebar pemotongan, diambil 2,005 m.
Fa : Faktor efisiensi alat; diambil 0,83 [kondisi baik sekali).
Lihat Tabel A.5.
Catatan :

Peralatan sejenis dengan peralatan tersebut, maka untuk pekerjaan
stabilisasi tanah (soil stabilization) baik memakai semen atau bahan
lain, adalah peralatan Wirtgen Tractor — Towed Stabilizer, Model WS-
2200 dan WS 2500.

28) Concrete pump (E28)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis. Pada umumnya produksi pompa
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beton bervariasi antara 10 cuyd/ jam dan 100 cuyd/ jam, atau antara
7,6 m?/jam dan 76 m?/jam , tergantung dari tipe pompa yang dipakai,
ukuran pipa pengecor, dan faktor efisiensi alat.(Bibliografi:9). 1 yd® =
0.7645549 m?® Banyak merek yang dipasarkan dengan kapasitas
berbeda-beda.

29) Truck Semi-Trailler 20 Ton (E29)

Pindah ke E35

30) Pile Driver - Hammer (E30)

Alat ini digunakan untuk pekerjaan pemasangan tiang pancang,
dinding beton atau baja (sheet pile) untuk penahan tanah. Peralatan
kadang-kadang memerlukan alat lain seperti Crane untuk mengangkat
Hammer,

kapasitas produksi m3/ jam:

Q = _pr:_paxw
' (44)
Keterangan:

V  : kapasitas alat, titik.

F. :faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.

T1 :lama waktu menggeser dan menyetel tiang; (30 — 40) menit.

T2 :lama waktu pemancangan sampai kalendering: (50 — 60) menit.
T3 :lama waktu penyambungan tiang; (20 — 40) menit.

p :panjang tiang pancang tertanam dalam satu titik; m.

TS = zTn
TS :waktu siklus pemancangan, a-1  ; menit.

31) Crane On Track (Crawler Crane) 75 Ton (E31)
Lihat uraian di EO7
Data sesuai dengan spesifikasi teknis.

32) Welding set (E32)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis.
Jenis welding set dengan kapasitas lainnya:
- E32, welding; D 5400 Watt; 7,16 HP;
- E32a, welding inverter/ machine; 16.98 HP;
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- E32b, welding set 300 A; 5 HF;
- E32c, welding set; LASTON MINI 140; 41,78 HP.
33) Bored Pile Drilling Machine, Max. @ 2,00 m (E33)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis.
Contoh perhitungan Cyle time Bore pile
- Kedalaman pemboran p= 25,4 m
- Diameter bor = 0,8 m
- Kapasitas alat V=1 titik
-  Faktor Efisiensi alat, Fa = 0,83. Lihat Tabel A.5.
- Waktu siklus dengan asumsi:
o waktu check titik bore

1 3 menit

o waktu persiapan alat

: 10 menit
o waktu check ketegakan alat : 5 menit
o waktu untuk pasang casing - 20

menit
o waktu untuk pengeboran
: 90 menit

o waktu untuk cleaning

: 15 menit

o waktu untuk instalasi besi

: 15 menit
o waktu untuk pengecoran : 45 menit
o waktu untuk tarik casing : 20 menit
Total Waktu, Ts 1 225 menit

Kapasitas Produksi (m'/ jam):

Ql=Vx pxFax60 /Ts
=5.621

Koefisien alat jam/m’

=—=0,1779

=1
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34) Asphalt Liquid Mixer (E34)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis.

35) Truck Semi Trailler, 15 Ton (E29)
Contoh alat : Nissan cda 211 SHRR-6 x 2
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas tenaga mesin, Pw = 220 PS;
- Kapasitas muatan bak, V= Cp = 15 ton.
Kapasitas produksi, lihat dump truck (EO8 dan E09)
Contoh alat : Nissan
CWM 432 MHRA - 6 x 4; Pw = 290 PS, Cp = 20 Ton

Jenis truck semi trailler dengan kapasitas lainnya:
- E29, semi trailler 15 Ton; 150 HP;
- E29a, semi trailer 30 T; 1.1.22; 200 HP;
- E29b, semi trailer 34 T; 1.2.22; 220 HP;
- E29c, semi trailer 40 T; 1.22.22; 230 HP;
- E29d, semi trailer 43 T; 1.22.222; 240 HP;
- E29e, semi trailer 20 Ton; FM320Ti; 320 HP.
36) Cold milling machine (E36)
kegunaan cold milling machine:
- Mengupas perkerasan aspal ( dengan tebal yang direncanakan);
- Mengupas perkerasan beton semen tanpa tulangan.
Contoh alat : Wirtgen, W — 1000 F
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas tenaga mesin (Pw): 248 HP (185 kW);
- Kedalaman (tebal) pengupasan: t = (0 — 315) mm;
- Lebar pengupasan: b = 1,00 m.
Kapasitas produksi (m?/jam):
Q=vxbxF.xtx60

Keterangan:

b  : Kapasitas lebar galian/pembongkaran (m).
t  : Tebal galian/pembongkaran (m).

v ! Kecepatan laju pembongkaran (m/menit).
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F. :Faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.
60 :Perkalian 1 jam ke menit.

Contoh:

Kapasitas produksi pengupasan (m?/jam):
Q=vxbxFax60xt=6x1x0,70x60x0,15 =378
Koefisien alat (jam/ m3):
E36=1:Q=1:37,8

E36 = 0,0265 jam

Keterangan:

v : Kecepatan pengupasan rata-rata = 6,00 m/menit (untuk
ketebalan kupasan t = 15 cm, lihat grafik Theoretical
performance value untuk Wirtgen 1000 DC dalam Gambar 7 ).

b  :Lebar pengupasan=1000 mm (= 1,00 m).

Fa : Faktor efisiensi alat = 0,70.
untuk Fa pengupasan - ' 0,7 (Referensi: Wirtgen).

t : Tebal (kedalaman) pengupasan = 0,15 m.

Jenis cold milling machine dengan kapasitas lainnya:

- E36, cold milling machine, BM600/ 15; w600; d210; 32m/menit; 92
HP;

- E36a, cold milling machine, BM1000/35; 1000; d330; 32m/menit;
240 HP;

- E36b, cold milling machine, BM2000; d320; 32m/menit; 440 HP.
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= Wirtgen_ Cold milling machine 1000 DC
Technical data:
Engine output 200 kW
Milling wacith 10m
MiEng depth 0-28 cm
Theoretical performance values: l

Wil deprn

Calculation of the pra | mros output Fy:

Calculation of the practical milled volume G, :

[0, (m"/h) = F. x T x 0.013 |

Calcutation of the practicel milled Gy Logend:
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O, tw') « Pracucel e whume o o hows
Qe = Torw mlad voleme W T Drosct B eres

Gambar 7 - Gambar Cold Milling Machine dan Performance Value 1000
DC
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[ @r @/h) = Fr x T x 0.024 |
Calculation cf the total millled volume for the project Oy
[ Qe (m?) = Frx T x 0.013 |

Caloulation cf the tats! milled voiume for the projact Ogr:

[Qur () = F. x T x0.024

z ]h) = Fy/F |

Calculavon of the working time required for the project Z:

i Wirtgen Cold milling machine 2100 DC
Technical data:
Engine output | 448 kW
Milirgwidth .. ......... 20m
MiEing cepth ... ... ..u.n 0-30 em
Theoretical performance values:
MBI ng e
Tiem)
Agierco spoad
g V (mimie)
-y T T > Ty T Y d L
o ‘H‘)ﬁ 1000 1500 Nou 2800 000 oﬂ‘?:\"ﬂm'
C ol the p areca output Fy:
Fp {m/h) = AXxFy
Caicuiation of the practical milied valume Qu:
| Qy(mfh) = Fox T x 0.013
Calculation of the p | milled vel Qy: | Legend:

| FrUmFh) = Theowkcsl oo st (o Sagra el
LN T P e
Folmf) = WMo wmannr ©
A w ABOWANCA fazer
MG I bR Atedse A o D400
Mg ncpen couy A = USwD)
im - Woveng ¥
Temp = Salectsa milkg depr
Oy (" = Prachical milled wolars 0 07 500 dour
e QUA] = AE03 VORMO 7 10NN paT T
Cor (M) = Rt rrdigg sabive b v et m W'
Ger (1) = Tosairied sakme for P project & bord

Gambar 8 - Gambar Cold Milling Machine dan Performance Value 2100

DC

37) Rock drill breaker (E37)

Contoh alat : CAT 320 C + Hammer Model 120

Sesuai dengan

dimaksud adalah sebagai berikut:

a) Excavator Cat 320 C :

- Kapasitas (buckefy = 0,45 - 1,5 mJ;

2023, No. 683

informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
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- Tenaga penggerak (mesin) = Pw =138 HP;
- Berat (operating weight) = 19.700 Kg.

b) Hammer, Model 120, H 120 Cs tipe HRC
- Berat (working weight) =1.310 kg;
- Diameter palu (chisel tool) =11,50 cm.
Kapasitas produksi :
Untuk Reinforced concrete =122 — 229 m?3 per 8 jam
(Ref. Caterpillar Performance Handbook, Edition 34, October 2003, hal.
17-10)
Kapasitas produksi m3/jam: Q
Q = 15,00 diambil sebagai asumsi sesuai referensi.

Koefisiensi alat (jam/m3):

Jenis rock drill breaker dengan kapasitas lainnya:
- E37, rock drill breaker; 25 Kg; 2,7 HP;
- E37a, rock drill breaker, PC200-8M0 + JTHB 210-3 Breaker; 1,83 T;
148 HP;
- E37b, rock drill breaker, PC300SE-8MO0; 2,7 Ton; 256 HP.
38) Cold Recycler (E38)

Contoh alat : Wirtgen, WR — 2200 CR

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Lebar pengupasan, b = 2,200 m;

- Milling depth/ recycling depth, t = (0 — 350) mm;

- ‘Tenaga mesin, Pw = 900 HP;

- Travel speed, v = (0 — 84) m/menit.

Kapasitas produksi pengupasan (m?/jam):

Q=vxbxFax60xt (46)
Kapasitas produksi pengupasan (m?/ jam):

Q=vxbxFax60

Keterangan:
b  :lebar pengupasan; diambil 2,20 m,
t :tebal galian/pembongkaran; diambil 0,15 m.
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v : kecepatan pengupasan; diambil 7 m/menit.

Fa : faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.

Alat tambahan untuk pelaksanaan yang diperlukan adalah truk tangki
aspal, dan truk tangki semen.

Contoh:

Kapasitas produksi (pengupasan) (m?/jam):

Q= \'xbxFax60xl ,

Keterangan:

v : kecepatan pengupasan = 7 m/menit.
(lihat grafik Theoretical Performance value untuk Wirtgen 2100 DC
dalam Gambar 8 ), untuk tebal (kedalaman) =15 cm

b :lebar pengupasan = 2,20 m.

Fa : faktor efisiensi alat = 0,70.
(refenrensi buku manual alat).

t :tebal (kedalaman) pengupasan = 0,15 m

Kapasitas produksi (m3/jam):
Qq =vxbxFax80x! _7.220x0,7x60x0.15

Q1=97,02 m?

Kapasitas produksi (m?/jam) (luas permukaan) :
Q, =vxbxFax60

=T=x2.20x<0,7 <60

Q2 = 646,80

39) Hot recycler (E39)

Contoh alat : Wirtgen Remixer 4500 + Heating Machine HM 4500

Fungsi : untuk memproduksi kembali campuran aspal dalam keadaan
panas (hot recycling) dari material hasil pengupasan/ penggalian lapisan
permukaan perkerasan jalan aspal lama. Permukaan perkerasan jalan
yang lama dipanaskan terlebih dulu menggunakan panel pemanas,
kemudian proses recycling dengan pengupasan lapisan permukaan
perkerasan aspal tersebut.

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
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a) Remixer 4500:

- Lebar pengupasan / penggalian : b = (3,00 - 4,50) m;
- Tebal (kedalaman) pengupasan : t = (0 - 60) mm;

- Tenaga penggerak : Pw =295 HP;

- Kecepatan (working speed) i 4 =0 - 5 m/menit;

- Kapasitas hopper 2 =3 m? atau 6 ton;
- Konsumsi bahan bakar mesin: = 55,0 liter/jam.

b) Pemanas (panel heating machine) HM 4500 :

- Lebar pemanasan (maksimum) = 4,50 m.

-  Tenaga penggerak, Pw = 107 HP.

g Konsumsi bahan bakar mesin = 19,7 liter/jam.
- Tangki aspal pada Remixer 4500 = 1500 liter

- Bahan bakar elemen pemanas dipakai propane gas (disimpan
dalam bentuk cair).
- Tangki gas untuk Remixer 4500 = 5200 liter.
- Panel Heating Machine HM 4500 = 6000 liter.
Kapasitas produksi recycle (m?/jam)
Q=vxbxF.x60xt (47)
Kapasitas produksi pengupasan (m?/ jam)
Q=vxbxF.x 60

Keterangan:

b : lebar pengupasan; diambil 3,50 m.

t : tebal kedalaman pengupasan; diambil 0,05 m, maksimum
0,06 mm.

Ay : kecepatan pengupasan; diambil 5 m/menit.

Fa : faktor efisiensi alat; diambil 0,70. (referensi Wirtgen).

*Catatan: Faktor efisiensi alat (F,) tertinggi berdasarkan referensi pabrik
Wirtgen

Kapasitas produksi ini baru dari material galian lama kapasitas produksi
yang sebenarnya harus ditambah dengan bahan baru dari penampung

(hopper).

Contoh:
Kapasitas produksi (recycle) (m?/ jam):
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Q=vxbxF,x60xt

Q=v=xbxF,;=60xt

=5x 3,50 x 0,70 x 60 x 0,50

= 36,75
Keterangan:
v : kecepatan rata-rata = 5 m/menit
b : lebar recycle = 3,50 meter
Fa : faktor efisiensi alat = 0,70 (referensi Wirtgen)
t : tebal (kedalaman pengupasan) = 0,05 (m)

(maksimum = 0,06 m).

Catatan:

Kapasitas produksi ini baru dari hasil berdasarkan jumlah material
galian (kupasan) permukaan lama. Jadi kapasitas produksi yang
sebenarnya harus ditambah dengan jumlah material baru yang
ditambahkan (dari penampung hopper).

Koefisiensi alat (jam/m3):

40} Aggregate spreader (E40)

Contoh alat : Hanta. Type MS-DB (Disc Spread)

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Tenaga mesin, Pwl = 115 HP.

- Kapasitas bak, Cp = 4,00 ton.

- Kapasitas lebar penghamparan, b= (3 -6) m

- Tebal hamparan, t = 1,50 cm.

- Ukuran agregat maksimum = 20,0 mm.

- ‘Tenaga mesin bantu, Pw2 = 3,5 HP.

Kapasitas produksi (m?/jam)

Q=vxbxFax1.000xt (48)

Keterangan:
b  :lebar penghamparan; diambil 3,50 m.
t :tebal kedalaman pengupasan; diambil 1,50 cm.
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v : kecepatan rata-rata; diambil 2 km/jam.
F. : faktor efisiensi alat; diambil 0,83. Lihat Tabel A.5.
Contoh:

a) Kapasitas produksi (m3/jam):

Q=vxbxF,=1000xt

=2,00x 3,50 x 0,83 x 1000 x 0,015
= 87,15.

Koefisiensi alat (jam/m3):

Kapasitas produksi (hamparan) (m?/ jam):

Q=vxbxFax1000

= 2,00 x 3,50 x 0,83 x 1000
=5,810

Koefisiensi alat (jam/m?):

Keterangan:

v : kecepatan rata-rata = 2,00 km/jam.

b : lebar hamparan = 3,50 meter (asumsi).

Fa. :faktor efisiensi alat = 0,83 (asumsi). Lihat Tabel A.5.
t : tebal lapisan hamparan = 1,50 cm = 0,015 m.

41) Asphalt distributor (E41)

Contoh alat : Kasprindo, KAD - 4000

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

Tenaga mesin, Pw = 115 HP.

Kapasitas tangki aspal, Cp = 4.000 liter.

Kapasitas tenaga compressor pemasang, p = 8,5 HP.
Kapasitas lebar penyemprotan, b = 3,00 m.
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- Kapasitas penyemprotan pompa aspal, pa = 400 gallon/menit =
1.314 liter f menit

- Fa :faktor efisiensi alat = 0,83 [asumsi). Lihat Tabel A.5.

Kapasitas produksi penyemprotan (liter/jam):

() =paxFax60 49

Kapasitas produksi penyemprotan (m?/jamy):

() =pax Fax60x 1000

Umumnya idle time terjadi pada penggunaan asphalt distributor ini
karena harus menunggu selesainya penghamparan campuran aspal
pada suatu segmen sehingga kapasitas produksi harus disesuaikan
dengan faktor efektivitazs yang besarnya antara 0,005 - 0,01 untuk
pekerjaan lapis resap pengikat (prime coaf] atau lapis perekat (tack coaf).

43) Concrete Paving Machine (Slipform Paver] (E42)
Contoh alat : Wirtgen, SP 230
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknizs alat yang
dimaksud adalah sebagai berilout:
- Kapasitas lebar penghamparan, b = 1,00 — 2,50) m;
- Kecepatan penghamparan, v = (0,00 — 7,00) m/menit;
- Tebal hamparan maksimum, tm.e = 300 mm;
- Tenaga mesin, Pw = 105 HP;
- Track Craler: 4;
- Konsumsi bahan bakar: 19,7 liter / jam.

Kapasitas produksi ([m?/jam) :
Q=bxtxF.xvx60 (30)

Heterangan:
b :lebar hamparan; diambil 2,5 m.

t :tebal hamparan, m.
v ! kecepatan menghampar; diambil 5 m/menit.
Fa : faktor efisiensi alat = 0,83 (asumsi). Lihat Tabel A.5.

Contoh:
Kapasitas hamparan per (m?/jam):
D= v Fy=6l =255 0= 0,83= &0

Q= 622,50
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Koefisien alat (jam/m?):

43) Batching plant {concrete pan mixer) (E43), dipindahkan ke No. E06

Contoh alat : BENNET, 600 atau BETOMIX
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas pencampuran, V = Cp = 600 liter,
- Tenaga mesin, Pw = 100 KW = 134 HP.
Kapasitas produksi (m?/jam):

0= VxF,x60
lmOsz ‘51)
Keterangan:

\' : kapasitas produksi; (300 - 600) liter.

F. :faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.

T : lama waktu mengisi; (0,40 — 0,60) menit .

Tz  :lama waktu mengaduk (0,40 - 0,60) menit.

Ts  :lama waktu menuang; (0,20 — 0,30) menit.

Ts : lama waktu menunggu dll. (0,20 - 0,30) menit.

T,=)T

Ts : waktu siklus pencampuran, wt ) menit.

60 : perkalian 1 jam ke menit.
1000°: perkalian dari satuan km ke meter.

Kapasitas produksi (m3/jam):

Q= VxF, x60
lOMx Ts
Keterangan:

V : kapasitas pencampuran = 600 liter
Fa : faktor efisiensi alat = 0,83 (Kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.
Ts : waktu siklus T1 + T2 + T3 + Ts
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T1 : waktu pengisian = 1,0 menit (asumsi)
Tz : waktu pengadukan = 1,0 menit
Ts : waktu penumpahan = 0,5 menit
Ts : waktu menunggu = 0,5 menit
Ts=T1+Ta+Ta+Ts

=1,0+1.0+05+0,5

= 3,0 menit

Kapasitas produksi (m3/jam )

_V!F‘xﬁﬂ_ﬁﬂﬂxﬂj3xﬁﬂ
- 1000 =T, T 1000 =30 =9 965

Koefisien alat (md/jam) :

1 1
E43 == 7996 0,1004

44) Concrete breaker [drop hammer] (E44)

Pindah ke E56

43) Asphalt tank truck (E43)

Contoh alat : Bukaka Bamk 6000

Sesuail dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- kapasitas tangki aspal, Cp = V = 6.000 liter;

- tenaga mesin, Pw = 190 HP,;

- kapasitas pompa aspal, pa = 100 liter/menit.

Kapasitas produksi penghancuran (m?/jam)

) =pax Fax 60 (32)

HKeterangan:
F. :faktor efisiensi alat; diambil 0,83 [untuk kondisi baik selkali).

Lihat Tabel A.5.
60 :perkalian 1 jam ke menit.

Contoh:
Kapasitas produksi (liter/ jam|:
Q = pa1 = F’ w N

Q=100x083x 060
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46)

47)

-128-
= 4980
Koefisien alat (jam/liter):
1 1
E45 = 01980 0,0002

Cement tank truck (E46)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis.

Concrete mixer (beton molen) 350 liter (E47)

Contoh alat : Golden Tiger 350 - GT
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas tangki pencampur, Cp = V = 350 liter;
- Tenaga mesin, Pw = 20 HP.
Kapasitas produksi beton (m?®/jam):

Q = Vx F,x60
1000x TS ‘53)
Keterangan:

v kapasitas tangki pencampur. diambil 350 liter.

Fa. : faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi kerja baik sekali).
Lihat Tabel A.5.

vr : kecepatan rata-rata isi. (15 - 25) (km/jam).

vr : kecepatan rata-rata kosong. (25 - 35),(km/jam).

T :lama waktu mengisi. diambil 0,50 menit (menit).

T2 :lama waktu mencampur, diambil 1,00 menit (menit).

T3 :lama waktu menumpahkan. diambil 0,30 menit (menit).

Ts :lama waktu menunggu dll. diambil 0,2 menit (menit).

=31,
Ts : waktu siklus pencampuran, — (menit).

60 : perkalian 1 jam ke menit,

Contoh:
Kapasitas produksi (m3/jam):

_ vxF,x60 350x083x60

T1000xT,  1000%2,0 =R

Q
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Koefisien alat (jam/m3):

Vibrating rammer (E48)

Analisis Lihat E25.

Concrete truck mixer (E49)

Contoh alat: . Truck mixer agitator; UD Quester, CWE28064
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Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas drum pencampur, Cp =V = 5,0 m*

- Tenaga mesin, Pw = 280 HP
Kapasitas produksi (m?/jam):

VxF, x 60
LEE
Keterangan:

V : kapasitas drum, diambil 5 m?.

F. : faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.

Vy : kecepatan rata-rata isi, (15 — 25) km / jam.

V, :kecepatan rata-rata kosong, (25 - 35) km / jam.

T : lama waktu mengisi = (V : Q) x 60 menit.
T2 :lama waktu mengangkut = (L : vi) x 60 menit.
T3 : lama waktu kembali = (L : v2) x 60 menit.
T4+ : lama waktu menumpahkan dan lain-lain

Ts = iT"

Ts : waktu siklus pencampuran, n-1

60 : perkalian 1 jam ke menit.

Contoh:
Kapasitas produksi (m?/jam):

_ VxF_ x60
= T

T: : waktu pengisian (diisi Concrete pan mixer, E 43, dengan

Q1 =9,0 (m?/jam)

; menit.



2023, No. 683 -130-

30 " menit

Ts =T1+ T2+ Ta+Ts+Ts
=33,3+ 26,10 + 4,00 + 17,40 + 5,00
= 85,8 menit

Kapasitas produksi (m3 /jam)

0= Vx Fax 60 . 5x083x60 ~2.002
T 858

s

Koefisien alat (jam/m?3):

E47 = i 0,3446

Keterangan:

A% : kapasitas drum pencampur.

Fa : faktor efisiensi alat= 0,83 (kondisi kerja baik sekali).
Lihat Tabel A.5.

Ts : waktu siklus =Ty + Tz + T3 + T4 + Ts (menit).

Ti : waktu pengisian.

T2 : waktu tempuh.

Ta : waktu penumpahan.
Ts : waktu kembali.

Ts : waktu menunggu.

L : jarak tempuh = asumsi 8,7 km.
Vg : kecepatan tempuh = 20 km/jam.
Vr : kecepatan kembali = 30 km/jam.

T3 : waktu penumpahan = 4 menit (asumsi).
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Ts : waktu menunggu = 5 menit (asumsi).

Bore pile machine @ 60 cm(ES50)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis.
Lihat E33.

Crane on track 75 — 100 ton (ES1)
Lihat Crane on track, E31 dan EO7.
Blending Equipment (E52)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis.
Asphalt Liquid Mixer (E53) Lihat E34
Data sesuai dengan spesifikasi teknis.

Alat Pemotong (Chainsaw) (E54)
Lihat E69.

Kapasitas Produksi (buah/jam):
H

Tk

Keterangan:
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(55)

H :kemampuan dalam 1 hari dapat memotong; (6 — 8) buah pohon.

Tk :jumlah jam kerja per hari (7 jam).

Aplikator cat marka jalan thermoplastic (E55)

Lihat E98h.
Aplikator cat marka jalan, 35-45 kg/jam

Kapasitas produksi (m?/jam):
Vv

Be

Keterangan:

Bc : berat cat per m?

V : kapasitas pengecatan, (35 - 45) kg/jam.
Concrete breaker {drop hammer); 30 m?/jam; 280 HP

Contoh alat : Drop Hammer (E56e)

(56)

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang

dimaksud adalah sebagai berikut:
- Tenaga mesin, Pw = 290 HP
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- Lebar penghancuran beton: 2,00 m

- Kapasitas pencampuran: Cp = 30,0 m?/jam (asumsi)

Kapasitas produksi penghancuran (m3/jam):

Q=vxbxtxF,x60 (57)

Keterangan:

b :lebar penghancuran; diambil 1,5 m/menit (m/menit).

t : tebal lapisan beton, diambil 0,25 m.

v : kecepatan rata-rata; diambil 1,5 m/menit.

F. : faktor efisiensi alat; diambil 0,75 (kondisi baik sekali).
Lihat Tabel A.5.

60 : perkalian 1 jam ke menit,

Contoh:
Kapasitas produksi (penghancuran) (m?/jam).

Q=vxbxF x60xt

Q=15=x20x083=x60x0.25

Q =37,35
Koefisien peralatan (jam/mJ):

E56e = L = ;
Q 3735

ES6e = 0,0296 jam

Keterangan:

v : kecepatan rata-rata = 1,50 m/menit.

b :lebar penghancuran =2,0m.

Fa: faktor efisiensi alat = 0,83 (kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.
t :tebal lapisan beton =0,25 m.

Jenis concrete breaker dengan kapasitas lainnya:

- ES56a breaker JTHB350-3; 2,7 Ton; 246 HP;

- E36b excava breaker P200; 15m3/jam; 1,76 Ton; 170 HP;

- ES6c¢ Jack breaker hammer HM 1810 demolition concrete breaker,
2,65 HP;

- E56d Jjack breaker hammer GSH27, concrete breaker, 3,98 HP.
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Contoh analisis untuk menentukan koefisien peralatan diperlihatkan seperti
contoh dalam dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan
Konstruksi Bidang PUPR Bagian Bina Marga.

57) Alat berat lainnya [ES7 sampai dengan E98)

Perhitungan dan raumus kapasitas produksi alat lainnya bila diperlukan
dapat disesuaikan dengan keterangan dalam spesifikasi alat dan/atau
katalog yang ada. Lihat Tabel pada Tata Cara Penyusunan Perkiraan
Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Lampiran Bagian Umum.

C Hapasitas dan Faktor Bucket

Kapasitas bucket adalah volume bucket yang hanya terdapat pada excavator,
wheel loader dan trackeavator, yang menunjukkan kapasitas operasi atan
kapasitas bucket dalam kondisi munjung dalam satuan m?. Faktor bucket
adalah faktor yang sangat tergantung pada kondisi pemuatan. Makin besar
Fr makin ringan memuat ke alat atau tempat lain.

D Alat Manual

Alat manual yang digunakan secara manual oleh pekerja, tukang atau kepala
tukang dapat menggunakan alat manual yang sesuai dengan alat-alat dalam
Tabel A.4. Dalam pedoman ini, seluruh alat manual tidak diperhitungkan
dalam mata pembayaran tertentu tetapi dianggap sudah termasuk dalam
Biaya Umum dan keuntungan. Namun demikian bila alat manual tersebut
penting untuk mengendalikan mutu atau untuk mengukur wvelume
pekerjaan, maka dapat dirinci seperti dijelaskan dalam 5.2.2.6.

5.3.2.4.3 Koefisien Tenaga Kerja

Penggunaan tenaga kerja untuk mendapatkan koefisien tenaga kerja dalam
satuan jam orang per satuan pengukuran (m!, m?®, m?, ton, dan lain-lain).
Berikut ini rumus yang umum digunakan untuk menentukan koefisien
tenaga kerja.

Produksi (m?/hari,

=Tk x 139)
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Koefisien tenaga kerja/m?:

(L.01) Pekerja = (Tx x P) / Q: (jam) (60)
(L.02) Tukang—= (Tx x Ts) / Q: (jam) (61)
(L.04) Mandor = (Tx x M) / Qt (jam) (62)
Keterangan:

Q: : besar kapasitas produksi alat yang menentukan tenaga kerja(m?/jam);
P  :jumlah pekerja yang diperlukan (orang);

Tw :jumlah tukang batu yang diperlukan (orang);

Tx :jumlah jam kerja per hari (7 jam);

M :jumlah mandor yang diperlukan (orang).

Contoh analisis untuk menentukan koefisien tenaga kerja diperlihatkan
seperti contoh dalam dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya
Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian Bina Marga.

5.3.3 Pekerjaan Manual

Komponen utama harga satuan pekerjaan manual, yaitu tenaga kerja
terampil, alat manual, dan bahan yang masing-masing dianalisis sebagai
HSD untuk pekerjaan manual.

5.3.4 Biaya Umum (Overhead) dan Keuntungan (Profit)

Biaya umum adalah biaya tidak langsung yang dikeluarkan untuk
mendukung terwujudnya pekerjaan (kegiatan pekerjaan) yang bersangkutan,
atau biaya yang diperhitungkan sebagai biaya operasional meliputi
pengeluaran namun tidak terbatas untuk:

a. Biaya kantor pusat yang bukan dari biaya pengadaan untuk setiap mata
pembayaran;

Biaya upah pegawai kantor lapangan, termasuk pimpinan UKK;

Biaya manajemen (bunga bank, jaminan bank};

Biaya pelatihan (training) di luar SMKK;

Biaya akuntansi dan auditing;

Biaya registrasi dan perijinan lainnya di luar SMKK;

Biaya periklanan, humas dan promosi;

Fm Mmoo a0 @

Biaya pengobatan pegawai pusat dan lapangan;

—

Biaya traveling dan rapat;
Biaya asuransi di luar SMKK;

. Biaya penyusutan peralatan penunjang;
Biaya kantor, listrik dan komunikasi;

ol O o
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m. Biaya percetakan (Shop drawing, Asbuilt drawing, Dokumentasi, Laporan
di luar SMKK, dll.)
n. Biaya pengujian mutu; dan/atau
Biaya perbaikan dan penanganan dampak kecelakaan konstruksi [untuk
pekerjaan yang tidak mengpunakan Construction All Risk (CAR)).
Dalam hal terjadi Kecelakaan Konstruksi, maka biaya perbaikan dan
penanganan dampak dari Kecelakaan Konstruksi menjadi bagian dari Biaya
Umum.
Biaya umum overhead dihitung berdasarkan persentase dari biaya langsung
yang besarnya tergantung dari lama waktu pelaksanaan pekerjaan, besamya
tingkat bunga yang berlaku dan lain sebagainya sesuai dengan ketentuan
termasuk biaya risiko pekerjaan selama pelaksanaan dan masa pemeliharaan
dalam kontrak pekerjaan.
Besarnya biaya wumum dan  keuntungan  ditentukan  dengan
mempertimbangkan antara lain tingkat suku bunga pinjaman bank yang
berlaku, tingkat inflasi, overhead kantor pusat dan lapangan, dan risiko
investasi.
HPS dizsusun dengan memperhitungkan keuntungan dan biaya overhead

yang dianggap wajar sesuai Peraturan yang berlaku.
5.3.5 Keselamatan Konstruksi

Seksi ini mencakup ketentuan-ketentuan penanganan Keselamatan
Konstruksi kepada setiap orang, peralatan, material, serta lingkungan yang
berada di tempat kerja yang berhubungan dengan pemindahan bahan baku,
penggunaan peralatan kerja konstruksi, proses produksi, pelaksanaan
pekerjaan konstruksi hingga serah terima pekerjaan akhir.

Penanganan Keselamatan Konstruksi mencakup penyediaan sarana dan
prasarana pencegahan kecelakaan konstruksi melalui pemenuhan standar
K4 yang mencakup keselamatan keteknikan, keselamatan dan kesehatan
kerja, keselamatan lingkungan serta keselamatan publik.

Tabel A.30 - Sembilan Komponen Biaya Penerapan Keselamatan

Konstruksi
No Komponen Biaya Penerapan SMKK
1 Penyiapan Dokumen Penerapan SMKEK (RKK, RMPK, RKFPPL,

dan RMLLP)

2 Sosialisasi, promosi, dan pelatihan
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Alat pelindung kerja dan alat pelindung diri

Asuransi

Personel Keselamatan Konstruksi

Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan

1| o wf 2] w

Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang diperlukan

(manajemen lalu lintas)

Konsultasi dengan ahli terkait Keselamatan Konstruksi

Kegiatan dan peralatan terkait dengan pengendalian risiko
Keselamatan Konstruksi, termasuk biaya

pengujian f pemeriksaan lingkungan

Catatan:

1)

2)

APK yang akan dicantumkan adalah semua peralatan/barang, bukan
pekerjaan (seperti pekerjaan turap pelindung lereng/galian yang
berfungsi sebagai pengamanan konstruksi). Pekerjaan pengaman
konstruksi sesuai metode kerja yang dipilih perhitungan biayanya
menyesuaikan AHS pekerjaan utama.

Biaya penerapan SMKK untuk bidang Sumber Daya Air, Bina Marga,
Cipta Karya dan Perumahan dimasukkan ke dalam Pekerjaan Penerapan
SMKK yang terpisah di dalam setiap ruang lingkup pekerjaan konstruksi.

Adapun 9 komponen biaya SMKK pada Tabel A.30 akan dirincikan lagi

komponen pembentuk biayanya pada Lampiran C.

5.3.6 Mobilisasi dan Demobilisasi

Pemenuhan mobilisasi meliputi hal-hal sebagai berikut:

al

Ketentuan mobilisasi adalah sebagai berikout:

1) Penyewaan atau pembelian sebidang lahan yang diperlukan untuk base
camp Penyedia dan kegiatan pelaksanaan.

2) Mobilisasi semua personil Penyedia sesuai dengan struktur organisasi
pelaksana yang telah disetujui oleh pengawas pekerjaan termasuk para
pekerja yang diperlukan dalam pelaksanaan dan penyelesaian
pekerjaan dalam kontrak dan Petugas Keselamatan Konstruksi atau
Ahli  Keselamatan Konstruksi sesuai dengan ketentuan yang
disyaratkan dalam spesifikasi (Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021).
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3) Mobilisasi dan pemasangan peralatan sesuai dengan daftar peralatan
yang tercantum dalam penawaran, dari suatu lokasi asal ke tempat
pekerjaan, tempat peralatan tersebut akan digunakan.

4) Penyediaan dan pemeliharaan base camp penyedia, jika perlu termasuk
kantor lapangan, tempat tinggal, bengkel, pudang, laboratorium.

b) Mobilisasi kantor lapangan dan fasilitasnya untuk Direksi (jika
disebutkan dalam Kontrak)
c) Mobilisasi fasilitas pengendalian mutu

Penyediaan dan pemeliharaan laboratorinm wuji mutu bahan dan

pekerjaan di lapangan hams memenuhi ketentuan yang disyaratkan

dalam spesifikasi. Laboratorium dan peralatannya, yang dipasok, akan
tetap menjadi milik Penyedia pada waktu kegiatan selesai.
d) Kegiatan demobilisasi
FPembongkaran tempat kerja oleh Penyedia pada saat akhir kontrak,
termasuk pemindahan semua instalasi, peralatan dan perlengkapan dari
tanah milik pemerintah (jika ada) dan pengembalian kondisi tempat kerja
menjadi kondisi seperti semula sebelum pekerjaan dimulai.
€] Pembayaran mobilisasi termasuk demobilizsasi bersifat lumsum, namun
dilengkapi dengan rincian.
Catatan:
1.Ini adalah contoh mobilisasi umumnya untuk kegiatan pekerjaan-
pekerjaan mekanis (mayoritas).
2. Fasilitas kantor dan akomodasi untuk pengawas pekerjaan staf pengguna
jasa disediakan oleh penyedia (jika disebutkan dalam kontrak).
3. Asuransi peralatan yang dimobilisasi adalah opsional dari penyedia jasa.

5.4 Rekapitulasi Estimasi Biaya Kegiatan Pekerjaan

Jumlah perkalian antara koefisien bahan, alat dan upah dengan masing-
masing harga satuan termasuk biaya pengujian dan biaya tidak langsung
[overhead dan profit) merupakan rekapitulasi estimasi biaya HSP untuk
setiap mata pembayaran per satu satuan pengukuran (m', m® m?, ton, dan
lain-lain). Jumlah harga dari masing-masing jenis pekerjaan ditambah biaya
mobilisasifdemobilizasi, biaya penerapan SMKK dan PPN sebesar ketentuan
yang berlaku merupakan perkiraan biaya/Rencana Anggaran Biaya (RAB)
yang selanjutnya dapat digunakan sebagai HPP, RAB atau HPS.
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U.1.2.1.«.4 (a) Patok Tetap Utama (PTU) ...

U.1.3.a (a) Sewa lahan.......ccccooiiemiacnnnnnene

U.1.3.b (a) Fasilitas (Terdiri dari dircksikeet, bengkel, laboratorium, dan papan nama)............. 133

U.1.3.¢ (¢} Pembuatan 1 m?} a/r h jaga/gudang dan peral lantai

plesteran, dinding setengah bok .......

U.1.3.d (a) Kebutuhan Lainnya...............

U.l1.3.¢ (a) Perku‘un,embaum eksisting ... .

U.1.3.1 (a) Pembuatan papan nama pehequn ............
U.1.3.1.1 {a) 1 Buah papan nama pekerjaan ukuran 0,8x1,2 menggunakan multiflex 18 mm,
frame besi siku dan tiang kayu B/ 12 ... iiienscecbn s tn s aa s s s s re e s s e e s san e 135
U.1.3.£2 (a) 1 Buah papan nama pekerjaan ukuran 0,6x0,8 menggunakan multiplex 10 mm,
frame aluminium siku & tiang kayu 5/7, printing b plastik

U.1.3.g Alat dan/atau sarana penunjang..
U.1.3.g.1 (b) Pembuatan 1 m?jalan u‘mcntm
U.1.3.g.2 (b) Pembuatan 1 m?Jalan Tanah..
U.1.3.g.3 (b) Pembuatan 1 m2 Jalan K:nk:l E
U.1.3.g.4 (b) Pembuatan 1 m2 Jalan Lapis Macadam ...
U.1.3.g.5 (a) Jembatan sementara.......

U.2 PEKERJAAN DEWATERING (NORMATIF) ....

U.2.1 Kistdam pasir/tanah

U.2.1.a (a) 1 buah kistdam pasir/tanah dibungkus karung plastik/bagor/goni/rami atau terpal

s Y P ORI RS O OB S S X Sl G S TS Y B S B AN S OEON KON 138
U.2.1.b (a) |1 buah kistdam pasir/tanah dlbungkus hrung ph:uk/bnpr/gum/rm atau terpal

TEITEIE B0 .3 B D OB s e diide b tin amcisd e mseae e 5o Bhi s s 65 kms 0 ho So mm in 6o Easn ' 445 am 2an 6o aban me s b Amm S e b 138
U.2.1.c (a) 1 Bush Fobng pnnr/mnnh ukunln l45x240 OBER V5 asimpsias ims b gvass dinesmssi soebbvos sissesies 139
U.2.1.d (a) Kerangka kayu untuk 1 m3 kistdam pasir/tanah ukuran 43 cm x 65 cm...oceeenias 139

U.2.1.¢ (a) Kerangka baja profil L.50.50.5 atau L.60.60.6 atau profil besi berlubang untuk 1 m3
kistdam pasir/tanah dengan karung ukuran 43 cm x 65 cm..

U.2.2 Pengoperasian Pompa Air
U.2.2.a (a) Pengoperasian per-jam pompa air diesel daya 2 KW dengan suction head maksimal 3
m dan discharge head ksimal 10 m’ (kapasi 5 L/s pada suction head 1 m dan discharge
e b ——————— e N SR e e U P NSRS L . 140
U.2.2.b (a) Pengoperasian per—jnm pomp- air diesel daya 5 KW dengan suction head maksimal 3
m dan discharge head } 110m pasi 10 L/s pada suction head 1m dan discharge
) R ————————CS -.141
U.2.2.c (a) Pengoperasian per-jam pompa mrd:e-el dnyn 10 KW dengnn suction head mnknmal 3
m dan discharge head maksimal 10 m’ (kapasitas 0,5 m3/s pada suction head Im dan discharge
T O B e R L o A\ ks B Sp ANEL pas U 141
U.2.2.d (a) Pengoperasian per-jam pompa air diesel daya 20 KW dengan suction head maksimal 3
m dan discharge head ksimal 10 m’ (kapasitas 60 L/s pada suction head 1m dan discharge
Tl B o e L S S e oo hin b e o o Nl ko S S A AN el A S 141
U22.e(a) Pengoperlsinn per )am pompa air diesel daya 30 KW dengan suction head maksimal 3
m dan discharge he 110m pasi 100 L/s pada suction head 1m dan discharge
Tl B o S S e e N S S S e e S A S SN 142
U3 PEKERTAAN TANATE o0 s 000 00raseran arrasnsasiiesdis i asoad tiasidie s beadiies ddhas dias dias e84 68 ELEFaRLE RS 143

U.3.1 Pembersihan dan pengupasan permukaan tanah 143
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U.3.1l.ajc) 1 m2 pembersihan dan pengupasan permukann tanah |striping) s.d. tanaman @ 2 cm
[Untuk Bidang Bina Marga: Pengupasan tanah humus 20-30 cm termasuk tanaman 0 <15 cm)
U.3.1.b [a) Tebas tebang 1 m2 tanaman/tumbuhan @ < 5 cm
U.3.1.c [a) Tebas tebhang 1 m2 tanaman/tumbuhan @ >5s.d. 15 cm
U.3.1.d [a] Tebas tebang 1 batang pohon ftumbuhan @ =15 s.d. 30 cm (Untuk Bidang Bina
Marga: termasuk pembongkaran tunggul fakar pohon dan diameter pohon diulkur 1 m di atas

PETTRAMEREEY DRTUEI < csxs0 s ninsrrinsreimsnmiass seierpmiansiias shes HHEs R R S SR SR B4R B R B 5 B SR B E SR PR R 144
U.3.1.e [a] Tebas tebang 1 batang pohon ftumbubon @ = 30 s.d 50 €. 144
U.3.1.f (b) Pemotongan pohon pilihan dizmeter = 30-530 cm (termasuk cabut akar dan
pembuangan).. -

U.3.1.g (a) Tebas tebang
m di atas permukaan tanah)
U.3.1.h (a} Tebas tebang | batang pohonftumbuhan @ = 75 cm (diameter pohon dinkur 1 mdi

it TRl BB i i risreitoneiion piar s miia s S S S S SR B AR B R B R B SR BRI SR PR R 145
U.3.2 Gali dan cabut tunggul pohon tanaman keras dan membuang sisa tunggul kayu dan
tanpa menutup kembali bekas lubang 145

U.3.2.a ja) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > S s.d. 15 cm oo

U.3.2.b [a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ = 15 cm s.d. 30 cm ... -

U.3.2.c [a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ = 30 om s.d. 50 cm.
U.3.2.d [a)] Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ = 50 cm s.d. 75 cm.
U.3.2.e [a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman kerns @ = 75 om -
3.3 Gali dan cabut tunggul pohon tanaman keras dan membuang sisa tunggul l:ayu dan
menutup kembali bekas lubang.
U.3.3.a ja) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > S s.d. 15 em oo
U.3.3.b [a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ = 15 cm s.d. 30 cm....
U.3.3.c [a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ = 30 om s.d. 50 cm.
U.3.3.d [a)] Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ = 50 cm s.d. 75 cm.
U.3.3.e [a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ = 75 om
U 3.4 Penggalian tanah
U.3.4.1 Tanah biasa
.34 1.a Cara manual
U.34.1.a.1 |c) Penggalian 1 m? tanah binsa sedalam s.d. 1 m untuk volume s.d. ?DD m?
L T N — 149
U.34.1.a.2 |aj Penggalian 1 m* tanah binsa sedalam s.d. 1 m untuk volume 200 m3 s.d
000 M3 Curm. BRI - o oo e s e S S S S S i S S S8 S S £ S S S E R S S 149
U.34.1.a.3 |nj Penggalian 1 m? tanah biasa sedalam s.d. 1 m untuk volume = 2000 m3 cara
manual...
U.34.1.a4 ja)

U.34.1.a.7 |n) Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam = 2 m s.d. 3 m untuk volume = 200
I3 DR TIETTIIL - oo o i o i i e S S S S i S S i S S S S i £ S S F R S S 151
U.34.1.a.8 |aj Penggalian 1 m3 tanah biasa = 3 m, setiap tambah kedalaman 1 m cara

dengan cara semi mekanis
U.3.4.2 Tanah berbatu

U.34.2.a4 |oj Penggalian 1 m3 tanah berbatu > 3 m, setiap tambah dalam 1 m dengan
O MMETERI - - o i 2 i 5 5 5 i 5 S b i e b b e S £ £ 5 S £ b b S 154
V3406 Cara aemnl TR - o cin cimeorms i o mmss s S S oS S S S 50 S 5 S5 i S8 S R SR SR S e 154
U.34.2.b.1 |a] Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam = 0 sd. 1 m l:l.cnﬂ;u.n Carm semi
mekanis. . .........154
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U.34.2.b.3 (a) Penggalinn 1 m3 tanah berbatu sedalam = 2 m s.d. 3 m dengan cara semi
o T — 155
U.34.2.b.4 (a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu = 3 m, ul:mp tambah dalam 1 m dengan
cara semi mekanis .
U.3.4.3 Cada=s atau Tanah Keras ..
.34 3.a Cara mamnual

U.3.4.3.a.1 |c) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah Inern.l nl:dnln.m SaUmpai :lnerl.gu.n 1 m untuk
volume s.d D m3 corm mERRL. . e i e i S S S SR e 8 i S R e S 156
U.3.4.3.0.2 |oj Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam = 0 sd. 1 m untuk
volonme > 20 m3 core mammmalll. . . e i i o i e i e i 2 i i £ i i i 156
U.34.3.0.3 |c) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam =1 m s.d. 2 m untuk
voduee mad 20 o3 comrm mmImL e e e b i b b i b b b 156
U.3.4.3.a.4 (o) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam =1 m s.d. 2 m untuk
volume > 200 m3 cara manual.. S |-
U.3.4.3.a.5 |aj Penggalian 1 m3 -:u.dm! atau tanak 1r.|=r|:|u sedalam > 2 m s.d 3 m untuk
volume s.d D m3 corm mEORL.. . .o e s ina e S e mim s miemn i s s e mm e e i 157
U.34.3.0.6 |n) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam= 3 m tiap tambah dalam 1

m cara manual
U.3.4.3.b |a) Cara semi mekanis

U.34.3.b.1 (a] Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam = 0 s.d. 1m cara semi

DEREIIRIIHIL 1 55 544 55 545 045 544 55 H1455 PHHE PR PHSE EHEE S B R B AR SR AP SR RS PR F S S5 S SRR S5 B PR R

BTN TMBBERTEME oo sc v 50 05 55 004 55 0000 5100 FHISF RSP PRI E R BHS SRR

U.34.4.a.1 |a) Penggalian
O3 ERCN DT < i 5o i e £ i i £ e i 5 e i i i i £ 5 S 5 S 8 i £ i S S S i i
U.3.4.4.0.2 |a) Penggalian
o o T
U.34.4.0.3 |aj Penggalian
200 M3 Torm DRTNEAL .. .. oo e s i i s i miieies i i i i b e 52 i i 8 i e b i e
U.34.4.a.4 |a) Penggalian
S CREE TERETIEBL = 155 545 55 455 2495 P8 PHSE RS TS S S SR SR AR S5 S RS R P S5 S SRS SR PR R
U.3.4.4.a.5 |a) Penggalian 1 m3 galinn lumpur sedalam = 2 m s.d. 3 m Cara manual...... 160
U.34.4.0.6 |n) Penggalian 1 m3 galian lumpur > 3 m setinp tambah dalam 1 m Cara

U.3.4.4.b Coars oemi MIEKRDR ....ocoiee crmsmrims i s ies e mrims e meiies s5ims = i s mims sie # i w8 i e =
U.34.4.b.1 (a] Penggalian 1 m3 lumpur sedalam = 0 s.d. 1 m Cara semi mekanis
U.3.4.4.b.2 [a] Penggalian 1 m3 hampur sedalam = 1 m s.d. 2 m Cara semi mekanis .
U.3.4.4.b.3 |a) Penggalian 1 m3 lumpur sedalam = 2 m s.d. 3 m
U.3.4.4.b.4 (a] Penggalian 1 m3 lumpur > 3 m setiap tambah kedalaman 1m Carn semi
mekanis

U.3.4.5 Pasi

U.3.4.5.a Cara manual ..

U3 4.5a.1 |a) Penmhnn 1 m3 pasir sedalam = 0 =s.d. 1 m cara manual

U.34.5.a.2 ja) Penggalian 1 m* pasir sedalam > 1 m s.d. 2 m cara manual ...

U.34.5.0.3 ja) Penggalian 1 m* Galian pasir sedalam = 2 m s.d. 3 m cara manual.......... 162

U.34.5a4 |a) Penggalian 1 m? Galian pasir kedalaman = 3 m tiap tambah dalam 1 m cara

ORI o oo it i i b b it b e 5 i £ i S i S b S e £ b £ 5 0 S B £ b £ S B b it 162
P34-5.b Carm mean IS oo oo s e s S S S S S0 S 5 S £ S8 R SR R 163

U.3.4.5.b.1 |a] Penggalian 1 m? pasir sedalam = 0 s.d. 1 m Cara semi mekanis 163

U.3.4.5.b.2 |a) Penggalian 1 m? pasir sedalam > 1 m s.d. 2 m Cara semi mekanis .. ...163

U.3.4.5.b.3 |a) Penggalian 1 m?® Galian pasir sedalam = 2 m s.d. 3 m Cara semi mekanis 163

U.3.4.5.b.4 |a] Penggalian 1 m? pasir sedalam = 3 m untuk setiap tambah dalam 1 m Cara

semi mekanis
U.3.4.6 Perkuatan dinding galian
U.34.6.1 |a) | m2 Pasangan 3-lapis gribig bambu, JAT = 0,E m’.
1U.34.6.2 jaj 1 m2 Pasangan 2-lapis Bilik kult {hinds /kalit bambua) bamba, JAT = 0B m'...165
U.3.4.6.3 |a) | m2 pasangan 1-lapis Gedeg Bambu,
U.34.6.4 |a) | m2 Pasangan 2-lapis Gedeg Bambu, JAT = 1.2 m'._.
U.3.4.6.5 |aj 1 m2 Pasangan Papan 330, JAT = 1,5 m"
U.3.4.6.6 |a) | m2 Pasangan balok kayu 8712, tebal 12 cm, JAT < 4,00 m'.
U.34.6.7 |n) 1 m2 Pasangan balok kayu 8712, tebal B cm, JAT < 5.5 m"...

3.5 Timbunan dan pemadatan
U.3.5.1 Pekerjoan Timbunan atau Urukan secara Mamual e
U.3.5.1.a (cj 1 m3 Urukan Kembali Galinn Tanah | = 0 s.d. 200 m.}, tanpa pemadatan secara
| T - 168

1U.3.5.1.b |c] 1 m3 Timbunan dengan Pasir Uruk | = 0 s.d. 200 m3), tanpa pemadatan secara
L T —— 168
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U.3.5.1.c ja) 1 m3d Urukan denga pasir uruk untuk volume = 200 m3 tanpa pemadatan secara
| T —— 169
U.3.5.1.d jaj | m3 Urukan tanah biasa atau tanah liat berpasir, tanpa pemadatan secara
IMETEREL - i 5 v i i 5 e S e e o i B e i S B S e SR B S S B S B F B S PR S
U35 1.2 |a) 1 m3 Urukan tanah liat [lempung|, tanpa pemadatan secara Manual
U.3.5.2 Pelerjann Pemadeton secara Mammanl .
U.3.5.2.a (cj | m3 Pemadatan Tanah per 20 cm menggunakan alat timbris secara Manual.. 170

U.3.5.2.b ic) 1 m3 Timbunan dan Pemadatan Sirbu ..o 170
U.3.5.3 Pemadatan secorn semmi-Melmmin oo e e e 170
U.3.5.3.a (a) 1 m3 Pemadatan tanah setebal 10 cm menggunakan mesin Stamper Kuda secara
- 170
U.3.5.3.b jaj 1 m3 Pemadatan pasir setebal 15 cm menggunakan mesin Stamper KEodok secara
RN TNPEIEITI - = o i v 5 i 5 55 e e i i B S e B S S S S B S S B B B P F B S PR S 170
U.3.5.3.c |a) 1 m3 Pemadatan pasir setebal 20 cm menggunakan mesin Stamper VRR-350 kg
RETRTE. BEENE IEIOERIN 1 < 515 55 nitae 05 08 S8 SR P SR P P P 5 S SR S 5 S 5 5 B PR R SRR 171
U.3.5.3.d ja) | m3 Pemadatan pasir setebal 20 cm menggunakan mesin Stamper VRR-1,5 Ton
e T - 171
.36 Angkutan Material dan/ atau Hasil Galian 171
U.3.6.a Angkutan Tanah Lepas atau Hasil Galian untuk Jarak Horizontal [Datar s.d. Kemiringan
Iv:30h) e 171

e 171

U.3.6.a.1 (a) Mengangkut 1 m® tanah lepas, jarak anghut s.d 10 m _.
U.3.6.a.2 (a] Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut =10 s.d 20m
U.3.6.a.3 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut >20 s.d 30 m.
U.3.6.a.4 (2] Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut =30 s.d 40m
U.3.6.a.5 (2] Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut =40 s.d 50m
U.3.6.2.6 (2] Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut =50 s.d 100 m....
U.3.6.a.T (a) Mengangkut 1m3 tanah lepas, jarak angluot =100 s.d 200 m
U.3.6.a.8 (a] Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut =200 s.d 300 m.
U.3.6.2.9 (2] Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut > 300 s.d 400 m........
U.3.6.a.10 ja) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut = 400 s.d 500 m....... 8
U.3.6.a.11 ja) Mengangkut 1m3 tanah lepas, jarak angkut > 500 s.d 600 m.. P b |
U.3.6.2.12 ja) Menganglkut 1 m3 tanah lepas, jarmk angkut = 600 m untuk setinp pcn..nrnhuhun
jarak angkut 100 m *) 174
U.3.6.b Anglutan Material danfatau Hasil Galian untuk Jarak Vertikal Menuonan ..
U.3.6.b.1 ja) Menurunkan 1 m3 material, n.m:rlpu.l. beda tinggi = 0 s.d. lm
U.3.6.b.2 jaj Menurunkan 1
U.3.6.b.3 |a) Menurunkan 1
U.3.6.b.4 |a) Menurunkan 1
U.3.6.b.5 ja) Menurunkan 1
1
1
1
1

U.3.6.b.6 |a) Menurunkan
U.3.6.b.7 |a) Menurunkan
U.3.6.b.E |a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinggi = Ts.d. Bm ..
U.3.6.b.9 |aj Menurunkan 1| m3 material, sampai beda tinggi > & s.d. 9 m
U.3.6.b. 10 (a) Menurunkan 1 m3 mnl:nul mmpm. b-ed.u tinggi = 9 s.d. lﬂm

U.3.6.c Angkutan Material  Hasil Galian untuk Jarak Vertikal Naik
U.3.6.c.1 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai bedas tinggi > 0=sd. 1 m
U.3.6.c.2 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi = 1 s.d. 2 m
U.3.6.c.3 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi = 2s5.d. 3 m
U.3.6.c.4 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 3 s.d. 4 m
U.3.6.c.5 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggl > 4 s.d. 5 m
U.3.6.c.6 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi = 5 s.d. G m...
U.3.6.c.7 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 6 s.d. 7 m...
U.3.6.c.B |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi = 7 s.d. B m
U.3.6.c.9 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi = B s.d. 9 m... - -
U.3.6.c.10 [a] Menaikkan 1| m3 material, sampai beda tinggi > 9 s.d. 10 m....... 179

U.3.6.c.11 [a] Menaikkan 1| m3 material, beda tinggi = 10 m untuk setiap penambahan tingg 1
m *) ... 179
U.3.6.d Berat Isi Lepas Material dan Tingkat Kesulitan Penganglootannya ... .... 180

U3 7 Gebalan Rumpuet 183
U.3.7.a ja) 1 m2 Penanaman Gebalan Rumput .. veen 1B
U.3.7.b [a)] Pembabadan Rumput

U.3.7.b.1 |aj Pembabadan rumput 1 m2, secars semi Melkanis
U.3.7.b.l.a 1 m2 Pembabadan rumput secara umum semi Mekanis
U.3.7.b. 1.b Perhitungan secara detail |Jika diletahui medan secara detadl)
U.3.7.b.1.b.1 1 m2 Pembabadan rumput, Dasrah datar s.d. pelandaian naik :1.|.|:|.1.|.t

leermirkingpiin Iat I ... oo oo e cies s e e i S e e S S S i i i 4 R e e 184
U.37.b.1.b.2 1 m2 Pembabadan rumput, Dasrah dengan sudut kemiringan 1v:10h sampai
TR DWERIREN <onrissneisn iosn pioas pioan phims o a0 S S SRR SR AP S S5 S RS S P S F S SRS B PR R 184

U.3.7.b.1.b.3 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut kemiringan 1vz2,5h sampai
EBTERITE DU LI o cosanninoneisnrions pioas piaan phios ban o i B oM R S AR R AR S S5 S RS R PS5 S TR SR B PR R 185
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U.3.7.b.1.b.4 1 m2 Pembabadan rumput, Dasrah dengan sudut kemiringan 1v:1h sampai

EBTERITE T <ocvimsnmisn misnn pioas pian pHms RS S E S S SR SRS S S5 S RS S P S F S TR SRR B PR R 1B5
U.3.7.b.1.b.5 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut kemiringan 2,5v: 1h sampai
dengan tegak -

U.4 PEKERJAAN BETON
4.1 Pembuatan Campuran beton secara Manual
U.4.1.a jc) Membuat 1 m3 Beton Mutu fic” 10 MPa, :I.'u.n:lp |IIIIIEE: mm, agregat maksimal 19 mm
secara Manual
U.4.1L.b (g} Membuat 1 m3 Beton Mutu
secara Manual
U4 1.c [cf Membuat 1 m3 Beton Mutu l
secara Manual

secara Manual

U 4.2 Pembuatan s.d. Pengecoran Campuran Beton, Secara Semi-Mekanis __

U.4.2.a.1 Beton Mutu Rendah

U.42.a.1.1 ja) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m’
meor B IEIERITIL . < 15 s ciiaeiianoiian shies e pi P o P P P 5 S SR S 5 4 5 5 B PR B R SR SR

U.4.2.a.1.2 |aj Pembuatan s.d Pengecoran 1 m*® beton mutu rendah fic” 15 MPa; W/ C - 0,666

e T T - 189
U.4.2.a.2 Beton Mutu Rendah shimp (100225} mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-
IBEIERMANER - oo st 2o e mn i s e i e M SR i S i e Ei e i S B i S S i e S i S B S i S £ i i £ R R R i 190

U.4.2.a.21 |c] Pembuatan =.d Pengecoran 1 m* beton mutu rendah fic” 10 MPa, shamp

[100+:25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis . oo 190

U.4.2.a.22 |aj Pembuatan s.d Pengecomran 1 m*® beton mutu rendah fio” 15 MPa, slump

[100:25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekands ... 190

U.4.2.a.23 |aj Pembuatan s.d Pengecoran 1 m* beton mutu rendah i 17 MPa, llurn.p
[100:25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis.
U.4.2.b.1 Beton Mutu Sedang
U.4.2 b.1.1 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton must
e Core - O e
U.4.2.b.1.2 () Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® bebon mut
secara Semi-Mekanis

U.4.2 b.2.1 (a) Pembuntan s.d Pengecoran 1 m® beton mut
25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
U.4.2 b.2.2 (a) Pembuatan =.d Pengecoran 1 m® beton mutu
25) mmm, agregat maksimal 19 mm secarn Semi-Melanis. ..o a4
U.4.2.b.2.3 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m* beton mutu
25) mm, agregat mak=simal 19 mm secara Semi-Mekanis. .
U.4.2 b.2.4 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mu
23] mm, agregat maksimal 19 mm secarn Semi-Mekanis. ..
U.4.2 b.2.5 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® betbon mut
25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis. .
U.4.2 b.2.6 (a) Pembuntan s.d Pengecoran 1 m* beton mutu
25) mm, agregat maksimal 19 mm secarn Semi-Mekanis. ...
U.4.2 b.2.7 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton must
25) mmm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis. ...
4.3 Beton Ready Mixed dan bahan aditify Admixture

U.4.3.aja) 1 m" Pengecoran Beton menggunakan Beady Mioed oo 197
U 4.4 Angkat dan angkut campuran beton 197
U4 4.a ja) Pengeooran Canvpuram Bebmm ... oo e et et 197

U4 4.a.l (a] 1lm3 beton dicorkan pada tapak setinp tambah jarak 25 m’, secara Manual ..
U44.a.2 (2] 1m3 beton dicorkan pada tapak setinp kenaikan 4 m’, secara Manual ..
U.4.4.a.3 (a) Pengecoran pakai pompa beton o1 57, S KW; Bbar; T=5m' oot
U.4.4.a.4 (a] Pengecornn pakai Pompa beton 2,57, 20 KW, 20 bar, T = 1Bm’ ...
U.4.4.a.5 (a] Pengecoran pakai Pompa beton @ 2,57, 75 KW; 120 bar, T = 50 m'/H=B0 m".
U.4.4.a.6 (2] Pengecoran pakai Pompa beton @ 37,140 KW; 180 bar, T=75 m'/H=150 m" ...
4.5 fa} Pemadatan beton pada saal pengecoran
U.4.5.a ja) Pemadatan beton pada samt pengecoran secara Manual (menggunakan penusuk besi

et AR LT BB < - oo s rissrritenriton piar s miia s S S SR SR SR B4R B R B 5 B SR R 5 SR PR R 199
U.4.5.b [a] Pemadatan beton pada saat pengecoran dengan Vibrator untuk 1m3 beton........... 200
L. 4.6 ja) Penulangan beton 200

U.4.6.a ja) Penulangan 1 kg baja tulangan polos {BjTP) atau baja tulangan sirip fulir (BjTS) .... 200
U.4.6.a.1 (a) 1 kg Penulangan slab untuk BjTF atau BjTE dinmeter < 12 mm, cara Manual .200
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U.4.6.a.2 (a) 1 kg Penulangan slab untuk BjTP atau BjTS diameter = 12 mm, cara Semi-

........................................... 200
U.4.6.a.3 (a) 1 kg Penulangan kolom, balok, ring balk dan sloof untuk BjTP atau BjTS
diameter < 12 mm sechrm MAmIl.... . .cocrcriicimsremissashisasss iednssasbssasbiossnernsnessassesabsesasessasessen 201
U.4.6.a.4 (o) | kg Penulangan kolom, balok, ring balk, sioof, dan shearwall untuk BjTP atau
BjTS diameter 2 12 mm secara Semi-Mekanis ... e e esieae s csassressnessnesna 201

U.4.6.b (a) Penulangan 1 kg jaring kawat (Vlu'tmesh MG-MIO) untuk pelat atau dinding atau
OOt . o o e S e

U.4.6.b.1 (a) Penulangan wir h secara m 1
U.4.6.b.2 (a) Penulangan wir h secara semi
U.4.6.c (a) Mengangkut/menaikkan 1 kgtulnngnnuuaphenmknn vertikal 4 m atau tambahan

jarak horizontal 25 m ke tapak pPemMasangan ... ...cccceieemricamiem i s resansan s seeas e s sanes san e aan 202
U46c 1 (a) Mengangkut/menaikkan 1 kg tulangan secara Manual setiap kenaikan jarak 4 m’
rtikal ...202
U46c.2 (a) Men&n.n&kul/menmkknn 1 kg tulangan secara
SN ) SRR R S o S i O S ke SO S S A
U.4.6.c.3 (a) Mengangkut / ikl 1kg tuhnpn secara Mekanis dengan Tower Crane ..203
U.4.7 (a) Pelaksanaan Curing (Pemeliharaan) 203
U.4.7.a (a) Pelaksanann Curing Betom...........ccci e criiersiecsiansns sesmsasssssssiossnsintnns sarssssssesansssnnssan 203
U.4.7.a.1 (a) Menggenangi 1| m* permukaan beton dengan air selama 4 hari......oiennn. 203

U.4.7.a.2 (a) Menyirami 1 m” permukaan beton menggunakan media kain terpal-selama 4 hari

U4.8 Fbma.stmgan waterstop 204
U.4.8.a (c) Pemasangan 1 m' PVC Waterstop lebar 150 mumi ..ot 204
U.4.8.b (c) Pemasangan | m’' PVC Waterstop lebar 200 mmi....oooociciieeiienccccnie e sss e e see e 204
U.4.8.c (a) | m’ pasangan water stop PVC lebar 230 mm ~ 320 mim ....ccovieiemicinannieseecisanennas 205
U.4.8.d (a) | m" pasangan water stop rubber lebar 150 mm - 200 mm ... 205

U.4.9 (a} Beton Sikloop Campuran Beton dan Batu Belah 205
U.4.9.a (c) Pemasangan 1 m® Pondasi Sumuran Beton Siklop, 60% Beton fc’ 15 MPa dan 40%
Batu Belah dengan Volume s.d 200 m3 .......coooeeeeen ..205
U.4.9.b (a) Perbandingan Volume 60% Beton : 40% Batu Belah, secara Manual d:ngun Volume
v 3§ =) R NI DR TR O AR S S JR U RS A S S5 Sl 5 O A 3 S TR S A B VRO, B BN el 1 206
U49c(a) 1 m3 Belon Slkloop 60% Beton fc 15 MP- 40%, Bnm Belah secara semi-Mekanis
umtule Vohusni SR IS .. .. .coio oo aciadioscs sdansoanhssabannans sisnssashssnssssnsansnin ma s donanssnesbhn sanss mmans saasas soss 206
U49d|n)lm38elon$nk.loop70%8ewnﬁ:'lsuh maatuﬂehh.ucmMnnuﬂunmk
Volume >200 m3.......ccovciiiiiicrcinninns PIRSSROS I IR IAR SV AN C TSR SO 207
U.49.¢ (a) 1 m3 Beton Sikloop 70% Beton fc” 15 MP- 30% B.ntu Belah, secara semi-Mekanis
untuk Volume >200 m3 e i e s 207

U.4.10 Pembongkaran Konstruksi Beton 208
U.4.10.1 Bongkar 1 m? beton mutu rendah fc' < 20 MPa secara Manual ....ooiiciniiciiccccnnn: 208
U.4.10.2 Bongkar 1 m? beton mutu sedang fc’ 2 20 MPa secara Manual

U.4.10.3 Bongkar 1 m? Beton beton mutu rendah fc” < 20 MPa dengan Jack hammer .............. 208
U.4.10.4 Bongkar 1 m-‘Betonbetmmum-ednngi'OMP-sk'sWMP- denpn.]ackhnmmrr
U.4.11 Grouting.
U4.11.a (c) 1 m3 Pekerjann Grouting secara Manual .
U.4.11.b (c) 1 kg Pekerjaan Grouting secara injeksi......
U.5 PEKERJAAN PEMANCANGAN
U.5.1 (a) Pemancangan Tiang Kayu/Cerucuk Bambu/ Dolken
U.5.1.a (a) Per-m’' Penetrasi Tiang Pancang Kayu atau Dolken 0 6-8 €.
U.5.1.b (a) Per-m’ Penetrasi Tiang Kayu Gelondongan o 18 - 20 em
U.5.2 (a} Pemancangan Tiang Pancang Beton Bertulang
U.5.2.a (a) Per-m’' penetrasi tiang pancang beton 15 x 15 cm..
U.5.2.b (a) Per-m’ penetrasi tinng pancang beton 20 x 20 cm
U.6 PEKERJAAN AIR TANAH .. i OO R
U.6.1 Sumur Air Tanah Dangkal (Normatiﬂ
U.6.1.a (c) Pembuatan 1 unit Sumur Gali § 1m kedal [ PE SR R AT £ S LM P
Uﬁlb&ngebnmnSumurAu‘TnnuhDutymIOI'-l25'Cm“ 1.. .
U.6.1.b.1 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 1°- 1,25" pada tanah biasa
U.6.1.b.2 (a) 1 m’ Pengeboran Sumur Bor @ 17- 1,25 pada Tanah Keras/Cadas
U.6.1.b.3 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 1°- 1,25" pada Tanah Berbatu atau

T L R A T S LA N R B IR oo R s SO A e NI G U SRR S S 213
U6.ib4fa)lm PcngcbornnSmmBuannMﬁ 1"~ 1,25" pada Batu atau Batuan Keras
Y e S SR S U LR S SRS SEEY L NEGE S ———— 213

u.6.1 bS(n)PcngndnnndnnPcmnsmgan l m' SumurBofAntTnnathn;knlﬂ 1°- 1,25"...214
U.6.1.c Pengeboran Sumur Air Tanah Dangkal © 27 .. “ .
Ub.lclfa)lm' PengcbnrlnSunnn'BoanngjulGTpnda‘ h biasa .
U.6.1.¢.2 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 2° pada Tanah Keras/Cadas
U.6.1.c.3 (a) I m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 2° pada Tanah Berbatu atau Batuan
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U.6.1.c.4 (o) I m’' Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 2° pada Batu atau Keras (Andesit)
................................. 215

U6Ic515]"‘-w“ dan Py gan 1 m' Sumur Bor Air Tanah Dangkal GIP 0 2°.......215

U.6.1.d Pengeboran Sumur Air tanah Dangkal @ 47 y
U.6.1.d.1 (a) ! m' Pengeboran Sumur Bor @ 4” pada Tanah Biasa .. -
U.6.1.d.2 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 4” pada Tanah Keras/Cadas ......oooonieiieccnnn 216
U.6.1.d.3 (a) 1 m’ Pengeboran Sumur Bor @ 4° pada Tanah Berbatu atau Batu Lunak (Breksi)

UGIdS(n). r" dan Pem. gan 1 m' Pipa CasingGIP 04" .........onnnnnn
U.6.1.e Pengeboran Sumur Air Tanah Dangkal 0 6".......................
U.6.1.e.1 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 6" pada Tanab Biasa .....coooooveniearieccinnns
U.6.1.¢.2 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 6” pada Tanah Keras/Cadas
U.6.1.¢.3 (a) | m' Pengeboran Sumur Bor 0 6" pada Tanah Berbatu atau Batuan Lunak
DRI oo < it s S A A G ot 8 S A e i et i VA isaims v YN 218
U6b.led(a)lm’ &ngebomn Sumur Bor @ 6" pada Batu atau Batuan Keras (Andesit) ........218
U.6.1.e.5 (a) Pengadaan dan Pemasangan | m' Casing Sumur Bor Air Tanah Dangkal 0 6°..219
U.6.2 Pengadaan dan Pemasangan Pompa 219
U.6.2.a (a) Pengadnan dan Pemasangan 1-set Pompa Tangan (Manual)
U.6.2.b (a) Pengadaan dan Pemasangan 1 set Socket dan Ploksok
U6.2c|n]l’etx&ndnndnnkmnnyml—nelPompaJetPumpdAnrn P untuk kedal
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B. ANALISIS HARGA SATUAN PEKERJAAN BIDANG UMUM
Berikut merupakan analisis harga satuan pekerjaan yang dinmutkan sesuai
dengan rumpun pekerjaan. Kodefikasi U menunjukkan AHSP bidang umum
yang dapat digunakan pada pekerjaan bidang Sumber Daya Air, Bina Marga,

Cipta

Karya, dan Perumahan.

1.1 PERSIAPAN

2023, No. 683

U.1.1 Pembuatan pagar
U.1.1.1 (c) Pembuatan 1 m' pagar sementara dari kayu tinggi 2 meter
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan Hoefisien Satuan Harga
[Ep] [Bp]
A Tenaga Kerja
Pelerja L.O1 0,600
Tukang kayu L.0:2 0,200
Tukang batu L.02 0,200
Kepala tukang L.03 0,040
Mandor L. 0,013
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Kayu Kaso 5/7 kelas II m-3 00387
Papan kayu 2/20 m3 00396
Semen portland (PC) Kg 26,406
Pasir beton Ex
Kerikil Kg
Air Liter
Paku binsa 57 Kz
Residu Liter
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ [ [
Jumlah Harga Alat
] Jumlah Hoarga Tenagn Kerjn, Bahan dan Peralatan (&+B+C)
E Biava Umum dan Keuntungan (109 - 15% x 0 T x D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
U.1.1.2 |(c) Pembuatan 1 m’' pagar sementara dari seng gelombang rangka
kayu tinggi 2 meter
Harga Jumlah
No Uraian EKode | Satuan Hoefisien Satuan Harga
[Rp] [Ep]
A Tenaga Kerja
Pekerja L.O1 0,250
Tukang kayu L.02 0,125
Tukang batu L.0O2 0,125
Kepala tukang L.03 0,025
Mandor L.04 0,008
Jumlah Harga Tenagas Kerja
B Bahan
Kayu Kaso 5/7 kelas II m3 00310
Seng gelombang Lembar 1,3125
Semen portland (PC) Kg 26,406
Pasir beton Kg 6l.56
Kerikil Kz 83,39
Adr Liter 17.415
Palku biasa 57 Kg 04271
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan [ [ [
Jumlah Hargn Alat
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava Umum dan Keuntungan (109 - 15 % x D b x [
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
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U.1.1.3 (c) Pembuatan 1 m’ pagar sementara dari kawat duri tinggi 2 meter

Harga Jumlah
HNo Uraian Kode Satuan | Hoefisien Satuan Harga
[Rp) [Bp)

A | Tenaga Kerja

Pekerja OH 0,308
Tukang kayu OH 0,154
Tukang batw OH 0,154
Kepaola fukang OH 0,031
Mandor OH 0,01

Jumlah Harga Tenogn Kerja

£ Bahan

Kayu Kaso 57 kelas 11 md 0,0139
Kawat Dhri m 20,9457
Semen portland (PC) Kg 26,406
Pasir beton Kg 6l.56

Kenkil Kg 83,349
Air Liter 17,415
Paku biasx 57 Kg 00,4715

Jumlah Harga Bahan

iC | Peralatan | | |

Jumlah Hargs Alat
K] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biayva Umum dan Keuntungan (100 - 15 %) x D | exD
F Harga Satuan Pekerjoan (D+E)

U.1.1.4 (a) Pembuatan 1 m' pagar sementara seng gelombang Rangka baja
L.40.40.4, Tinggi pagar 1,8 m’

Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Hoefisien Batuan Harga
[Rp) (Rp]
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenogn Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0.20
2 Tukang besi L.02 OH 0,10
3 Tukang tembok L.02 OH 0,10
4 Mandor L.D4 OH 0,032

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan

Seng gelombang BJLS-30 M.B8.d Lembar 1,200
[t=0,05) 09mx 1 B m'

2 Baijn L $0.40.4 kg 13.500
3 Kowat seng 3mm kg 0 300
4 ‘asangan  batu  ukuran md 0,150
20/50, t=40cm
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |

Jumlah Harga Alat

D | Jumlah Harga Tenagn Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)

E Biava Umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | .G x D

F Harga Satuan Pekerjaan {D+Ej

*] Dapat dimasukan dalam biaya Mobilisasi dan Demobilisasi



-147-

2023, No. 683

U.1.1.5 (a) Pembuatan 1 m’ pagar sementara seng gelombang Rangka kayu,

tinggi pagar 1,8 m’

Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
[Rpi (Bp]
A | Tenoagn Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,180
2 Tukang kayu L.03 OH 0,100
3 Tukong tembok L OH 0.080
3 Mamndor L OH 0.018
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Seng gelombang BILS-30 z S—"
[t=0.05] 0.9m x 1.Bm’ M.BE.d Lembar 1,200
2 Koz 5/7 kayvu kelas [1 M.35.a m? 0,035
3 Paku seng M.54 h kg 0,300
4 Paku 7 cm M.54.¢ kg 0,120
5 Pasangan batu ukuran 2050, - i s 0,150
t=3 O U45a.la mr
Jumlah Hargs Bahon
C | Peralatan | I |
Jumlah Horgs Peralaton
N Jumlah Harga Tenagn Kerjin, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Biaya Umum dan Keuntungan (10% - 13 %) xD | LYxD
F | Harga Satuan Pekerjaan [D+E}
*| Dapat dimasukan dalam biaya Mobilisasi dan Demobilisasi
U.1.1.6 [e) Pembuatan 1 m2 Pagar BRC Galvanis
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Hoefisien Batuan Harga
[Bp] [Bp)
A Tenags Kerja
Pekerja L.01 OH 0,042
Tukang kayu L.0x2.2 OH o040
Kepala tukang L.0O3 FH 0,0040
Mandor L.04 OH 0,001
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Kowat jaring panjang 2.4 m dan Lembar 001649
aksesoris
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan I I |
Jumlah Harga Alat
] Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya Umum dan Keuntungan [(10% - 15 %) x D ..% x D
F | Harga Satuan Pekerjaan [D+E)
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U.1.1.7 |c) Pemasangan 1 m2 Panel Beton Pracetak 50x50x240 untuk Pagar

Jumlah
No Uraian Kode Satuan Hoefisien Hargn Satusn Harga
IRp) (Rp)
A Tenaga Kerja
Pekerja L.O1 OH 0,375
Tukang kavu L.02.2 OH 0,125
Kepala tukang L.O03 OH 0,002
Mandor L.O4 OH 0.019
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Panel beton pracetak Ibr 0,986
Kolom beton pracetak batang 0,525
Semen Portland (PC) kg 45 00
Pasir Beton m3 0,074
Kerilkil m3 0, 146
Jumlabh Hargs Baban
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Alat
5] Jumlah Harga Tenags Kerjo, Bahan doan Peralatoan (A+B+C)
E Biaya Umum dan Keuntungan (10% - 15 %) x D o x [
F | Harga Satonan Pekerjaan [D+E)

U.1.2 Pengukuran dan pasangan bouwplank
U.1.2.1 |a) Stake out trase saluran/infrastruktur dan profil melintang

1.1.2.1.a (a) 1 m? stake out trase saluran/infrastruktur (baru) di lapangan
HNo Uraian Kode Satonan | Eoefisien Hug?R?:tuan Jumlﬂlplfuga
1 2 3 [i] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.r1 0, 00960
2 Tukang Kayvu L.02 O, 004 R0
3 Kepala Tukang L.03 O, D46
4 Mandor L0+ O, D036
Jumlah hargs tenogs kerja
B Bahan *) | | |
Jumlah harga bahan
C Peralatan
1 Woterpass To.43 Haxri 0,048
2 Theodolite **) To.35.a Hari 0,048
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlab Horga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava Umum dan Keuntungan (10%: - 15 Hix D 0 x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E]

Jika diperlukan patok gunakan AHSP U.1.2.2.e
atau jenis lain seperti Total Station dengan koefisien 0,0035
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U.1.2.1.b (a) Pasangan 1 m' profil melintang galian

2023, No. 683

No Uralan Kode | Satusn | Koefisien | Fia782 Satuan | Jumlah Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A Tenaga Keria

1 Pekeria L.O1 OH 0.00720

2 Tukang kavu L.02 OH 0,00360

3 Kepala Tukang L.O3 OH 0.00036

3 Mandor L.04 OH 0.00072

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan
1* Kaso 4/6 cm (Kelas 3) M.50.d m? 0,0025
2 Papan 2/20 (Kelas 3) M.48.¢ m? 0,0042
3 Paku 5 cm dan 7 cm M.77.d kg 0,2000
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan [ |
1 | Waterpass | To43 | Har | 00036 |

Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Hargas Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya Umum dan Keuntungan (109 - 15 %) x D I L% xD

F_ | Harga Satuan Pekerjaan per - m! (D+E)

* Jika diperlukan patok gunakan AHSP U.1.2.2.¢

U.1.2.1.c (a) Pasangan 1 m' profil melintang galian tanah

sungai yang direhabilitasi atau normalisasi

saluran atau

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Wargs Stua || ddaki Mgt
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja LO1 OH 0,00360
2 Tukang kavu LO02 OH 0.00180
3 Kepala Tukang LO3 OH 0.00018
4 Mandor LO4 OH 0.00036
Jumiah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1* Kaso 4/6 cm (Kelas 3) M.50.d m? 0.0025
2 Papan 2/20 (Kelas 3) M. 48 e m? 0.0042
3 Paku 5 cm dan 7 cm M.77.d kg 0,2000
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan |
1 | Waterpass | To43 | Hari | 0.,0018 |
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya Umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | ..% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m! [D+E)

* Jika diperlukan patok gunakan AHSP U.1.2.2.¢
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U.1.2.1.d (a) Pasangan 1 m' bouwplank

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H“?Rifm“ "“mlﬁf“@
1 2 3 4 S & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,0120
2 Tukang kayua L.02 OH O, 0060
3 Kepala Tukang L.03 OH 0,0006
4 Mandor L.04 OH 00,0012

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan
1* Kaso 5/7 cm M.50.d m? 0,013
2 Papan 3720 cm M.48.4 m? 0007

P I . _—
3 |FPaku campuman  2em |y oo kg 0,020
dan Scm
Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | |

1 | Waterpass | To43 | Hari [ 0.0060 |
Jumlah Harga Peralatan

[§] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya Umum dan Keuntungan [10%: - 15%) x D e x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [I+E)

U.1.2.1.e Pasangan patok
U.1.2.1.e.1 (a) Patok kayu (kaso 5/7) panjang 0,5 m'
Harga Batuan | Jumlah Har
No Urajan Hode | Satuan | Koefisien gmpl Rl B

1 2 3 4 5 6 7

A. | Tenaga Kerja
1 Pelkerja L.O1 OH 0,080

2 Tukang kayu L.O2 OH 0,000

3 Kepala Tukang L.03 OH 0, 0004

4 Mandor L.04 OH 0,008

Jumlah Hargs Tenaga Kerja

B. Hahan
1 Koyu kaso 5T cm kelas [1 M_50.b m* O.0018

2 Paku payung M.T7.g Buah 1. 1000

Jumlah Harga Bahan
[ ol Peralatan
1 Waterpass To.43 Hari 0, D040
Jumlah Harga Peralatan

(] Jumlah Harga Tenaga Kerjon, Bahan dan Peralatan (A+B<C)

E Biaya Umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | ¥ x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m! [D+E)

U.1.2.1.e.2 (a) 1 Buah patok kayu (kaso 5/7) panjang 1 m'

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H“FI‘H?:"““ J““’l’hmlf“fﬁa
1 2 3 4 5 =] T

A. | Tenogn Kerjo
1 Pekeria L.O1 OH 0.0120

2 | Tukang kayu L.0O2 0,060

3 Kepala Tukang L.03 00,0006

4 Mandor L.04 OH 0,0012

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B. | Bahan
1 Koyu kaso 5/7 cm kelas I1 m> 0,0035

2 Paku payung Buah 1, 1000

Jumlah Hargs Bahan

C. | Peralatamn |

1 Waterpass | To.43 Hari 00,0060
Jumlah Harge Peralatan

N Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+BsC)

E Biayva Umum dan Eruntungan (10% - 15%)x D L% x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - Buah [D+E|
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U.1.2.1.e.3 (a) Patok Tetap Bantu (PTB)
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No Uraian Kode | Satuan | Hoefisien | 273 Satuan | Jumlah Harga
(Rpl (Rp
1 2 3 4 5 ] 7
1* | Galian tanah biasa T.06.a.1 ma 00,2730
2* | Timbunan pasir T.14.d m? 00,0030
3* | Pembesian B.16.b.2 kg 2,30
g Bekisting B.13.a m? 0,40
5* | Beton fic” 15 MPa B.0l.a.2 m? 00,0130
& Pen kuningan titik acuan M.TB Buah 1,05
T Marmer graphir 10x10 cm M.139.a Buah 1,05
D | Jumlah Ha rga Tenagn Kerjs, Boahan, dan Peralatan [A+B+C)
E Biava Umum dan Keuntungan (10% - 15%)| x D e ¥ X D
F | Harga Satuan Pekerjaan per — buah PTE
*] Kolom — & diisi dengan harga dari biaya langsung (Butir ¥ masing-masing AHSPnya)
U.1.2.1.e.4 (a) Patok Tetap Utama [PTU)
Harga Jumlah
No Uraian Hode Satuan | Hoefisien Satuan Harga
IRpl (Rpl
1* | Galian tanah biasa T.06.a.1 m? 0,30
2* | Timbunan pasir T.14.d m* 0,02
3* | Pembesian B.0:6.b.2 kg 4,10
4* | Bekisting B.13.a m? 0,86
5* | Beton fic” 15 MPa BD1.n 2 m* 0,05
& Pen kuningan ttk acuan M.TB buah 1,05
T Marmer graphir 12x12 cm M.139.b buah 1,05
] Jumlah Hargs Tenaga Kerjin, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva Umum dan Keuntungan (109 -15%) x D | LM x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah PTU

1.1.3 Mobilisasi dan demobilisasi

Di bawah ini hanya referensi atau petunjuk yang perlu disesuaikan dengan
spesifikasi yang berlaku di masing-masing Unit Organisasi.

U.1.3.a [a) Sewa lahan

- Lahan yang diperlukan untuk base camp dan tempat alat berat misalnya

diperlukan luas 0,5 ha atau sesuai kebutuhan

- lama waktu penyewaan harus menghitung 1 bulan sebelum dan 1 bulan

sesudah pelaksanaan pekerjaan

Harga Jumlah
No Uraian Eode Satuan Koefisien Satuan Harga
[Rpl [Rpl
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenags Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja
H. Bahian | |
Jumlah Harga Hahan
C [ Peralatan | |
1 | Sewa lahan | = | habulan |  Z-20 |
Jumilah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [A+B+C)
E Biaya Umum dan Keuntungan (10 -15%) x D | -
F | Harga Satuan Pekerjaan per — ha-bulan [DHE)

biaya umum dan keuntungan

Catatan: Pekerjaan sewa lahan merupakan pekerjaan lumsum (LS) schingga tidak ditambahkan
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U.1.3.b (a) Fasilitas (Terdiri dari direksikeet, bengkel, laboratorium, dan
papan nama)

Berdasarkan asumsi kemudahan dalam pelaksanaan pekerjaan diperlukan luas
berbagai fasilitas seperti pada koefisien berilout ini.

Harga Jumlah
No Uraian Eode Satuan Koefisien Satuan Harga
[(Rp) [Rp]
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenagas Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B. Bahan Pakai Habis *)
1 Base camp m2 Min 36
2 Kantor m2 Min 36
3 Barnk ma2 Min 36
+ Bengkel m2 Min 36
5 Gudang, dan lain-Llain m2 Min 36
T Ruang Laboratorium ma2 Min 108
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Peralatan laboratorium LS 1.00
2 Perabotan & lavanan LS 1.040
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva Umum dan Keuntungan (108 -15%) x D |
F | Harga Satuan Pekerjaan per — m? [D+E)

*| Fasilitas Bl s.d. BT sesuai kebutuhan atau lainnya seperti: Base Camp, Kantor, Barak,
Gudang, dapat menggunakan HSD rata-rata bangunan-bangunan tersebut per-m? pada Sub
Pazal U.1.3 ini.

**] Barang-barang ini tetap menjadi milik penyedia setelah pekerjaan selesai.

Catatan: Pekerjaan fasilitas merupakan pekerjaan himsum (LS) sehingga tidak ditambahkan
biaya umum dan keuntungan

U.1.3.¢ (¢) Pembuatan 1 m? kantor sementara/rumah jaga/gudang semen
dan peralatan lantai plesteran, dinding setengah tembok

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | H2rEa Satuan | Jumlah Harga
(Ep) [Rp)
A Tenaga Kerja
Pekerju L.01 OH 2,00
Tukang kavu L.02 OH 200
Tukang batw L.02 OH 1.00
Kepala tukang L3 OH 030
Mandor L4 oH L]

Jumlah Harga Tenagn Kerja

B Bahan

Dolken kayu dinmeter B-10 m’ 1,250
Kayu m? 0,180
Paku biasx K 0,080
Besi strip Kz 1,100
Semen Portland [PC) K 35,000
Pasir pasang m? 0,150
Pasir beton m? 0,100
Koral beton m? 0,150
Bata merah Bh 30000
Seng pelat Lbr 0,250
dendela naco Bh 0.300
Kara polos m= 0,080
Kunci tanam Bh 0.150
Plyroood 4mm Lbr 0,060

Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan [ [ [

Jumlah Hargas Alat

] Jumlnh Hargn Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya Umum dan Keuntungan (108 - 15%) x D | Yex D

F | Harga Satuan Pekerjaan per — m2 [D+E)
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U.1.3.d [a) Kebutuhan Lainnya

No Uraian Kode Satuan | Hoefisien Harga Satuan | Jumlah Harga
(Rp) [Rp)
1 2 3 4 5 ] i

A. Tenagn Kerja

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B. Eahan
1 Perkuatan jalan yg dilalui = LS
1 Perkuatan jembatan yg
< - - LS
ol ilaluai®)
2 Biaya transportasi L=

peralatan®)

Jumlah Harga Bahoan

Lain — Lain ***)
Papan Nama (model 1) U.1.3. b Buak 2
Papan Nama [mode] )

ra |= |

Jumlah Harga Peralatan
N ] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya Umum dan Keuntungan (10% -15%) x D | -

F | Harga Satuan Pekerjaan per — buah [D+E}

*| Nomor 1 sangat tergantung tipe jembatan eksisting yang ada dan beban yang akan melintas.
**] Nomor 2 tergantung variasi jenis transportasi dan tipe peralatan.

***] Dapat dimasukan pekerjaan lain-lain seperti Papan Nama atau lainnya, tetapi rambu-
rambu terkait SMEK secara terpisah pada La.09.

Catatan: Pekerjaan kebutuhan lainnya merupakan pekerjaan lumsum (LS) sechingga tidak
ditambahkan biaya umum dan keuntungan

U.1.3.e (a) Perkuatan jembatan eksisting

No Uraian Hode | Satuan | Kuantitas | eres satuan [ Jumlah Harga
1 2 E] 4 5 -] 7

A Tenaga Kerja

Jumlah Hargm Tenaga Kerja

B. Bahan
1 Perkuatan jembatan yg
dilalui-*)
o Penyvewnan jembatan bailey LS 1
Pemasangan Strandg LS 1
C Strukiur penyvanggn LS 1

Biaya transportasi

2 e LS 1
peeralaton®*)
Jumlah Hargs Bahan
C | Lain - Lain ***| [ [ [
| Papan Nama [U13b | Buah | 2

Jumlah Harga Peralatan

] Jumlabh Hargs Tenaga Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E | Harga Satuan Pekerjaan per — buah [D+E]

*) Nomor 1 sangat tergantung tipe jembatan eksisting yang ada dan beban yang akan melintas
[sesuai kebutuhan).

**] Nomaor 2 tergantung variasi jenis transportasi dan tipe peralatan.

***] Dapat dimasukan pekerjaan lain-lain seperti PaRpan Mama atau lainnya, tetapi rambu-

rambu terkait SMEK secara terpisah pada La.09.

Syarat dan ketentuan transportasi peralatan:

1. Jembatan eksisting yang dilewati diperiksa apakah mampu menahan beban peralatan berat
yang akan lewat;

2. Kalau tidak kuat sebaiknya dilakuken detowr atau transportasi peralatan tidak melalui
pelabuhan besar, melainkan melalui pelabuhan kewil;

3. Alternatif terakhir adalah menggunakan perkuatan jembatan seperti yang telah disebutkan
di atas.

Catatan: Pekerjaan perkuatan jembatan eksisting merupakan pekerjaan lumsum (LS) sehingga

tidak ditambahkan biaya umum dan keuntungan




2023, No. 68

3

-154-

U.1.3.f (a) Pembuatan papan nama pekerjaan
U.1.3.f.1 (a) 1 Buah papan nama pekerjaan ukuran 0,8x1,2 menggunakan
multiflex 18 mm, frame besi siku dan tiang kayu 8/12

Jumlah
No Uraian Hode Batuan | Hoefisien Hn.rg.l.i.ﬁﬁatm Harga
i [Rp)
1 2 3 4 5 -] 7
A. | Tenaga Kerja
1 Pekeria LO1 OH 1,00
2 Tukang kayu L.OZ OH 1,00
3 Kepala tukang kayu L.03 OH 0,10
4 Tukang cat dan tulis *) L.02 H 1,50
5 Mandor L.04 OH 0,10
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B. Bahan
1 Multiplek tebal 18 mm **) M.33.d | Lembar 0,35
2 Tiang kayu B/ 12 kelas II, tinggi 4m | M.33.a m# 0,077
3 Frame besi L.30.30.3 **%) M.54.5 kg 5,80
4 Paku campuran 5 cm + Tom M.72.b kg 1,25
3 Cat kanyu ;. }:EH' kg 2,50
Jumlah Hargm Bahan
C [ Peralatan [ [ [
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya Umum dan Keuntungan (108 -15%) x D |
F | Hargas Satuan Pekerjaan per — buah [DH+E]
*| Sesuai kebutuhan cat labur/tulis dan/atau cat semprot

"

)

Koefisien discsuaikan dengan kebutuhan, dalam contoh ini papan nama ukuran 0,8 x 1,2

m-

Disesuaikan kebutuhan, misalnya dapat menggunakan frame kayu atau alumiunium

U.1.3.f.2 (a) 1 Buah papan nama pekerjaan ukuran 0,6x0,8 menggunakan
multiplex 10 mm, frame aluminium siku & tiang kayu 5/7, printing banner

lastik
Harga Jumlah
No Uraian Eode Batuan | Koefisien Satuan Harga
(Bp) [Hp)
A Tenngn Kerjo
1 Pekerja L.O1 OH 0.75
2 Tukang kayu L.02 OH 0.75
3 KEepala tukang kayvua L.03 FH 0,10
4 Mandor L.O4 OH 0.075
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B. Bahan
1 Multiplek tebal 9 mm *) M.38.b Lembar 0,18
2 Tiang kayu 577 (), T= 3 m/ M.3T.a m? 0,021
3 Frame aluminium L.10.1 *%) M.52. e kg 0,10
4 Banner plastik 0,6 x 0,8 m? M.124.b m 0,48
5 Paku campuran 5 cm+7cm M.72.b kg 1,25
& Cat kayu M.128.b kg 1,50
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | I
Jumlah Hargs Peralatan
] Jumlah Hargs Tenagn Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya Umum dan KEeuntungan {10% -15%) = O
F | Harga Satuan Pekerjaan per — buah [D+Ej
*) Koefisien disesuaikan dengan kebutuhan, dalam contoh ini papan nama ukuran 0,6 x 0,8
m?
**] Disesuaikan kebutuhan, misalnya dapat menggunakan frame kayu atau aluminium
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U.1.3.g Alat dan/atau sarana penunjang

U.1.3.g.1 (b) Pembuatan 1 m? jalan sementara

2023, No. 683

Jalan sementara terdapat alternatif: jalan tanah; jalan kerikil; jalan beraspal
U.1.3.g.2 (b) Pembuatan 1 m? Jalan Tanah

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp}
1 2 3 4 5 6 7
A | Unit Pekerjaan *)
1 Pembersihan & Pengupasan (Buang m? 1,0476 B3.41)
Top Soil dan Segala Tanaman) TN
2 Penyiapan Badan Jalan m? 1,0476 B3.3
(Pemadatan Pondasi Timbunan) o
3 Timbunan Pilihan (CBR > 10%) m? 00,2048 B.3.2.42)
Jumlah Harga Bahan
B | Lain-lain
1 Sewa Lahan (jika di luar Rumija, luad m? 1,0476
lahan bisa lebih besar dari contoh)
Jumlah Harga Lain-lain
C [ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B)

*) harga satuan bahan diambil dari hasil Analisa Harga Satuan masing-masing Mata Pembayaran yang
sudah termasuk Tenaga Kerjn, Bahan dan Peralatan, lebar jalan diambil = 4,2 m sama dengan lebar
Jjembatan Bailey (jika ada), tebal bahan Timbunan Pilihan diambil = 20 cm
Catatan: koefisien di atas sudah termasuk tenaga kerja dan alat sesuai dengan Lampiran 3 Bina Marga

analisis mata pembayaran B.3.3, B.3.4.(1), B.3.2.(2).

U.1.3.g.3 (b) Pembuatan 1 m2 Jalan Kerikil

Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
{Rp) (Rp)
1 2 3 + 5 6 T
A | Unit Pekerjaan *)
1 Pembersihan & Pengupasan (Buang m? 1,0476 B.3.4.(1)
Top Soil dan Sesnln Tanaman) Ve N
2 Penyiapan Badan Jalan m? 1,0476 B33
(Pemadatan Pondasi Timbunan) o
3 Lapis Fondasi AGregat Kelas C (CBR m? 0,2048
2 30%, ukuran butiran maksimum B.5.2.(2)
2.5 cm)
4 Lapis Resap Pengikat liter 1,0000 B.6.1.(1)
Jumlah Harga Bahan
B | Lain-lain
1 Sewa Lahan (jika di luar Rumija, luad m? 1,0476
lahan bisa lebih besar dari contoh))
Jumlah Harga Lain-lain
C [ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B)

*) harga satuan bahan diambil dari hasil Analisa Harga Satuan masing-masing Mata Pembayaran yang
sudah termasuk Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan, lebar jalan diambil = 4,2 m sama dengan lebar
jembatan Bailey (jika ada), tebal bahan Lapis Fondasi Agregat Kelas C diambil = 20 cm.
Catatan: koefisien di atas sudah termasuk tenaga kerja dan alat sesuai dengan Lampiran 3 Bina Marga
analisis mata pembayaran B.3.4.(1), B.3.3, B.3.5.(2), dan B.6.1.(1).
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U.1.3.g.4 (b) Pembuatan 1 m2 Jalan Lapis Macadam
Rujuk AHSP Mata Pembayaran 6.7.(1) Lapis Penetrasi Macadam |(dalam m?, jika
dalam m? maka tebal diambil 5 cm, selanjutnya koefisien dikalikan 0,035).

No Uraian Kode | Satusn | Koefislen | HargsBatuan T Jumleh Harga
1 2 3 4 5 [] 7
A Tenogn Kerjo
1 Pekerjs L.O1 O 2.0296
2 Mandor L.04 O 0, 1309

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan
1 Agg Pokok M92 m? 1,0594
2 Age Pengunci M92 m? 0,3311
.| Agg Penutup M22 kg 0,1854
4 Aspal M10 kg B0, 0000

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 Wheel Loader El5 Jam 0.0071
2 Dhump Truck 1 EQ8 Jam 0. 31849
3 Dhump Truck 2 EQ8 Jam 03202
4 Dhump Truck 3 EQB Jam 03237
5 Three Wheel Roller ElG Jam 0,068
] Asphalt Distributor E41 Jam 0.0

Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+Cj

E Binye umum dan KEeuntungan (10% - 15%) x O | ¥ x D

F Harga Satunan Pekerjaan [IH+E]

U.1.3.g.5 (a) Jembatan sementara

Jembatan sementara merupakan alat penunjang terlaksananya pekerjaan yang
nilai totalnya Lumpsum. Mungkin saja untuk masing-masing komponennya
dihitung berdazarkan AHSP yang diambil dari berbagai jenis pekerjaan dari
pedoman ini.

Koefisien yang digunakan tergantung jumlah jembatan dalam proyek tersebut.
Tabel di bawah ini hanya merupakan contoh dan harus disesuaikan dengan
kebutuhan lapangan masing-masing Unit Organisasi.

Harga Jumlah
HNo Uraian Hode | Satman | Koefisien Satuan Harga
[Rpl iRpl

1 2 3 4 5 ] T
A. | Data dan Asumsi

1 Jembatan sementara, mis. Bailley - m2 250

2 Jembatan sementara, mis. Kayw . m2 150

3 Sewa Jembatan Bailley

|sudah termasuk biaya anglhut, pasang
dan bongkar)

4 Detour diperlukan Panjang {m): 300 m2 1. 200

5 Total Masa Pelaksanaan Provek Hari 360

[i] Maosa Pemelihaman Jembatan Ef. Hari 180

B | Bahan dan Perlengkapan

1 Binya Jembatan Badlley m2 250

2 Biaya Jembatan Kayu m2 150

3 App. K:s. B Detour, tebal = 15 cm {min_| md 130

4 Ape. K:s. A Detour, tebal = 15 cm (min.j m3 130

= Prime coat Detour Liter 1.200

] Sewa lahan m2 1.200

C | Pekerja Pemelihara

1 OH 1. 500

2 Tukang (Batu/ - OH S0

3 Pemimpin regu {Mandorj........ 1 org OH 200

D Total Biaya Pemeliharaan dan Perlindungan Lalu lintas
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U.2 PEKERJAAN DEWATERING |(Normatif)

U.2.1 Kistdam pasir/tanah

U21a (a) 1 buah kistdam  pasir/tanah dibungkus karung
plastik/bagor/goni/rami atau terpal bagor 43 x 65 cm

No Uraian Hode Satuan | Hoefisien Harga Satuan |Jumish Harga
[Repi [Rpi
1 2 ] 4 S & i
A Tenogn Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0.040
2 Mamndaor L0 OH 0004

Jumlah Horgn Tenagas KEerja

B Bahan
Karung ple

stik f bagorf goni M.136.a buah 1 000
a Tali rapia fplastik f rami m" 2 000
3 Pasir kasar* e 0,022

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan

Jumlah Harga Peralatan
o Jumlah Harga Tenagn Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Eeuntungan (10% - 15%) x [ | xD

F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah [D+E)

U.2.1b (a) 1 buah kistdam pasir/tanah dibungkus karung
lastik/bagor/goni/rami atau ter ukuran 45 x 120 em

Ko Uraian Kode Satuan | Hoefisien Hu.rgla:g:tum Jumlﬁpll-luga
1 2 3 4 5] ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L. OH 0075
2 Tukang jahit L.02 OH 0,025
3 Mandor L. OH 0,008

Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B Bahan
1** | Karung M.136.a m3 1.300

plastik / bagor f goni / terpal
2 Tali/benang pengbat M.126.b m 2 000
3 Pasir Kasar* M.0O5.2.2 m? 0,054
Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan [ [ [

Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan {109 - 15%) x D [ Y x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah [I+E)

Catatan: *] Koefisien dihitung 50%, jika penggunaan kistdam selesai, pasir dimanfaatkan
kembali, gunakan HSD pasir 100%

**) Kode bahan dan harga agar disesuaikan dengan yang digunakan
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U.2.1.c (a) 1 Buah geobag pasir/tanah ukuran 145 x 240 cm

No Uraian Eode Satuan | Hoefisien H"ERE“EI Enan H‘;:mm
1 2 3 4 3 (5] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,180
2 Tukang Jahit L.02 OH 0,060
3 Mandor L.04 OH 0,018

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan
1 Geotekstil non-woven M.132.1 m 7,500
2 Tali/benang grotekstil (pengikat] | M. 132.u m 3,200
3 Pasir kasarftanah * M. 16.b m? 0,430

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 Pemotong kain / geoteksiil To.09.d Hari 0,942
2 Mesin jahit geotekestil **) To.22 Hari 0,019

Jumlah Hargo Peralatan

N Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah [D+E}
Catatan: *) Koefisien dihitung 350%, jika penggunaan kistdam selesai, pasir

dimanfaatkan kembali, gunakan HSD pasir 100%

**] Dinamo Servo control Motor efisiensi tinggi; variabel kecepatan 100-5,000 spm;
ketebalan bahan 1-10 mm; lebar jahitan diatur 0,1-5 mm dan sudah dilengkapi
Lampu LED.

U.2.1.d |a) Kerangka kayu untuk 1 m3 kistdam pasir/tanah ukuran 43 em
X 65 cm

Diasumsikan karung plastik/bagor setelah diisi menjadi berukuran 16 x 27 x
49 cm3 atau untuk 47 buah karung setiap m3. AHSP ini dihitung berdasarkan
tinggi tumpukan kistdam 3 m dengan pemancangan kayu kaso sedalam 1 m ke
dalam tanah.

Har Jumlah

No Uraian Hode Satuan | Hoefisien Sa.tuug?nm Harga (i)
1 2 3 4 5 4] i
A Tenaga Kerja
1 Pelkerju L.O1 OH 0,100
2 Tukang kayu L.02 H 0,050
3 Mandor L.04 OH 0,010

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1 Kayu kaso uk. 5/7 kelas II* M.I37.b m* 0,0364
2 Paku campuran 5 & 7 cm M.7TLlb kg 0,3250

Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan | [ [

Jumlah Harga Peralatan

L Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | ..

F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 ma [D+E [
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U.2.1.e (a) Kerangka baja profil L.50.50.5 atau L.60.60.6 atau profil besi
berlubang untuk 1 m3 kistdam pasir/tanah dengan karung ukuran 43 cm x
65 cm

Diasumsikan karung plastik setelah diisi menjadi 47 buah karung setiap m3.
AHSP ini dihitung berdasarkan tinggi tumpukan kistdam 3 m dengan
pemancangan baja profil sedalam 1 m ke dalam tanah.

Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Hnrgp Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) xD | ....% xD

Harga Satuan Pekerjaan per - 1 m? (D+E) |

Jumlah Har;
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | g W87 e
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0.060
2 | Tukang besi L.02 OH 0.030
3 Mandor L.04 OH 0.006
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Baja profil L.50.50.5 * M.59.d kg 15,383
2 | Baut 012mm - 5 cm M.62.¢ buah 8
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
D
E
F

*) Profil baja dapat digunakan berkali-kali, misal L.50.50.5; L.60.60.6 atau juga besi profil
berlubang:
Profil L.50.50.5, pemakaian ke-1 (60,320 kg), ke-2 (30,462 kg,
Profil L.60.60.6, pemakaian ke-1 (86,720 kg), ke-2 (43,794 kg), ke-3 (22,116 kg) dan ke-4
(11,168 kg)

Catatan: Pemasangan Kistdam scbagai perkuatan dinding galian selain menggunakan D.0O1
s.d. D.03, dapat pula menggunakan AHSP T.12 atau juga dapat menggunakan AHSP
Pemancangan F.05 s.d. F.09 dan/atau F.14 s.d. F.18 sesuai dengan kebutuhan
pelaksanaan pekerjaan.

U.2.2 Pengoperasian Pompa Air
U.2.2.a (a) Pengoperasian per-jam pompa air diesel daya 2 KW dengan
suction head maksimal 3 m dan discharge head maksimal 10 m’ (kapasitas

5 L/s pada suction head 1 m dan discharge head 10 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan (Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Keria
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Pompa air diesel 2 KW; Q = 5 y oy
Lis: 025 E39c jam 0,7894
Jumiah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | ..%xD
F a Satuan Pekerjaan per - E |
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U.2.2.b |a) Pengoperasian per-jam pompa air diesel daya 5 KW dengan
suction head maksimal 3 m dan discharge head maksimal 10 m’ (kapasitas
10 L/s pada suction head 1m dan discharge head 10 m]

No Uraian Eode Satoan | Hoefisien Haxge Satuan Ju Rargn

|Rpi Rp)
2 3 4 5 Li] 7

A Tenagn Kerja

Jumlah Harga Tenaga Kerja

E | Bahan [ [ [
Jumlah Harga Bahan
c Peralatan
1 Pompa air diesel 5 KW;
Q=10 L= @ 4" E.3%9.d uarmik 0.6170

Jumlah Harga Peralatan

& Jumlah Harga Tenagn Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Bioya umum dan Keuntungan [ 10% - 15%) x D | ... % x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - jam [D+E]

U.2.2.c (a) Pengoperasian per-jam pompa air diesel daya 10 KW dengan
suction head maksimal 3 m dan discharge head maksimal 10 m’ (kapasitas
0,5 m3/s pada suction head 1m dan discharge head 10 m)

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien | FO7E% Butuan | Jumleh Hargs
1 2 3 4 5 -] 7
A Tenaga Kerja

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Pompa air diesel 10 KW;
= 30 L= @ 57 100 bar E.3% e Lt 09473

Jumlah Harga Peralatan
K] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D | .- xD

F | Harga Satuan Pekerjaan per — jam [D+E]

U.2.2.d (a) Pengoperasian per-jam pompa air diesel daya 20 KW dengan
suction head maksimal 3 m dan discharge head maksimal 10 m' (kapasitas
60 L/s pada suction head 1m dan discharge head 10 m)

No Uraian Eode Batuan Hoefisien H“E?RiTm“ J IRP‘E’-“SB

1 2 3 4 5 ]
A Tenaga Kerja

Jumlah Harga Tenaga Kerja
E | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 Pompa air diese]l 20 KW;
=60 Lis; @ 5% 100 bar E.39.§ unit 0.,9250
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan KedOuntungan (10-15 %) x [ | .G x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per — jam [D+E]
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U.2.2.e (a) Pengoperasian per-jam pompa air diesel daya 30 KW dengan
suction head maksimal 3 m dan discharge head maksimal 10 m’ (kapasitas
100 L/s pada suction head 1m dan discharge head 10 m)

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | "278% Satuan | Jumiah Harga
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan [ | |

Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Pompa air diesel 30 KW;
Q= 100 L/s: 85" 120 bar E. 39.g unit 0 9868
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenags Keria. Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Biaya umum dan Keuntungan (10-15 %} I L% xD
F_| Harga Satuan Pekerjaan per — jam [D+E]

Contoh: Pada satu lokasi pengerjaan pondasi terdapat genangan air sebanyak 30 m3 yang

discbabkan karena terdapat aliran air tanah + 300 L/menit.

Menggunakan Pompa Q = 10 L/detik;

Waktu pemompaan:

1) genangan air 30 m3 pada jam 06.45, membutuhkan waktu = 3.000 detik

2) aliran air tanah 300 L/menit selama 3.000 s = 1.500 detik
Waktu yang diperlukan untuk memompa = 1,25 jam

Maka pelaksanaan pemompaan harus dilakukan 1,25 jam sebelum pekerjaan dimulai.

Untuk memompa air tanah 300 L/menit sclama pelaksanaan pckerjaan, dilakukan
secara intermitten:

Direncanakan pada jam 08.00 air harus kosong, kemudian jika tidak dipompa sampai
jam 08.30, air tanah yang tergenang 9 m3 juga dengan air tanahnya yang mengalir
kemudian dipompa dengan debit penycdotan 10 L/detik: maka pada jam 09.00,
kondisinya yaitu mulai dari jam 08.30 s.d 09.00:

a). Air tergenang = 9 m3/10 L/detik = 900 detik = 15 menit;

b). Air tanah = 300 L/menit * 30 menit / 10 L/detik = 15 menit.

1-jam akan tertampung air 18 m3 yang diperlukan pemompaan 30 menit.

g UN e CaN b2 N (S, g B3s
Jam 06.45 0B.00 0830 09.00 09.30 10.00 10.30 11.00 1130 1200 12.30

Sclanjutnya peckerjaan selama 1 hari, yaitu pemompaan sclama 1,25 jam agar lokasi
kerja air kosong pada jam 08.00 maka pemompaan dilakukan dari jam 06.45 sampai
08.00.

Sclanjutnya dari jam 08.00 s.d 16.00 (termasuk istirahat pompa terus jalan dengan
sesuai pola intermitten) yaitu untuk sctiap periode waktu 1 jam diperlukan pompa off
selama 30 menit kemudian 30 menit on.

Lama pemompaan per-hari adalah 1,25 + 8 x 30 menit = 5,25 jam.

683
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U.3 PEKERJAAN TANAH
U.3.1 Pembersihan dan pengupasan permukaan tanah

Catatan: Pada bidang Cipta Karya dan Perumahan pekerjaan ini digunakan pada
rumpun Persiapan

U.3.1.a (c) 1 m2 pembersihan dan pengupasan permukaan tanah (striping)
g.d. tanaman @ 2 em (Untuk Bidang Bina Marga: Pengupasan tanah humus
20-30 cm termasuk tanaman 0 <15 cm)

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | HATER Satuan Fumish Harga
[Ep] (Ep)
1 2 3 4 = <] 7
A Tenags Kerja
Pekerjia L1 oH 0.10
Mandor L0+ OH 0,005
Jumlah Hargas Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ [ [
Jumlah Harga Alat
5] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D W ox D
F Harga Satuan Pekerjaan per — jam [D+E]
U.3.1.b [a) Tebas tebang 1 m2 tanaman/tumbuhan @ <5 em
No Uraian Kode Batuan Koefisien H“E?Ha;'mn Jumlﬁ]lliarga
1 2 3 4 5 =] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 0,030
2 Mandor L.O4 0,003
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahon | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
1] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m2 [[+E)
U.3.1.c [a) Tebas tebang 1 m2 tanaman/tumbuhan @ >5 s.d. 15 em
No Uraian Hode Satuan Hoefisien Hﬂg;;lnﬂ:tua.n J"m'lﬂfuﬁn
1 2 3 4 5 =) T
A | Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 oH 0.0500
Mandor L.Os OH 0.0050
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 153%) x D | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 [D+E)
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U.3.1.d |a) Tebas tebang 1 batang pohon/tumbuhan @ >15 s.d. 30 em (Untuk
Bidang Bina Marga: termasuk pembongkaran tunggul/akar pohon dan
diameter pohon diukur 1 m di atas permukaan tanah)

N Uraian Eode | Batuan | Hoefisien Hnrg{; Fntm Jumln_.h Harga
[+] (Rpi (Rp)
1 2 3 4 5 6 T

A Tenaga Kerja
1 Pekerja L] OH 00,0800
2 Mandor L.04 OH 00,0080
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [ |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
1 | Chainsaw 20"55HP | E0%a | Hai | 00357 |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaps Kerja, Bahan don Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {108 - 15%) x D Sax D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 batang pohon [D+E]

11.3.1.e [a) Tebas tebang 1 batang pohon/tumbuhan @ > 30 s.d 50 cm

No Uraian Kode Satuan | Koefisien H“E?RSF:T‘“" Jumllah.ﬁ:ll-larga
1 2 3 4 3 i) T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 00,0120
2 Mandor L0 OH 0,00132

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [ [ |
Jumlabh Hargs Bahan
C | Peralatan | | I
1 | Choinsaw 207:55HF | E0%a | Hari | 00635 |
Jumlah Hoargs Peralatan
] Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x [} | e x D
F Harga Satnan Pekerjaan per - 1 batang pohon (D+E]

U.3.1.f (b) Pemotongan pohon pilihan diameter > 30-50 cm (termasuk cabut
akar dan pembuangan)

No Uraian Hode Satuan | Koefisien H“E;.REF:T'““ Jmﬂf“ﬂ
1 2 3 4 5 & Fi
A Tenaga Kerja
1 Pekerja Biasa L.01 oJ 1,4352
2 Mandor L.04 oJ 0,1593

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | |

Jumlabh Hoarge Bahan

C Peralatan
1 Excavator El0 Jam 0,0266
2 Dump Truck E35 Jam 0,0786
3 | Chainsaw Jam 2,1084

Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Bisya umum dan Keuntungan {100 - 15%) x 0 | e e x D

Harga Satuan Pekerjaan per - 1 batang pohon [D+E]
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U.3.1.g |(a) Tebas tebang 1 batang pohon/tumbuhan @ > 50 s.d 75 cm
|[diameter pohon diukur 1 m di atas permukaan tanah)

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | FargsBatuan | Jumish Harga
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH Q. 1700
4 Mandor L. 0 OH 00170
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [ [ [

Jumlah Hargs Bahan

C | Peralatan | | |
1 | Choinsaw 307:7.5HP | E09a | Hari | 00800 |
Jumlah Horgs Peralatan
] Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {109 - 15%) x D B.xD

F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 batang pohon (D+E]

U.3.1.h (a) Tebas tebang 1 batang pohon/tumbuhan @ > 75 em (diameter
ohon diukur 1 m di atas permukaan tanah)

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | "°787 Satuan | Jumlsh Harga
A Tenaga Kerja

1 Pekerja L.O1 OH 0. 2500

d Mandor L.04 OH 0.0250

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan
1 | Chainsaw 357 10HP | E09b | Hari | 00900 |
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Hoarga Tenaga Eerja, Bahan don Peralatan [(A+B+C)
E Biagva umum don Keuntungan (10% - 15%) x D e x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 batang pohon (D+E]

U.3.2 Gali dan cabut tunggul pochon tanaman keras dan membuang sisa
tunggul kayu dan tanpa menutup kembali bekas lubang
U.3.2.a (a] Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > 5 s.d. 15 em

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | o785 Batuan | Jumlsh Harga

A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,1429
2 Mandor L.D4 OH 0,0143

Jumlah Harga Tenaga Kerja

E | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan
1 | Chainsgw 207, 55HF [ E09a | Hari [ 00900 |

Jumlah Hargas Peralatan
5] Jumlah Harga Tenagn Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)

E Bisya umum dan Keuntungan (10-15 %) | e x D

F | Harga Saiuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon [[+E)
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U.3.2.b (a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras ¢ > 15 cm s.d. 30 cm

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | FAfEfBatuan | Jumlsh Harga
1 2 3 4 5 [:] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerjn L.0O1 OH 0.1675
2 Mandor L.04 OH 0.0168
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [
Jumlah Hargan Bahamn
C | Peralatan | | |
1 | Choinsaw 207%55HP | E00.a | Har | 0.1400
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Horga Tenagn Kerja, Bahan dan Peralatan [A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungmn {10 15%) x D x D
F_ | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon [D+E)
11.3.2.c (a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > 30 cm s.d. 50 em
No Uralan Kode | Satuan | Koefisien | FIA7ERBatuan | Jumleh Harga
1 2 3 - 5 i 7
A Tenags Kerja
1 Pe L.0O1 OH 0,1825
2 Mandor L.04 OH 0,0182
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [
Jumlah Hargas Bahan
C | Peralatan
1 | Chainsaw 20°,55HP | E0@.a | Hari | 02200 |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biayva umum doan Keuntungan (10 15%) x D wx O
F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon [D+E]
1.3.2.d (a) Gali dan cabut 1 t pohon tanaman keras @ > 50 cm s.d. 75 cm
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | 8% Jatuan | Jumleh Harga
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Peloerjo L] OH 0.2613
2 Mandor L. (4 OH 00261
Jumlah Harga Tenagn Kerjn
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan
1 | Chainsaw 20°55HP | E09.a | Hai | 03500 |
Jumlah Harga Peralatan
K] Jumlah Hargas Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (1096 - 15%) x D I LxD
F | Harga Batuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon (D+E)
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U.3.2.e (a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @§ > 75 cm

No Uraian Hoede | Satusn | Hoefisien H’ISTH.'EF:M Juml:athf{a.rga
1 2 3 E 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 00,3433
2 Mandor L0 OH 0.0343

Jumlah Harga Tenagn Kerjm

B | Bahan | |

Jumlah Horgs Bahan

C | Peralatan | | |
1 | Choinsme 207.55HP | E09a | Hori | 05240 ]

Jumlah Harga Peralatan

L Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biava umum doan Keuntungan (100 - 15%])x D e x D
F | Harga Satuan Peke n per - 1 tunggul pohon [D+E)

U.3.3 Gali dan cabut tunggul pohon tanaman keras dan membuang sisa
tunggul kayu dan menutup kembali bekas lubang
U.3.3.a [a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > 5 s.d. 15 cm

No Uratan Kode | Satuan | Koefisien | MATERSatuan | Jumish Harga
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 01507
2 Mandor L.04 0,0151
Jumlah Harga Tenaga Kerja
BE | Bahan | ]

Jumlah Hargm Bahan

C [ Peralatan

| | |
[ E09a | 00000 |

1 | Chainsaw 207; 5,5HP Hari |

Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D s x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon [D+E]

1.3.3.b |a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > 15 cm s.d. 30 cm

No Uraian Eode | Satuan | Koefisien H“STE“;"“’-“ J“-“’lf%p'la’-fﬁ“
1 v 3 4 3 i) T
A Tenaga Kerja
1 Pekerjm L.O1 OH 0.2495
2 Mandor L.04 OH 0.0250

Jumlah Hargs Tenags Kerjm
B | Bahan | |
Jumlah Horgs Bahamn

iC | Peralatan
1 | Chainsaw 207 55HP [ E09a [ Hari |  0.1400 ]

Jumlah Harga Peralatan

] Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan doan Peralatan [A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan {10% - 15%) x Yx D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 t
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cim
No Uralan Kode | Satuan | Koefisien | 2783 Satvan | Jumlsh Harga
1 r | 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 03083
2 Mandor L.04 OH 0.0308
Jumlah Harga Tenagn Kerjm
B | Bahan | |
Jumlah Hargs Bahan
C | Peralatan
1 | Chainsgw 207 55HF [ E09a | Hari [ 02200 |
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D o x D
F | Harga Saiuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon [[+E)

U.3.3.d |a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > 50 cm s.d. 75

cIn
Mo Uraian Kode | Satuan | Koefislen | FA78% Satuan | Jumish Harga
1 2 3 4 = L] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 04713
2 Mandor L.D4 OH 0,071
Jumlah Harga Tenags Kerja
E [ Bahan [ |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | I |
1 | Choinsaw30%5,5HF | E0%a | Hari | 03500 |
Jumlah Hargpa Peralatan
] Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan don Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {10 } x D ax D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon [D+E)

U.3.3.e (a] Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > 75 cm

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | F27E% Hatuan | Jumieh Harga
1 2 3 4 5 5] T
A Tenaga Kerja
1 Pelerja L.O1 OH 0. 7500
2 Mandor L.04 OH 0.0750
Jumlah Harga Tenogn Kerjo
B [ Bahan [ [
Jumlah Hargm Bahan
C [ Peralatan
1 | Chainsme 20755 HP | E0%a | Had [ 05240 |
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Hiaya umum dan Keuntungan (100 - 15%) x D | s x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon [DHE]
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U.3.4 Penggalian tanah
Pemilihan AHSP ini didasarkan kepada volume total galian. Misalkan volume
galian total 2500 m? maka dipilih kode U.3.4.1.a.3 (a).

U.3.4.1 Tanah biasa

Analisis untuk pekerjaan galian tanah biasa diberlakukan untuk: tanah diluar
yang dideskripsikan pada tanah berpasir, tanah keras/cadas ataupun lumpur.
Misalkan yang termasuk tanah biasa seperti tanah liat bercampur pasir sedang
® < 5 mm, sedangkan yang lainnya tanah bersampah kertas/plastik dg tebal <
2mm yang jumlah totalnya < 25 kg/m3, dan juga sampah logam tipis < 0,5 mm
totalnya < 50 kg/ma3.

U.3.4.1.a Cara manual

Di bawah ini hanya referensi atau petunjuk dan perlu disesuaikan dengan
spesifikasi yang berlaku di masing-masing Unit Organisasi. AHS tersebut dapat
digunakan pada pekerjaan padat karya.

U.3.4.1.a.1 (c) Penggalian 1 m? tanah biasa sedalam s.d. 1 m untuk volume
s.d. 200 m? cara manual
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien mu?&mm "“"‘""é‘!l““@'
A Tenagn Keria
Pekerja L.01 OH 0,750
Mandor L.04 OH 0,038

Jumlah Tenaga Kerja

B | Bahan | | |

| | | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | |

Jumlah Harga Alat
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+<B+C)
E | Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | —YxD
F

Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [(D+E)

U.3.4.1.a.2 (a) Penggalian 1 m? tanah biasa sedalam s.d. 1 m untuk volume
200 m3 s.d 2000 m3 cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Harga Satuan | Jumlah Harga
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,5630
2 Mandor L.04 OH 0,0563

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C_| Peralatan ] | |
Jumlash Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | . YxD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
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U.3.4.1.a.3 (a) Penggalian 1 m?® tanah biasa sedalam s.d. 1 m untuk velume
> 2000 m3 cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H’Igfwf:m Jmf'; S
1 ] 3 4 5 & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,400
2 Mandor L.O4 OH 0.04
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | I
Jumlah Hoarge Bahan
C I Peralatan I I I

Jumlah Harga Peralatan
Peralatan [A+B+C)

D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | e x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [I+E)

U.3.4.1.a.4 (a) Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam lebih dari 1 m s.d. 2 m
untuk volume s.d 200 m3 cara manual

Harga Satuan Jumlah Harga

No Uraian Hode | Satuan Hoefisien [Rp) {Rp)
A Tenaga
Pekeria L.0O1 OH 0.900
Mandor L.+ OH 0,045
Jumlah Harga Tenaga Kerjo
B | Bahan | | |
I I I I
Jumlah Harga Bahan
C |E:'!'I£II£I|.'|J'| | | |

Jumlah Harga Alat

D Jumlah Hargs Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan {A+B+C)
E Biaya umum doan Keuntungan | 109 - 15%) x D | e x D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

U.3.4.1.a.5 |c) Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam > 1 m s.d. 2 m untuk
volume > 200 m3 cara manual

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien I{,a.rg:l_{ixla.tunn Ju.ml.:a.&fugp

1 2 3 4 5 ] T
A | Tenogn Kerjm
1 Pekerja L.O1 OH 0,6750
2 Mandor L.04 OH 0,0675

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [

Jumlah Hargm Bahan

C [ Peralatan [ [ [ [
Jumlah Harga Peralatan

D | Jumlah Harga Tenaga Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan (109 - 15%) x [ | LYex D

F | Harga SBatuan Pekerjaan per - m? [[HE)
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U.3.4.1.a.6 (c) Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam lebih dari 2 m s.d. 3 m
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untuk volume s.d 200 m3 cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | J2762Satuan | Jumlah Harga
(Rp) (Rp)
A | Tenagn
Pekerja L0l OH 1,050
Mandor L.04 OH 0,067
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumilah Harga Bahan
C I Peralatan I I I
Jumiah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja. Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D I ..%xD
E Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

U.3.4.1.a.7 (a) Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam > 2 m s.d. 3 m untuk
volume > 200 m3 cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien B"‘TF::M Jnmlllgpfhm
1 2 3 3 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,7600
2 Mandor L.04 OH 0,0760

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumiah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Keria. Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D 9% x D
F_| Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

U.3.4.1.a.8 (a) Penggalian 1 m3 tanah biasa > 3 m, setiap tambah kedalaman

1 m cara manual
No Uraian Kode | Satusn | Koefisien | Hoves Satuen [ Jumiah Harga
A Tenagn Kerja
1 Pekerja L.O01 OH 0,0750
2 Mandor L.04 OH 0,0075
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Hargns Bahan
C I Peralatan I I I
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Keria. Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%} x D MxD
F_ | Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E)
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U.3.4.1.b Cara semi mekanis
U.3.4.1.b.1 Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam > 0 s.d.

2023, No. 683

1 m dengan cara

semi mekanis
No Uraian Kode | Satuan | Koefisten | Foves Hatuan T Jumlsh Hargs
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,1350
2 Mandor L.D4 OH 0,0135
Jumlah Harga Tenags Kerja
E [ Bahan [ |
Jumlah Hargas Bahan
C Peralatan
Jack Hammer Drill-1.5 i o ~
:r:i- . é.‘r:r"l‘r'l _; .k'-l?i-l:;'l E.1%.a Hari 0,0450
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B=C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | - x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.3.4.1.b.2 Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam > 1 m s.d 2 m dengan

cara semi mekanis
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | ooy owran | JUmIh Hargs
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0, 1880
2 Mandor L.04 oH 00188
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
Jack Hoammer
+ | E.19.a Hari 00470
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D [ -MxD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E}

U.3.4.1.b.3 Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam > 2 m s.d 3 m dengan

cara semi mekanis
No Uralan Kode | Satuan | Koefisien | Hores batuan [ Jumlah Harga
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0.2500
2 Mandor L.04 OH 0.0250
Jumlah Harga Tenagn Kerjm
B | Bahamn | |
Jumlah Hoargm Bahan
C Peralatan
Jock Hammer Drll-1,5 . . —
KW & Genmet 3 KW E.19a Hari 0,0500
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B=<C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | - x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
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U.3.4.1.b.4 Penggalian 1 m3 tanah biasa > 3m untuk setiap penambahan
kedalaman 1 m dengan cara semi mekanis

No Uraian Kode | Satuan | Koeflsien | Hores Satuan [ Jumiah Harga
A Tenaga Kerja
1 Pekeria L.O1 OH 0.0750
2 Mandor L.04 OH 0.0075
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [
Jumlah Harga Hahan
C Peralatan
Jock Hommer Drll-1,5 L .
KW + Genset 3 KWH E.19a Hari 00,0030
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan jA+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%]x D | e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m?* [D+E]

U.3.4.2 Tanah berbatu

Tanah berbatu adalah tanah biasa yg bercampur dengan: =30% kerikil atau
>15% kerakal atau 20% batu kecil @ = 10 s.d 15 cm. Selain itu jika tanah biasa
mengandung: = 100 kg/m3 sampah logam tebal > 0,2 mm atau plastik tebal =
5 mm atau jika mengandung > 15% kaca/gelas (botol.

U.3.4.2.a Cara manual
U.3.4.2.a.1 |a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam > 0 s.d. 1 m dengan
cara manual

No Uraian Hode Batuan Hoefisien m'gf'}g?mu Juml?}]zlpill-luga
1 2 3 4 5 (] 7
A | Tenaga Kerja
1 Pekerja L0l OH 13510
2 Mandor L.04 OH 0,1351
Jumlah Harga Tenagn Kerjm
B [ Bahan | | |
Jumlah Hargm Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {1098 - 15%) x D | ¥ 3]
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
U.3.4.2.a.2 (a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam > 1 m s.d. Z m
den cara manual
No Uraian Kode | Satnan | Koefisien H“'ﬁfﬂi‘l“““ J“"“:‘;ﬂf’["“
1 2 3 4 5 ] 7
A | Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 1,500
Mandor L.D4 OH 0,150
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [ [ [
Jumlah Hargs Bahan
C | Peralatan | | | l
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan doan Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D ax [
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
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U.3.4.2.a.3 (a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam
dengan cara manual
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>2 m sd. 3 m

No Uraian Kode | Satuan Hoefisien H’ISTHSF:M J"mlt:fmga
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O OH 1,650

Mandor L.D4 OH 0,165
Jumlah Harga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [ [

Jumlah Horgm Bahan

C | Peralatan | | |

Jumlah Harga Peralatan

] Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan doan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D x [

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.3.4.2.a.4 |a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu > 3 m, setiap tambah dalam
1 m dengan cara manual

HNo Uraian Eode | Satuan Hoefisien Harg{vzillz.mnn Ju.ml.:a.;)llilugn
1 2 3 4 5 ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0O1 OH 0,140
a Mandor L.04 OH 0,014

Jumlah Hargs Tenags Kerjn
B | Bahamn | |
Jumlah Horge Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
& Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.3.4.2.b Cara semi mekanis
U.3.4.2.b.1 (a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam > 0 s.d. 1 m dengan
cara semi mekanis

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H“'ﬁj‘_f;‘fl““““ J“"“F‘;‘E‘If”“
A Tenaga Kerja
1 Pelkerju L.O1 OH 03024
2 Mandor L0 OH 0,0302
Jumlah Harga Tenagn Kerjm
B | Bahamn | |
Jumlah Hoargm Bahan
C Peralatan
1 Jack Hammer Drill 2,5 | E.19. Hari 0,0756
KW + Genset 5 KW b
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenagn Kerja, Bahan dan Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
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U.3.4.2.b.2 (a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam > 1 m s.d. 2 m
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dengan cara semi mekanis

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien H’ISTHSF:M J"mlt:fmga
1 2 3 4 5 6 7
A Tenagn Kerja
1 Pekerja L.01 OH 03950
2 Mandor L.04 OH 0,0395
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [
Jumlah Horgm Bahan
c Peralntan
1 Jock Hommer Drll 2.5 | E.19. Hari 0,0780
KW + Genset 5 KW b
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan {A+B+Cj
E Bioya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D | = [
F | Harga Batuan Pekerjaan per - m? [IHE)

U.3.4.2.b.3 |(a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam
dengan cara semi mekanis

> 2 m s.d. 3

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien H’IE‘I'HSF:‘-'““ J““"ﬂ‘lf"“
A Tenoga KEerja
1 Pelerja L.O1 0.5040
2 Mandor L.04 00504
Jumlah Harga Tenaga Kerjm
B [ Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
Jack Hammer Drill 2,5
1 KW + Genset 5 KW E.1%b Hari 0.0840
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Hoarga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%)] x D x [
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.3.4.2.b.4 |a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu > 3 m, setiap tambah dalam

1 m dengan cara semi mekanis

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | "°7ERSatuan | Jumbh Harga
1 4 3 4 3 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.O1 ] 0,140
2 Mandor L.04 OH 0.014

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahamn | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
Jack Hammer Drill 2,5
1 KW + Genset 5 KW E.1%b Hari 0,0050
Jumlah Harga Peralatan

] Jumlah Harga Tenaps Kerjo, Bahan don Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan {109 - 15%) x D = [

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
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U.3.4.3 Cadas atau Tanah Keras

Cadas adalah tanah keras yang penggaliannya menggunakan riper atau belincong
U.3.4.3.a Cara manual

U.3.4.3.a.1 (c) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam sampai
dengan 1 m untuk volume s.d 200 m3 cara manual

No Uraian Kode Satuan | Koefisien ga Sa cx g
(Rp) (Rp)
A Tenaga Kerja
Pekerjn L.01 OH 1,500
Mandor L.04 OH 0,075

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan |

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan

Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Keria. Bahan dan PeralataniA+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D l % xD
13 Hargs Satuan Pekerjaan (D+E)

U.3.4.3.a.2 (a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam >0 s.d. 1
m untuk volume > 200 m3 cara manual

Harga Satuan Jumlah Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien “"Rp' rrd
1 2 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja LO1 OH 1,250
2 Mandor L.04 OH 0,125

Jumlah Harga Tenaga Kerja

o

| Bahan | |

Jumiah Harga Bahan
C I Peralatan I I I I

Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | —..% x D

Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

=)o

U.3.4.3.a.3 (c) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam >1 m s.d. 2
m untuk volume s.d 200 m3 cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | HargaSatuan | Jumlah Harga
(Rp) (Rp)
A Tenaga Kerja
Pekerja L.O1 OH 1,500
Mandor L.04 OH 0,060

Jumlah Harga Tenagn Kerja

e

& l Peralatan l l l

Juminh Hargn Bahan

Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
Biaya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D ] ....%xD
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

n|m|o




2023, No. 683 -176-

U.3.4.3.a.4 (a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam >1 m s.d. 2
m untuk volume > 200 m3 cara manual

No Uratan Kode | Satuan | Hoefisien H“'ﬂi‘l“““ J“‘“l‘l‘;p?“g“
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Peloerja L.O1 OH 1.3920
2 Mandor L.04 OH 0,1392

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ | [

Jumlah Harga Bahoan

C | Perolatan | | |

Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenagn Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Bioava umum dan Eeuntungan (10% - 15%)x D | .0 x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E|

U.3.4.3.a.5 (a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam > 2 m s.d 3
m untuk volume s.d 200 m3 cara manual

No Urailan Kode Satuan Hoefisien Hug?nifmn Jmf‘gp?mn
1 4 3 4 3 6 Fi
A Tenoga Kerjo
1 Pekerja L.0O1 1,500
2 Mandor L.04 0,150

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Hahan | |

Jumlah Harga Bahoan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Kerjon, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Eeuntungan (10% - 15%) x D | .0 x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.3.4.3.a.6 (a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam> 3 m tiap
tambah dalam 1 m cara manual

Ho Uraian Hode Satuan Hoefisien H,a.rgﬁz?:.tuu Jmlf‘élpll]ma
A Tenaga Kerja
1 Pekeria L.01 OH 0.100
2 Mandor L.04 OH 0.010
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B I Bahan | | I
Jumlah Harga Bahan
C I Peralatan | | I
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan {A+B+Cj
E Biaya vmum dan Keuntungan (109 - 15%) x D | LG x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej

U.3.4.3.b |a) Cara semi mekanis
U.3.4.3.b.1 (a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam > 0 s.d. 1m
cara semi mekanis

No Urajan Hode | Satuan | Koefisien I-[,a.rgtzﬁl;.tunn Jmf‘: P"gn
Hp ]

A Tenaga Kerja
1 Pekerja
2 Mandor

.01 OH 0,2268
.04 OH 0,0227
Jumlah Harga Tenaga Kerja

m

Bahan [ [

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan

Jock hommer Drll 2,5

E.19b| Hari 0,0630
1 | KW + Genset 5 KW ! o ’

Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralatan |A+B+C)
E Bioya umum dan Eeuntungan (10% - 15%) x D | e x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m* [IHE)
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U.3.4.3.b.2 |a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam > 1 m s.d.
2 m cara semi mekanis

No Uraian Kode | Satuan Koefisien HHE?REF:T'““ Jumll.:_:zlil:{uga
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 oH 0,3027
2 Mandor L.04 OH 0,0303
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatmn
ok b o Divill 7 5
| ke Pammer DY |E196 | Hari 0,0658
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Hiava umum dan Keontungan (10% - 15%]x D | x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* [D+E]

U.3.4.3.b.3 (a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam > 2 m s.d.
3m cara semi mekanis

No Uraian Eode | Satuan | Hoefisien B“?Hf:t“n Jumlr';fmn
1 ¢ | 3 4 =) & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L0l 0.3920
2 Mardor L.04 0,0392

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
! ,{”;" i _,Lf:f" 3 E19n | Hari 0,0700

Jumlah Harga Peralatan

(] Jumlah Harga Tenaga Kerjon, Bahan dan Peralatan (A+B+Cj
E Biaya umum dan KEeuntungan |10% 15%) x D | x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.3.4.3.b.4 (a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras > 3 m tiap tambah
dalam 1 m cara semi mekanis

Ko Uraian Kode Satnan | Hoefisien H“E?R?:'t“n Jmlfalrfmn
1 2 3 4 3 & 7
A Tenogn Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0, 100
2 Mandor L.04 OH 0,010

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan

1 Jack hammer Dl 2,5 | E.19b Hari 0, 0040
KW + Genset 5 KW
Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Kerjon, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan KEeuntungan |10% 15%) = D | x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E|
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11.3.4.4 Lumpur
U.3.4.4.a Cara manual

U.3.4.4.a.1 (a) Penggalian 1 m3 galian lumpur sedalam > 0 s.d. 1 m untuk

volume s.d 200 m3 Cara manual

No Uraian Hode Satuan Hoefisien H“ETHEF:T'““ Jmlﬁ';fuga
A Tenaga Kerja
Pekerja L.0O1 OH 1,200
Mandor L.04 OH 0,06
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Jumlah Horgs Bahamn
C Peralatan
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Harga Tenags Kerjo, Bahan doan Peralatan (A+B+C)
E Binya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [I+E)

U.3.4.4.a.2 |a) Penggalian 1 m3 galian lumpur sedalam > 0 s.d. 1 m untu
volume > 200 m3 Cara manual

No Uratan Kode | Satuan | Hoefisien H“STHSF:‘-'““ J‘”“lﬁ'; S——
A Tenogn Kerjo
1 Pekerja L.O1 0,830
2 Mandor L.Os 0,083

Jumlah Hargs Tenags Kerjm
B | Hahan | |

Jumlah Hargm Bahan

C [ Peralatan [ [ [

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

Biaya umum dan Keuntungan |10% 15%) = D = [

Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej

U.3.4.4.a.3 (a) Penggalian 1 m3 galian lumpur sedalam > 1 m s.d. 2 m untuk
volume s.d 200 m3 Cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | HATER Satuan | Jumlah Harga
[Rp] [Rp)
A Tenagn Kerja
Pekerja L.O1 ] 1440
Mandor L0 OH 0.072
Jumlah Hargs Tenogs Kerjs
B | Eahan | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya Umum dan Keuntungan [10-15 %) x D xD
F Harga Satuan Pekerann [D+E)

U.3.4.4.a.4 (a) Penggalian 1 m3 galian lumpur sedalam > 1 m s.d. 2 m untuk
volume > 200 m3 Cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H“S‘I'Hf:t““ J“"“‘_‘_:‘E‘If“'“
1 2 3 4 5 =] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.01 OH 1,000
2 Mandor L.+ 0,100

Jumlah Harga Tenaga Kerjm
E [ Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan [ | [
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan doan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {108 - 15%) x D x
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)}
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U.3.4.4.a.5 (a) Penggalian 1 m3 galian lumpur sedalam > 2 m s.d. 3 m Cara
manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H“'*ﬁi‘l“““ J“mlﬁflf“*‘
1 2 3 4 5 [:] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 1,150

Mandor L.04 OH 0,115
Jumlah Harga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ | [

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | |

Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (&+B+Cj
E Hiava umum doan Keuntungan (10% - 15%|x D x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* [D+Ej

U.3.4.4.a.6 (a) Penggalian 1 m3 galian lumpur > 3 m setiap tambah dalam 1
m Cara manual

No Uraian Hode Batuan | HKoefisien I-[,a.rgi!ixla.tunn J"mlﬂllf“ga
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,150
2 Mandor L.D4 OH 0.015

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan [ [ [

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | |

Jumlah Harga Peralatan
(] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+Cj
E Biayva umum dan Keontungan (10% - 15%]x D | LG x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m?* [[+E]

U.3.4.4.b Cara semi mekanis
U.3.4.4.b.1 |a) Penggalian 1 m3 lumpur sedalam > 0 s.d. 1 m Cara semi

mekanis
No Uratan Kode | Satuan | Hoefisien H"F?Rf:"““ "“mﬂf“ﬁ""
! 2 3 4 5 a 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0240
2 Mandor L.04 OH 0,024
Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B I Bahan | I |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
Pormpas Im pur - e e
et T 5 W A E.40.c Hari 0,025
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+Cj
E Hiava umum don Keuntungan (10% - 15%|x D | x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej
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U.3.4.4.b.2 (a) Penggalian 1 m3 lumpur sedalam > 1 m s.d. 2 m Cara semi

mekanis
Harga Batuan Jumlah Har
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien gncp- ot -
1 2 3 4 5 6 T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0 OH 0270
2 Mandor L.04 OH 0027
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [ | [
Jumlah Horgm Bahan
C Peralatan
Pormipa Ium pur 5 Al% = N S——
diese] 7.5 KW: 4° E.40.c Hari o100
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Hargs Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keontungan [10% - 15%])x D = [
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* [[+E]
U.3.4.4.b.3 |a) Penggalian 1 m3 lumpur sedalam > 2 m s.d. 3 m
No Urajan Kode Satuan Hoefisien Al Jumiah Harga
iRp) [Rph
A Tenaga Kerja
1 Pekeria L.01 0, 2050
2 Mandor L.+ 0, 0295
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [ |
Jumlah Harga Bahan
T
lumpur i I
diesel 10 KW: 5° E.40.d Hari 0,045
Jumlah Harga Peralatan
(] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keontungan (10% - 15%]x D | x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m* [[+E]
U.3.4.4.b.4 (a) Penggalian 1 m3 lumpur > 3 m setiap tambah kedalaman 1m
Cara semi mekanis
No Urajan Hode Satuan Eoefisien Hargli.HSatum Jumla_'l; f{’"ﬂ
2]} 5 s]
A Tenaga Kerja
1 Pekeria 01 OH 0.020
2 Mandor .04 OH 0,002
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [ [ [
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
Pormpa lumpur | . o . ) .
E40.d Ha 0,010
diesel 10 KW: 5° ' "
Jumlah Harga Peralatan
(] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keontungan (10% - 15%]x D x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m* [[+E]
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U.3.4.5 Pasir
U.3.4.5.a Cara manual
U.3.4.5.a.1 (a) Penggalian 1 m3 pasir sedalam > 0 s.d. 1 m cara manual

No Uraian Kode Satuan Koefisien ERRg Sitain R
(Rp) (Rp)
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0.660
2 Mandor L.04 OH 0.066
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C l Peralatan l I I
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan {(A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D ...% xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

U.3.4.5.a.2 (a) Penggalian 1 m? pasir sedalam > 1 m s.d. 2 m cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Fo8%Batuan | Jumlsh Harga
1 2 3 B 5 6 7
A Tenagn Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,800
2 Mandor L.04 OH 0,080
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B I Bahan ] |
Jumlah Hargn Bahan
C l Peralatan l l l

Jumilah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D | Y% xD

F Harga Satuan Pekerjaan per - m* [D+E)

U.3.4.5.a.3 (a) Penggalian 1 m? Galian pasir sedalam > 2 m s.d. 3 m cara
ual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien BH?R:M Jm'fgp?"u
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0.920
2 Mandor L04 OH 0.092

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B I Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | I I
Jumlah Harga Peralatan
D Jumilah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | ~..%xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

U.3.4.5.a.4 (a) Penggalian 1 m? Galian pasir kedalaman > 3 m tiap tambah
dalam 1 m cara manual

No Uraian Kode |Satuan | Koefisien | 278 Batuan | Jumish Harga
1 2 3 4 5 6 7
A Tenagn Keria
1 Pekerja LO1 OH 0.100
2 Mandor L.O4 OH 0,010

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D I Y% xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)
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U.3.4.5.b Cara semi mekanis
U.3.4.5.b.1 (a) Penggalian 1 m? pasir sedalam > 0 s.d. 1 m Cara semi

mekanis
No Uratan Hode | Satuan | Koefisien H“*THSF:M J“"“ﬂ'lf”g‘“
1 a 3 4 3 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,250
2 Mandor L.04 OH 0,025
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahamn | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
Pompa sedot pasir,
diesel 7.5 KW; 5 E42.b Hari 00400
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | = [
F_| Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.3.4.5.b.2 (a) Penggalian 1 m? pasir sedalam > 1 m s.d. 2 m Cara semi

mekanis
No Uratan Hode | Satuan | Koefisien H“*TESF:““ J“"‘l‘_‘i‘lf“'““‘
1 2 3 4 5 & 7
A | Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0.2650
Mandor L.04 OH 00265
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [
Jumlah Hargm Bahan
C Peralatan
Pompa sedot pasir,
diesel 7.5 KW; 5 E42.b Hari 00550
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 153%) x D x [
F | Hargs Satuan Pekerjaan par - m3 [D+E)}

U.3.4.5.b.3 |a) Penggalian 1 m? Galian pasir sedalam > 2 m s.d. 3 m Cara

semi mekanis
No Uraian Hode | Satuan | Koefisien H’Ig'l’uf:m“ J""’lﬂ‘lf"“
1 2 3 4 3 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OoH 0,280
Mandor L.04 OH 0,028
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Hargm Bahan
c Peralatan
Pompa sedot pasir,
diesel 10 KW; 5° E.42.c Hari 00720
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D = [
F | Harga S8atuan Pekerjaan per - m? [D+E]
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U.3.4.5.b.4 (a) Penggalian 1 m?3 pasir sedalam > 3 m untuk setiap tambah
dalam 1 m Cara semi mekanis

Harga Satuan | Jumlah Harga

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien
(Rp) {Rp)
1 2 3 B 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekeria LO1 OH 0.0150
2 | Mandor L.04 OH 0.0015

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B_| Bahan I I |

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan

Pompa sedot pasir,

diesel 20 KW; 67 E42.d Hari 0,0220
Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenagn Kerrja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biava umum dan Kcun(unxnn (10% - 15%) x D I L% xD

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E)

U.3.4.6 Perkuatan dinding galian

Keperluan konstruksi perkuatan dinding galian disesuaikan dengan

persyaratan pada spesifikasi teknis, jika tidak ditentukan perlu

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1) Perkuatan dinding galian sangat tergantung pada potensi kelongsoran
dinding galiannya, untuk tanah cadas/keras apalagi batu pada umumnya
tidak diperlukan perkuatan. Hal ini sering dilakukan pada galian tanah biasa,
tanah berbatu atau pada galian yang mempunyai potensi longsor dengan
kemiringan talud dinding galian akhirnya > 1h: 3v terutama jika kedalaman
galiannya > 2 m. Namun prakteknya galian saluran ataupun pemasangan
pipa, gorong-gorong atau box culvert untuk kedalaman galian > 1,5 m’ saja
biasa dilakukan perkuatan dinding galian.

2) Pelaksanaan perkuatan dinding galian, umumnya hanya bersifat sementara
saja sehingga konstruksi perkuatan dinding galian ini setelah selesai terus
dilakukan pencabutan dan pemindahan ke ruas pekerjaan yang lainnya.
Sehubungan dengan hal tersebut, beberapa jenis material sering terjadi
kerusakan sehingga diperlukan penambahan material disesuaikan dengan
prosentase kerusakannya.

Dengan asumsi pemakaian bahan/material secara berulang, penggunaan
material dihitung berdasarkan Tabel B.1. Di dalam Tabel ini bukan hanya untuk
pemakaian ulang bahan perkuatan dinding saja tetapi juga berbagai bahan
lainnya misal untuk pekerjaan bekisting atau lainnya sebagai berikut ini:

Penggunaan material

s el PR B C D E F G H
1 | Pertama 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
2 | Ke-dua 0,502 0,505 | 0,515 0,540 | 0.550 0.575 | 0,600 | 0.675
3 | Ke-tiga 0,253 0,258 | 0,273 0,310 | 0,325 0,363 | 0,400 | 0,513
4 | Ke-empat 0,129 0,134 | 0,152 0,195 | 0,213 0,257 | 0,300 | 0,432
S5 | Ke-lima 0,067 0,072 | 0.091 0,138 | 0,157 0,204 | 0.250 | 0.391

Keterangan:
A 0,4% untuk baja/besi E 10% untuk kayu kaso atau dolken
knockdown scaffolding

B 1% untuk baja/besi profil F 15% untuk bahan multiflek

C 3% untuk baja/besi pelat G 20% untuk kayu papan/bambu

D 8% untuk bahan kayu balok H 35% untuk seseg bambu

Perkuatan dinding galian dapat dilakukan menggunakan konstruksi turap atau
kombinasi tiang dan dinding perkuatannya. Panjang turap ataupun tiang
pancang ada bagian yang harus dipancang sesuai kedalaman yang dibutuhkan
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dan bagian perkuatan dinding galian. Kedalaman pemancangan biasanya
berbeda antara keperluan perkuatan dinding yang hanya bersifat sementara
dengan kedalaman pemancangan untuk konstruksi permanen guna
perlindungan dinding atau talud saluran/sungai atau perkuatan talud kontur
tanah.

Konstruksi dinding galian sering dibuat mengpunakan tiang-tiang utama
sebagai penahan dengan jarak antar tiang (JAT) arah sejajar dinding pada
kisaran 2 — 53 m"

Untuk ini ada AHSP berbagai jenis pemancangan baik yang dilakukan secara
manual/semi mekanis dan juga mekanis dapat dipunakan sebagai tiang tumpu
turap yaitu diantaranya:

U.3.4.6.1 (a) 1 m2 Pasangan 3-lapis gribig bambu, JAT < 0,8 m'

Harga Satuan | Jumlah Harga

HNo Uraian Hode Satuan | Hoeefisien
(Rpl IRpl
1 2 3 4 =] ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,040
2 Tukang kayu L.02 OH 0,020
3 Mandor L.04 OH 0,004
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1+ Bilik bambu 2 x 3 m2 M.40.e m2 1,693
2 Paku 3dcm-6cm M.77.b kg 0,150
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Tripod 5 m + Hoist 2 Ton | To40.h Hari 0,020

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

D
E Bigya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | e xD
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

CATATAN: * Penggunaan berulangkali: yang ke-1, koefisien 3-lapis gribig bambu 3,300
vang ke-2, koefisien 3-lapis gribig bambu 2,228
yang ke-3, koefisien 3-lapis gribig bambu 1,693

U.3.4.6.2 (a) 1 m2 Pasangan 2-lapis Bilik kulit (hinis/kulit bambu) bambu,
JAT < 0,8 m'

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H“'Fl'ni‘lt"‘“ "“-“’-"I“F‘:PF"E'
1 - 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0O1 oH 0.040
2 Tukang kayu L 02 OH 0,020
3 Mandor L0 OH 0.004

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahian
1* Bilik kulit baemiba (himis) M. 300 m2 1,120
2 Paku 3 cm - 6§ cm M.77.b kg 0,150
Jumlah Harga Bahan
Peralatan
1 | Tripod Sm+Hoist 2Ton To.40.h Hari | 0,020 |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

D
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | we¥e x D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulangkali:
yang ke-1, koefisien 2-lapis gribig bambu 2-lapis 2,200
vang ke-2, koefisien 2-lapis gribig bambu 2-lapis 1,485
vang ke-3, koefisien 2-lapis gribig bambu 2-lapis 1,129
JAT = Jarak Antar Tiang
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No Uraian Hode Batuan | Hoefisien H,a.l:gla}zili.tuu Ju.mlln.:pllila.rgn
1 2 3 4 5 ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,0300
2 Tukang kayu L 02 OH 0,000
| Mandor L.0= OH 0.,0030

Adumlabh Hargs Tenaga Kerja

B Bahan
1* Gedeg Bambu 3x3 m2 M.42a M2 0,440
2 Paku 3 cm - 6 cm M.77.b kg 0,150

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan [

1 Tripod Sm + Hoist 2Ton | To40.h Hari | 0,020 |
Jumlah Harga Peralatan

] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan [(10% - ) x D e x D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

CATATAN: *Pemakaian berulangkali, vang ke-1, koefisien gedeg bambu 1-lapis 1,10
vang ke-2, koefisien gedeg bambu 1-lapis 0,66
vang ke-3, koefisien gedeg bambu 1-lapis 0,44
vang ke-4, koefisien gedeg bambu 1-lapis 0,33

U.3.4.6.4 (a) 1 m2 Pasangan 2-lapis Gedeg Bambu, JAT < 1,2 m’

No Uraian Kode Satuan | Hoefisien Harga Satuan | Jumlah Harga
(Bp] [Rp]
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenogn Kerja
1 Pekerjo L.O1 OH 0,0300
Tukang kayu L.02 OH 0, 0900
J hMandor L.0= OH 0,0030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1* Gedeg Hambu 3x3 m2 M.33.b ma3 0,0261
2 Paku biasa 3 - G cm M.77.b kg 0,1134
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan |
1 Tripod Sm + Hoist 2Ton To.40.k Hari | 00,0200
Jumlah Harga Peralstan
] Jumlah Harga Tenagn Kerjin, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biova umum dan Eeuntungan (10% - 15%) x O e x D
F Harga Satuan Pekerjanan (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang, yang ke-1, koefisien Gedeg Bambu 2-lapis 0,0840
yang ke-2, koefisien Gedeg Bambu 2-lapis 0,0454

yang ke-3, koefisien Gedeg Bambu 2-lapis 0,0261

yang ke-4, koefisien Gedeg Bambu 2-lapis 0,0164
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U.3.4.6.5 (a) 1 m2 Pasangan Papan 3/20, JAT < 1,5 m’

No Uraian Hode Satoan Koefisien H,a.l:plnH?:tum Juml:a].{h]:[,a.:p
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenogn Kerja
1 Pekerjo L1 OH 0,0250

Tukang kayu L.02 OH 0,0750
3 Mandor L. (4 OH 0,025
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Hahan
1* Koavu papan klas [1 M.48.c m3 000963
2 Paku biasa 3 - 6 cm M.77.b ks 0,150
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan |
1 Tripod Sm+Hoist 3Ton | To.40.h Hari | 0, 0200
Jumlah Harga Peralstan
] Jumlah Harga Tenaga Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B<C)
E Biaya umum dan Eeuntungan {10% - 15%) x D | ¥ D
F Harga Satuan Pekerjoan (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulangkali, yang ke-1, koefisien kayu papan 0,03210
yang ke-2, koefisien kayu papan 0,01926
yvang ke-3, koefisien kayu papan 0,01284
yvang ke-4, koefisien kayu papan 0,00963

U.3.4.6.6 (a) 1 m2 Pasangan balok kayu 8/12, tebal 12 em, JAT < 4,0 m'
No Uraian Hode | Satuan | Koefisien H“STR';‘:'“‘“ J““"‘f‘}:"]j“““
1 4 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0.,0430
2 Tukang kavu L.032 OH 0. 1280
3 Mandor L.04 OH 0.0042
Jumlah Harga Tenogn Kerjo
B | Bahan
1* Balok Kayu B/ 12 M.46.b m3 00261
2 Paku Tecm - 12 cm M.7T.c kg 01134
3 Baute 12 - 20 mm M.62 h kg 06250
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan [
1 [ Tripod Sm+Hoist 2Tan To.40h Hari | 00200 |
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenags Kerja. Hahan dan Peralatan (A+B+C)
E Binva umum dan Keuntungan {(10% - 153%) x D e x D
F Harga Satuan Pekeraon (D=E)
CATATAN: * Bahan digunakan berulangkali:
yvang ke-1, koefisien balok kayu 8/12 _.. 0,0840
yvang ke-2, koefisien balok kayu 8/12 _.. 0,0454
yvang ke-3, koecfisien balok kayu 8/12 ... 0,0261
vang ke-4, koefisien balok kayu 8/12 _.. 0,0164
yvang ke-5, koefisien balok kayu 8/12 .. 0,0116
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U.3.4.6.7 (a) 1 m2 Pasangan balok kayu 8/12, tebal 8 cm, JAT < 5,6 m'
Ko Uraian Hode | Satuan | Koefisien | 1782 Satuan |  Jumlah Harga
|Rp| [Rp]
1 2 3 4 5 & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekeria L.O1 OH 0.0620
Tukang kay L.0O2 OoH 0. 1850
3 Mandor L.04 OH 00062
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Hahan
1* Balok Kayu &712 M.46.b m3 0.0391
2 Paku 7 cm - 12 cm M.T7.c kg 0. 1750
3 Baut o 12 - 20 mm M.62.h buah 0.6250
Jumlabh Hoargs Bahan
C Peralatan |
1 Tripod Sm+Haoist 2Ton To 40 h Hari | 0.0283 |
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+Cj
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%]x D | ax [
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulangkali:

vang ke-1, koefisien balok kayu 8/12...

- 0,1260

yang ke-2, koefisien balok kayu 8/12.... 0,0681

yvang ke-3, koefisien balok kayu 8/12.... 0,0391
yvang ke-4, koefisien balok kayu 8/12.... 0,0246
yvang ke-3, koefisien balok kayu 8/12.... 0,0174

U.3.5 Timbunan dan pemadatan

(termasuk perataan dan perapihan)

U.3.5.1 Pekerjaan Timbunan atau Urukan secara Manual
U.3.5.1.a (¢) 1 m3 Urukan Kembali Galian Tanah | > 0 s.d. 200 m3), tanpa

emadatan secara Manual

No Uraian Eode Satuan Hoefisien g Batuen Jmleh Sarge
IRpl [Rpl
1 2 3 4 5 & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0, 500
2 Mandor L.04 OH 0,025
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | I | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Binya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | LG x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.3.5.1.b |¢) 1 m3 Timbunan dengan Pasir Uruk | > 0 s.d. 200 m3), tanpa
emadatan secara Manual

No Uraian Hode Satuan Hoefisien Ha.rga._ﬂatunn Juminh Hergn
[Rpl |Rp)
1 2 3 4 5 ] T
A Tenaga Kerjo
1 Pekerja L.O1 OH 0,300
2 Mandor L.04 OH 0,015
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Pasir uruk md 1,200
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+Cj
E Bioya umum dan Eeuntungan (10% - 15%) x D | LYNexD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E|
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U.3.5.1.c |a) 1 m3 Urukan denga pasir uruk untuk volume > 200 m3 tanpa
emadatan secara Manual

Harga Satuan | Jumlah Harga

No Uraian Kode Satuan HKoefisien -
|Rp| IRp)

1 2 3 4 5 & 7
A Tenaga Kerja

1 Pekerja L.01 OH 0,0650

2 Mandor L.O4 OH 0,0065

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Hahan
Pasir uruk m3 1,200

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan

Jumlah Harga Peralatan

(W] Jumlah Harga Tenaga Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | e x D

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

*}  jika material penguruk tersedia, maka kolom-7 diisi *=0". AHSP urukan pasir ini hanya
untuk penimbunan, perataan dan perapihan, dan jika diperlukan pemadatan gunakan
.3.5.3.b; atan U.3.5.3.c; atan U.3.5.3.d; atan U.3.5.2.a

U.3.5.1.d |a) 1 m3 Urukan tanah biasa atau tanah liat berpasir, tanpa
emadatan secara Manual

Harga Satuan Jumlah Harga

No Uraian Kode Satuan | Hoefisien -
{Rpl IRpl
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,100
2 Mandor L.+ OH 0,010
Jumlah Hargn Tenaga Kerja
B Bahan
. Tanah biasa/ liat
berpasir®) MOB a3 m3 1,400
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ | [ [

Jumlah Harga Peralatan

5] Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan jA+B+Cj

E Biayn umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | .. xD

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

*) jika material penguruk tersedia, maka kolom-7 diisi *=0". AHSP urukan tanah ini hanya
untuk penimbunan, perataan dan perapihan, dan jika diperlukan pemadatan gunakan
U.3.5.3.a.1 atan U7.3.5.2.a

U.3.5.1.e (a) 1 m3 Urukan tanah liat (lempung), tanpa pemadatan secara

Manual
No Uraian Kode Batuan Koefisien e Jumish Harga
|{Rpj IRp]
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerjo
1 Pekerja L.O1 OoH 0,1250
2 Mandor L.D4 OH 0,0125
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Hahan
Tanah liat
1 [lempung] M.OE.d.3 m3 1,620
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenoga Kerjon, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D I LG x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

*| jika material penguruk tersedia, maka kolom-7 diisi *=0". AHSP urukan tanah ini hanya
untuk penimbunan, perataan dan perapihan, dan jika diperlukan pemadatan gunakan
.3.5.3.a.1 atan U.3.5.2.a
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U.3.5.2 Pekerjaan Pemadatan secara Manual
U.3.5.2.a (¢) 1 m3 Pemadatan Tanah per 20 cm menggunakan alat timbris
secara Manual

No Uraian Keds | Betinn | Kosfielen | Drrin Sstwen | Jemieh Herge
IRpi (Rp)
A Tenagn Kerjo
Pekerja L.01 OH 0,500
Mandor L.D4 OH 0,025
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |[!:'|]'|.'|n I | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan I | | |
Jumlah Harga Peralatan

&) Jumlah Harga Tenoga Kerjon, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Kruntungan (10% - 15%) = D | L xD
F Harga Satuan Pekerjoan (D+E)

1.3.5.2.b (c) 1 m3 Timbunan dan Pemadatan Sirtu
Harga Satuan Jumlah Harga

No Uraian Kode | Satuan Hoefisien _
R [Rp|
A Tenaga Kerja
Pekerja L.O1 OH 0,250
Mandor L.O4 OH 0,013

Jumlah Harga Tenaga Kerja

] Bahan

Sirtu m> 1,200
Jumlah Hargas Bahan

C Peralatan |

Jumlah Harga Alat

D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | LxD
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

U.3.5.3 Pemadatan secara semi-Mekanis
U.3.5.3.a (a) 1 m3 Pemadatan tanah setebal 10 ¢cm menggunakan mesin
Stamper Kuda secara semi-Mekanis

No Uraian Kode | S8atuan | Hoefisien Hug?.m?:tuu Juml.lu_.":.ipf[arg:a

A |Tenogn Kerja

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Hahan | |

Jumlah Harga Bahan

C |Peralatan
1 | Stomper Kuda 70 kg “) E.54.a| Hari 0.0770
Jumlah Harga Peralatan

D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E |Biaya umum dan Kruntungan (10-15 %) x D | Ve x D
F |Harga Batuan Pekerjaan per - m? [D+Ej

*) Catatan: HED alat sudah termasuk operator alatnya (tanpa pembantu operator]

U.3.5.3.b (a) 1 m3 Pemadatan pasir setebal 15 em mengpgunakan mesin
Stamper Kodok secara semi-Mekanis

No Uraian Kode Satuan | Eoefisien
A |Tenogn Kerja

Harga Satuan | Jumlah Harga
Rpl [Rp|

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan
1 Stomper Kodok 150 kgj E 54 b Hart 00574
Jumlah Harga Peralatan
O |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E |Biaya umum dan Keuntungan (10-15 %) x D | e x D
F_|Harga Satuan Pekerjaan per - m?* [I+E)
*| Catatan: HSD alat sudah termasuk operator alatnya [tanpa pembantu operator]
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U.3.5.3.c (a) 1 m3 Pemadatan pasir setebal 20 cm menggunakan mesin

Stamper VRR-550 kg secara semi-Mekanis

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien TR
({Rp) (Rp)
A _|Tenagn Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B IBnh:m I I I I
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1 | Stamper D-Drum 550 kg*) E.54.b Hari 00183
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E |Biaya umum dan Keuntungan (10-15 %) x D I Y%xD
F_|Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

Catatan: HSD alat sudah termasuk operator alatnya (tanpa pembantu operator)

U.3.5.3.d (a) 1 m3 Pemadatan pasir setebal 20 cm menggunakan mesin

Stamper VRR-1,5 Ton secara semi-Mekanis

No Uraian Kode [ Satuan [ Koefisien | o765 Satuan T Jumlah Harga
A |Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1 | Stamper Smooth Drum 1,5 Ton *) |E.54.b Hari 0,0089
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E |Biaya umum dan Keuntungan (10-15 %) x D | LW xD
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

*) Catatan: HSD alat sudah termasuk operator alatnya (tanpa pembantu operator)

U.3.6 Angkutan Material dan/atau Hasil Galian

U.3.6.a Angkutan Tanah Lepas atau Hasil Galian untuk Jarak Horizontal

(Datar s.d. Kemiringan 1v:30h)
U.3.6.a.1 (a) Mengan

kut 1 m? tanah lepas, jarak angkut s.d 10 m

No Uraian Kode Satuan Koefisien !hrgl:‘g:’mn Jmlllélplﬂup
1 2 3 4 5 ) 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,2104
2 Mandor L.04 OH 0.0105
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ I |

Jumlah Harga Bahan

C__| Peralatan | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

Biaya umum dan Keuntungan (10-15 %) x D

| ..%xD

el lad k=)

Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

U.3.6.a.2 (a) Mengan, t 1 m3 tanah lepas, jarak angkut >10 s.d 20m
No Uraian Kode Satuan Koefisien n‘"‘;g?m mer:p?”‘.
1 2 3 3 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0.2254
2 Mandor L.O4 OH 00112
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B_| Bahan [ [ |

Jumlah Harga Bahan

C__| Peralatan | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D

SxD

m| o

Harga Satuan Pekerjaan per - m* [D+E)
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U.3.6.a.3 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut >20 s.d 30 m

Harga Sat Jumlah H
No Uraian Kode Batuan Hoefisien 'ET_{]: man (Rp) ArER
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja LO1 OH 0.2363
2 Maondor L.O4 OH 0.0118

Jumlah Harge Tenaga Kerja

B | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan

] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (&+B+Cj
Hiava umum doan Keuntungan (10% - 15%|x D

ii; Harga Satuan Pekerjaan per - m?* [[+E]j

.3 x D

U.3.6.a.4 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut >30 s.d 40m
arga Satuan | Jumlah Harga

No Uraian Kode Batuan Hoefisien oy
\Rpl [Rpl

A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,2505
2 Mandor L.04 OH 0,0125

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [ [ [ [

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | |

Jumlah Harga Peralatan

(] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+Cj
E Biayva umum dan Keontungan (10% - 15%]x D

Harga Satuan Pekerjaan per - m* [[+E]

[ Y%exD

U.3.6.a.5 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak anEkut >40 s.d 50m
rga Satuan | Jumlah Harga

No Uraian Hode Batuan Koefisien (Rpl (Rpl
1 2 3 4 =1 & 7
A Tenagn Kerjna
1 Pelkeria L.0O1 OH 02732

Mandor L.D4 OH 0,0136
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [Bahan [ | [
Jumlah Hargm Bahan
C [ Peralatan [ | [

Jumlah Hargs Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Kruntungan | 10% 15%)x D |

F _|Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

x D

U.3.6.a.6 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut >50 s.d 100 m
Iga Satuan | Jumlah Harga

No Uraian Kode Batuan Hoefisien (Rpl (Rpl
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekeria L.O1 OH 0, 3440
Mandor L.O4 OH 0,0172
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ | [

Jumlah Harga Peralatan
[ §] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan {A+B+Cj
Biayva umum doan Keontungan (100 - 15%]x D

Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej

| exD

| =
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U.3.6.a.7 (a) Mengangkut 1m3 tanah lepas, jarak angkut >100 s.d 200 m
No Uraian Kode Batuan Hoefisien I-[a.rga_ﬁatum imteh Hargs
(Rpl [Rp]
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekeria L.O1 OH 0, 4843
Mandor L.04 OH 0,0242
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ | [ |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Hoarga Tenaga Kerja, Bohoan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%|x D SexD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m?* [[+E])
U.3.6.a.8 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut >200 s.d 300 m
No Uraian Kode Batuan Hoefisien I{,a.rgla_'ﬁ:tum Jml?';f“p
1 2 3 4 5 [i] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0O1 OH 0,6513
2 Mandor L.04 OH 0,0325
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [ | [
Jumlah Harga Bahan
C I Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Horga Tenaga Kerja, Baohan dan Peralatan (A+B+C)
E Hiava umum doan Keuntungan (10% - 15%|x D | SexD
Harga Satuan Pekerjaan per - m? [[+E]
U.3.6.a.9 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut > 300 s.d 400 m
No Uraian Kode Batuan Ku-a:ihde rgn Sainan | Jumiah Harga
(Rpl [Rp]
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,B475
2 Mandor L.0O4 OH 0,0423
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [ [
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ [ [ |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahoan dan Peralatan (A+B+Cj
E Hiava umum don Keuntungan (10% - 15%|x D SexD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej
U.3.6.a.10 [a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angEElt > 400 s.d 500 m
No Urajan Kode Satuan Hoefisien I-[a.rgla_'z]:tum Ju.mlla.r_:lpllila.rg;a
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 1,0038
2 Mandor L. (4 OH 0,0546
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan [ [ [
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%]x D | BexD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m?* [D+E]
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U.3.6.a.11 (a) Mengangkut 1m3 tanah lepas, jarak angkut > 500 s.d 600 m

No Uraian Kode | Satuan Koefisien | Harga Satuan [ Jumlah Harga
IRp) (Rp)
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 13777
2 Mandor L.04 OH 0,0688
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumilah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D I ... % xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? ([D+E)

U.3.6.a.12 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut > 600 m untuk
setiap penambahan jarak angkut 100 m *)

No Uraian Kode | Satuan Mootiiin |-™emmeSatuss. | Jumieh Serm
(Rp) (Rp)
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,2750
2 Mandor L.04 OH 0,0137
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumilah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan {109 - 15%) x D ... % xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

U.3.6.b Angkutan Material dan/atau Hasil Galian untuk Jarak Vertikal
Menurun

U.3.6.b.1 (a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 0 s.d. 1m

No Uraian Kode | Satuan Koefisien Hus:};:tm Jumlr:plﬂarp
A Tenaga Kenja

1 Pekerja L.O1 OH 0,0400

2 Mandor L.0O4% OH 0.0020

Jumlah Harga Tenaga Keria

B_ | Bahan | | |

C__| Peralatan | | |

Jumlah Harga Bahan

Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenagn Kerja. Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D I ....%xD

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E)

U.3.6.b.2 (a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda ti%gi >1sd.2m

No Uraian Kode | Satuan Koefisien el R~
1 2 3 < 5 6 7
A Tenaga Kenja
1 Pekerja L.O1 OH 0,0580
2 Mandor L.04 OH 0,0029

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan I | | I
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenagn Keria, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D ...%xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E)
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U.3.6.b.3 (a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 2 s.d. 3m

No Uraian Hode Satuan Koefisien I-[a.rga_ﬁatum imteh Hargs
(Rpl [Rp]
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0O1 OH
2 Mandor L.04 OH
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [ [
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ [ [ |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenongn Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan |10% 15%) = O SexD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E}
U.3.6.b.4 (a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 3 s.d. 4 m
No Uraian Eode | Satuan Koefisien Hnrgg.minltm Jml?';f“p
1 2 3 4 3 Li] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,0980
2 Mandor L.04 OH 0,0049
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [ [ [
Jumlah Harga Bahan
C I Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Horga Tenaga Kerja, Baohan dan Peralatan (A+B+C)
E Hiava umum doan Keuntungan (10% - 15%|x D | x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m? [[+E]
U.3.6.b.5 |a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tisn_gg'i *4sgd.5m
No Uraian Hode | Satuan | Hoefisien Hnrgg.ml:nltm "Imlf'r_!!’pF“En
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,1200
2 Mandor L.04 OH 0,060
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [ [
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (&+B+Cj
E Hiava umum doan Keuntungan (10% - 15%|x D x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m?* [[+E]
11.3.6.b.6 (a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 5 8.d. 6m
No Uraian Kode Batuan Hoefisien Hargla_'z]:tum Ju.lu.'l,:!.r!:lpllilal'g;n
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH
2 Mandor L.0= OH
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan [ [ [
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (100 - 15%jx D | S x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* [D+E]
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U.3.6.b.7 |a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 6 5.d. Tm
No Uraian Eode Batuan Hoefisien H’ISTHF: 'l"mf':,_lu{“rga
1 2 3 4 H] [i] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0, 1660
2 Mandor L.04 OH 0, 0083
Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C I Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Hargs Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan {A+B+C)
E Biaya umum dan Keontungan [10% - 15%])x D | % x D
F Harga Satuan Pekerjsan per - m?* [[+E]
U.3.6.b.8 |a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinsgg'i >7sd.8m
No Uraian Eode Batuan | Hoefisien HHSTH;:M J“mlfh],lull'hrg‘“
1 2 3 4 5 5] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L] OH 0, 1900
2 Mandor L.04 OH 0,095
Jumlah Hargm Tenaga Kerja
B | Bahan [ [
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
(] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+Cj
E Biayva umum dan Keontungan (10% - 15%]x D | ¥ x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m* [[+E]
U.3.6.b.9 |a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinsggi *8sd.9m
No Uraian Eode Satuan | Koefisien | Flarea Batuan |Jumlah Harga
1 2 3 4 5 5] ¥
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,2 160
2 Mandor L.04 OH 0,0108
Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B I Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C ] ralatan [ [ [
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan (100 - 15%)x D | e x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m?* [D+E]
U.3.6.b.10 |a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda ﬁSEEEi > 9 s.d. 10m
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Farga Batuan [Jumlah Harga
1 a2 3 4 i [i] T
A Tenaga Kerja
1 L.O1 OH 0,24 10
2 L.04 OH 0,010
Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C I ralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Hargs Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan {A+B+C)
E Biaya umum dan Keontungan [10% - 15%])x D | e x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* [[+E]
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U.3.6.b.11 (a) Menurunkan 1 m3 material, beda tinggi > 10 m untuk setiap
tambahan 1 m *)

No Uraian Kode | Satuan | Koefislen | Herss Satuan T Jumlah Harga
1 2 3 4 5 6 7
A Tenagn Kenja
1 Pekerja L.01 OH 0,0240
2 Mandor L.0% OH 0,0012

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenagn Kerja. Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%)} x D ....% xD
F Satuan Pekerjaan per - m? (D+E

U.3.6.c Angkutan Material/Hasil Galian untuk Jarak Vertikal Naik

U.3.6.c.1 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tuﬁgx >0s.d.1m
No Uraian Kode | Satusn | Koefisien | Doves -atuan T Jumleh Harga
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,2000
2 Mandor L.04 OH 0,0100

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumilah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D | ... % xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

U.3.6.c.2 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda ti i>1sd.2m
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Sl s
A Tenaga Kerja

1 Pekerja LO1 OH 0,2920
2 Mandor L.04 OH 0,0146
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%)x D I ... % xD
F a Satuan Peke er - m? (D+E

U.3.6.c.3 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda ti&g&i >2sd.3m
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Heres Satuan T Jumleh Harga

1 2 3 4 5 6 7
A Tenagn Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 03880
2 Mandor L.0% OH 0,0194
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumilah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D ..%xD
F a Satuan Peke r - m? (D+E|
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i>3sd 4m

No Uralan Hode Batuan Koefisien Hnrgg.ml:tm Jmlﬁtfup
1 4 3 4 5 7] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,4920
Mandor L0+ OH 0,0246
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)}
U.3.6.c.5 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 4 s5.d. 5m
No Uraian Hode Satuan Koefisien Hnrg.l.i.mi?tm Jmlf'r_tf“p
1 2 3 4 5 5] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.0O1 OH 0,5980
Mandor L0 OH 0,0299
Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ [ [
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaps Kerja, Bahan don Peralatan [A+B+C)
E Binyva umum dan Keuntungmn {10% - 15%) x D x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
U.3.6.c.6 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 5 s.d. 6 m
No Uraian Kode Satuan Koefisien Hnrgg.mi?tm Jm’?;f"?
1 2 3 4 5 5] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.01 OH 0,7100
Mandor L.O4 OH 0,0355
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaps Kerja, Bahan don Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {108 - 15%) x D x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
U.3.6.¢.7 [a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 6s.d. Tm
Ko Uraian Hode Batuan Koefisien Hnrgli.minltm Jmlf.;)lﬂugn
1 2 3 4 5 5] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,B280
2 Mandor L.O4 OH 0,04 14
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B I EBahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
&) Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {10 15%:) x D x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [I+E)
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U.3.6.c.8 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 7 s.d. 8 m

No Uraian Hode Batuan Hoefisien Hnrgg.h::utm Ju.ml:a.;)llhrgp
1 2 3 4 5 5] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekeria L.01 OH 0,9500
2 Mandor L.04 OH 0,0475
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [ [ [
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ [ [ |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Hoarga Tenaga Kerja, Bohoan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (100 - 15%|x D x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m?* [[+E])
U.3.6.¢c.9 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 8 5.d. 9 m
No Uraian Kode Batuan Hoefisien Hnrgg.minltm Jml?';f“p
1 2 3 4 3 Li] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O 1,0780
2 Mandor L.D4 0,0539
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [ | [
Jumlah Harga Bahan
C I Peralatan | I |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Horga Tenaga Kerja, Baohan dan Peralatan (A+B+C)
E Hiava umum doan Keuntungan (10% - 15%|x D | x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m? [[+E]
U.3.6.¢.10 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda ti i>9g.d 10m
No Uraian Hode Batuan Eoefisien H’ISTHSF:M Jumllaﬁ:ll-larga
! 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0O1 OH 1,2080
2 Mandor L.04 OH 00604
Jumlah Harga Tenagn Kerjm
B | Bahan | |
Jumlah Horgm Bahan
C I Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahon dan Peralatan (A+B+Cj
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%]x D x [
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* [[+E]

U.3.6.c.11 (a) Menaikkan 1 m3 material, beda tinggi > 10 m untuk setiap

enambahan tinggi 1 m *)

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien H“ﬁj‘_ﬁ‘l“““ J“"“{’.}If‘““
1 v | 3 4 5 & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerjia L.0O1 OH 0.1330

Mandor L.Ov OH 00061
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Hargm Bahan
C [ Peralatan [ [ [
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan |10 15%:) x D | x [
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
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U.3.6.d Berat Isi Lepas Material dan Tingkat Kesulitan Pengangkutannya

Angkutan tanah lepas adalah untuk material tanah lepas, maka konversi
angkutan 1 m? material tanah tersebut terhadap material lainnya dihitung
berdasarkan perbandingan berat isi. Berdasarkan Lampiran A Tabel A.2 untuk
berat isi lepas dari berbagai jeniz material lain yang dapat diacu adalah
diantaranya: agregat halus/kasar, batu kali/belah dan pasir, sedangkan
beberapa jenis material lainnya seperti kayu, PVC, plastik dan besi yang diteliti
di laboratorium, yang secara keseluruhan seperti terlihat pada Tabel B.2
berikut.

Tabel B.2 Berat Isi Lepas Material dan Tingkat Kesulitan Pengangkutan
secara Manual

Ne. Jenis Material Dacat il Beratisl |  gesulitan
[ton f m®) {ton ! mI)
1 Tanah biasa 1.040-1.145 1. 100 1
2 Tanah berbatu 1 300 - 1,500 1 400 1
3 Tanah gambut 0.600 - 0,850 0.725 1
4 Tanah keras 1,150 - 1450 1. 300 1
5 Tanah lempung 1,080 - 1,220 1. 200 1
5] Tanah liat 1,020 - 1.080 1.050 1
7 Tanah organik fhumus 0830 - 0,910 0,900 1
B Agregat kasar batu pecah { Kerakal 1,196 - 1,263 1,230 1
9 Agregnt knsar/split fkoral beton 1,236 -1, 283 1. 260 1
10 | Agregat halus hasil pemecah batu 1,254 - 1,363 1310 1
11 Batu kali / gunung 0,960 - 0,970 0,965 1
12 Batu belah (kali/gunung) 0914 - 0,960 0,937 1
13 Pasir beton 1,255 1483 1. 370 1
14 Pasir pasang 1,243 - 1,316 1 280 1
15 Pasir uruk 1.040-1.151 1 100 1
16 Semen Portland [PC) 1,275 1.285 1. 280 0.9
17 Pipa Beton padas umumnyas 1,920 - 2 350 2,135 0.9
1B Pipa Beton  fic'> 25 MPa 2280 - 2,520 2400 0.9
19 Pipa Beton [#155 kg besifm?) 2,000 - 2,670 2,335 0.9
20 Kavu 0,650 - 0,950 0800 1
21 Plastik 0,600 - 0,750 0,675 1
22 C 0,500 - 1,200 0850 0.9
23 HDFPE 0,500 - 1,000 0. 750 0.9
24 GIP 7,550 - 8,450 8,000 0.8
25 DCIP 7.500 - B,650 B.OT75 0.8
26 Baja Profil / Baja tulangan beton 7.500 - B,200 T.B50 0.7

Keterangan: * Bahan curah dengan Berat isi lepas (BiL)

Contoh:
T.15.a.6) Jika biaya angkutan dimasukan dalam HSD - bahan (dihitung
tanpa biaya umum dan keuntungan)

Contoh perhitungan konversi jenis material untuk berbagai jarak anglkut.
Contoh T.15.a.6) a) Mengangkut 1 m?® material, jarak angkut 100 m

No| Ursian |Kode |Satuan | Koefisien | =82 Satuan | Jumled Harga
A 'Termgu Kena
1 |Pekerja LO1 OH 0,3440 139.376,00 47.945 34
2 [Mandor L.04 OH 0,0172 174.900,00 3.008,28
Jumlah Hargs Tenags Kerja 50.953,62
B |Bahan [ [ [ [
Jumlah Harga Bshan
C |[Peralatan [ [ [
Jumlah Harga Peralatan
D [Jumlah Harga Tensga Kepa, Eahan dan Peralatan (A+B+C]| 50.953.62
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1) 1 m® Yoral/kerikil jarak horizontal 100 m

1,26
HSP angkut 1m?agregat kasar atau koral = 1,0 x 1—'%6)( HSP angkut 1 m? tanah lepas

_ 126

=110 x Rp 50.953,62 = Rp 58.365,06

2) 1 zak semen 50 kg jarak horisontal 100 m

0,05
HSP angkut 1 zak semen 50 kg = l,OxL—lé x HSP angkut 1 m? tanah lepas
005

=Te* Rp 50.953,62 = Rp 2.316,07

3) 100 kg besi beton jarak horizontal 100 m

a0

HSP angkut 100 kg besi beton = 0,70 x — x HSP angkut 1 m? tanah lepas

0.10
=070 xﬁ x Rp 50.953,62 = Rp 3.242,50

4) 100 kg GIP jarak horizontal 100 m

0,10
HSP angkut 100 kg GIP = 0,80 x —— x HSP angkut 1 m? tanah lepas

L10
0,10
=080x 11 X Rp 50.953.,62 = Rp 3.705,72

5) 100 kg pipa PVC jarak horizontal 100 m

HSP angkut 100 kg pipa PVC = 0,90 x ‘-&:—: HSP angkut 1 m? tanah lepas

o010
=030x—— x Rp 50.953,62 = Ap 4.168,93
CATATAN:Ini adalah HSP angkutan untuk masing-masing jenis material,

Jika akan menghitung HSD (di lokasi pekerjaan) = HSD (di
sumber/quary] + HSP [utk angkutan masing-masing jenisnya).

Contoh T.15.b.3 Menurunkan 1 m3 material sampai beda tinggi > 2 m

s.d.3 m
No Uraian Kode | Satuan |Koefisien ﬂ"ll;gsp,'m Jmlfgr,ﬂ"l-
1 2 3 4 S 6 7
A |Tensga Kera
1 |Pekerja L.O1 OH 0,0770 139.376,00 10.731,95
2 |Mandor L.04 OH 0,0038)  174.900,00 664,62
Jumlah Harga Tenaga Kerja 11.396,57
B |Bghan | | |
_ Jumiah Harga Bahan
C |Peralatan | | | ~
Jumlsh Harga Peralatan
D |Jumlsh Hsarza Tensgza Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C| 11.396.57
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1) 1 m? koral/kerikil jarak vertikal turun > 2msd. 3 m
HSP angkut 1m®agregat kasar atau koral = 1,0 x % x HSP angkut 1m? tanah lepas

1,26
= mx Rp 11.396,57 = 13.054.25

2) 1 zak semen 50 kg jarak vertikal turun > 2m sd. 3 m
HSP angkut 1 zak semen 50 kg = 1,0 x% x HSP angkut 1m? tanah lepas

0,05
= 15* AP 1139657 = 51803

3) 100 kg besi beton jarak vertikal turun > 2msd. 3 m

HSP angkut 100 kg besi beton = 0,70 x E% x HSP angkut 1m?* tanah lepas

0.10
=070x Hx Rp 11.396,57 = 72524

4) 100 kg GIP jarak vertikal turun > 2 m s.d. 3 m

HSP angkut 100 kg GIP = 0,80 x %:—:- x HSP angkut 1m”? tanah lepas

=080x %x Rp 11.396,57 = 82884
5) 100 kg pipa PVC jarak vertikal turun > 2m sd. 3 m

HSP angkut 100 kg pipa PVC = 0,90 x %:—:x HSP angkut 1m? tanah lepas

0.10
=050x ﬁ" Rp 11,396,557 =93245

CATATAN:Ini adalah HSP angkutan untuk masing-masing jenis material.
Jika akan menghitung HSD (di lokas: pekerjaan) = HSD (di
sumber/quary) + HSP (utk angkutan masing-masing jenisnya).

Contoh T.15.¢.3) Menaikan 1 m® material sampai beda tinggi > 2 m s.d.

3m
No Uraian Rads: |/ Satman | e Ratan] Tt Batusn | Susalak Hasgpe
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,3880 139.376,00 54.077,89
2 |Mandor L.04 OH 0,0194 174.900,00 3.393,06
Jumlah Harza Tenaga Keral 57.470,25
B |Bshan | I |
Jumlah Harga Bahan|
C_|Peralatan I | | _ |
| B - B Jumlah Harga Peralatan|
D [Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C| | 57.470,25)
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1)

2)

3)

4)

5)

1 m? loral/kerikil jarak vertikal naik > 2m sd. 3m
HSP angkut 1m®agregat kasar atau koral = 1,0 x -:%: x HSP angkut 1 m? tanah lepas

1,26
==1* Rp 57470,25 = 65.825.25

1 zak semen 50 kg jarak vertikal natk > 2msd. 3 m
HSP angkut 1 zak semen S0 kg = 1,0 x t%xHSPangml 1 m? tanah lepas

_e0s
e

x Rp 57.470,25 = 2.612,28

100 kg besi beton jarak vertikal natk > 2m s.d. 3 m

HSP angkut 100 kg besi beton = 0,70 x %:—Ex HSP angkut 1 m? tanah lepas

=070x 3'—:21 Rp 57.470,25 = 3.657.20

100 kg GIP jarak vertikal natk > 2msd. 3m

010

HSP angkut 100 kg GIP = 0,80 x T x HSP angkut 1 m? tanah lepas

0,10
=080x 110 Rp 57.470.25 = 4,179,65

100 kg pipa PVC jarak vertikal natk » 2ms.d. 3m

HSP angkut 100 kg pipa PVC = 090 x %:—: x HSP angkut 1m? tanah lepas

0,10
=090 x mxkp 57.470,25 = 4.702,11

CATATAN:Ini adalah HSP angkutan untuk masing-masing jenis material.
Jika akan menghitung HSD (di lokasi pekerjaan) = HSD (di
sumber/quary) + HSP (utk angkutan masing-masing jenisnya).

Dengan cara yang sama, dapat dihitung pula berbagai jenis material lainnya.
Selanjutnya, ada pula AHSP untuk kegiatan yang merupakan pekerjaan
finishing dan/atau juga sebagai pekerjaan operasi dan pemeliharaan (O&P),
diantaranya:

U.3.7 Gebalan Rumput
U.3.7.a (a) 1 m2 Penanaman Gebalan Rumput

No Uraian Kode | Satuan | Koefisten | MHA78%BSatuan | Jumieh Harga
A Tenaga Kerja
1 Peleerja LOl OH 0,100
2 Mandor L.04 OH 0,010
Jumlah Harga Tenagn Kerja
B | Bahan | | | |
] |Gebalanrumput | M148 | m2 | 1,10 |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Hnrgp Tcnagn Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | ....% xD
F Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E}

Catatan : perlu bahan tambahan pupuk Skg/ 100 m2, humus dengan tebal 5 cm (cek bina marga

8 cm)
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U.3.7.b |(a) Pembabadan Rumput
U.3.7.b.1 |a) Pembabadan rumput 1 m2, secara semi Mekanis
U.3.7.b.1.a 1 m2 Pembabadan rumput secara umum semi Mekanis

[Jika tidak diketahui medan secara detail)

2023, No. 683

No Uraian Kode Satuan Koefisien Hm;:tm J“mh_’._z'hlfuga
A Tenagn Kerjn
1 Pekerjn L.O1 OH 0.0031
2 Mandor L.O4 OH 0.0003
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
! M:;: o rumput | o 23 b Hari 0,0031
Jumlah Harga Peralatan
W Jumlah Harga Tenaga Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x | % x D
F | Harga Batuan Pekerjaan per - m? [I4E)

U.3.7.b.1.b Perhitungan secara detail (Jika diketahui medan secara detail)
U.3.7.b.1.b.1 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah datar s.d. pelandaian naik
sudut kemiringan 1v:10h

No Uraian Hode Satuan | Koefisien H,a.rgla_g:tum Jumlln%hf[arga
1 2 3 4 5 & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 00025
2 Mandor L.04 OH 0,0002
Jumlah Hargm Tenaga Kerja
B | Bahon | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Mesin potong Hiari
rumput- 2, 5HP To.23b 00025

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

Biaya umum dan Keuntungan {(10% - 15%) x D e x D

Harga Satuan Pekerjaan per - m? [[+E)

U.3.7.b.1.b.2 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut kemiringan
1v:10h sampai dengan 1v:2,5h

No Urailan Eode Satuan Eoefisien Hnrgla_'g:tum J“ml:'-'_!lpf[’n'ﬂ
A Tenagn Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0.0:031
2 Mandor L. (4 OH 0,003
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [ [
Jumlah Harga Bahan
c Peralatan
1 Mesin potong mamput-
2,5HP To.23. b Hari 0.,0:031
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bioya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D I Yex D
F | Harga Batuan Pekerjaan per - m? [I4E)




2023, No. 683

-204-

U.3.7.b.1.b.3 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut kemiringan

1v:2,6h sampai dengan 1v:1h

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien ““E?Rf:t““ J“mlfh]}lf“fﬂa
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 00044
2 Mandor L.O-4 OH 0,0004
Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B | Bahon |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Mesin potong rumput- 2. 5HP | To.23.b Hari 0,034
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D .. % x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m2 [D+E)
U.3.7.b.1.b.4 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut kemiringan
lv:1h sampai dengan 2,5v:1h
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien “’IETHSF:‘-'““ "“mlﬂf“g“
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,0067
2 Mandor L.D< OH 0,0007
Jumlah Hargm Tenaga Kerja
B | Bahan |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Mesin potong rumpuk- 2. 5HF | Te.23.b Hari 0,067
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [A+B+C)

Biayva umum dan Keuntungan |10

- 15%) x D

=N xD

Harga Satuan Pekerjaan per - m2 [[+E)

U.3.7.b.1.b.5 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut kemiringan

2,5v:1h sampai dengan tegak
Jumlah
No Uraian Kode Batuan | Hoefisien Hn.rgﬁf::tunn Harga
il Rpl
1 2 3 4 5 [+] T
A T s Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0.0120
2 Mandor L.D4 OH 0,00132
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan [
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
1 | Mesin potong rumput- 25 HP | Te23.b | Har | 0,013 |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D | e x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m2 [[+E)




U.4 PEKERJAAN BETON

(Normatif /Informatif)

Pada AHSP pembuatan campuran beton dalam pedoman ini menggunakan
Molen berkapasitas 0,35 m3, jika akan menggunakan Molen untuk kapasitas
lainnya sebagai berikut.

-205-

2023, No. 683

3 Kapasitas Molen (m3)

. Rauiiston Alut Malen gae; 035 | 050 | 075 | 1,00 | 125
1 Pembuatan campuran beton 0,1475 0,1285 0.1110 0,1000 | 0,0910
2 Pembuatan beton cycloop 60% 0,0811 0,0707 | 0,0610 | 0,0549 | 0,0502
3 Pembuatan beton cycloop 70% 0,0947 0,0825 00712 0.0641 | 0,0586

a. Untuk pekerjaan yang semi-mekanis terdapat peralatan yang satuannya
(Hari atau sewa-hari) yang pada pedoman sebelumnya menggunakan capital
base, maka HSD-nya pada pedoman ini harus menggunakan performance
base yang memperhitungkan biaya pasti dan biaya operasional yaitu sudah
termasuk biaya operator, biaya perbaikan dan biaya bengkel.
Penghitungan volume beton untuk pembayaran kuantitas pekerjaan adalah
merupakan volume beton terluar (jika ada plester tidak boleh dihitung)
dengan tanpa pengurangan volume penulangannya.
Pelaksanaan pekerjaan (konstruksi) beton yang bersifat khusus:
1) Untuk volume pekerjaan beton < 5 m? dengan pengawasan mutu
pekerjaan yang memadai (sesuai arahan direksi teknis/pekerjaan) dapat
dilakukan dengan cara manual, tidak harus melakukan job mixed dan
tidak perlu uji sampel beton.

2)

Kasus khusus untuk pelaksanaan pekerjaan beton di lokasi pekerjaan

remote/terisolir > 5 km tidak ada akses jalan kendaraan mobil dan tidak
dimungkinkan untuk melakukan pengawasan secara aktif. Untuk
volume beton < 5 m? (volume kecil) dapat dilaksanakan secara manual.

U.4.1 Pembuatan Campuran beton secara Manual

U.4.1.a (c) Membuat 1 m3 Beton Mutu fc' 10 MPa, slump (100£25) mm,
agregat maksimal 19 mm secara Manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Harga Satuan | Jumiah Harga
(Rp) |Rp)
A Tenaga Kerja
Pekeria L.O1 OH 1.650
Tukang batu L.02 OH 0.275
Kepala tukang L.03 OH 0,028
Mandor L.04 OH 0,009
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland (PC) 34 267
Pasir beton kg 871
Kerikil kg 1009
Air Liter 202
Jumilah Harga Bahan
C_| Peralatan | | |
Jumilah Harga Peralatan
D | Jumiah Harga Tenaga Kerja. Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Kcuntunann (10% - 15%) x D ... % xD

F

Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

Catatan: Bobot isi pasir : 1400 kg/m3, bulking factor pasir : 20%

Bobot isi Kerikil : 1350 kg/m
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U.4.1.b (c) Membuat 1 m3 Beton Mutu fc' 15 Mpa, slump
agregat maksimal 19 mm secara Manual

(100125) mm,

No Uraian Kode Batunan | Hoefisien I{,a.rglaRf:tun.n Ju.m.l,:a.;:l]a.rgn
A Tenaga Kerja
Pekerja L.x1 1,650
Tukang batu L.02 0,275
Kepala tukang L.03 0,028
Mandor L. (4
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland (PCh kg J06
Pasir betomn kx B33
kg 10049
Air Litwer 203
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenags Kerjo, Bahan don Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {10 15%) x D Sx D
F Harga Satuan Pekeroan (D+E)

U.4.1.c (c) Membuat 1 m3 Beton Mutu fc' 17 MPa, slump (100125) mm,
agregat maksimal 19 mm secara Manual

No Uraian Eode | Satuan | Eoefisien H‘“'ﬂi‘l‘““ J““’l’]lmplf‘“ﬁ“
A Tenaga Kerja
Pekerja L.O1 OH 1. 650
Tukang batu L.02 OH 0275
Kepala tukang L.03 OH 0,028
Mandor L.04 OH 0,009
Jumlah Harga Tenagn Kerja
B Bahian
Semen Portland [PC) kg 322
kg B17
Kerikil kg 10049
Air Liter 202
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
Jumlah Harga Peralatan
(] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Hiava umum dan Keuntungan (10 15%] x D | e x D
F Harga Satuan Pekeraan (D+E]
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U.4.1.d (c) Membuat 1 m3 Beton Butu fe' 20 MPa, slump (100125) mm,
agregat maksimal 19 mm secara Manual

Harga Satuan Jumlah Harga

No Uraian Kode Satuan | Hoefisien N -
IRp) [Rp|
A Tenaga Kerja
Pekerja L.01 OH 1,650
Tukang batu L.02 OH 0,275
Kepala tukang L.03 OH 0,028
Mandor L.O4 OH 0,005

Jumlah Harga Tenags Kerja

B Bahan

Semen Portland (PC) kg 348
Pasir beton kg 790
Kerikal kg 1009
Air Liter 202
Jumlah hargs bahan
C | Peralatan | | |

Jumlah Hargpa Peralatan

] Jumlah Harga Tenaga Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10 - 15%) x D | e x D
F Harga Satuan Pekerjaan [D+E)

Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plastisizer/super

plastisizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.

U.4.1.e (c) Membuat 1 m?® Beton Mutu fc' 21 MPa, slump (100+25) mm,
agregat maksimal 19 mm secara Manual

Harga Satuan Jumlah Harga

No Uraian Hode Satuan | Hoefisien -
|Rpd Rpl
A Tenaga Kerja
Pekerja L.01 OH 1,650
Tukang batu L.02 OH 0,275
Eepala tukang L.03 OH 0,028
Mandor L.04 OH 0,009

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan

Semen Portland [PC) kg 368
Pasir beton kg 770
Kerikil kg 100
Adr Liter 2032

Jumlah Hargs Bahan

C | Peralatan | I |

Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Hargs Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [(A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | eatax D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plastisizer/super

plastisizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.
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U.4.2 Pembuatan s.d. Pengecoran Campuran Beton, Secara Semi-Mekanis

Apabila menggunakan molen dengan kapasitas yang berbeda, maka koefisien
peralatan dapat diganti sesuai dengan kapasitas yang tercantum pada halaman
awal sub-pasal ini.

U.4.2.a.1 Beton Mutu Rendah

U.4.2.a.1.1 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu rendah fe' 10
MPa; W/C = 0,700 secara Semi-Mekanis

Harga Satuan Jumlah Harga

Ko Uraian Eode Batnan | Koefisien .
(Bpl {Rpj
A Tenaga Kerja
Pekerja L.01 OH 1 000
Tukang batu L.02 OH 0250
Kepala tukang L.03 OH 0,025
Mandor L.O4 OH 0. 100

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan

Semen Portland [PC) kg 273

Pasir Beton [PH)] ! kg BT3

Kerikil f Agregat {Kr) M.O4.d.3 kg a0m

Adr M.02.a.3 Liter 195

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1* | Molen/Beton mixer E29.c Hari 0.1475

0,35 m*

Jumlah Harga Peralatan

5] Jumlah Hargn Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [(10% - 15%) x D | LexD
F Harga Satuan Pekerjann (D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material

U.4.2.a.1.2 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu rendah fe' 15
MPa; W/C = 0,660 secara Semi-Mekanis

No Uraian Eode Satuan | Koefisien

Harga Satuan Jumlah Harga

IRpl (L3l
A Tenaga Kerja
Peloerja L.O1 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.03 OH 0,025
Mandor L.04 OH 0, 100

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan

Semen Portland (PC) kg 293
Pasir Beton [PHE) kg BS0
Kerikil f Agregat {Kr) M.O4.d.3 kg a2]
Adr M02a 3 Liter 195

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1* | Molen/Beton  mixer E29.c Haxri 0.1475
0,35 m3

Jumlah Harga Peralatan

] Jumlah Hargs Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan j(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | e ¥ % D
F Harga Satuan Pekeroaan [D+E]

*| Dilengkapi dengan feeder material
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U.4.2.a.2 Beton Mutu Rendah slump (100125) mm, agregat maksimal 19
mm secara Semi-Mekanis

U.4.2.a.2.1 (c) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu rendah fc' 10
MPa, slump (100125) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis

No Uralan Kode | Satuan | Koefisien | %7 Safuan | Jumleh Harga
A Tenaga Kerja
Pekerja LO1 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.03 OH 0,025
Mandor L.Os OH 0.100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland (PC) M.23 gz 267
Pasir Beton (PH) M.0O5.a.3 kg 871
Kenkil M.04d.3 kg 1009
Air M.02.a3 Liter 202
Jumilah Harga Bahan
Peralatan
1* Molen /Beton mixer E.29.c Han 0,1475
0,35 m?

Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan. dan Peralatan (A+B+C)

E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D ...%xD

F Hargn Satuan Pekerjaan (D+E)

*) Dilengkapi dengan feeder material

U.4.2.a.2.2 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu rendah fe' 15
MPa, slump (100:25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | 12764 Satuan | Jumlah Harga
[Rp) |Rp)
A Tenags Kerja
Pekeria L Ol OH 1.000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.03 OH 0,025
Mandor L.04 OH 0,100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland (PC) M.23 kg 306
Pasir Beton (PB) M.05.a.3 kg 832
Kerikil M.0O4d.3 kg 1009
Air M.02.a.3 Liter 202
Jumiah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Molen/Beton  mixer E.29.c Han 0,1475
0,35 m?

Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | ...% xD

¥ Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

*) Dilengkapi dengan feeder material
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U.4.2.a.2.3 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu rendah fe' 17
MPa, slump (100+25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis

No Uraian Keds | Setssn | Koufelen | 2w Sutun | Jumbsh Nasgs
|Rp) |Rp]
A Tenaga Kerja
Pelkerja L.O1 1 000
Tukang batu L.02 0,250
Kepala tukang L.03 0,025
Mandor L. 0,100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
z;Lr_llu n Portland M.23 kg 332
Pasir Beton (PH] M.0O5.a.3 kg B17
Kerikil M.0s.d. 3 kg 10049
Air M.02.a.3 Liter 202
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Molen/Beton mixer E29.c Hari 00,1475
0,35 m
Jumlah Harga Peralatan
&) Jumlanh Hargn Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D [ - HaxD
F Harga Satuan Pekerjaan [D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material



U.4.2.b.1 Beton Mutu Sedang
U.4.2.b.1.1 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 20
MPa; W/C = 0,591 secara semi-mekanis

-211-

2023, No. 683

No Uraian Eode | Satuan | Koefisien H“"I“R?:"““ Jmll":p'll”g“
A Tenaga Kerjo
Peloerja L.01 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.03 OH 0,025
Mardor L.04 OH 0,100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland [PC) M.23 ks 330
Pasir Beton [PHE) M.05.a.3 ki BlB
Kerikil f Agregat {Krj M.O4.d.3 kg 933
Adr M.02a3 Litwer 195
Jumlah Harga Bahan
c Peralatan
1* | Molen/Betomn mixer E29.c Hart 0,1475
0,35 m? termasuk
feeder
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Hargn Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [(10% - 15%) x D % x D
F Harga Satuan Pekerjoan (D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material
Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah
plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.

plasticizer / super

U.4.2.b.1.2 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 25
MPa; W/C = 0,509 secara Semi-Mekanis

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H""‘ﬁf‘"“ J“M.HFF"“
A Tenaga Kerja
Peloerja L.O1 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.03 OH 0,025
Mandor L.04 OH 0, 100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland [PC) M.23 kg 383
Pasir Beton [PHE) M.05.a.3 kg TEd
Kerikil f Agregat {Kr) M.O4.d.3 kg o34
Adr M.02.a3 Liter 195
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Molen/Beton  mixer E29.c Haxri 0.1475
0,35 m* termasuk
feeder
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Hargn Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D L% x D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material
Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plasticizer/super
plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.
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U.4.2.b.1.3 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 30

MPa; W/C = 0,455

No Uraian Hode | Satuan | Hoefisien H“"fﬂift““ Jml:‘&p?“g“
A Tenaga Kerja

Pelkerja L.01 OH 1,000

Tukang batu L.02 OH 0,250

Kepala tukang L.03 OH 0,025

Mandor L.04 OH 0,100

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan

Semen Portland [PC) M.23 ki 428
Pasir Beton [PHE] M.05.a.3 ks 731
Kerikil f Agregat {Kr) M.O3 d.3 kg 930
Adr M.03a 3 Litwer 195

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan

1* | Molen/Beton mixer E.29 ¢ Hari 0,1475
0,35 m?  termasuk
feeder

Jumlah Harga Peralatan

&) Jumlanh Hargn Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [(A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | e xD

F Harga Satuan Pekerjaan [D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material
Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah
plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.

plasticizer/ super

U.4.2.b.1.4 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fe' 35

MPa; W/C = 0,412

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien | 1282 Satuan | Jumlah Harga
[Rp) [Rp]
A Tenaga Kerja
Pelkerja L.O1 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.03 OH 0,025
Mandor L.04 OH 0,100

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan

Semen Portland [PC) M.23 kg 379

Pasir Beton [PE] M.05.a.3 kg 698

Kerikil f Agregat {Kr) M.O4.d.3 ki g5

Adr M.02a3 Liter 156

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1* | Molen/Beton mixer E.29_c Hari 0,1475

0,35 m? termasuk

feeder

Jumlah Harga Peralatan

5] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | x D

F Harga Satuan Pekerjoan [D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material
Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah

plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.

plasticizer / super
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U.4.2.b.2 Beton Mutu Sedang slump (100 t 25), agregat maksimal 19 mm

secara Semi-Mekanis

U.4.2.b.2.1 |(a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fe' 20

MPa, slump (100 + 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | oBaSatuan | Jumlah Harga
(Rp) (Bp]
A Tenaga Kerja
Peloerja L.01 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.03 OH 0,025
Mardor L.0O4 OH 0. 100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland (PC) M.23 kg 348
Pasir Beton [PHE) M.05.a.3 kg 790
Kerikil f Agregat {Kr) M.O4.d.3 kg 10049
Adr M.O0Z2.a.3 Liter 2032
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Molen/Beton  mixer E29.c Hari 0.1475
0,35 m® termasuk
feeder
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Hargs Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan j(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [(10% - 15%) x D | e ¥ x D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material

Catatan:

plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.

U.4.2.b.2.2 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fe' 21

Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plasticizer/super

MPa, slump (100 £ 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
No Uraian Eode Satuan | Koefisien Warge Satusn Jumish Hurga
(Rp) (Rp)
A Tenaga Kerja
Pelkerja L.01 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.03 OH 0025
Mandor L.04 OH 0,100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland (PC) M.23 kg 368
Pasir Beton [PHE) M.0S5.a.3 kg 770
Kerikil f Agregat {Kr) M.O4.d.3 kg 10049
Adr M.0Z2a3 Liter 202
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Molen/Beton  mixer E29.c Hari 0.1475
0,35 m® termasuk
feeder
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Hargn Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [(10% - 15%) x D L% xD
F Harga Satuan Pekerjoan [D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material

Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plasticizer/super

plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.
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U.4.2.b.2.3 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fe' 25

MPa, slump (100 + 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
No Uraian Eode Satuan | Koefisien Wargn Satuan Fumlsh Hargn
(Rp) (Rp]
A Tenaga Kerja
Pekerja L.O1 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0250
Kepala tukang L.03 OH 0025
Mandor L.04 OH 0, 100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland [PC) M.23 kg 407
Pasir Beton [PHE] M.05.a.3 kg 731
Kerikil f Agregat {Kr) B0 d.3 kg 10049
Adr M.03a3 Liter 202
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Molen/Beton  mixer E.29.c Hari 0.1475
0,33 m* termasuk
feeder
Jumlah Harga Peralatan
&) Jumlanh Haorgn Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D L% x D
F Harga Satuan Pekerjaan [D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material

Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plasticizer/super

plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.

U.4.2.b.2.4 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fe' 28

MPa, slump (100 + 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
No Uraian Hode | Satuan | Koefisien | 1282 Satuan | Jumlah Harga
[Rp) [Rp]
A Tenaga Kerja
Pekerja L.01 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.03 OH 0,025
Mandor L.04 OH 0,100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland [PC) M.23 kg 437
Pasir Beton [PH)] M.05.a.3 kg 701
Kerikil f Agregat {Kr) M.O4.d.3 kg 1009
Adr M.02a3 Liter 2032
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Molen/Beton mixer E.29_c Hari 0,1475
0,35 m? termasuk
feeder
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlanh Harge Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D VM x D
F Harga Satuan Pekerjoan [D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material
Catatan:

plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.

Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plasticizer/super
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U.4.2.b.2.5 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fe' 30

MPa, slump (100 + 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
No Uraian Kode Satuan | Hoefisien Burgn Bainan | Jumish Herga
(Ep) (Bp)
A Tenaga Kerja
Pekerja L.O1 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.03 OH 0,025
Mandor L.04 OH 0,100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland [PC) M. 23 kg 457
Pasir Beton [PHE] M.05.a.3 kg 6E1
Kerikil f Agregat {Kr) M.OS.d.3 kg 1003
Adr M.03.a.3 Liter 2032
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Molen/Beton mixer 0,35 E29.c Hari 0,1475
m* termasuk feeder
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Hargn Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [(10% - 15%) x D | % x D
F Harga Satuan Pelerjoan (D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material
Catatan:
plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.

Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plasticizer/super

U.4.2.b.2.6 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 31

MPa, slump (100 + 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
Ko Uraian Eode Satuan | Hoefisien Margh Batnen | Fuminh Hasge
[Rp) Rp)
A Tenaga Kerjo
Pekerja L.01 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Eepala tukang L.03 OH 0,025
Mandor L.O4 OH 0,100
Jumlah Hargm Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland [PC) M. 23 kg 468
Pasir Beton [PHE) M.05.a.3 kg 671
Kerikil f Agregat {Krj M.O4.d.3 kg 1003
Adr M.03.a.3 Liter 2032
Jumlah Harga Bahan
5 Peralatan
1* | Molen/Beton mixer 0,35 E29.c Hart 0,1475
m? termasuk feeder
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harge Tenaga Eerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D -5 x D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material

Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plasticizer/super

plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.
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U.4.2.b.2.7 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 35

MPa, slump (100 * 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | [o7e2 Satuan | Jumiah Harga
(Rp) (Rp)
A Tenaga Kerja
Pekerja L.01 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.03 OH 0,025
Mandor L.04 OH 0,100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B_| Bahan
Semen Portland (PC) M.23 kg 509
Pasir Beton (PB) M.05.a.3 Jeg 629
Kerikil / Agregat (Kr) M.04d3 kg 1009
Air M.02.a.3 Liter 202
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Molen/Beton mixer E.29.c Hari 0,1475
0,35 m' termasuk
feeder
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | ...% xD
¥ Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

*) Dilengkapi dengan feeder material
Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah

plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.

U.4.3 Beton Ready Mixed dan bahan aditif/ Admixture

plasticizer /super

U.4.3.a (a) 1 m® Pengecoran Beton menggunakan Ready Mixed
No Uraian Kode Satuan Koefisien (Rp) (Rp)
A Tenaga Kerja
1 Pekerja LO1 OH 0,400
2 Tukang batu L.O2 OH 0,100
3 Kepala tukang LO3 OH 0,010
3 Mandor L.04 OH 0,040
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan*
1 Beton Ready Mixed I M.28x | m? 1,02
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan® | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | w..% x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E)

harus menggunakan pompa, dapat dilihat pada U.5.4.a.2 s.d U.5.4.a.5

U.4.4 Angkat dan angkut campuran beton
U.4.4.a (a) Pengecoran Campuran Beton

U.4.4.a.1 (a) 1m3 beton dicorkan pada tapak setiap tambah jarak 25 m’,
secara Manual

jika pelaksanaan penuangan campuran beton yang dilakukan dengan ketinggian > 1 m

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Fa%E2Batuan | Jumleh Harga
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,5037
2 Mandor L.0% OH 0,0504

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D .. %xD

F Harga Satuan Pekerjaan per - m* [D+E)
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U.4.4.a.2 (a) 1m3 beton dicorkan pada tapak setiap kenaikan 4 m’, secara

Manual
HNo. Uraian Hode | Satuan Hoefisien Wi an ek Hagn
IRpi |Rp]
1 2 3 4 5 [:] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 1,0734
2 Mandor L.04 OH 0.1073
Jumlah Harga Tenags Kerja
B [ Bahan [ [ [
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumilah Harga Peralatan
N Jumlah Harga Tenags Eerja, Bahan doan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {10% - 15%) x | LY x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
U.4.4.a.3 (a) Pengecoran pakai pompa beton #1,5"; SKW; 8 bar; T=5m’
HNo. Uraian Eode Batuan Hoefislen | Harga Satuan | Jumlah Harga
[Rp] |Rp)
1 2 3 4 3 ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,140
2 Mandor L0 OH 0,014
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Pompa betonm @ 1,57 5 E.45.a Hari 0.140
KW:Bbar; T=5m
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenagn Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biaya Umum dan Keuntungan{10-15 %) x D e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [D+E)

Keterangan: T = Beda Tinggi

U.4.4.a.4 [a) Pengecoran pakai Pompa beton 82,5"

20 KW, 20 bar, T = 18m’

HNo. Uraian Eode | Satuan | Hoefisien m'ﬁfﬂi‘:‘mu Juml:a}.::;:[,a.rg;a
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.01 OH 0,120
2 Mandor L.+ OH 0012

Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B | Bahamn | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Pompa beton @257, 20KW; e -
0 by, To 18 wr E45k Hari 0,120
Jumlah Harga Peralatan
L Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biaya Umum dan Keuntungani10-15 %) x D | NxD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [D+E)}

Keterangan: T = Beda Tinggi; H = Jarak Horizontal
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U.4.4.a.5 (a) Pengecoran pakai Pompa beton @ 2,5, 75 KW; 120 bar, T = 50

m'/H=80 m’
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien | F127Ef Batian | Jumieh Harga
2 3 4 S ] 7

Pekerja L.O1 OH 0,100
Mandor L.0O4 OH 0,010
Jumlah Hoargo Tenaga Kerja

1
A Tenaga Kerja
1
2

B Bahan

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 Pompa beton @ 2,57, 75KW; | E.45. .
Ha 0,100
1230 bar, T= 50 m/ =80 m" B H

Jumlah Harga Peralatan

N Jumlah Harga Tenaps Kerja, Bahan don Peralatan [A+B+C)
E Biaya Umum dan Keuntungani10-15 %) x D e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [D+E)

Keterangan: T = Beda Tinggi; H = Jarak Horizontal

U.4.4.a.6 |a) Pengecoran pakai Pompa beton @ 3",140 KW; 180 bar, T=75

m’'/H=150 m’

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | FA7E%Batuan | Jumleh Harga
1 2 3 4 5 ] Ki
A | Tenaga Kerjo
1 Pekerja L1 OH 0,160
2 | Mandor L.04 OH 0,016

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
1 Pompa beton @37, 140KW; | E45.s Hari 0,080
1B0 bar, T=75m' /] H=150

Jumlah Harga Peralatan

D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biayva Umum dan Keuntunganf10-15 %) x D | Y x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [D+E| [

Keterangan: T = Beda Tinggi; H = Jarak Horizontal

U.4.5 (a) Pemadatan beton pada saat pengecoran
U.4.5.a (a) Pemadatan beton pada saat pengecoran secara Manual
|menggunakan penusuk besi beton) untuk 1m3 beton

No Uraian Eode Batuan Hoefisien I-[argla_'zﬂ;:tum Jumll_a_'z.hufluga.
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerjs L.01 OH 0,200
2 Mandor L. (4 OH 0,020

Jumlah Harge Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan [ [ |

Jumlah Harga Peralatan

L Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | e x D

F | Harga S8atuan Pekerjaan per - m? [D+E}
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U.4.5.b |a) Pemadatan beton pada saat pengecoran dengan Vibrator untuk

1m3 beton
No Uraian Eode Batuan Hoefisien I{,a.rgla}z?:tum Juml:iijh.rga
1 2 3 4 3 [i] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,080
2 Mandor L.04 OH 0,008
Jumlah Hargn Tenaga Kerja
B | Bahamn | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan I | |
1 | Vibrator | ToaZa | Hari [ 0,080 |
Jumlah Harga Peralatan
L Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | e x D
F | Harga S8atuan Pekerjaan per - m? [D+E}

U.4.6 (a) Penulangan beton

U.4.6.a |a) Penulangan 1 kg baja tulangan poles (BjTP) atau baja tulangan
sirip/ulir (BjTS)

U.4.6.a.1 (a) 1 kg Penulangan slab untuk BjTP atau BjTS diameter < 12 mm,
cara Manual

No Uraian Hods Satuan | Koefisien H“"I‘_{?:t““ J““’l’hmlfus‘“
1 2 =] 4 5 ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja .01 OH 0,0070
2 Tukang besi L.02 OH 0,007
3 Kepala tukang L.03 H 0,0007
4 Mandor L0 OH 0,0007

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan
1= BiTP atau BiTS M.60.a kg 1,03
2 Kawat bendrat M.T2 kg 0015

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan

Jumlah Harga Peralatan

[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - kg [D+E)

Keterangan: *BjTP atau BjTS disesuaikan dengan kebutuhan

U.4.6.a.2 (a) 1 kg Penulangan slab untuk BjTP atau BjTS diameter = 12 mm,
cara Semi-Mekanis

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | FA7E% Batuan |Jumleh Hargs
1 2 3 4 = & T
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.O1 OH 0,00080
2 Tukang besi L.02 OH 0, 00040
3 Kepala tukang L.03 OH 0, 00004
4 Mandor L0+ OH 0,00008

Jumlah Hargs Tenaga Kerja

B Bahan
1* BiTF atau BiTS A kg 1,020
2 Kawat bendrat M. 72 kg 0015

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 Bar cutter To.25.c 0, 00030
2 Bar bender To.25.a 0, 00020

Jumlah Harga Peralatan

N Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan doan Peralatan [A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D 2 x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - kg [D+E)

Keterangan: *BjTP atau BjTS disesuaikan dengan kebutuhan
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U.4.6.a.3 (a) 1 kg Penulangan kolom, balok, ring balk dan sloof untuk BjTP

atau BjTS diameter < 12 mm secara Manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Hargs Satuan [Jumlsh Harga
1 2 3 4 5 6 7
A Tenagn Kerja
1 Pekerja L.O01 OH 0,00160
2 Tukang besi L.02 OH 0,00160
3 Kepala tukang L.03 OH 0,00016
4 Mandor L.0% OH 0,00016

Jumlah Ha Tenaga Kerja
B Bahan
by BjTP atau BjTS M.60.a kg 1,02
2 Kawat bendrat M.72 kg 0,028
Jumilah Harga Bahan
C | Peralatan [ | | |
Jumlah HarE Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Keria, Bahan dan Peralatan [A+B+C)

E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D Y% xD

F | Harga Satuan Pekerjaan per - kg (D+E)

Keterangan: *BjTP atau BjTS disesuaikan dengan kebutuhan

U.4.6.a.4 (a) 1 kg Penulangan kolom, balok, ring balk, sloof, dan shearwall
untuk BjTP atau BjTS diameter > 12 mm secara Semi-Mekanis

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien S | Ll
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,00160
2 Tukang besi L.02 OH 0,00160
3 Kepala tukang L.03 OH 0,00016
+ Mandor L.0% OH 0,00016
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1* | BjTP atau BjTS M.60.b kg 1,02
2 Kawat bendrat M.72 kg 0.028
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Bar cutter To.25.c Harni 0.040
2 Bar bender To.25.a Hari 0,040
Jumlah Harg_a Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | .Y xD
F Satuan Pekerjaan per - kg (D+E)
Keterangan: *BjTP atau BjJTS discsuaikan dengan kebutuhan, untuk shearwall harus

menggunakan BjTS

U.4.6.b (a) Penulangan 1 kg jaring kawat (Wiremesh M6-M10) untuk pelat

atau dinding atau Ferrocement

U.4.6.b.1 (a) Penulangan wiremesh secara manual

No Uraian Kode Satuan | Koefisien | are? Satuan [Jumlah Harga
1 2 3 -+ 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0.,00250
2 Tukang besi L.02 OH 0.00250
3 Kepala tukang L.03 OH 0.,00025
= Mandor L.04 OH 0,00025

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan
1 Wiremesh M6-M10 M.61.f kg 1,020
2 Kawat bendrat M.72 kg 0,005

Jumiah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | Y% xD
F Satuan Pekerjaan per - kg (D+E)

*) Wiremesh M6-M10 sesuai kebutuhan



-221- 2023, No. 683

U.4.6.b.2 (a) Penulangan wiremesh secara semi-mekanis

No Uraian Eode Batuan Eoefisien H’ISTHE'M .lumiﬁl:rj-inrga
1 2 3 4 3 i) T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 000040
2 Tukang besi L.02 OH 000040
3 Kepala tukang L.O3 OH 000002
4 Mandor L.04 OH 0,00004

Jumlah Hargs Tenaga Kerja

B Bahan
1 Wiremesh M&-M10 M.G61.c kg 1,020
2 Kawat bendrat M.T2 kg 0,005

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | |

1 | Cutter besi beton | Tol5c | Hari | 0,0001

Jumlah Harga Peralatan
L Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D [ e x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - kg [D+E)

U.4.6.c |a) Mengangkut/menaikkan 1 kg tulangan setiap kenaikan vertikal
4 m atau tambahan jarak horizontal 25 m ke tapak pemasangan
U.4.6.c.1 (a) Mengangkut/menaikkan 1 kg tulangan secara Manual setiap
kenaikan jarak 4 m’ vertikal

HNo Uraian Hode Satuan | Hoefisien I{IEIE,I’.HSI:I““ JumllaF.!H-Inrga

1 2 3 4 3 & ¥
A | Tenogn Kerja

1 Pekerja L.01 FH 0,0:00447
d Mandor L.D4 OH 0,0:00045
Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ [ [

Jumlah Harga Peralatan

] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan A+ B=C)
E Biava umum dan Keuntungan (109 - 15% x D ... x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per — kg [D+E)

U.4.6.c.2 (a) Mengangkut/menaikkan 1 kg tulangan secara Manual setiap
enambahan jarak 25 m' horizontal

Harga Satuan |Jumlah Harga

Ho Uraian Hode Satuan | Hoefisien (Rp) [Rp
1 2 3 4 5 ] T
A Tenagn Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0000210
2 Mandor L.D4 OH 0,0:0002 1

Jumlah Hargm Tenaga Kerja

|

| Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan [ [ [

Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%]x D |

F | Hargas Satuan Pekerjaan per — kg [D+E)

- x D
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U.4.6.c.3 (a) Mengangkut/menaikkan 1 kg tulangan secara Mekanis dengan
Tower Crane

No Uraian Kode Satoan | Hoefisien B Fatua.n shimlnh Hargn
IRp) IRp]
1 2 3 4 5 5] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0O1 OH 0,00200
2 Tukang besi L.02 OH 0, 00040
3 Mandor L.D4 OH 0,00020
Jumlah Hargm Tenaga Kerja
B | Bahamn | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
1 Tower crone arm 30 m | E.ll.x | Haxri | 000025
Jumlah Harga Peralatan
L Jumlah Harga Tenagn Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D e e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - kg [D+E)

U.4.7 (a) Pelaksanaan Curing ([Pemeliharaan)
U.4.7.a (a) Pelaksanaan Curing Beton

Ada berbagai cara pelaksanaan curing beton diantaranya: menggenangi atau
menyiram permukaan beton, dan dengan uap (steam). Jika tidak ditentukan
dapat menggunakan acuan sebagai berikut :
U.4.7.a.1 (a) Menggenangi 1 m® permukaan beton dengan air selama 4 hari

Ko Uraian Kode Satuan Hoefisien H.a.rgla;:i:tuu Jumlf#p]l-la:ga
1 2 3 4 5 =) 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0O1 OH 0, 00800
2 Mandor L.04 OH 0,00040

Jumlah Hargm Tenaga Kerja
B Bahan
1 Pasir pasang M.OS5.b.1 m? 000550
2 Semen Portland (PC) M.23 kg 0,55
Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan [ [ [

Jumlah Harga Peralatan

&) Jumlah Harga Tenaga Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Binya umum dan Keuntungan (10 - 15%) x D | e x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [I+E]

U.4.7.a.2 (a) Menyirami 1 m® permukaan beton menggunakan media kain
terpal-selama 4 hari

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | "°78fRstuan |Jumish farga
1 2 3 4 5 & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,020
2 Mandor L.04 OH 0,001

Jumlah Hargsm Tenaga Kerja
B | Hahan | |
1 | Terpal [ mase | me ] 1.02 |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ [ [
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan jA+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (108 - 15%) x D | e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E]
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U.4.7.a.3 (a) Menyirami 1 m® permukaan beton menggunakan media karung
goni selama 4 hari

No Uraian Kode Batuan HKoefisien I-[,a.rglaqixla.tunn Jumlfa:{nrga
1 2 3 4 5 ] T
A Tenags Kerja
1 Pekerju L.O1 OH 0.020
2 Mandor L.O4 OH 0001

Jumlah Hargsm Tenaga Kerja

B Bahan

1 Earung goni M.137. b m? 1,02
Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan [ [ [

Jumlah Harga Peralatan

[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan {109 - 15%) x D | ....% x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

1.4.8 Pemasangan waterstop
U.4.8.a |c) Pemasangan 1 m' PVC Waterstop lebar 150 mm
Harga

Ko Uraian Eode Batuan Koefisien SaEu.n Jumlﬂ:{nrga

|Rpd

A TENAGA KERJA

Pelerju L.0O1 OH 0,060

Tukang Batu/Pipa L.03 OH 0,030

Kepala Tukang L.03 OH 0,003

Mandor L.04 OH 0.001
Jumlah Harga Tenaga Kerja

B [ BAHAN [ [
| Waterstop lebar 150 mm | [ m [ 1050 |

Jumlah Harga Bahan

C | PERALATAN [ [ [

Jumlah Harga Peralatan

L Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Eeuntungan (109 - 15%) x D | =D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

U.4.8.b |c) Pemasangan 1 m' PVC Waterstop lebar 200 mm
Ko Uraian Eode Batuan Koefisien H’-"ET}::T-““ Jumlri:{nrga
A TENAGA KER.IA
Pekerja L.O1 OH 0.070
Tukang Batu/Pipa L.02 OH 0,035
Kepala Tukang L.03 OH 0,00
Mandor L. OH 0,001
Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B | BAHAN [ [
| Waterstop lebar 200 mm | [ m [ |
Jumlah Harga Bahan

C | FERALATAN [ [ [

Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Hargs Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biava umum doan Keuntungan (10 15%:] x D e x D
F Harga Satuan Pekerjoan [D+E)
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U.4.8.c (a) 1 m’ pasangan water stop PVC lebar 230 mm - 320 mm

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien | H2TER Satuan |Jumlah Harga
|Rpd IRp]
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0080
2 Tukang batu kayu / pipa L.02 OH 0040
3 Kepala Tukang L.03 OH 0,004
4 Mandor L.D4 OH 0008
Jumlah Hargm Tenaga Kerja
B Bahan
1 Water stop PYC: 230-320mm M.156.c m 1,05
2 Kawat bendrat M.7T2 kg 0.01
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ | [
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {109 - 15%) x D | ....% x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m [D+E]

U.4.8.d (a) 1 m' pasangan water stop rubber lebar 150 mm - 200 mm

No Uraian Kode Batuan | HKoefisien Mangs Saluss ik Hargs
[Fpd IRp
1 2 3 4 5 5] ¥
A Tenags Kerja
1 Pekerju L.O1 OH 0,07 00
2 Tukang batu {kayu / pipa L.O2 OH 0,0350
3 Kepala Tukang L.03 OH 0,0035
4 Mandor L.O4 H 0,007
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1 Rubber woterstop  150-200
mm m 1,05
2 Kawat Bendrat kg 0,02
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
L Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D [ YxD
F | Harga S8atuan Pekerjaan per - m [D+E)

U.4.9 (a) Beton Sikloop Campuran Beton dan Batu Belah

U.4.9.a [c) Pemasangan 1 m?® Pondasi Sumuran Beton Siklop, 60% Beton fc'
15 MPa dan 40% Batu Belah dengan Volume s.d 200 m3

Ko Uraian Hode Satuan | Hoefisien H“ETHEF:T'““ Jumllii:{nrga
A | Tenagn Kerja
Peloerja L.O1 OH 1,39401
Tukang batu L.OZ H 00,2896
Mandor L.04 OH 0,0695
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Batu belah M.03.4.3 m* 0,528
Semen Portland [PC) M_3C Kg 190
Pasir beton MOS5 a3 Eg 404
Agregat kasar M. .c.3 Kg 806
Air M. T2 Kg 1321
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah harga peralatan
5] Jumlah Harga Tenaga Kerjon, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan |10% 15%) = D | x D
F Harga Satuan Pekerjoan (D+E)
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Manual dengan Volume >200 m3
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40% Batu Belah, secara

No. Uraian Hode Batuan | Koefisien H’ISTHSF:M J"mlfh],llf“ga
1 2 3 4 3 ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 1,251

Tukang batu L.02 OH 0261
3 Mandor L. OH 0,125
Jumlah Hargm Tenaga Kerja
B Bahan
1 Batu belah M.D3.d4.3 m3 0,528
2 Semen Portland [PC) M.23 kg 190
3 PE / Pasir Beton MOS5a3 kg A
4 Agregat kasar L kg B06
5 Air M.02.a.3) Liter 121
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
K] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bisya Umum dan Keuntungan{10-15 %) x D | LGNxD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [D+E] [

U.4.9.c |a) 1 m3 Beton Sikloop 60% Beton fe' 15 MPa : 40% Batu Belah,

secara semi-Mekanis untuk Volume >200 m3

Na. Uraian Kode Batuan Eoefisien H’ISTHSF:M J'I.I.'ﬂ]lTh.!‘lI]]I'IBIS&
1 2 3 4 5 B 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,8340
2 Tukang batu L.0Z OH 0,1738
3 Mandor L.+ OH 0,0834

Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B Bahan
1 Batu belab MO3.d4.3 m3 0.528
2 Semen Portland (PC) M.23 kg 190
3 PE / Pasir Beton M.OS5 a3 kg 40
4 Agregat kasar M.O4c 3 kg 606
5 Adr M.02.a.3) Liter 121
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Molen kapasitas 0.35m3 E.39.c Hari 0.1309
termasulk fesder
Jumlah Harga Peralatan
0 Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biaya Umum dan Keuntungan{10-15 %) x D | LG x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [D+E) |
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U.4.9.d (a) 1 m3 Beton Sikloop 70% Beton fc' 15 MPa : 30% Batu Belah,
secara Manual untuk Volume >200 m3
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien “’IGTH‘::‘-'““ "“"“JT:}I:]I{“IS“
1 2 3 4 5 (5] i
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 CH 13485
Tukang batu L.02 OH 0, 3644
3 Mandor L.04 OH 0,1349
Jumlah Hargm Tenaga Kerja
B Bahan
1 Batu belah M.OS.d.3 m3 0,3960
2 Semen Portland (PC) M.23 kn 221
.| PE / Pasir Beton M.OS.a.3 kg 5T6
4 Agregat kasar M.O3.c 3 kg 706
5 Air M.O2 a3 Liter 141
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan [ [ [ |
Jumlah Harga Peralatan
K] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bisya Umum dan Keuntungani10-15 %) x D | LGNxD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [D+E] [

U.4.9.e |a] 1 m3 Beton Sikloop 70% Beton fe' 15 MPa : 30%
secara semi-Mekanis untuk Volume >200 m3

Batu Belah,

No Uraian Kode Batuan | Hoefisien I-[,a.rgla_j:tum JumlTh]\lI:]I-Inrga
1 2 3 4 a [i] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja OH 0, 8890
2 Tukang batu OH 0,1763
3 Mandor OH 0,0899

Jumlah Hargm Tenaga Kerja
B Bahan
1 Batu belah M.O3.d.3 m3 0,.3960
2 Semen Portland {PC) M._23 kg 221
3 PE / Pasir Beton M.05.a.3 kg STH
4 Agrepnt kasar M.O4.c 3 ki TOE
5 Adr M.02.3.3] Liter 141
Jumlah Harga Bahan
c Peralatan
1 Molen kapasitas 0,.35m3 E.09.c Han 0.1300
termasuk feeder
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan [A+B+C)
E Bisya Umum dan Keuntungsn{10-15 %) x D | xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [D+E) [
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U.4.10 Pembongkaran Konstruksi Beton

Perhitungan praktis pembongkaran beton dan atau bertulang ditentukan oleh
tingkat mutu beton dan kemudahan pembongkarannya. Pada kondisi normal
sering dihitung pembongkaran sekitar 2.5 x upah pembuatan beton. Jika
dibutuhkan analisa yang rinci pembongkaran beton bertulang sebagai berikut:

11.4.10.1 Bongkar 1 m? beton mutu rendah fc' < 20 MPa secara Manual

No Uraian Hode Satuan | Hoefisien Hmfwf_:tm Juml:i;l:]:.f[arg:a
1 2 3 4 5 ] 7

A Tenaga Kerja

1 Pekerja L.0O1 OH 1.075

2 Mandaor L.04 OH 0. 108

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahamn | |

| Cuka Bibit [ maao [ L 1.2

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 Palu § Godam To.24.b ri 0,02
2 Cergaji Besi [Baja Keras) To. 0% ri 0,10
3 Pahat Beton [Baja keras) To.24.a dari 0,03
Ll Linggis (Baja keras) T, 200 Hari 0,05

Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {109 - 15%) x D [ e x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.4.10.2 Bongkar 1 m? beton mutu sedang fc' > 20 MPa secara Manual

No Uraian Kode Batuan | Hoefisien Hu&?ﬁ:tm Jumlln;l:]j[,a.rg;a
1 2 3 4 5 5] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 3600
2 Mandor L.04 OH 0. 180

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [

| Cuka Bibit [ w3 ] L [ 1.2 |
Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 Palu § Godam To.24.b 002
2 Cergajl Besi [Baja Keras) To.0%9.a 0,10
3 Pahat Beton [Baja keras) To. 24.a 0,03
4 Linggis (Baja keras) To. 20 Hari 0,05

Jumlah Harga Peralatan
L Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D [ e x D

F | Harga S8atuan Pekerjaan per - m? [D+E}

U.4.10.3 Bongkar 1 m? Beton beton mutu rendah fe' < 20 MPa dengan Jack
hammer

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien |'1°7E% Batuan | Jumish Harga
1 2 3 4 5 [i] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,200
2 Mandor L.D4 OH 0,020

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan

Jock hommer dan genset;
1 13 HE E.1%.a Haxri 0.05
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B=C)

E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | % x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
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U.4.10.4 Bongkar 1 m® Beton beton mutu sedang 20 MPa = fc' = 40 MPa
dengan Jack hammer

Harga Satuan | Jumlah Harga

No Uraian Eode Satuan | Koefisien -
IRp) [Rp|
1 2 3 4 5 5] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.l OH 0400
2 Mandor L. 04 OH 0020
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [
Jumlah Harga Bahan
c Peralatan
Jack hommer dan
1 genset; 12 HP E.19.a Hari 0,05
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | ¥ x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.4.11 Grouting

U.4.11.a (c) 1 m3 Pekerjaan Grouting secara Manual

No Uraian Kode Satuan Hoefisien Sarge Satasn | Ju Harge

[Rp| [Rp|
A Tenaga Kerjo
Pekerja OH 0.8333
Tukang batu OH 0.2778
Kepala tukang OH 0.027TE
Mandor OH 0.0093

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan

Semen groct non-shrink Kg 1.920,00
Air L 963,00
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Hargs Alat
] Jumlah Harga Tenaga Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan |10% 15%) = D | % x D
F Harga Satuan Pekerjoan (D+E)

Catatan: HSD alat sudah termasuk operator alatnya (tanpa pembantu operator]

U.4.11.b (c) 1 kg Pekerjaan Grouting secara injeksi

HNo Uraian Eode Batuan Koefisien H“gfnf:t“n Juml:i_ﬂjh.rga
A Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenoga Kerja
B | Bahan | | |
| Epoxy resin grout [ [ Kg [ 1.1
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
Pressure grout maochine Jam 0. 16667
30 KW, 60-75 bar (I}
Mesin bor Jam 0, 16667
Jumlah Harga Alat
[ §] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Binya umum dan Keuntungan [ 10% - 15%) x D | . %xD
F Harga Satuan Pekerann (O+Ej

Catatan: HSD alat sudah termasuk operator alatnya (tanpa pembantu operator)
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U.5 PEKERJAAN PEMANCANGAN

U.5.1 (a) Pemancangan Tiang Kayu/Cerucuk Bambu/Dolken
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U.5.1.a [a) Per-m' Penetrasi Tiang Pancang Kayu atau Dolken 8 6-8 cm

No Uraian Eode Satuan | Hoefisien H“E?RiTm“ Jumlliﬁpll-ln:ga
1 2 3 4 5 & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,605
2 Tukang L.02 OH 0,605
3 Mandor L.104 OH 0. 00E0
Jumilah Harga Tenaga Kerja
B Bahan*j
1 Alat sambung dolken o6-8 | M.5&6.F Buah 0.95
cm
2 Sepatu  pancang dolken | M.91.f Buah 0.95
ob-Bom =
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan |semi-mekanis)
Alat pancang Mini Pie
1 Driver (Vibrotory) Hammer Hari 00,0605
S0 kgl HP
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | L% x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m' (D+E) [

Catatan: Jika pemancangan dolken lebih dari 4m diperlukan alat sambung dolken sedangkan
cerucuk umumnya digunakan pada tanah lembek sehingga tidak menggunakan alat sambung
dan sepatu pancang dolken

U.5.1.b [a) Per-m’' Penetrasi Tiang Kayu Gelondongan @ 18 - 20 em

No Uralan Kode Satuan | Hoefisien H“E?R?:'mn J“”‘Tﬂpﬁm'm
1 2 3 4 5 =] T

A Tenags Kerja

1 Pekerja L.01 oH 0.0759

2 Tukang L.02 oOH 0.0759

3 Mandor L.04 OH 0.0228

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahamn *)

Alat sambung keaynn
1 terbuat dari baja ol8- | M.56.b Buah 0,25

20cm
2 Sepatu pancang kayu ol B- M.9l.a Buah 0.25

20cm

Jumlah Harga Bahan
C Peralatan {manual]
To.40.

1 Crane Truck 3 T 3 Hari 00759
2 Alat Pancang Mini Pie | To.40. Hari 0,0759

Driver (Vibratori Hammer b
S0 kg (10 HF)

Jumlah Harga Peralatan
L Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | ax D

F | Harga S8atuan Pekerjaan per - m' [D+E)
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U.5.2 (a) Pemancangan Tiang Pancang Beton Bertulang

U.5.2.a (a) Per-m’ penetrasi tiang pancang beton 15 x 15 cm

No Uraian Eode Batuan | Hoefisien I{a.l:gla}z?:tum Jml?‘g]fma
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.l OH 0,1332
2 Tukang L.O2 OH 0, 0444
3 Mandor L. 04 OH 0.0133

Jumlah Hargs Tenaga Kerja

B Bahamn *)

1 Alat sambung beton al5 M.56.b Buah 0. 1538

2 Sepatu pancang 815 cm M.aOl.p Buah 0.1538

Jumlah Harga Bahan
C Peralatan {manual)
Tripod tinggi Tm, max 5
1 ton To.40.5 Hari Y
2 Alat pancang diesel + T-40.b Hari 0, 0444
Hammer 1 T
Jumlah Harga Peralatan

[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D o x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m' [D+E)

*Hitung koefisien B.1 dan B.2 pada kolom 5, jika diperlukan menggunakan rumus. Sebagai
contoh bahan B.l menggunakan rumus Penyambung =rounddown(d/{L+0,1);0)/d dan sepatu
pancang =1 /d

U.5.2.b [a) Per-m’ penetrasi tiang pancang beton 20 x 20 cm

Ko Uraian Kode Satuan Hoefisien mmﬁ_ﬁ:““ Jmlg]fma
1 2 3 4 <] [i] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.0O1 OH 0,150
2 Tukang L.02 H 0,050
3 Mandor L.04 OH 0,015

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahamn *)
1 Alat sambung beton o 20 M.56.g Buah 0. 1538
2 Sepatu pancang @ 20 cm M.91.g Buah 0.1538
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan {manual]
Tripod tinggi ¥m, max 5
1 o To.40.v Hari 0,050
2 Kerekan beban 2 Tom + Hari 0,050
30m T nvlon 12 mm
3 Bandul pancang 1,0 Ton Hari 0,050
{manual]
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [ 10% - 15%) x D | ax D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m' [D+E)

*Hitung koefisien B.1 dan B.2 pada kolom 5, jika diperlukan menggunakan rumus. Sebagai
contoh bahan B.] menggunakan rumus Penyambung =rounddown(d/{L+0,1);0)/d dan sepatu
pancang =1 /d
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U.6 PEKERJAAN AIR TANAH

Pekerjaan air tanah dapat merupakan pemanfaatan air tanah dangkal
seperti sumur gali atau juga sumur bor e pipa 1 %" - 1 %" ataupun sumur bor
jenis deep well Pekerjaan ini sekarang termasuk juga pekerjaan Sumber Daya
Alr (3DA) yaitu pembuatan sumur bor air tanah dangkal > 20 m sampai dengan
sumur bor air tanah dalam.

AHSP pembuatan sumur bor air tanah dangkal menggunakan analisis
seperti pada subpasal U.7 yang bersifat Normatif, sedangkan untuk sumur bor
air tanah dalam harus dihitung seperti pada A.3.9 yaitu Analisis Biaya Operasi
Alat Berat Pembuatan Sumur Bor Air tanah Dalam” dan “Analisis Produktivitas
Alat Berat Pembuatan Sumur Bor Air tanah Dalam pada dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR bagian
Sumber Daya Air.

U.6.1 Sumur Air Tanah Dangkal (Normatif)

Pada pelaksanaan pembuatan Sumur Bor sering ditemukan berbagai
kondizi tanah atau batuan yang dilaluinya, maka untuk perhitungan biaya
pengeboran disajikan 3 jenis tanah /batuan yang mungkin harus di bor dengan
berbagai diameternya yaitu:

U.6.1.a [¢) Pembuatan 1 unit Sumur Gali § 1m kedalaman 6 m

No Uraian Kode | Satuan | Hoefisien H"FI'R?‘"“ J"“J'I“;PIE"P
1 2 | -] S5 =] 7

A Tenogn Kerjo

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan

1 Galian tanah <200m3 m3 4,71 Uid.lm

2 Pasangan  buis  beton m’ 6,00 C.15.25
bertulang

3 Pasang kerikil (rounded) m3 0,55 U#4.1.a2

4 Pasang beton fic 7.4 MPa m-3 0,90 U.S5.1d

5 Pasang bata merah ¥ batu m2 3,46 U.46b.1
campuran |PC:3PP

=] Plesteran m2 6,91 U.B.2.c

Jumlabh Horgs Babhan

C | Peralatan | | |

Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Hargs Tenags Kerjin, Bahan dan Peralatan (A+B<C)
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | ex D
F Harga Satuan Pekerjaan per-Set [IHE)

U.6.1.b Pengeboran Sumur Air Tanah Dangkal ¢ 1"- 1,25" Cara Manual
U.6.1.b.1 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor § 1"- 1,25" pada tanah biasa

No Uralan Hode | Satuan | Koefisien | Ho782 Satuan | Jumlah Harga
|{Rpj (Rp)
1 2 3 & 5 ] 7
A Tenaga Kerja
Pekerju L.O1 OH 0,1251
2 Mandor L.04 OH 00125
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan

1" | Stang bor, batang bor

dan mata bor @ 1,257 | S04tk Hari 00417

Jumlah Harga Peralatan
N ] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D LG x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E|

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1
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U.6.1.b.2 |a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 1"- 1,25" pada Tanah
Keras/Cadas
No Uraian Hode | Satuan | Koefisien H“'anift““ J“"“Ej‘““
1 2 3 4 S & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.01 OH 0,2500
2 Mandor L.D4 OH 0,0250
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Stang bor, batang bor % Pk i - p
dan mats bor @ 1,25 G.04.a+b Hari 0,0833
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D G x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' (D+E)} |

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.1.b.3 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 1°- 1,25" pada Tanah
Berbatu atau Batuan Lunak

No Uraian Eode Batnan | Hoefisien e Sutaeh | Jamlsh Rarge
(Rp] |Rph
1 4 3 4 3 ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.O1 OH 0,6249
2 Mandor L.04 OH 00,0635
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Stang bor, batang bor | G.04%.a+b Hari 02083
don mata bor @ 1,257
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' (D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.1.b.4 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 1"- 1,25" pada Batu atau
Batuan Keras [Andesit)

No Uraian Hode Satonan | Hoefisien If[,a.rglaHiTtun.n Ju.ml.al.tlnﬂuga
1 | 3 4 =1 ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0O1 OH 1.8750
2 Mandor L.04 OH 0,1B75

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1* | Stang bor, batang bor | G.04.a+b Haxri 0,6250

dan mata bor @ 1,257
Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1
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U.6.1.b.5 (a) Pengadaan dan Pemasangan 1 m' Sumur Bor Air Tanah Dangkal

u 1"- 1’=5u

No Uraian Kode Batuan Hoefisien Hﬁ'ET-[;T-"““ Ju.l:nlal.glnﬂugn
1 4 3 4 3 1] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,075
2 Mandor L.04 OH 0,008

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1 Pipa GI Medium M.112.= m 1.0
o 1,25"
2 Pipa GI Medium M.114.e buah 0,1667
o 1,25 -Bocket
Jumlah Harga Bahan

c Peralatan

1* | Stang bor @ 1,25 G.04.a Har 0,025
Jumlah Harga Peralatan

[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | LG x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.1.c Pengeboran Sumur Air Tanah Dangkal ¢ 2°
U.6.1.c.1 (a) 1 m’ Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 2" pada tanah biasa

HNo Uraian Hode Satuan | Hoefisien Harga Satuan | Jumlah Herga
[Rp] [Rph
1 2 3 4 =] ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0v1 OH 0,2001
2 Mandor L.+ OH 0.0200
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Stang baor, G.H.a+b Haxri 0,667
batang bor §1,25"
2 Mata bor 2 G.04 e Hari 0,667
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | .Y x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' (D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.1.c.2 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal ¢ 2" pada Tanah

Keras/Cadas
No Uraian Kode | Satuan | Heefisien Ha.rgla_'z?:tuu nglllﬂmn
1 2 3 4 5 <] 7
A Tenogn Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0, 4000
2 Mandor L0 OH 0, 0400
Jumlah Harga Tenaga Kerja
] | Hahan | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Stang bor, G.04.a+h Hari 0,1333
batang bor & 1,325
2 Mata bor 2 G.04.h Hari 0,1333
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Hargs Tenogn Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B-+Cj
E Bioyva umum dan KEeuntungan (109 - 15%) x | e e X D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m’ [D+E)}

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1
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U.6.1.c.3 |a) 1 m" Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 2" pada Tanah Berbatu
atau Batuan Lunak

No Uraian Eode Batuan |Hoefisien Hﬁ'ET-[;T-"““ Ju.l:nlal.glnﬂugn
1 2 3 4 3 1] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 1,0:000
2 Mandor L.+ OH 0, 1000

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Stang bor, G.4.a+b
'I:-:'.l::l!;ll.'_ bor@ 1,25 Hiers 0.3333
2 Mata Bor 27 G.04.e Hari 0,3333
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D | A

F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.1.c.4 (a) 1 m" Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 2" pada Batu ataun
Batuan Keras [Andesit)

No Uraian Hode Satonan | Hoefisien MIETHT:WM Ju.ml.al.tlnﬂuga
1 2 3 4 5 & Fi
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.01 3,0000
2 Mandor L.04 0,3000

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan

1 Stang bor, G.04 a+b :
'I:-:'ul::l.:l.'_ bor @ 1,25° Harj 1,0000
2 Mata Bor 27 G.04.= Haxri 1,0:000

Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | ex D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.1.c.5 |a) Pengadaan dan Pemasangan 1 m’' Sumur Bor Air Tanah Danglkal

GIP @ 2"
No Uraian Hode Satuan | Hoefisien Harga Satuan | Jumlah Herga
[Rp] |Rph
1 2 3 4 3 ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.r1 0,120
3 Mandor L.+ 0,012
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1 Pipa Gl Medium e 27 MI112e m 1.0
2 Pipa GI Medium Mllde buah 0,1667
o 2" -Bocket
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
SP— ———
! I&;I‘(':::?k"'” @ LA+ Gota Hari 0,040
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B=C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | .Y x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' (D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1
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1U.6.1.d.1 [a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 4" pada Tanah Biasa
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No Uraian Eode Batuan Hoefisien Maige Sataah | «mis Hargn
[Rp] [Rph
1 2 3 4 S & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.01 OH 0,4002
2 Mandor L.04 OH 0,000
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahamn |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
! 3“"_,*;' bor,batang bor | & 04 ae Hari 0,1334
2 Mata Bor 47 G.04.g Hari 0.1334
Jumlah Harga Peralatan
L Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1

U.6.1.d.2 (a) 1 m" Pengeboran Sumur Bor @ 4" pada Tanah Keras/Cadas

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien H“ﬂ‘_‘n‘f:‘““ "“mll’klflfuﬁ""
1 2 3 4 3 [i] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0, 8000
3 Mandor L.04 OH 00800

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Stang baor, G.04.a+b : =
'I:-:'.l::l.:l.'_ bor @ 1,25" Himsi O 26
2 Mata Bor 4° G.04.g Hari 0.2667
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 153%) x D | e e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1

U.6.1.d.3 |a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 4" pada Tanah Berbatu atau Batu

Lunak [Breksi)

No Uraian Eode Batunan | Hoefisien m'%ﬁ?““ Juml:a_.;j[,a.rga
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 2,0000
2 Mandor L.04 OH 0, 2000

Jumlah Harge Tenaga Kerja

B | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 glli_l.il-;hlu.bmmw bor G.04.a+b Flari 0. GE6T
2 Mata Bor 47 G.04 g Hari 0, 6667

Jumlah Harga Peralatan

L Jumlah Harga Tenaps Kerja, Bahan don Peralatan [A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1
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U.6.1.d.4 (a) 1 m" Pengeboran Sumur Bor @ 4" pada Batu atau Batuan Keras

|Andesit)
No Uraian Hode | Satuan | Koefisien H“'ﬁ“.ﬁ‘l“““ J“““f‘h_';ﬁf[““
1 2 3 4 =] ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.O1 OH 6, 0000
2 Mandor L.+ OH 0, 6000
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 ?1;;;1 bor, batang bor @ | G.0%.a+h Hari 2 000
2 Mata Bor 47 G.04.g Hari 2,0000
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D | e ¥ X D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' (D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.1.d.5 (a) Pengadaan dan Pemasangan 1 m' Pipa Casing GIP @ 4"
No Uraian Kode Batuan | Hoefisien HMETR?:I““ Ju.l:nl.al.:ml!ugn
1 2 3 4 3 1] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.l OH 0,2000
2 Mandor L.0= OH 0.0200
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1 Pipa GI Medium o 4 M.112e m 1.0
2 Pipa Gl Medium o 47~ | M.I114j buah 0,1667
Soclket
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 | Stang b 2] Go4a Hari 0,050
1.25"+reducer
Jumlah Harga Peralatan
N Jumlah Harga Tenaps Kerja, Bahan don Peralatan [A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungmn {10% - 15%) x D x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.1.e Pengeboran Sumur Air Tanah Dangkal ¢ 6"
U.6.1.e.1 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor § 6" pada Tanah Biasa

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | 7BRSatusn | Jumish Harea
1 2 3 4 5 ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0O1 OH 0,7500
2 Mandor L.04 OH 0,0750

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 31:-|.T.';|.-";\II:|.:-1'.I'.'p.|.|.u'|;I bor | G.04.a+h Hari 0.2500
2 Mata Bor 67 G.04.i Hari 0.2500

Jumlah Harga Peralatan

L Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1
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U.6.1.e.2 (a) 1 m" Pengeboran Sumur Bor ¢ 6" pada Tanah Keras/Cadas

No Uraian Kode Batuan Hoefisien I[arglaniT.tum Ju.ml.al.glnﬂug;u
1 ¢ | 3 4 3 ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 1,5000
2 Mandor L.D04 OH 0,1500

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 Stang bor, G.M.a+b x -

1:-:1::th[ bor @ 1,25" e 05000
2 Mata Bor 67 G.04. Hari 0,5000
Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan [ 10% - 15%) x D | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' (D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1

U.6.1.e.3 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 6" pada Tanah Berbatu atan
Batuan Lunak (Breksi)

No Uraian Hode Batuan Hoefisien HMETR?:I““ Ju.l:nl.al.:ml!ugn
1 d 3 4 =] ] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 3,7500
2 Mandor L.04 OH 03750

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 ;-.I;'l.r;;t..mr. batang bor G.4.a+b Hari 1.2500
2 Mata Bor 67 G040 Hari 1,2500

Jumlah Harga Peralatan

[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B-+Cj
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 153%) x D | xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1

U.6.1.e.4 (a) 1 m" Pengeboran Sumur Bor @ 6" pada Batu atau Batuan Keras
Andesit)

No Uratan Kode | Satuan | Koefisien H“'ﬁl'qi‘l“““ J“““f‘t_';:“'“
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerju L.O1 OH 11,2500
2 Mandor L.04 OH 1,1250

Jumlah Hargs Tenaga Kerja

B | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 Snu.'.J.;l:n:-:. batang bor G.4.a+b Har 3 7500
2 Mata Bor 6° G.04.i Hari 3, 7500

Jumlah Harga Peralatan

[ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya Umum dan Keuntungan {10-15%) x D | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1
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U.6.1.e.5 |a) Pengadaan dan Pemasangan 1 m' Casing Sumur Bor Air Tanah

Dangkal @ 6"

No Uraian Hode Batuan | Koefisien Ha.rgla._'zili.tunn Jumlln_.:j{arga
1 2 3 4 =] ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0O1 OH 0,800
2 Mandor L0+ OH 0,080

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1 Pipa Gl Medium o&” M.I12j m’ 1.0
2 Pipa GI Medium o6 [ M.114.1 Buah 0, 1667
Peloksok
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 Stang bor, batang bor G.04.a Hari 0,200
1,25" + reducer
Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlah Harga Tenagn Kerja, Bahan dan Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {109 - 15%) x D | .- YaxD
F | Harga Satuan Pekerjaan per — m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.2 Pengadaan dan Pemasangan Pompa

U.6.2.a [a) Pengadaan dan Pemasangan 1-set Pompa Tangan (Manual]

No Uratan Kode | Satuan | Koefisien H”?_ﬁ:‘““ J““"‘f‘_fjf"“
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0O1 OH 0, 5000
2 Tukang Pompa *) L.0Z OH 0, 5000
3 Mandor O OH 00,0500

Jumlah Hargm Tenaga Kerja
B | Bahamn | |
1 | Pompa Tangan | E.3B.a | Buah | 1.0
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [ 10% - 15%) x D | BexD
F | Harga Satuan Pekerjaan per-Set [D+E)

U.6.2.b [a) Pengadaan dan Pemasangan 1 set Socket dan Ploksok

No Uraian Hode atuan (Hoefisien Ea.rgn.u_g:ma.n Juml:a_ﬂjhrga
1 2 3 4 5 & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerjm L.0O1 OH 0,2250
2 Mandor L.Ov OH 00,0225

Jumlah Hargs Tenaga Kerja

B Bahan
1 Pipa Gl Medium 02" -Socket Buah 1.0
2 Pipa Gl Medium Ploksok o 4"x2" Buah 1.0
3 Pipa Gl Medium Ploksok o 6"x4%" Buah 1,0

Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | |
1 | Stang bor @ 1,257+ reducer | G.04m | Har | 0,075 |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D | e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-Set [D+E)
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U.6.2.c (a) Pengadaan dan Pemasangan 1-set Pompa Jet Pump dan

Perpi untuk kedalaman 40 m’

No Uraian Kode | Satuan |Koefisien H“'ﬁfnift““ J“““f‘;:‘pf[““
1 2 3 4 =l & 7
A Tenaga Kerja
1* Pekerja L.0O1 OH 2000
2 Tukang Pompa **) L.14 OH 1,000
3 Mandor L.D4 OH 0300

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan
1 Pipa Gl Medium Class o 17 M.117.r | Batang 14
2 Asesories *4*) - LS S0
3 Pompa: Jet Pump 500 Waitt E.3B.c Hari 1

Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
1* | Stang bor o 1,35+ reducer | G0 a | Hari | 1,000 |
Jumlah Harga Peralstan
] Jumlah Harga Tenags Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B<C)
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | e x D
F Harga Satuan Pekerjaan per-Set [IHE)
*} Diperlukan Pekerja untuk memasang pipa tekan dan hisap Jet pump yaitu 2P

- n}

Untuk memasang Jet pump sampai berjalan sesuai spesifikasi output Biaya Juru Bor

sebagai operator C.1- Stang Bor sudah termasuk pada C.1

Harga Satuan Pekerjaan B.2-Asesoris adalah jumlah harga di kolom-7 untuk B.1
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C. RINCIAN BIAYA PENERAPAN SMKK

Penerapan SMKK diwujudkan wuntuk memenuhi Standar Keamanan,
Keselamatan, Kesehatan, dan Keberlanjutan yang disusun dalam dokumen
SMKK yang terdiri dari: RKK, RMPK, RKPPL, dan RMLLP. Biaya Penerapan
SMKK harus dihitung sesuai kebutuhan pengendalian keselamatan konstruksi
yang tercantum di dalam IBPRP, AKK, sasaran dan program yang diyakini telah
dapat menjamin keselamatan konstruksi, keselamatan dan kesehatan kerja,
keselamatan publik serta keselamatan lingkungan.

Terdapat 9 (sembilan) komponen biaya penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi (SMKK) beserta subkomponennya yang dapat
dianggarkan di dalam sebuah pekerjaan konstruksi. Pekerjaan konstruksi wajib
menganggarkan 9 (sembilan) komponen biaya penerapan SMKK dengan
subkomponen yang ditetapkan berdasarkan hasil analisis tingkat risiko bahaya.
Penerapan SMKK pada pekerjaan konstruksi dilakukan sesuai dengan
peraturan terkait keselamatan konstruksi.

Adapun 9 komponen tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK:
Penyiapan dokumen penerapan SMKK, antara lain namun tidak terbatas
pada:
a) Pembuatan dokumen:

¢ RKK (Rencana Keselamatan Konstruksi), merujuk pada sublampiran
D Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021;

e RMPK (Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi), merujuk pada
sublampiran E Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021;

e RKPPL (Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
Hidup), merujuk pada dokumen lingkungan (AMDAL, RKL/RPL,
ANDAL, dll) dengan substansi sesuai dengan sublampiran G
Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; dan

e RMLLP (Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan), merujuk pada
dokumen lingkungan (AMDAL, RKL/RPL, ANDAL, dll) dan hasil
analisis dampak lalu lintas (Andalalin) dengan substansi sesuai
dengan sublampiran H Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021
dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, serta Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

b) Pembuatan prosedur dan instruksi kerja sebagaimana yang diuraikan

pada sublampiran I Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021;

c) Penyiapan formulir-formulir dokumen penerapan SMKK; dan

d) Penyusunan pelaporan bulanan penerapan SMKK (RKK, RMPK, RKPL,
RMLLP) sebagaimana yang diuraikan pada sublampiran I Peraturan
Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021.
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Dokumen RKK, RMPK, RKPPL, dan RMLLP dimutakhirkan jika terjadi:

a. Kecelakaan konstruksi;

b. Perubahan pekerjaan yang belum teridentifikasi tingkat risiko oleh
pengguna jasa (misalnya pekerjaan tambah kurang, perubahan metode
kerja, perubahan lokasi proyek, dll); dan

c. Terjadi penggantian personel.

BENTUK (FORMAT)

1) Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK):
Contoh Format RKK Pelaksanaan merujuk pada Lampiran Peraturan
Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021, Sublampiran D - RKK, D.2.2
Format RKK Pelaksanaan.

Contoh Format Surat Peringatan Pertama dan Kedua, Contoh Format
Surat Penghentian Pekerjaan, Contoh Format Surat Keterangan Nihil
Kecelakaan Kerja merujuk pada Lampiran Peraturan Menteri PUPR
Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran K - Komponen Kegiatan dan
Format Audit Internal Penerapan SMKK - K1 Surat Keterangan Nihil dan
Surat Peringatan dari Pengguna Jasa.

Contoh Format Audit Internal Penerapan SMKK pelaksanaan pekerjaan

Konstruksi merujuk pada Lampiran Peraturan Menteri PUPR Nomor 10

Tahun 2021 - Sublampiran K - Komponen Kegiatan dan Format Audit

Internal Penerapan SMKK - K3 Form Audit:

- Tabel 1. Lembar Pemeriksaan SMKK; dan

- Tabel 2. Daftar Simak Pemantauan dan Evaluasi Keselamatan
Konstruksi.

2) Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK):
Contoh Format RMPK merujuk pada Lampiran Peraturan Menteri PUPR
Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran E - RMPK:
- Tabel 6.1 Contoh Tenaga Kerja dalam Work Method Statement;
- Tabel 6.2 Contoh Tabel Material dalam Work Method Statement;
- Tabel 6.3 Contoh Tabel Peralatan dalam Work Method Statement; dan
- Tabel 6.4 Contoh Aspek Keselamatan Konstruksi (sesuai dengan Form

pada RKK bab Elemen Operasi).

Adapun Format Penjaminan Mutu dan Pengendalian Mutu (PMPM)
Pekerjaaan Konstruksi merujuk pada Lampiran Peraturan Menteri PUPR
Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran B - PMPM, yang merupakan
bagian dari dokumen RMPK, antara lain:

- F-01 Contoh Format Pengajuan Memulai Pekerjaan

- F-02 Contoh Format Persetujuan Material

- F-03 Contoh Format Persetujuan Gambar Kerja

- F-04 Contoh Format Pemeriksaan /Pengujian



2023, No. 683

-242-

F-03 Contoh Format Perubahan di Lapangan

F-06 Contoh Format Laporan Ketidaksesuaian (oleh Penyedia Jasa
Pekerjaan Konstruksi)

F-07 Contoch Format Laporan Ketidaksesuaian (oleh Pengawas
Pekerjaan)

F-08 Contoh Format Pemeriksaan untuk Penyerahan Pertama
Pekerjaan

F-09 Contoh Format Pemeriksaan untuk Penyerahan Akhir Pekerjaan
Contoh Daftar Simak Pengajuan Permohonan Hasil Akhir Pekerjaan

3) Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup

(RKPPL):

Contoch Format Rona Lingkungan Awal, Rencana Kerja Pengelolaan
Lingkungan, dan Matriks Pelaporan Pelaksanaan Rencana Kerja
Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan merujuk Lampiran
Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021- Sublampiran G -
RKPPL:

- Tabel 2.1 Contoh Rona Lingkungan Awal untuk Proyek dengan

dimensi panjang (jalan, drainase).

- ‘Tabel 3.1 Contoh Rencana Kerja Pengelolaan Lingkungan.
- 12 Matriks Pelaporan Pelaksanaan Rencana Kerja Pengelolaan dan

Pemantauan Lingkungan.

4] Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP):

Contoh Format RMLLP merujuk pada Lampiran Peraturan Menteri PUPR
Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran H - Dokumen EMLLP:
- Tabel 1. Daftar Lingkup Kegiatan Rencana Manajemen Lalu Lintas

Pekerjaan (RMLLP)

Tabel 3. Rencana Koordinasi Dengan Intansi Terkait Kegiatan
Manajemen Lalu Lintas

Tabel 4. Contoh Tabel Daftar Jenis dan Jumlah Kebutuhan
Perlengkapan Jalan Sementara Rencana Manajemen Lalu Lintas
Pekerjaan (RMLLP).

- ‘Tabel 3. Contoh Time Schedule penutupan Jalan/Lajur

2. Sosialisasi, Promosi, dan Pelatihan:
Sosializsasi, promosi, dan pelatihan, antara lain namun tidak terbatas
pada:

a)

bj

d)

Induksi Keselamatan Konstruksi (Safety Induction) untuk pekerja bam,
dan pekerja yang telah meninggalkan proyek selama 6 bulan lalu
kembali ke proyek, tamu, staf dan pemasok yang masuk ke lingkungan
kerja

Pengarahan Keselamatan Konstruksi (Safety Briefing)

Pertemuan Keselamatan (Safety Talk)

Tool Box Meeting (TBM) dilakukan oleh kelompok pekerja dengan
aktivitas pekerjaan konstruksi risiko
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e) Rapat keselamatan konstruksi (construction safety meeting)

f) Patroli Keselamatan (Safety Patrol)

g) Pelatihan Kepedulian /Kesadaran (Awareness) Keselamatan
Konstruksi, antara lain:

i). Bekerja di ketinggian;
ii). Bekerja di lokasi dengan risiko jatuh ke dalam air;
iii). Bekerja di pekerjaan khusus;
iv]. Penggunaan bahan kimia;
v). Analisis Keselamatan Konstruksi;
vi). Perilaku berbasis keselamatan (Budaya berkeselamatan
konstruksi);
vii). P3K;
viii). dll. (daftar pelatihan basic safety)

h) Sosialisasi/penyuluhan HIV/AIDS /pencegahan penyakit menular
Ketentuan teknis merujuk pada Surat Edaran Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 13/SE/M/2012

i) Simulasi Keselamatan Konstruksi

i) Spanduk (bannen

k) Poster/leaflet

I} Papan Informasi Keselamatan Konstruksi

Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri:
Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD) termasuk barang
habis pakai.
a) Alat Pelindung Kerja (APK), antara lain namun tidak terbatas pada:
Jaring pengaman (safety net)
Tali keselamatan (safety line)
Pagar pengaman penahan jatuh (guard railing)
Lantai Penahan jatuh (safety deck)
Tangga pekerja
Pembatas area (restricted area)
Perlengkapan keselamatan bencana
Perlengkapan keselamatan bencana paling tidak mencakup: tandu:
lampu darurat; sirene; dan kantong jenazah
viii. Penutup lubang
ix. Pelindung tenaga kerja (shelter)

E.S-F?.EF:?

b) Alat Pelindung Diri (APD), antara lain namun tidak terbatas pada:
i. Helm pelindung (safety helmet)
ii. Pelindung mata (goggles, spectacles)
iii. Tameng muka (face shield)
iv. Perlengkapan selam
v. Pelindung telinga (ear muff)
vi. Pelindung Pendengaran (ear plug)
-EM54 /ANSI S3.19/ANSI S3.19-1 untuk melindungi telinga dari
suara kebisingan yang melebihi ambang batas/db
vii. Pelindung pernafasan dan mulut (masker respirator)
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-SNI IS0 16972/N9504C/N9304CS/RMP2E/8210 3M untuk
melindungi dari debu, kotoran bahan berkarat atau besi.

Masker pelindung pernafazan/Masker PVC

- 8NI IS0 16972 untuk melindungi pernafasan dari debu,asap, bau
bahan kimia yang ringan.

Sarung tangan (safety gloves)

- SNI IS0 23300-2018 Sarung tangan pelindung risiko mekanis

- 8NI ISO 4B830/WCH 01/WCH 162L/WH 162L untuk melindungi
tangan dari kontak bahan kimia, luka akibat benda runcing dan
tajam.

Sarung tangan karet

Sarung tangan las

Sarung tangan listrik/ Electric glove

SNI-06-0652/SNI 06-1301/5SNI 08-6113 untuk melindungi tangan

dari bahaya tersengat aliran listrik dengan tegangan rendah s.d

tinggi.
Sepatu keselamatan (rubber safety shoes)

. Sepatu keselamatan (toe cap)

Penunjang seluruh tubuh (full body harness) (double lanyard+full

absorber

- SNI ISO 10333-1:2000 Sistem penahan jatuh perorangan — Bagian
1: Full body harmesses

- SNI IS0 10333-2:2000 Sistem penahan jatuh perorangan - Bagian
2: Lanyards dan energy absorbers

- SNI IS0 10333-3:2000 Sistem penahan jatuh perorangan - Bagian
3: Self retracting lifelines

- SNI IS0 10333-3:2000 Sistem penahan jatuh perorangan - Bagian
4: Rel vertical dan vertical lifelines dengan menggabungkan alat
penahan tipe geser

- SNI IS0 10333-3:2000 Sistem penahan jatuh perorangan - Bagian
5: Konektor pengait dengan katup yang dapat menutup dan
mengunci sendiri

Jaket pelampung (life vest)

. Ban Pelampung (lifebuoy)
. Rompi keselamatan (safefy vest)

Sabuk pengaman/ Safety belt

- SNI IS0 16024 untuk melindungi bahaya jatuh

Celemek (apron/coveralls)

arrestery perorangan terdiri dari sabuk
pengaman tubuh (harmess), karabiner, tali koneksi (lanyard), tali
pengaman (safefy rope), alat penjepit tali (rope clamp|, alat penurun
[decender), alat penahan jatuh bergerak (mobile fall arrester], dan
lain-lain, sesuai dengan butir 8 pada Lampiran Peraturan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER.0O8/MEN/VII/2010
tentang Alat Pelindung Diri.
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4. Asuransi:
Asuransi antara lain namun tidak terbatas pada:
Asuransi (Construction All Risks/CAR)
Asuransi (Construction All Risks/CAR) yang mencakup: Pekerjaan itu
sendiri dan asuransi pihak ketiga, sebagaimana yang disyaratkan dalam
Syarat-syarat Umum Kontrak (SSUK) harus berlaku.

5. Personel Keselamatan Konstruksi:
Personel Keselamatan Konstruksi, antara lain namun tidak terbatas pada:

Ahli K3 Konstruksi atau Ahli Keselamatan Konstruksi
Supervisor Keselamatan Konstruksi

Petugas Keselamatan Konstruksi atau Petugas K3 Konstruksi
Petugas Penjamin Mutu

Petugas tanggap darurat

Petugas pemadam kebakaran

Petugas P3K

Petugas pengatur lalu lintas/ flagman

Tenaga medis dan/atau kesehatan (Dokter)

Petugas paramedis

Petugas pengelolaan lingkungan / petugas pengelola limbah B3
Koordinator Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (KMKL)
dIL

Tabel C.1 Jumlah Minimum Ahli Keselamatan Konstruksi/Ahli K3 Konstruksi dan
Rasio Petugas Keselamatan Konstruksi/Petugas K3 Konstruksi terhadap Jumlah

Tenaga Kerja

Risiko
Pekerjaan

Jumlah Personil Keselamatan Konstruksi

* Personel manajerial:
Pimpinan UKK:
Ahli utama*/Ahli madya* pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun

e 1 (satu) orang Petugas Kesclamatan Konstruksi/Petugas K3 Konstruksi
sctiap 40 (empat puluh) orang pekerja (berlaku kelipatan)

e Penambahan 1 orang Ahli madya*/muda* (pengalaman paling singkat 3
(tiga) tahun) untuk jumlah pekerja lebih dari 100 (seratus) orang.

Sedang

¢ Personcl manajerial:
Pimpinan UKK:
Ahli madya*/Ahli muda* pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun

e 1 (satu) orang Petugas Kesclamatan Konstruksi/Petugas K3 Konstruksi
sctiap S0 (lima puluh) orang pekerja (berlaku kelipatan)

Kecil

e Personcl manajerial:
Pimpinan UKK dapat dirangkap olch Pimpinan tertinggi proyck: Ahli muda*
/Petugas Kesclamatan Konstruksi

e 1 (satu) orang Petugas Kesclamatan Konstruksi/Petugas K3 Konstruksi
setiap 60 (enam puluh) orang pekerja (berlaku kelipatan)

Catatan: *Ahli Kesclamatan Konstruksi/Ahli K3 Konstruksi
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Contoh:
A. Pekerjaan konstruksi dengan tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi

besar dengan jumlah tenaga kerja 30 (tiga puluh) orang, maka jumlah
personel keselamatan konstruksinya:

1. Pimpinan UKK: 1 (satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Utama, atau Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Madya dengan pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun;
dan

Supervisor Keselamatan Konstruksi 1 (satu) orang; atau

3. Petugas Keselamatan Konstruksi atau Petugas K3 Konstruksi: 1

(satu) orang.

0

Pekerjaan konstruksi dengan tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi
besar dengan jumlah tenaga kerja 70 (tujuh puluh) orang, maka jumlah
personel keselamatan konstruksinya:

1. Pimpinan UKK: 1 (satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi Utama,
atau Ahli K3 Konstruksi Utama, atau Ahli Keselamatan
Konstruksi/K3 Konstruksi Madya dengan pengalaman paling
singkat 3 (tiga) tahun; dan

2. Supervisor Keselamatan Konstruksi 1 (satu) orang; atau

3. Petugas Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi: 2 (dua) orang.

Pekerjaan konstruksi dengan tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi
besar dengan jumlah tenaga kerja 110 (seratus sepuluh) orang, maka
jumlah personel keselamatan konstruksinya:

1. Pimpinan UKK: 1 (satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi Utama,
atau Ahli K3 Konstruksi Utama, atau Ahli Keselamatan
Konstruksi/K3 Konstruksi Madya dengan pengalaman paling
singkat 3 (tiga) tahun;

2. Supervisor Keselamatan Konstruksi 1 (satu) orang; atau

3. Petugas Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi: 3 (tiga) orang; dan

4. Ahli Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi madya, Ahli
Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi Muda dengan pengalaman
paling singkat 3 (tiga) tahun: 1 (satu) orang.

Pekerjaan konstruksi dengan tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi
sedang dengan jumlah tenaga kerja 25 (dua puluh lima) orang, maka
jumlah personel keselamatan konstruksinya:

1. Pimpinan UKK: 1 (satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Madya, atau Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Muda dengan pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun;
dan

2. Supervisor Keselamatan Konstruksi 1 (satu) orang; atau

3. Petugas Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi: 1 (satu) orang.

Pekerjaan konstruksi dengan tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi
sedang dengan jumlah tenaga kerja 80 (delapan puluh) orang, maka
jumlah personel keselamatan konstruksinya:
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1. Pimpinan UKK: 1 (satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Madya, atau Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Muda dengan pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun;
dan

2. Supervisor Keselamatan Konstruksi (satu) orang; atau

3. Petugas Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi: 2 (dua) orang.

Pekerjaan konstruksi dengan tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi
sedang dengan jumlah tenaga kerja 110 (seratus sepuluh) orang, maka
jumlah personel keselamatan konstruksinya:

1. Pimpinan UKK: 1 (satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Madya, atau Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Muda dengan pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun:
dan

2. Supervisor Keselamatan Konstruksi (satu) orang; atau

3. Petugas Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi: 3 (tiga) orang.

Pekerjaan konstruksi risiko kecil dengan jumlah tenaga kerja 30 (tiga

puluh) orang, maka jumlah personel keselamatan konstruksinya:

1. 1 (satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi Muda,
atau Supervisor Keselamatan Konstruksi /Petugas Keselamatan
Konstruksi; dan

2. Petugas Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi: 1 (satu) orang.

Fasilitas Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan:
Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan termasuk barang habis
pakai, antara lain namun tidak terbatas pada:

a)

Peralatan P3K dengan ketentuan berikut ini:

i) Terbuat dari bahan yang kuat dan mudah dibawa, berwarna dasar
putih dengan lambang P3K berwarna hijau;

ii) Isi kotak P3K dalam tabel di bawah ini dan tidak boleh diisi bahan
atau alat selain yang dibutuhkan untuk pelaksanaan P3K di tempat
kerja:

Isi Kotak P3K Berdasarkan Tipe dan Jumlah Pekerja mengacu pada

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor

PER.18/MEN/XI/2008 tentang Penyelenggaraan Audit Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Peraturan Menteri

Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor

PER.15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama Pada

Kecelakaan Di Tempat Kerja, sebagai berikut:

Tabel C.2 Isi Kotak P3K

Kotak A funtuk Kotak B (untuk Kotak C {untuk
o el Notele P tenaga ke(rjn 25 | tenaga ke(rja <50) | tennga ke:ja <100
1 Kasa steril terbungkus 20 40 40
2 Perban (lebar 5 cm) 2 4 6
3 Perban (lebar 10 cm) 2 Rl 6
4 Plester (lebar 1,25 cm) 2 -+ 6
5 Plester Cepat 10 15 20
6 Kapas (25 gram) 1 2 3
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Isi Kotak P3K

Eotak A [untuk
tenaga kerja £25)

Kotak B juntuk
tenaga kerja <50)

Kotak C juntuk
tenagn kerja =100

Kain segitiga f mittela

4

]

Gunting 1 1 1

Pemniti 12 12

Sarung tangan sekali palkai
|pasangan)

%]
£
=]

11

MMasker

12

Pinset

13

Lampu senter

14

Gelas untuk cuci mata

15

Kantong plastik bersik

16

Aquades {100 ml lar. Saline)]

17

Povidon lodin (&0 ml)

1B

it | vt |t |t | | et |t |
i |t | | | | | |

Alkohol 70%

19

Buku panduan P3K di
tempat kerja

20

Bulku catatan 1

Daftar isi kotak

b)

iii) Penempatan kotak P3K:

1) Tempat yang mudah dilihat dan dijangkau, diberi tanda arah
yang jelas, cukup cahaya serta mudah diangkat apabila akan
digunakan;

2) Disesuaikan dengan jumlah pekerja/buruh, jenis dan jumlah
kotak P3K;

3) Dalam hal tempat kerja dengan unit kerja berjarak 300 meter
atau lebih masing-masing unit kerja harus menyediakan kotak
F3K sesuai jumlah pekerja/buruh;

4) Dalam hal tempat kerja pada lantai yang berbeda di gedung
bertinglkat, maka masing-masing unit kerja harus menyediakan
kotak P3K sesuai jumlah pekerja/buruh.

Ruang P3K/Klinik wajib disediakan bilamana Penyedia Jasa:

i)

i)

mempekerjakan pekerja/buruh 100 (zeratus) orang atau lebih;
mempekerjakan pekerja/buruh kurang dari 100 (seratus) orang
dengan potensi bahaya tinggi.

Ruang P3K harus dizediakan dengan ketentuan berikut ini:

i)

i)

i)

iv)

v)

Lokasi ruang P3K:

1) Dekat dengan toilet/kamar mandi;

2) Dekat jalan keluar;

3) Mudah dijangkan dari area kerja; dan

4) Dekat dengan tempat parkir kendaraan.

Mempunyai luas minimal cukup untuk menampung satu tempat
tidur pasien dan masih terdapat muang gerak bagi seorang petugas
P3K serta penempatan fasilitas P3K lainnya;

Bersih dan terang, ventilasi baik, memiliki pintu dan jalan yang
cukup lebar untuk memindahkan korban;

Diberi tanda dengan papan nama yang jelas dan mudah dilihat;
Sekurang-kurangnya dilengkapi dengan:
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Tandu, Tempat tidur pasien, kursi tunggu, kotak P3K, wastafel,
kertas tisu, lap, lemari, sabun, spalk/bidai, stetoskop, timbangan
berat badan, tensimeter, termometer/pengukur suhu, Automated
External Defibrillator (AED), dan lain-lain, Peralatan Pengasapan
[obat dan mesin fogging), dll.
c] Peralatan pengasapan [obat dan mesin fogging)
d] Protokeol kesehatan wabah menular (misal: tempat euci tangan, swab,
vitamin di masa pandemi Covid-19)
e] Pemeriksaan psikotropika dan HIV
fj Ambulans (sewa)
Untuk lokasi pekerjaan konstruksi yang jauh dari fasilitas kesehatan
umum (rumah sakit, puskesmas, dllj
gl Tempat cuci tangan (wastafel)

Rambu dan Perlengkapan Lalu Lintas yang Diperlukan:

Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen lalu

lintas termasuk barang habiz pakai, antara lain namun tidak terbatas

pada:

a) Rambu petunjuk untuk menentukan lokasi dengan wama dasar hijau
dan warna tulisan putih

b) Rambu larangan dengan warna dasar putih dan garis warna merah
[dilarang merokol, dll.)

c)] Rambu peringatan dengan warna dasar kuning (awas longsor, awas
licin, dl.)

d] Rambu kewajiban dengan warna dasar biru (rambu mandatory fwajib
K3, antara lain: rambu pemakaian APD, masker|

e] Rambu informasi warna dasar hijau tulisan warna putih (informasi
terkait K3, antara lain: lokasi kotak P3K, rambu lokasi APAR, area
berbahaya, bahan berbahayal)

fj Rambu pekerjaan sementara berwarna oranye garis warna hitam

gl Rambu Jalur Ewvakuasi warna dasar hijau tulisan warna putih
(petunjuk escape route)

h) Kerucut lalu lintas |traffic cone)

ij Lampu putar [rotary lamp)

jl  Lampu selang (Panjang 100 m/sesuai kebutuhan)

k) Pembatas Jalan (water barrier|

] Beton pembatas jalan (concrete barrier)

m) Lampu/alat penerangan sementara

n) Rambu/alat pemberi isyarat lalu lintas sementara

o) Marka jalan sementara

pl Alat pengendali pemakaian jalan sementara antara lain: alat pembatas
kecepatan, alat pembatas tinggi dan lebar kendaraan

g] Alat pengamanan pemakai jalan sementara, antara lain: penghalang
lalu lintas, cermin tikungan, patok pengarah/delineator, pulau-pulan
lalu lintas sementara, pita pengaduh/ rumble strip

r] Lampu darurat (emergency lamp)

s) dll
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8. HKonsultasi dengan Ahli Terkait Keselamatan Konstruksi:
Konsultasi Ahli Keselamatan Konstruksi dengan ahli lain, antara lain
namun tidak terbatas:

a] Ahli Lingkungan

b} Ahli Teknik Jembatan

c) Ahli Teknik Bangunan Gedung
d} Ahli Perencana Struktur

e} Ahli Perencana Pondasi

fi Ahli Teknik Bendungan Besar
g Ahli Gempa

h) Ahli Teknik Likuifaksi

ij Ahli Teknik Landasan Terbang
jI Ahli Mekanikal

k) Ahli Pertambangan

I} Ahli Peledakan

m] Ahli Elektrikal

n) Ahli Perminyakan dan Gas

o) Ahli Manajemen Pelaksanaan
p) Ahli Teknik Proteksi Kebakaran
q) Ahli K3 Pesawat Angkat Anglut
i dll

dibuktikan dengan Sertifikat Kompetensi Kerja (SKK) Konstruksi dan/atau
lisensi dari kementerian teknis.

9. HKegiatan dan Peralatan Terkait dengan Pengendalian Risiko
Keselamatan HKonstruksi, termasuk biaya pengujian/pemeriksaan
lingkungan:

Kegiatan dan peralatan terkait dengan pengendalian Risiko Keselamatan
Konstruksi, termasuk biaya pengujian/pemeriksaan lingkungan termasuk
barang habis pakai, antara lain namun tidak terbatas pada:

a) Manajemen Mutu

Untuk menjamin keselamatan konstruksi, setiap pekerjaan konstruksi
wajib melaksanakan manajemen mutu sesuai dengan tata cara
penjaminan mutu dan pengendalian mutu (PMPM) yang tercantum di
dalam peraturan Menteri PUPR terkait SMKK.

Adapun pelaksanaan Manajemen Mutu memililki output sebagai
berikut:

Tabel C.3 Output Manajemen Mutu

OUTPUT MANAJEMEN MUTU INDIEATOR OUTPUT

1 Laporan pelaksanaan Rencana Mutu | # Laporan pelaksanaan
Pekerjaan Konstruksi; Rencana Pengendalian Mutu
2 Laporan pengukuran pemenuhan atas semua | « Catatan Mutu

aspck persyaratan mutu dalam kontrak; » NCR

3 Laporan penghentian pekerjaan bila dijumpai | « NCR

cacat pada material, produk, proses atau
penyerahan;
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OUTPUT MANAJEMEN MUTU INDIKATOR OUTPUT

4 Laporan rencana pengujian dan pemeriksaan | « Jadwal Pemeriksaan &
untuk setiap bagian pekerjaan; Pengujian

] Laporan survei, pengujian, audit teknis, dll | » Sistem Referensi Posisi
menggunakan alat GFS untuk mencatat | « Integritas dan Kontinyuitas
koordinatnya secara tepat; Diata

a] Laporan penerimaan/penolakan daftar Simak | » Laporan
pengendalian  mutu untuk sectiap bagian Penerimaan/ Penolakan
pekerjaan dengan ketelitian memadai untuk | « Daftar Simak Pengendalian
mengukur pemenuhan atas persyaratan Muiu
kontrak;

T Laporan persyaratan manajemen mutu | « Pelatihan staf
mencakup pengoperasian Rencana Mutu, | » Manual, Prosedur, Instruksi
peran setiap pekerja, spesifikasi pekerjaan, Kerja
dan prosedur kerja) agar diketahui, dipahami,
dan dilaksanakan oleh semua pekerja di
lokasi pekerjaan;

B8 Daftar Simak Pengendalian Mutu | « Dokumentasi Daftar Simak
ditandatangani oleh  pihak-pihak yang
berkompeten dan penanggung-jawab
pekerjaan masing-masing sesuai dengan sifat
pekerjaannya;

9 Laporan pengujian material dan pekerjaan | » Dokumentasi Laporan
Yang telah ditandatangani oleh Pengujian Material dan
penanggungjawab mutu; Pekerjaan

10 | Laporan  konsultasi  dengan pengawas |+ Notulen
lapangan mengenai permasalahan yang
berkaitan dengan bahan dan pengujian;

11 | Laporan pemberitahuan dari petugas | « Dokumentasi laporan dan
pemeriksa tentang cacat/kegagalan dan instruksi tindakan
memastikan untuk Tindakan pengujian ulang
atau penolakan pekerjaan;

12 | Laporan mingguan dan bulanan tentang |« Laporan Mingguan/Bulanan
pengujian dan hasil-hasil pemeriksaan; Hasil Pemeriksaan &

Pengujian

13 | Laporan pelaksanaan proses non-oonformance | « Dokumentasi Rencana
bila material atau produk tidak memenuhi Tindak, Tindakan,
persyaratan spesifikasi, dan memberitahu Monitoring dan Evaluasi
Pengawas Pekerjaan atas adanya Tindakan setiap NCR
penyimpangan; * Laporan kepada Pengguna

Jasa

14 | Laporan konsultasi dengan Wakil Penyedia | « Notulen
Jasa dan melakukan Tindakan perbaikan atas
pekerjaan yang tidak memenuhi persyaratan;

15 | Laporan mengenai setiap respon terhadap | » Dokumentasi Rencana
Non-Conformance Report INCR) VANE Tindak; Tindakan,
diterbitkan olch Pengawas Pekerjaan dalam Monitoring dan Evaluasi
waktu yang ditetapkan pada NCR tersebut; Tindakan sectiap NCR

16 | Laporan jadwal pengujian dan pemeriksaan | » Jadwal Pemeriksaan &
dengan  berkoordinasi  dengan GE  dan Pengujian
Pelaksana;

17 | Laporan pemantauan prosedur pengujian |« Catatan pemantauan
pengendalian mutu  dan  pemeriksaan, pemeriksaan & pengujian
termasuk yang dikerjakan oleh subpenyedia
jasa;

18 | Laporan kerjasama  dengan Pengawas | « Notulen
Pekerjaan untuk hal-hal yang berkaitan
dengan pengendalian mutu;

19 | Laporan perolechan izin dan persetujuan | « Dokumentasi perizinan

Pengawas Pekerjaan yvang diperlukan;
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OUTPUT MANAJEMEN MUTU INDIEATOR OUTPUT

20

Laporan mengenai alat pengujian telah | » Daftar status kelaikan alat
dipelihara dan bekerja dengan bail; uji

21

Laporan pemeliharaan sistem pengarsipan |« Sistem Arsip
yang teratur agar semua catatan muitu mudah
diperoleh schingga petugas pemeriksa dapat
memperoleh informasi vang diperlukan;

22

Laporan pemeriksaan gambar-gambar untuk | » Tersedianya gambar kerja
pelaksanaan, perhitungan, gambar kerja dan mutakhir vang telah
memastikan setiap petugas tertentu Penyedia diperiksa

Jasa memiliki dolumen versi mutakhir yang
dapat dilaksanakan pada bagian pckerjaan
yvang menjadi tanggungjawabnya;

23

Laporan pemberitahuan Pengawas Pekerjaan | « Laporan
untuk setiap perubahan pada layout survey,
lokasi, ketinggian, kemiringan, dll., untuk
persetujuan;

24

Laporan pemberitahuan pimpinan | « Laporan
perusahaan untuk setiap permasalahan yang
berkaitan dengan integritazs dan fungsi
manajemen mutu, dan

a5

Laporan penyediaan suatu cara penyajian |« Sistem Arsip
vang mudah ditelusuri kepada Pengawas
Pekerjaan.

b)

c)
dj

e

El
hj

il

k)

m|

Testing and commissioning

Pengujian yang dilakukan untuk mengukur sistem telah berfungsi
[biazanya terdapat pada pekerjaan mekanikal, elektrikal dan
plumbing). Contoh: instalasi pemadam kebakaran, instalasi air bersih,
sistem penangkal petir, pengujian lift, instalasi air kotor, dll.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR) (untuk kelas kebakaran a, b, c, d|
Penangkal Petir

Anemometer

Bendera K3

Pembuatan Kartu Identitas Pekerja (KIP)

Audit Internal

Pengujian Lingkungan

Pemantauan dan Evaluasi

Pemantauan Evaluasi terkait penerapan SMKK (Program Mutu, RKK,
Pengawasan, RKK Pelaksanaan, RMPK, RKPPL dan RMLLP) yang
dilakukan oleh eksternal proyek di dalam lingkup Kementerian PUPR
Washing bay, atau

Closed-circuit Television (CCTV)

dll
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Ketentuan pemeriksaan lingkungan kerja berlaku dengan perubahan jenis
pengujian Baku Mutu Air dan Baku Mutu Udara Ambien yang merujuk pada
tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Lampiran 6 Baku Mutu Air
Nasional dan Lampiran 7 Baku Mutu Udara Ambien.

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021

Tabel C.4 Baku Mutu Air Sungai dan Sejenisnya

No Parameter Unit Eelas 1 (Helas 2| Kelas 3 | Kelas 4 Eeterangan

1 | Temperatur *C Dev ¥ Dev 3 Dev 3 Dev 3 Perbedann
dengan suhu
udara di atas
permukaan air

2 | Padatan terlarat total mg/L 1.0:00 1.000 1.000 1.000 | Tidak berlaku

TOS) untuk muara

3 | Padatan tersuspensi total mg/L 40 30 100 400

{T25)

4 | Wama Pt-Co Unit 15 =0 100 Tidak berlaku
untuk air
marmbart
[berdasarkan
kondisi
alaminoya)

5 | Derajat keasaman (pH) 6-9 6-9 6-9 6-9 Tidak berdaku
untuk air
garmbart
[berdasarkan
keondisi
alaminoya)

& | Kebutuhan oksigen mgfL v 3 & 12

biokimiawi [BON|

7 | Eebutuhan oksigen mg/L 10 25 S B0

kimiowi [(COLDN

B | Oksigen terlanat (D) 6 4 3 1 Batas minimal

9 | Sulfat (3042 mg/L 300 300 200 400

10 | Klorida [CI7) mg/L 300 300 300 600

11 | Nitrat [sebagai Nj mg/L 10 10 20 20

12 | Nitrit [sebagai Nj mg/L 0,06 0,06 0,06

13 | Amoniak {sebagai N) mg/L 0,1 0,2 0,5

14 | Total Nitrogen mg/L 15 15 25

15 | Total Fosfat [sebagai Y mg/L 0.2 0,2 1,0

16 | Fluorida {F-} mg/L 1.0 1.5 1.5

17 | Belerang sebagai H:5 mg/L 0,00z 0,002 0,002

18 | Sianida [CMN-) mg/L 0,032 0,02 0,02

19 | Klorin bebas mg/L 0,03 0,03 0,03 Bagi air baku
aiT minuem
tidak
dipersyaratkan

20 | Banum {Ba) terlarat mg/L 1.0 - -

21 | Boron (B} terlarut mEg/L 1.0 1,0 1,0 1,0

22 | Merkuri (Hg) terlarut mg/L 0,001 0,002 0,002 0,005

23 | Arsen [As) terlarat mg/L 0,05 0,05 0,05 010

24 | Selenium (Se) terlamat mgfL 0,01 0,05 0,05 005

25 | Besi [Fe) terlarut rng/ L 0.3 - -

26 | Kadmium [Cd) terlarut mg/L 0,01 0,01 0,01 ool

27 | Kobalt (Co} terlarut mg/L 0.2 0,2 o2 0,2

28 | Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 = S

29 | Nikel [Ni] terlaruat mg/L 0,05 0,05 0,05 0,10

30 | Seng (Zn) terlarat mg/L 0,05 0,05 0,05 2,0

31 | Tembaga [Cu) terlarut mg/L 0,02 0,02 0,02 0,2
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No Parameter Unit Eelas 1 (Helas 2| Kelas 3 | Kelas 4 Eeterangan
32 | Timbal [Phj terlarut mgfL 0,03 0,03 0,03 0.50
33 | Kromium heksavalen [Cr- mgfL 0,05 0,05 0,05 1,0
v
34 | Minyak dan lemalk mgfL 1 1 1 10
35 | Deterjen total mgfL 0.2 0,2 0,2
36 | Fenal mg/L 0,002 | 0,005 0,01 0,02
37 | Aldrin/Dicldrin g/ L 17 - -
38 | BHC pg/L 210 210 210
39 | Chlordans pglL 3 - -
40 | DDT pE/L 2 2 2 F]
41 | Endnmn pgl L 1 4 4
42 | Heptachlor gy L 18 = S
43 | Lindane gl L 56 - -
44 | Methoxychlor pgf L % L - -
45 | Toxapan pEf L 5 = = .
46 | Fecal Coliform MPN/100mL | 100 1.000 | 2000 | 2.000
47 | Total Coliform MPN/100mL | 1000 | 5000 | 10,000 | 10,000
48 | Sampah mihil nihil mihil ikl
49 | Radioaktivitas
Grozs-A Bq/L 0.1 0,1 0,1 0,1
Grozs-8 BEqg/L 1 1 1 1

Keterangan:

1. Kelas 1 merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk baku
air minum, dan /atau air peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air
yang sama dengan kegunaan tersebut.

2. Kelas 2 merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk
prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan,
air untuk mengairi pertanaman, dan/fatau peruntukan lain yang
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

3. Kelas 3 merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi tanaman,
dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama
dengan kegunaan tersebut.

4. Kelas 4 merupakan air yang peruntukannya dapat dignnakan untuk
mengairi pertanaman dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan
mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

Tabel C.5 Baku Mutu Udara Ambien
Wakitu Sistem
No Parameter Baku Mutu
Pengukuran Pengukuran
1 Sulfur Dioksida (S0 . - . aktif kontinu
1 jac 150 pg/m alktif manual
24 jmam 75 pg/m? aktif kontinu
1 tahun 45 pg/m? aktif kontinu
2 Karbon Monoksida (O0) 1 jam 10,000 pgfm* aktif kontinu
B jam 4000 pgfm? aktif kontinu
3 | Nitrogen Dioksida (NOz) . . aktif kontinu
Ljam 200 pgu aktif manual
24 jam 65 pg/m? aktif kontinu
1 tahumn 50 pg/m? aktif kontinu

4 Oksidan fotokimia {0k sebagai i 150 ot aktif kontinu

Czon [Oa) Jam b aktif manual
B jam 100 pg/m* aktif kontinu*®
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Waktu Sistem
No Parameter Pengukuran Baku Mutu Pengukuran
1 tahun 35 pg/m? aktif kontinu**
5 | Hidrokarbon Non Metana 3 jam 160 pg/m? aktif kontinu***
(NMHC)
6 | Partikulat debu < 100 ym (TSP) 24 jam 230 pg/m? aktif manual
Partikulat debu < 10 pym (PM1o) 24 jam 75 3 SR St
] pg/m aktif manual
I tahun 40 pug/m? aktif kontinu
. aktif kontinu
Partikulat debu 2,5 pm (PMaz.5) A jars S5 pg/m? aktif manual
1 tahun 15 pg/m? aktif kontinu
7 | Tumbal (Pb) 24 jam 2 pg/m? aktif manual

Keterangan :

pg/m? = konsentrasi dalam mikrogram per meter kubik, pada kondisi

atmosfer normal, yaitu tekanan (P) 1 atm dan temperatur (T) 25°C

* Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukuran selama 1 (satu) jam
adalah konsentrasi hasil pengukuran yang dilakukan setiap 30 (tiga puluh)
menit (dalam | jam dilakukan 2 kali pengukuran) dan dilakukan di antara
pukul 11:00 - 14:00 waktu setempat

** Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukuran selama 8 (delapan)
jam adalah konsentrasi dari waktu pengukuran yang dilakukan di antara
pukul 06:00 - 18:00 waktu setempat.

*** Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukuran selama 3 (tiga) jam
adalah konsentrasi dari waktu pengukur yang dilakukan di antara pukul
06:00 - 10:00 waktu setempat.

Seluruh jenis pengujian sebagaimana yang ditunjukkan dalam “Tabel Baku

Mutu Air Sungai dan Sejenisnya” dan “Tabel Baku Mutu Udara Ambien” harus

dilaksanakan sebelum, sedang, dan setelah pelaksanaan pekerjaan di titik

lokasi yang mewakili keberadaan kegiatan pekerjaan.
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PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

1)

2)

Pengukuran

Pengukuran komponen kegiatan biaya penerapan SMKK akan ditentukan
oleh Pengawas Pekerjaan atas dasar kemajuan pekerjaan yang dilaksanakan
lengkap dan telah diterima sebagaimana yang dibahas dan disepakati dalam

rapat persiapan pelaksanaan Kontrak.

Kuantitas yang diukur haruslah dalam satuan pengukuran dengan kriteria
keberterimaan yang diuraikan dalam daftar mata pembayaran di bawah ini.

Subkomponen pengujian lingkungan dibayar atas dasar jumlah pengujian
dalam Daftar Kuantitas dan Harga. Pengujian sebelum, sedang, dan setelah
pelaksanaan pekerjaan pada lokasi yang sama akan dihitung 3 (tiga) kali.

Pembayaran

Mata Pembayaran yang tersedia di bawah ini dimasukkan ke dalam Daftar 2
“Mata Pembayaran Perkiraan Biaya Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi” yang terdapat dalam “Daftar Kuantitas dan Harga”
dalam Dokumen Tender, di mana kuantitas perkiraan telah disediakan oleh
Wakil Pengguna Jasa.

Kuantitas mata pembayaran yang diukur tersebut di atas harus dibayar
untuk per satuan pengukuran dari masing-masing harga yang dimasukkan
dalam Daftar Kuantitas dan Harga untuk Mata Pembayaran terdaftar di
bawah, di mana harga tersebut harus sudah merupakan kompensasi penuh
untuk penyediaan, semua bahan, peralatan, tenaga kerja, perkakas, dan
biaya lain yang dianggap perlu atau biaya untuk penyelesaian yang
sebagaimana mestinya dari pekerjaan yang diuraikan dalam seksi ini.

Biaya Tidak Langsung yang terdiri atas Biaya Umum (Overhead) dan
Keuntungan (Profit) tidak boleh disertakan dalam semua Mata Pembayaran
untuk Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK).



2023, No. 683

-257-

uwefiaad

uweuesyeiad vsew
uwueng uep ‘uenddupg
"oy welod e

ueyf eftox1p
Fued uweltafad spual uvep

yepunl veypeytadmapy

b |

tudiuede] @fanq
oo jueium vpuwip
wen@dunu veiode) g
tuwelayad semefuad
Yo ruviue vpuvip
uepwy uwsode] g
"1Z0T unye )
01 "ON ¥dNd 121Uy
e eaag | wesyd wegns)
vped uesod v waoy
Jabvunpy joefug uep
ANPadp Yo umfyesip
Bued 1 ZoT unyey, 01'oN
HdNd HAUp Uenjeiag
1 uesdwwns {-4 [2qR1,
wped rowiusw v rojog

H|

uep 'n ‘g 'q wendwepgns)
120 unye

01 "ON ¥dNd Hauspy
umimragd uup wnsas|

HIA

1 N weuydend
uwp ‘ueeliafad semefuad
‘wwefsjad spypruad ‘(ueFueder
p veslixjad vuesyeiad
(3 uy ) weuyd wid | soBoun gy
imfog ysio weyesic
win
ueuydund vep ‘veefiaad
sesmeduad ‘(ueFuede|
1 uveltaad vuesyeiad
wEura uwuyd wnd) za6ungy
10afaug Pl ue{yEsIQ
‘ueelaagad yruad
uwp semniuad ‘vuesyvad
ya[e
ryedosp uwp ‘[senwaslp

'BEEqIP WO 19Es vpug ‘7|

(uefuedey

1P FFupaa weuydwd)

sbouny jaefond /80 Yao
uwmyesp Fued uswmnyog *

nA

uedesouag uatunyoq uedeiluag (vyo3 auu

M NS vedersuad ueiodejad urunsniuag

wlaaf Eyrusul uep mpasold e e

19§

DI wep TN
i WA NS USTHOP L] BTGt

(AALIA

A

Al

HHWS uedessusg usmnyop uedejluag|

11

|I'l

|

VOUVH
IVLOL

NVOLVS
VOUVH

SVLLLNVOX

NVinNn
NVALVS

HHNS NVdVHENId
VAVIE NVIONIN

‘ON

TIOEH ISHNULSNOX NVILVNVIISIH OMISIA LVIONIL
BYNIISUCY UBBWE2sa)y uawaleusp wasig uedepuag vlelg uauodwoy g 'O [2q8],




-258-

2023, No. 683

LR NG EY [enEes

JEH L) S LI
LU L] 3 L perad

yuun| e usp
LI IR JU SRS

e [1axad spal

uEp oS wpas wlasad
vy [ e spaad
e ey aaduwagy

FEEH NN T
unp stual weyn wyasdnragy

ndﬂ.—ﬂdﬂ&
NP [SouoL] ‘[Eeseises [F101q a
1% ELLLIGLL)
unrchend] e e
15T LIS T O LI
n._._u...__.n.ﬁ._._.u._.n.ﬁ._ JELTEIIY ¢ U O [EICITLIRD WeITiy ud TEX LIS U0 LEEIE]aE 0 T8 EULIG] L] n_._.:.-__.-.L L2
aapfoag ) 1aysod
15T LML T O LI
] pEuE Ty £V [BILITUE TR q1 1ayfnag f 1msng| §
i pinnd s
15T LIS T O LI
ey s PRIy pUL G [WREITLIL LRATIH q1 pauuog] ynpueds)| |
PE LS O [ el
L TR T e uewiayad wuweyepad
pEepns ueeinsspesd [ pEupasg wewpd wod ) safouno gy
o v ueiode 1y YR D UTH s IS ILNSUNY Unirumr@asay semus| p
TS UL ST ELH O [ L]
[E L PRSI T 1wy sd wuwespepsd
Awrppep fueyprsd o (FEu e wennd wod | safoungy [ ¥nsmoy e e 15 wiepng)
ML By uatode 1984 TR0 EHIEEC] L [y LI T 0] 1S dad n{e|dag (]
HET
BIELE JEHIUEUNY WE) EUTE[3E 30 WELEad
EHTLLELGY
ST LA TR UTR umEwaEa) seiniag nmw Bumaapy sog jeo ) e unp
Ly reypep weaede | wn weud wnd tppoe weyges o e [Fay wor fafog) weyeureaeas] wer sy o
ST SO
£ LY T ST Sy
W] LML TIH O LI LI WL S ay [y new {fu G gy fiafos)
..__._u_.m._._ JE R ._._.m.._nv_.._.w..._ N _._.w._.___.._ n_“___.._ L UEHLEE] ] n_._.:_.w_m.....um EHNOSUDN UETEE]EY n__.:__.w.__.win_...._.u q
A O WO IR OIS S
|5 WL MALTUHO P U IRy uEp W woiEue o [ g o o],
TR ‘uopnpu gy [uefumepoeip uaganpy o g umuiday | fafog] isynasuoy uerpmue(asay mynpu) w

{UNYIN[s UNp [sowrol] ‘[eesyeisog| F

NVONYET LTH

BNAHND LLHNE

NVVINIEI LY3g I

VOUVH
TVLOL

NVLIVE
VOUVH

SVLLLNVOH

NVEMHD
NVILVE

HHNE NVJWVEINIL
VAVIE NVIONIH

‘oM




2023, No. 683

-259-

s Uep RISy eplsq Weirnusg
‘munm ‘wlased gepunl umE N uad UWR ‘WERLLEY UL (]
v s sl e ad mmuEunyop muep | S Soomoryon wAvgen psuagod [doa a0 puw saoys fgafios
e R e wag e aquiad suEny | HEp ey Funpurpaa ndure T8 4aqane ‘saoys Mafos | ueeun]asay nwedasg| (&
[ L |
e e weduap wee [ ad
s W&y wee 1y d
s e e L) ed swiwd weefisyad -
‘rerpga uad v (1 ad upea wed uwelisag -
iyog U] e urwre i v ey Fredusd wee 1o -
rae[ wpend ooprspag Fumd 1S LML N O LT wpud unfurg
weefiaxad depas ynoun ] aquuad pEuE Iy 1 [ piumpuyaan nedure py b | [raveopfi fpafos] weliue Surnaes| (g
e “1esu=d Suernap
weef1axad ‘Hup ouneny
vefuap wereyduoou ad
unrer 1z 2
e o] LnrEpEye o urwe riE s
LI ¥ [rg] W i s 15 LML U] O L dusrg
wurnliayad depas ymun umrppacuusd mune ey wiwns uwywisan ndeoe g e [ sma ‘Bapd o) wlupEg Bunpued| (T
Jeis wep nune elia ad B ndd v
Yeuinf uwerp s ad S U O L C10E-ELBE OG] INS
L s e dad ua gy ] sz jEum ey LI LIS s 0 ESE WfSL W |eny ug [ty oy Figa fios | Bunpuysd wpag| (1
e eneyme ‘gdy| q
Hapumdg AL Ly ] el ]
eI ETS nryeclisead
I 3] LR LT 1 3 wee{1ayad (e
npuej, EEAunAep | p uesundiuad e ed waosd
HMEd [2EUey S8 ‘g pEuEIIY uEFudp WEHRHTONO 125 BLTEI 3 uEEa ey wedeiuaraad| (T
M U= Jueio uers A s unnraad pswyog
Yo e aa) Jued EEuRnnyop wep | g wesumdduad S oeyed wauad
v [aasad raun qyfieg wma sz pEuE ey e E wEHR NN o [aun pajogeas) Bane seTEcuad| (1
Jupe] wIwue ‘HAY| v
1 Funpuyag yEry wep wliay Sunpuyad 1e[y]
VOUVH | NVOLVE NVEMHM HHNE NVJVEINId .
NVONVET LTH DNAHAT LLHNE NV VINIHE LE3g TH IVLOL VOHVH EVLILNVIH NVALVS VAVIE NVIONIN 0N




-260-

2023, No. 683

LHital el LT s
S LIS LI O e

uwef{1as)sd [0
1 wernn i ed ey ed wsued

UEL N N3y [enEeg urpaquuad muEmy unfuap umpynoio ysl unrpefupiad nguey| o
unrpencluna e e daad jswio|
R LI LI HO s W e wernn @i usd oy ed wsued
UEL N (s uner e psuE ey (T TETRTRL T TR Re g | U i Ee ] nouiey| o
iyl wenfraysd pEeyol
[EEUsUm A op waes | e oeruniEusd ¢ oe ed wsusd
UL e (s uner s pEuE ey s p e g U Arfurgsd noguney| w
ssmuyy e uedeySuspieg wep nqueyg| £
U IR asay] TuURINEe
UNp TURINg ‘seliEe [vioaq a
[Ty = e |
[LINELTEN| uep urpedusuad PRITLIE
yperpum [ ey spased E LIS HOp s s POy weep urywunip [ryns
R R e e ue il pEuEIy yedep wep [EEE1 HED HEoH 135 anyridusd 197y MEd HEI0H | HEd waeEaad v

TURRYIESY 1Ny UNp ‘TuRIeTwLd ‘vumieg seyEedl of

wrlaas wiwuag gepurn| e
EH LSO LN e aasy
oIl 1eEun

asruaf wep ey sadwagy
wAUTE e

[Anruam i Foned

ey fael g 571 pegoug
Eyes wiegqua
Y@ weglarp] wley
FEuadurey Epaes

PEH TU S LG LI L] 385
s E LSy

Y suingag

[WNMHS wepep wnjuears Fuel
uedures 3oy ueiusp eNE2E
BEITL] e wUeE e Tudure

1synLOs

U TN @S2y [aUosiag [w3103q q

urg/ dan

EHNISU0N £H
FEANIa] EHNOSUSY UeTRIE[3E3Y sEiniad

i

1

EnIsuoy UerEassy [Puosiag|

s Y _nvnﬁ_..m_ a

(T2 ExNLSUoY mEEEaEay 0ER 1eNdupn ueiuap Eynasuey veelayad eped qifem 1enssag yepn ) ususdmoy) gEoemey| 4

g Funpupy
Wy uep vfay Funpugesd ey [(vacaqng| O
L i v
PR LIS O LI | ULy Ay 3a)fad
UELNINGay ENess e aquuad jEuEny Rl (winl ¢ 1edepaay, ug raa fMafos) vemeun [aeay dwoy| (g
VOUVH | NVOLVE NVENHM HHWE NVdVHINId \
NVENVEE LTH BHNAHND LLHNE NVVINIEI L3a I IVLOL VOUVH SVLILNVOH NVOLVS VAVIE NVISNIY oM




2023, No. 683

-261-

EpUE] I S rLE Uy uerp ierpemdunauad e raaysd pEeyo|
LIRFJRE LI [Ssay] 0151 IS LUSLLITN YO LIS 1p uwrun R wad o ed weoaad [P umep ‘o' e R EEas] SR
U ue s ep IS | acuuad sy unfuap uwnyngg 5| Hrun] [y gy umugy oy umprmag mpy| W
I ugsucy unTmeEsey oyIsiy ueepuafuag Jpps) uriepesad wep ueyniay | g
JEH RSO U I D S M
iy guy urlusp [sejnsuocy [(wIoq
ram
[EHNLIISUOY UEEuEaEay o 1eqdun ueiuap mynasuoy weelegad eped qifes 1epsaeg gepn o ususd oy EYnOsuey UejEueasay 11eie) Uy ueduap peeynsuoy | |
uweynad
Hued ngurer-nguiey (e3oiqng o
Ly wrwrpe v s ojad
wep weiunatauad
LTE L1 1 WM e pEcdmauad wee{1ayad [EEyo|
Gumad pExnIETON EEUS LT 0P E1aE 1 wesumdduad e ed waoad
uref1ayad wnuas yroun ] iz summy L LS L [Tl 6] ug |chirey fouadu ] peiriep ndumg] |
ueyedmauad weu{1ayad [EEy|
TEE LI HOP B3 1 weeundduad /ueyed wauad
L FL ] [Ersss unrf] iz sty L LS L [Tl u rerpuses urd ueasusd e S od e
TEI S LT TR
HOEEW Ty e g wee{1ayad (e
e nIAumn el [EEILISLT HOP 1138 1 weeumdduad (e ed wauad
uene [1adad depas ¥naun unrf] g sy UL e U [Tl L3 ] |y faepoad] Jmnd nduneg| g
e pEduauad wee{1ayad [eEyo|
TEE LI LT O 113 1 wesumdduad /ueyped wauad
L = [ensss e aguuad pEuEmy L H LS [ L [ Tl ] g [greos adfposa ynfurgsd) senospeay Jnpp &
e pEcdmauad wee{1ayad [EEyo|
EEUS LT 0P E1aE 1 wesumdduad e ed waoad
LELS R RRT TS LT RL = 5 ] iz summy L LS L [Tl 6] ud i e liasad nouney| g
ueyedmauad uee[1ayad [EEyo|
TEE LI HOP B3 1 weeundduad /ueyed wauad
WEL N3 Tensas wma s pEuEg ey wEF U E wEHR NN g [EEILIGU] nogurey| @
ueyEduauad wee{1aad [eEyo|
TEE LI LT O 113 1 wesumdduad (ueyped wauad
WELNINGa Tensas e sz pEuEpny wEF U E WEHI TN g e feman nouiey| p
VOUVH | NVOLVE NVEMHM HHNE NVJVEINId .
NVONVET LTH DNAHAT LLHNE NV VINIHE LE3g TH IVLOL VOHVH EVLILNVIH NVALVS VAVIE NVIONIN 0N




-262-

2023, No. 683

{dn) 1suacad wnwiunw yedn seie 1p sTuey 1SHNIISUO) uejewie]asay] [auosiad ed uedeauad ynup :ueduviajey

NS undeauag uvmivquiad wIvW -luom_

(1-¥) yepung i
bbb ol oo HSYNNSUOY URIEUNE[d
e unop oyisiy uviyepuaiuag uvidu I
uep unodey Fexia3 umepuiad uwp ueymFoy (vioiq
ueeuesyead BRI BUON
IS NSUON ISMURIT{OP tep ueyew eas] ted wiouad
uref1aad wnwas yogun Jypey Jeyep’ uwiodey uwesyLxuad eey pyng e oy 1SS U0y Umeees sy Joned] p
[1wsaq uep ‘Fuepos
‘9 Brusuoy
B IeRaeay uwwundETuad
OISy wfdun uep uejeduwsuad ueyeund|p
ueFus pl sy nasuoy ISR U W NOP wllas Bued vlsyad peusBuad
wmelasad wnuas yniun eyl acuiad psummny wpuw) unfuap uwnynaqiq iz dDi) vliaad sonuap) nuey mnmquagl o
[rusaq uwp ‘Fuepos
oSy e IS uoy
U e asay uerwu T uad
OIS W Fun uwp urpedwauad uwwf1aad 1swyo]
usdua p) srusuoy ERuRWN{op vues | P ueeundiuad /uweyed uouad
ueef1ayad enues ynaun uepaquiad jsuwymy uefuap usynyNqIq ug £ waapuag| q
uRImmqaNy
suj] uedeauad
UENIESRPIaq uep
Ennsuoy ueefiaxad uwwundd uad
VOUVH | NVNLVS NVOHN HHNS NVdVEINId a
NVONVHI LIH ONAMNA LN NVVININI LY3gaN IVIOL VONVH SVLILNVAX NVALVS VAVIE NVIONIN ON




2023, No. 683

-263-

uwwlayad
uwwuesepRd vsew
uruemq Uep ‘uendFum

tueiuede]

1S Yo [uRiuw vpuelp
ueniFupu wesode] 'z

tuwefiaad semeduad

ya[o [ueduwjepunp
uepey vetode ‘g
‘1z
unyey 01 "'ON ddNd Hauay
URIT R | ueadwegns

Mrn

wewndund wep ‘uwefianjad
sfruad ‘ueefiaad
semwiuad '(uvBuede;

1p uenlfad suesywad
@Funaa veurdund) 4 fou sy

W¥WS uedenuad

‘uwprey wesod v wped uesod v wog PREIFRTE TR (T | 198 uwaodejad uveunsniuag | o
Jafioungy 1204 wep MNP N weudwd
yao ueyyesp Jues 1oz uep ‘semeiuad ‘(veFuede|
N 010N MdNd AUy 1p uweliyad vuesniead
veiyerad | uendwegns (- | @ upes veurdund) o Soungy w12y 18 Uy s
Pqey, vped novdus usnyog] Jowosd Yo ueyesi) 198 uep mpasol] uejenquag | q
uewliaxed yypwed uep
semvduad ‘vuesieiad yao
needssp uep ‘[senesp
'Seyeqip WOd 1S vped 7
(uvBuwder
'H uep 1p wewfiayad wuesyvad
umefianp ‘D '3 'q werdweqns '1Z0T Uy weuyd wd)
Fuwl vevliapd sjusfuwp unywy, 01 "oN ddnd Fausy sabioungy Pafsd yao 1IN “1dd R MW il
el weypegasdu sy uelrgeiad udusp rensss wefyesip Fuel uswnyoed ‘| 198 MNWS usunyop uejenquag | e
HH NS uedeiousg usmmnyoq ueduvlusg
X1 A A (AAT A A Al m 1 |
NVONVEALIN ONANNA LLMNE NVVININE LYIdaH <.0“~0.= () Nvn1ve SV.LLINVAH AV i OoN
V10L VOUVH NVALVS | NVAVHANId VAVIE NVIONIY

AVSTE NVA DNVAIS ISHNAULSNOY NVILVINVTISIH OHISIA LVHONIL

SYNIISUCY UBBWE2SaY uawaleusp wasig uedeuag vielg uauodwoy 2 'O 128,




-264-

JEHTLL B LPE VL] 63 [elxaqad yun
o 1o ad CFPEAS 010 TRETL TGP ERTT&] NETE WHN ETIETL Y] (o) funuopy filafog)
LTLITL[ &6 L]0 [ITe{ 1] e fppey Tegep wedod uetpduned yajo ueesin L ey LI} WL | ] LI TULLL 30 3]
T EH TLIE L
£ MY NEE [EY TSy [efrayad ynium snsn Uyl
e 1and oyjEl uep DA 0] [ LT Lo UL | 26 2% ([ ToEe Y [ Byl sy fgafog | EyrlsUoey
gy ey sdusgy L Iy D iedod eyl Lo e e L oy LU LD [y LWL Ly
_._.m.m_._.m._u_nh_d.t,u._
LEM| wliay e eysesy
LIS L LT [
JEHTL] Iy
wie ] Fuwiua SO0 -ER0L
-£1- N5 Tped nosduxy
Hakoad e ey
uwp Hey ‘Hadoad
Fp el - e
ey we yakoad
T wernyeisd gy s
PEHTLL S L0 LW WL W] sy
IENTpU] 21N
PEHTLI LI LD VST H] 262
EXTLPUY eyl ede puam
qles yatoad uefunyiug O ] uOan Py Wil gsieg g Y Y0
D] W 3 W TLE WL | LS WU O L I I OEE U o [uef i e pLne ) [uo gy fyafog | Eynasuey
Fuwd Fuwio v ag IR WO LTI UORETRU] WL i Hany umpmU R aEay EYNpUl | w

urypuEd uvp ‘momiosy ‘psesieseg
WHNE vedeisuay wamnyoy wedejiuag moigqng | v

2023, No. 683

FEE ]

urrumsywad uwmo yepwmp|

weefiaad yrpoad Yo

e e e R e

uep UELEy weaede] 1ep

pew]jd woy uespednase (g
deyiuey | urueng ueiode] g

e | mis s [aeATl 1A M Ad I 11
il (du) HvnLve NVHENHA HHWS
T e PR, ﬂu“pﬂ VDHVH SVILINVON | ywnivs | NVAVEENTd VAVIE NVIONTE




2023, No. 683

-265-

I
L Wi LS i L i
Hued pswyo) wped wliayag
Fuek wlisgad yajo P
I L

i gy osfE el
pewno] wped wlisyag

Fuwek wlrayad yago o

ey pead [npoa

LI "aA O 0] |8 LS ITSop
ey Jegep uegpeed ppmg
ueFie s ey Jeins uwelod v
ey e [ropsoa

e ospia o o] S US| op
et Degep weypeed ppmng

umEuwragay el ns S ueod v

(e de|

T iy ad wess] e ad
e wenpdnd) o foun gy
joafold UH o UeUeEd
(e du

1 weelieyad euwssead
e weupdiund) o foungy
FEE RV IR G L |

L

wLp Y ueieg ueeundfusg (g

LE

et e prpsoa (e d

Lo A O i) | B LS LTI 1 e sy ad woeey wsd

uw ALy 1p wliayang fpey awgep fuwygnead rmg FEunLa) uwnidund| o founy
Fuwd wliayad yajo rnyrg umFuwiagay peins S uriod e 19alngg Yajo um{ywsig] (1
L
Y

LETNTIT | LV

Juermpaday weyperag | §
w1 as)ad yjpiad
UWp 0] YR uaHr NS ‘uwwfayad yipwad uwp
‘ermeiuad uwmens oy GHPEAS 1] [FEIL TG R ‘ueelrayad sesmefuad yuN floamg
TP B YR [T WER IppEY JEpER welod e weupdwnd e weEsi wEEiay falog] UETeE ey o I
120 UnywL
01 "ON ¥dd Hauap
BT TUET 3] [Ue ridduyy
uesnde] £ | werdure]
GG e LS [T
Jatioun gy JEHTLI S LI LI LD W] S8y
pakug ) weudwrgd O ) | LS TG sudna] nee Yy fErugaapy Mafog oo |
Laaaufius yage pny uwp ' ppey e p fueaod e uwupdnd o umyesg sy L suoy uwpmuw|asay edey |
JrEa) L B L O 511
e [ aspd wped w sy ad OHpA S0 10] [SEUSLNYoR daaiafiug uep YA
yod woyay yago g uwp ‘appay geep Cuvdod e uwupdind tao uwywsn Bunaagy xopp ooy | p

NVOMNVEILIN

na

BNAHND LLHNE

L s sl Wil s
U eouiisn Fuws e
A

NVVINIEI LYIg TH

[aeATl 1A M Ad I 11
il (du) HvnLve NVHENHA HHWS
WERENSE VDHVH SVLLINVON | ywnivs | NvaveaNad vaviE aviowm | N

TV LOL




-266-

2023, No. 683

Hahodd gqpas) e nep
PEHTLI S L] LT L

fs Loy o eded
unrpeiuad (s uswmop

IS HTLI] LI

| EELLLICL] [E 112 e _._.w_ﬁ.-.uc.._un_ IEE T U O [EULITLIRLD WeITLH ) U LPEE LTS | 26 3% | BELIa U] _._._:.._._w.._ |
TEH ML LG LD L S e o
unyw(igay uwp weiFoad Jafoag fassed (swuawmyop
e e - e ured (e ag e wepEuad [EwE Ty £V PEIEITLIE WRITLH [ TR jayoa) fameng | ¥
V3 L L O
LI L W] S ES Y LIWTURCELIL ynpuwds psw) U s
VPEWLLLIOY L] PR 3] uwp uwpEquad psuw gy pUL G [WLLITLL URITLH [ Iwgua] [dauung | ynpuwds | [
(Lo e )
oS o)0] [EEILMITIHOR e T weefaeyad euwes e ad
w [y ad fnpwy awep ‘uwynead nemg FEunsa) weuidnnd| o foun gy [wrmuep deliium | mynags
ETILIHE L33 [ITHTIO] weiueraiay eans  weod v Jaafiug T 0 UEHLEEND] uEEiFay UREIEREIY Eemmg | ]
[ e |
A O] RO LR 1p v [ayad wuwsymad amrua ywiuad
wlrayad yenonf wewgylad Lapey Jeep uegpeed pmng fAaupa s weupdund) 4 founpy weEiasusd SOV ATH
ey peyIaduray uEFreI 318y 1RINE uelod v 13804 N o UEHIEE] uErETd ey TAURd | [eeseIEeS | 4
uwy e ad [mpo [umfuwde
R R 'o3pa 010) [EEIL M UTHe R 1p ureleyad rursinad
upe[- upe| wep B ey ad Lappey Jeep uegpead pmng fAdupaa weupdund) 4 founpy |fafos
ETIL 6 L 3[0 [T uEdreraiay 1eans uwelod e 19af04g YN O UEHEEC] wepeiay ;=ng uweypesd seyepl TR (2
uw e ad [npon [umBuedeg
W oA 0] [EEIL BT 1p ueelaaad ewesyead
eI TLER dedie Lpey Jeep uegpead pmng fAaupaa weuydund) 4 founpy
WL "M Y] 1 g e gas yelns eod e Joaog Yoo L Les|] L oy Hed (9
e e ad [npso (e de| (BT IEUY
e OXpLA S 00] [EEIUSWTIHOP TP weelmyad euesyeyad LIE] 6 LT | 36 3 1 30
wlaayad Lpey Jeep uegpead pmnog fAaupax weupdund) 4 founpy wiEpENE] U HE R
WL E 3] [T 1] s ey peins /welod v Joafoud Yoo W Les|] Loy sEw L nyedag (g
daanfiug ey e [mnpso e de|
UEpR WM Iopue UER ‘O3pLA S 010] [FEIUSWLTIHOP TP weeleyad euesyeyad
e e e e ad ey Jegep ey ed pemeg s wen i) i foun gy MR R = LREEIT T
uosradng Yapo nrg el s ey Jeins / welod v Joaoud Yo O WL es] Uy LWLy ey SIS TUY [
X1 miA A [AATl TA M Al Il 11
NVONVHEILIH BNIHAG LLHNE NV VWIHNI.LYIg TH ____.“_n.“m“_“.— () wvn1ve EWLLLNVIIH M- M OB
TVIOL VOHVH NVALVE | NVIVHIANId VAVIE NVIONTE




2023, No. 683

-267-

uwEIuR P
uwefmyad yrun qifes

(oap1a/ojoy) wewrduad Fupref
uweur@iuad (smuaTop
uep waas/ uwy|aquad
U w1y Jequren

uwp ‘o

§'T Wnpaw uReq N
puy ¢' 1 PP
(419 sTueArd wdid

we eundiusw wFuey

Huprel vep

vleq wFues Hep Lpaa),

tuweloyad ypraad
uwp seswiuad yao

mfmoesip vlaa mquen

cur

(yoap fajos)
ymel veyeuad pmue (4

uwFIurRy P
uwefpyad synaun qifem

(ospia/ore)) wewwiiusd Fuprel
uweurEFuad (smuswmop
uep emas [ uwaquad
wsuEmy ‘ef1ay requen

wut g'y wnpaa
uReq RNy ‘Youy §'l
ep (d10) spuwap

wdid tepeundiuay

ureiasad oxfjss
ueFusp ueyensosp

sejreny uvp peppsds

uwwlmyad pyruad
uep semefuad yao

mimasp vl requen

jur

Gy paonb) yniel
uwippuad vewefuad ey (¢

uwfFFu P
uwefmad yraum qifem

uwFEIuney 1P
weefayad ymun qlem

[oapia/ejo)) v wiuad Fupel
uewur@iuad (seuawTiop
uep wmas [ ueyaquwad
[BUIMY "Bf12) TequIen

(oap1a/ojof) uesrdiuad Fupre|
uweurdEiuad smuswmop
uep emos /uwlaquwad
Uy "el1ay Jequen

A

sweny uwp sopisads

wew{ayad syroad
uwp seswiuad yao

mimasp wfiof mquen

uwwliaad oorss
weFuIp UM EISTP

sEfpeny uep sejysads

ueefaasad syprusd
uwp semeduad yyo

mimasp e Jequien

A

nun

@)
Majos| umwure(asay (el (T

e

ou
Mafos| vewd@usd Fupepy (1

upe| BrRIue 'NJ Vv

v

{1 Sunpuyag ey uep efioy Junpuyoed 3wV | €

ury v[ad Urp |sowoly ‘isusiesog Moiqns | |
(AATN TA A Al m 1 I
(ol (dy) NVNLVS NVENMN HHANS
oo VOMVH SVLLINVON | yunivs | Nvaveanad vavis avionns | OV

V.LOL




-268-

2023, No. 683

Ly wpa ad
wEEda

whiewmetad uwpedmausd
LUWED LIV R ) @ 1S LS LTI
e _“-.u_n.n_“-_.._ JEE TN

*pyoous fuafiyf] nyeg uwyesed
‘ywpa AT LT WS
ndwrewr sTueyayays weyEg

um

[wl1ay
wiwua Funpuypad| apeys

&

on e

whriie e jedad e pedinsusd

uwp ‘Fuwgn| ‘ wyngia uwp ‘[oapa/ oo)) urvpRlagay ‘w2
pejue| 1edepaa Fues 1B EIL MOTUH O * L | 20 tod UEL[EU M0 N e & Ty
wepefisy deiss ynun [FUBLTLY "8 (13 J e wren Fueqn dnnuad uveyeg £ Fueqmy drgnuag (5
wiuuwdwyFuaay
wep araumyad jped,
JHUFS
IR B whitre el ad wepedwsuzd ueefayad Ewyo|
T ], LS "L o) o 8 LS TG p 1] :._...._...:__HH.ELL___:._.J._...LEL._-..L Tl S
HEd [#8UEy 8w, ‘g ey UEF LS W] g g U] assy undeiusiag [}
T U35 [oapia/olo)l vare w6 wad ueefiayad Ewyo|
Fueto a0 sepeis) Fues uweurnEFuLd jsmuswmyep | (P ureur@@ued ) wepedusasd [
uwe ey ad yrgun qfes g wefeguisd jsweny UEF L WSy ] (L] papusa | vaie eweqiisg (g
jLtpie)
G T WKL AT LR ] 3.2
QR TTV el LTI 1)
(1) spreay el wdyd
umwuniiuan wmiEury T
uwp luwwliayad s
e e BT BB
|ERAR] 3 Lrew g ad [oaxpa o) wlaayad eifdum EE[ENY uwp EEqgieads T
uwfiayzd yyun e EUTEFU d [ uswnyop o sy sl Wy ad
qifes wep weEEL ey P L i L) | a0 s uwp sraeFusd o
uwe[aayad yrgun qfes (S LI LY [ 1w ey e wlisy meoquoesy | pun vy ad e¥due ] (g
YT ] B L L
] Fiied Ui
u wundfusn Ul
X1 miA A [AATl TA M Al Il 11
NVONVHEILIH BNIHAG LLHNE NV VWIHNI.LYIg TH _t.“_n.“w_”_“.— () wvn1ve EWLLLNVIIH M- M
V10L VOHVH NVALVE | NVIVHIANId VAVIE NVIONTE




2023, No. 683

-269-

(uBrexeqay
{ WP et 196s wp ed
Lape wepep ueureyaduad
{YOIUOD) LIppuU e

w06 USFEHO Leryu ey
uesnsaw Fuel

(oapia/oo))
ueeur@Fuad (seuswnop

dpe wepep (p
uetepAuad vy ng waw
Hued snsnyy ueeliayad

uwefiayad duas ymun uwp uwipquad [suwgny ees vpud ueywunsiq nun weps undwBusiag (¢
‘v
uep gdy fepues seyyeadg
eyl 3 veadweqns 1202
UL O1 "ON ¥dNd 1Ha3uam
(ueswpduad (yoiuoo) URITURID] URTUIp [UNE0E
VU S0 W] 28 [oapia/or05) wvw eyeAeequisa Fues
dupeyia) oyEusg Suel ueeuri@@uad (swuswrjop Jeus uep de veypasd pep
uweliayad deryss yrgup uep uvipquiad suwyny | e Funpuip esig s ey ug (Ppnys aong) eynw Fusaw), (¢
‘Bldy
uep (dy Jepues (seyssds
(uefuoyourad [2qey) ¥ vesdwnegng
uwp EPULAE (yojueo) 1202 ‘Ul 01 "ON ¥dnd
WIVLL UR UL R S5a] (osp1a/mo)) WU uniTgwlag uwiusp
depei1 oyseq Sues uewur@iuad (FRIUIWTOP | [ENSIE HNQIIE UEP TIP LIEep [sapmoads
ueefiafad depas yupn uep unjpquad suvyny | www [Funpuipum esiq sTURH ug ‘sayfifofi| mew Funpugag (Z
N wendwewigng
120T "YL O1 "ON ddnd
AU URITRIa] uEuap
JU1S Uep nun (oap1a/ ;o)) TENEIE WIY FUIEM JEPUBIE
efaogad yepunf vevapgad uwvurEiusd pswuswnop uep Z10Z-CL8E OS] INS haugay
ueypeysaduay uep uwpquad sueyny | udusp rensos wiay seyreny ug figjos) Sunpuyed wisy (1
upe| erejue ‘Cdy
X1 mA A (AATN TA A Al mn I
NVONVNELIN ONANOG LLNNE NVVININE LIS TN <M“dr (@A NVOLVS | o)y vy | NVAERHA -
VOUVH NVALVS | NVAVEANTd VAVIE NVIONIY

V.LOL




-270-

2023, No. 683

UTE[-UTE] U e
"EE[EIEU] e H T uog wad
‘e esEad
"y e o ed
uwefiayed dwise yroun
UTE[-1ITE]
(T TR TR NELT |
i e sy sd o eg
e frasd depse yun
ueswRduad vee oy ad
wperd wiusnsnyy weioeg
T T 130 S
uwehayad dmjas ymun
HnE] eyl
mpufia Eusjodisg Fued
uwefiayed dwise yroun
[uepsaqurad vee [y ad
s o L] uwdineg
Lo 3T L T O (S a0 Fims
uweliayad dmias ymun
(M "epuiasd uwe ey ad
RELRRI s W R LT ]
nep s e uened wd
L] T e s Fuws
ueefiayzd deias yroun
(M Yasual Fuenip
uwe[raad ‘pup seaumy
e wereyTuog wad
uwe [y ad
o wEFuE|g 3
L] T AL L i Fies
uwefiaysd deise yroun
X1

NVOMNVEILIN

[oapia,/ oy
e EUTEFU d [ UuswTyop
g wefeguisd jsweny

(oo pa fogay|
e EUTEFU ad [ uswTyop
e weppgusd pEmegny

[apria fojoy)

e EUTEFU d [ uswnyop
uwp uwiEquad (suwny
[eagia f oial)

uw EUTEFU d [EmUswLTyop
e e fegusd jsweny

[oapiafoyel)
e EUTEFU d [ UuswTyop
uwp uwppoiad suwrny

=g o)
uwwunEiuad (ST uanyop

uep weypquad [Ewey g

[oapia, o)

ue e d [EwUusTop

uwp wefeguisd jsweny
A

BNAHND LLHNE

PRGN WELel LT L
g P pFunpuen ey

IR WELE [EE ] U
Eojooryr el [susod
e e Funpue neegy

‘uwsw|EiUsd weeiss)sd wped

uwfiue) iFunpuaan nduo ey

CHIE]] ST Umeues e p
ueiine) fFunpuge ndu ey
TRV UELEY HEIUoH UEuap
uwefisad nee uepssgquisd
uwe{ayad wped ueiue

e[ fBunpugasa ey

‘LS R ngsp
[Ff e Loep ues g wiad
fFun purpan ndu ey

‘Hupsig
WIS UErLsn ndu gy

na

NVVINIEI LYIg TH

el
e sy | uwpeieaeay ryedasg (]
Eoog figfos Jagaqr)
b ey a6y ryedss (o)
Hey su uwfuw) Funaes  |f
HLOE] Wiy Fu s ey
e el Funies (g
|Eanot
Heg Mafos| uvfuw; Funaes [
[ madsay myswn) nm
L 2] e _._._vn._v._._v_._._.._._.._ Fun pufad (o
| (G e | wiU ) Funpugsy (g
[AATl TA M Al I 1
) (dg) NvnLvS NVEnHn HANS
VOHVH EWLLLNVIIH
TVIOL VOHVH NVALVE | NVIVHIANId VAVIE NVIONTE




2023, No. 683

-271-

ENIIIEUOY UEEIEIEY [ IU0EIa]

Funnyy (Moqqug | d
e
oy wpedsy ¥ news)
P [y B A (e S0y
wuwwaaad jaoqwd urwywEra yudiiwp (MY fy=
OGN B e peyIaduragpy sed uep pwaad medeq yng WAEI YTUT36 anas-Tuapy B P UaangEUG] | FUBIMEY | B
suInEY
Mg Sunpupag yey uep sfiay Sunpuysd JEV [EolqRg | O
UL [ LT s [ engeng |
Fuwd umFEBRunay p unwunEiuad (s uammyop ‘um AR Ay ep yrngel [sm=aun
uwwhayad dmias ymup uwp uwlEquad psuw Ty wATywg (Funpugaan ndu ey e my] yn Funpugag (L1
TG L UL
[ feneng | wpl) uep sw| de wfung
[yaom Joy | swued umruTEiusd (swusmmep umiated ep (Funpu@o
wwefayzd depiee yun e wepRquad [EUE T TuelRErgE * gL WL e [Raanoa s wosdv] yaoxay (g1
ST U0 Hahoad [oxania ) agag) L E IO dopaifag
waaw wpud wpwiag Fuws unwuniEiuad (swuanyoep sl (v ¢ wdepaa [p=an
wlayad yrumae yruun wep wefRqurd [EUe Ty wep wT@u wure aisg e fiajos | weywurepssay duwoy (51
A LD
ay yrynf oy uwBuep
uwwltayad S unBuap
wEfuTgnLag Fuel [oappa, fonag)
uee[1aqad depas eped e BUTETU 2d [EEIU ST R weRTTUN eAREq
e peurepafusd Yy wep wepEgqusd Eoeygny | pep wepeanepgusa nduegy yg (Fiongad) | Sund wejsy weg (=]
JPe wey e
a Yy ef oyER ueiuap
wes{1ayad Jipe ueduap [mappn /oo
usfungnyisg Fues e wUTEFU ad e uswTyop I wEFELS) wAEL G
uwefiayd dwise yroun g uwpEgquisd guegny | gep oepeane@insa ndu gy ug peaa af)| Fundwmepsd japep (g
_?...n___._..__ﬂﬁ.__ [4aqiosqgn gnf 4+ __:___.:h____
[T r TN EL T T ue e d [EwUusTop RiE R TET agrop| [y Bpog §af)
uwefiaysd deise yroun uwp wefeguisd jsweny duek |pyg udfusp wnses ud Y ngny yndnj#s Fusfunusg (7]
X1 A 1A [AATl TA M Al Il 11
NVONVHEILIH BNIHAG LLHNE NV VWIHNI.LYIg TH _t.._n.“w_“_”.— () wvn1ve EWLLLNVIIH M- M OB
V10L VOHVH NVALVE | NVIVHIANId VAVIE NVIONTE




-272-

2023, No. 683

V&3 L L0
umnliay ad jswyo] uwp
IEHTLIIELIO Y e8I [rE 3

(U | wepeeyFuay yeled Mg
s wua Y uwa) g lap|
wlray wieua], weeyasay

n g
i wlray wieus) we ey ey

_._..vt_nxn__ LI JFL| 26 3

CHIETA U EH IR R 2 EEHIMI R JIHOO] VEHAI S WEH [ Tl ey uredao TEE UEp Epan wivua), | §
BT
W[ wata e wu el
EHTL e wee [y ad wl1ay weuremEiug uefiuap pEness weelaed unfioy /e Euy
[EEHO] U BHIEEE [ 3 ‘A0 By wnauang UEHELUEEY B M0 N ey urg/dig npep meduad eefniag | |
| umapchuwgng 1202
TEE3 Uep Tuepas UnyeEl 0ol "N Mdnd [y
JEHTLIJELIOY] W8 e 623 157/ Ao [EEHII BT T B3] B e Ry iesasg.
O[T 1EfTun W qUIF Yo Wyl npl Fued naradas e eITLERIY
uefuap werleyad yryun wlisy Eunsdinoy ey ypiss | sving oeypeoessy e ndu ey L[ /81 Hed sedmag | @
1 weapdwgng 1708
JeER Uep Tueps UNEL 01 "N MdNd ey
IEHTLL S0 Y L L e o A5/ sl (swijhies [FLENR LB ._.__mu._.:._ LITRER NRR LS VS
GHIER JEqdup WHT UL U] g1 | Fuek puedes e wnepey
udiuap uerlisyad yroun wlisy Eussdiioy wyypiss | eving oepeuess]een ndu ey (I ATSY e e Lwperiiad selmag | p
| wexpdune(gng | Z0g
unyel, of “oN Hdnd HenEy
JwEE U A5/ S0l (SRS e T e i)
Fuwpas oosr wyiun whwroura Y@ ey o1 | Funs pradas umwimarpay
uEiuap ueslayad yruun w13y wumadwoy 1wyypIes | seig veyeuesy e Eo ndw e urg/dig yeaTuep defidoe s¥fmag | o
PEHTLLJS LGN LU L0 | 26
L ER s R LR
£ eI INNAS
JEHTLIJELIY] W8 e 633 A5 BRI [EEHT S WCPETE TR Jed [EHTLIIELIY
oNTEfy] 1ERTup wefuap wiwquIF Yo wepglap ueydurera oy uefusp yenees £ BEfinla] NEE EYTLEUSY
penEss [suoslsd qepwmp wlisy Eussdiney wyypiss | eving ueypeoessy e ndu e L[/ E1 Ui psesy sednag | g
JEHTLIIEUGH LIE) BUre| 3633
(el dl vepE e el TIo 1Ey T s o £ N
[EHTLIIELGY U8 WIERE 2 AT LIS/ BRI [EEH A TME INHAS WE P WTL) 2]
o[ E JEEn wei s wilwquis] yajo wejgispl | Fued meqyesy ueiusp jensse S TLLELIGY] LD W] sy
penEss [suoslsd qepwme wlisy Euxsdinoy wyypdss | sving ueypeuaesye]sn ndu ey U[H /810 Uy e EYnOsusy g quy | v
X1 miA A [AATl TA M Al Il 11
NVONVHEILIH BNIHAG LLHNE NV VWIHNI.LYIg TH ____.“_n.“m“_“.- () wvn1ve EWLLLNVIIH M- M OB
TVIOL VOHVH NVALVE | NVIVHIANId VAVIE NVIONTE




2023, No. 683

(upep-ure| uep ‘lAQHv)
J0J0) PG BT JOWAINT P DWOIN Y
‘nyns Jronfuad /o) smour sy

1912 BUI]
e [aayad ‘uepeq jeiaq ueduequy
15E0] Uefleseplag 'doysoine ‘epiq/fymwds
w8 L Iesaq uep Fuepos IR [S[PUOY ‘unqges ‘ewy 'dep 'nsp seasy
ST SUOY UMW IwRs Iy uweuniiuad weiep unwundp jedep [P em Yed Yoy ‘nFfun)
oqIsRy 1wyFun Jumped wauad snuamrop uep 1sFunpeq eAumep 1p 1sany ‘uamwed anpy jeduwa),
uiuap uewfwad ymaun uwp uefpquad [suwyny | selIse) w963 yed Fueny 195 ‘mpuel) Fruip) /Med Fueny | q
uvwunEsuad feanaep (1P ‘eyn| wqo
wlampad wepunl wewvapqiad ‘ueyed wisuad swuswTOp IS[puoy wepep uwvunip ‘npue ‘uspeq nyns syniuad
ueneysaduagy uep uejpquiad [FuEy Iy 1edep uep (8191 Y ed w10 198 WY 'Hed A woyl ¥ed ueeeiad | v

ujeyas Iy NV Uvp ‘ruvivseid ‘vuvieg seyisvd
S)TUISUOY U¥) UIe[asay [du0sIag [e3oiqusg | I

-2'73-

‘lueng nme/uep
'10dE "HdNed Ry
‘witrepy wug uag

Tesaq uwp Fuepas 'seluE|od ‘qnusrql seuy
IEHTLSUOY Ueje Ui sy npef usaleuew udFusp [RE IR L]
oISy 1edun vlaa ueweedusg ueFungnuyisq Sued (sue ) ST 1] L e a8 )
udfusp weelyad yrgupn 'AD) dup A wrynou uwBusp 18U pIoo g ug/ 810 uep ususleuey Jojrupiooy | I
‘U esousd

uwuvFueusd wny
wrepep | vesidweiqng [ 2oz

1wsaq uvp Suwpas unywL 01 ON Adnd HAUIN
ETUISUOY U BB we Ry s/ 1B9j01 ] [89HUIISS URITURIa] vped wnjuesm) €8 yequiy|
oyIsRy 1wfiun wRequia] Yoo eI qiap) Fued uedae ey wrmuwpay wjolafuad s raad /ueFuroyduy)
udiuap ueelnyad yun wlroy munadwoy wxyynias | sefm uwyeuesy ey ndwepy urg/ o uwejoaiuad sefruag | |
1s71/182j01 1FEHYNIAS | Ia1op URTUIP BEUPIOOHIq
Nadoud viequiy] yajo ue gl p) uep i) Wwus) U aesy
1p e1ay Weus) Yrunss wl1ay susadwoy yeyynIss we(aaer ndur vy ulg/ %10 sipawesed sefryag | y
X1 mA A (A=A TA A Al m I
e (d¥) NVDLVS NVEONN HANS
HVONFS SN s st ——— vouve | SVHINVAN | yvaivs | Nvavaanad vavie aviosns | OV

V.LOL




-274-

2023, No. 683

AT E uepemelslag
U EHIE B [l 3]

WL L
Jumed wauad psmuswmmyop
e _._.m.__u_.n_n._“_,u__.._ IEE TN

AT uwed s ag
LW IR L 3

AT Uil s
(FR TR e |

WL U

Jumed wauad pemuasmmyop
uwp uwlRomad suwny
LT

Sy e s sd pEmuswTyop
uwp uwlRoad suwny

AT LA gL s
U I E TR ]

TE[TULNMEL
ieAuad wereg aduad
[EIVESTET W TRV

Fues yasold wni g
DD S)0tdad

|BWHO| TURTE LI 363

B [} E). [ AL W
WA W] LI o
B FUTLTE &

o eyl ga

e uweresrad

L Ly | T e
pospued wedusp

I TR CTRINET T |

o] g 3 3 U s o

e [ s

JEEHO] L IrEwplag
b |

NVOMNVEILIN

L LT L
Sy ed wisu sd pEmuswmyop
uwp uwpEgmad ey

R U
Juped wsued pEmuswnyop
LI :._...__-.._._ELL PELE Y

EaASE LT

wereAwguisd pEuwmy
ey Lo s sd [pery

L I s s ey

e eunETu ad / veeduw suzd

ISR USTHG D wass

By e paued pEueny
miA

BNAHND LLHNE

‘i efiayad Eeyo)
1 e wurEFu s/ uepedi s sd
uwiusp ww g

s g udfusp | EFUTHS
uwp weFede] [p epasis ]

ueefiayad Ewyo|

1 e wurEF s/ uepedu s sd
L LS W] g

"ATH

ey wxpdonoysd jpesis)
[EWE] W EOE LI L s s
UL W] Tg ]
QRN TTRR T LS TV TL B RES)

LI} L 3 LI ] s el

LA LS sy Tg 1]

e

g {iv (EEUTdeg ey
A

NVVINIEI LYIg TH

e e Mesmsy noauwey | p
el umefuad noguey | 2
HEl unFuwaw] nowwey [ g
e ynlunjad noguwmy |

teyup] npe] oedeyfusiiag uvp ngmwy

WHIEYIEIY FURIREEL] UED PURIRG ‘SEI[I8Ed (Moaqng | 4
VL] [japejse s Wweding jand peditia) | F
HUN [esmse| suwmouiy | |
AlH
410y e widonoysd sy isnsg [
T[T
&1 e L) wlsE sy [oyool] | P
|En i | L s gy
iy yegey] uedes dfusg ue diagd | @
[AATl TA M Al I 1
Ua) 1 ya) wvnave vy | NvEndn AHNS
“WHM_’H—..— VOHVH ey NVALVE | NVIVHIANId VAVIE NVIONTE -




2023, No. 683

-275-

A TTN S UBIEIEA R 4]

uwwuniiuad )/ uwpediauad
[ EE LIBT3

U EH T BB 3 wEp wepRqurd [Ewey i BIEIUMO3E wepe] eyre | o
uwruni@iuad / urpediauad
AT E uepemel st ag LET LS LTI O kil
U BH B BRI 3 e wepEmsd [Ewe Y I yereisy praquwed vere jngqurey | u
L wunEFu ed ] e pedinsusd
AT E uepemelslag PR LS LTI O EHTE
U EH I BB 3 UEp WefRud [EUEy I wedreIaud | dure | w
L L -..L___:._.;._...L_._._ i
AT uwed s ag LR LS LTI O pauang
U EH T BB 3 wep weppqud [Euey w aasnaa | wepel seyenwad woag |
L LT U uwefiayad Eeyo|
AT umEmAssag Jumed wauad rsmuswmmyop 1p uwwur@iuad furpedmwauad
LW IR L 3 uwp uwlRoad suwny uwFUSp eIy Haung aqom| uwer swegilag | oy
L LT L
JTTNH UEpenelelag Sy ed wisu sd pEmuswmyop
LW IR R L 3 uwp uwiEdmad suwEny ] [eer oy @6 ndwe | T
WL L
dTT Y UEperelelag Juped wsued pEmuswnyop
LW I L ] unp uwpEquad pEuwny i fumoa | ndwre | 1
L T
JTTNH uepernes sied Juped wsu ad e uswnyop
LW IR L ] uwp uwlEoiad suwny 1N [uoo mffog| swur e ananday |y
L EE sd
AT UEEEA L] Sy ed wisu ad pEmuswmyop [mno adposs
LI e e ] e weppgusd pEmegny iy Hnfumsd] psenyes npep | #
L EE s
dTT Y Ul eag Juped wsu ad pEmuswmyop
L e o e weppisd peme ey M el s e layed nguey | )
WEEUTLTS Uk
AT UEEDeA g1 e Sy wisu ad e usTHop
U e s pd o e wepEgad pEmegny yd ST U Ny | @
X1 miA 1A A Al I ]
NVOMNVEILIN BNAHND LLHNE NVVINIEI LYIg TH _t_._n.“w_”_”.— € kvn1ve SV LLINVIH ol e On
VOUVH NVALYS | NVdVHINId VAVIE NVIONTH




-276-

2023, No. 683

[eiwpnyg sefes iyoiuos)|
ST EFUTY E e
funpad uerleyad yryun

[EE B

e B pp Jepd e e sl

tefeg  uojeq Fursiuasd
Lo ) k| e fig s

apgua e sl L e
0O1 = Fueuag) snengy
LR B )R | e T )
uee[ayad ymun
adun

et Eua od
SO WEITLL LR
LWL WL T3
uwrfiayad Yy

(Ul ] | WETET T
W] T e e s
B mA g Uy WeiUpes

(| welrEe g
Helad pHNE wed g wed
[FUELTLN R TUY JEHRI¥S

(Ul el | wepeeyFus,g
Hu{e] pyng ‘wes e wed
ELE Y LR U ey ples

EIENE W S0) Le f[Le
WL, s newe] (s g

o MO Funpeny weurdueg yuyal guy | o
MO /D LR RO 3 HIUHAL MUY | 0
HO MO e Fupy quy | v

{[EYTI 39U 03] WEINTIR] 263 Y HEHISL [TV U USp (B [ns uoy

AT LA S
U T IR ]

AT e EIEs BT
L e T gl

AT UEEDeA g1 e
e Ie STl ag]
X1

NVOMNVEILIN

e e sd ! eyl susd
B L T
uwp uwppoiad suwrny

e eumETu ad |/ weyeduw uzd
JEE] LS T
g wwfegusd jgweny

e eunETu ad / veeduw suzd

P B LS TG

uwp wefeguisd jsweny
miA

BNAHND LLHNE

A

NVVINIEI LYIg TH

smuy] ne uedeyfuapad uwp nquwy (rAoIqns | O
[efantny
gy fouafuawa| peamaep ndwme | 1
s spguir Synpefoad wpd
PRI LD e B L
nemd Yoypaumap
yoqed funH
LIPIELT 3 * BRI TP ,..m._._.:._.:._._,..m._._._._“_
TUPE] BIEIUE "EIEUMOFE UeTe|
MLy peeiisd uwmenredusd jey | B
R EpL
Ten 3] wep [Tun s epeoursd
vere ‘ueped sy seyeqwad Jee
Udllas LE
iy e el [epusfuesd juy | d
[AaaaTl 1A A Al I ]
_____._n.“w_”_”.— 4yl NvnaIve SV LLINVAN NVHENHA HHNE o
TVIOL VOHVH NVALVE | NVIVHIANId VAVIE NVIONTE




2023, No. 683

-27'7-

Fuws uwywpalad
uee[ayad ymun

Tl ] L[S ]
yulng nyny vwswiegwad

[EUETLY UEE Y 1EIsS

LUl ad [seo|
unfusp urBuniiursrag
Fuwd uwwlayad ymun

(Yo | welswyEuag
yulwy nymg v el wsd

BTN URR U LS

[T

(| WU e
Fowed uewe [aoyad

UEp PRIUE] § BEE

P Tunpad e eg
uee[ayad ymun

TEEM] E L
yesessd ueiuap woepn
TEpUED UEUTE e wad
uwrfiayad Yy
wdirad wese

LRI FE [ [ TLI B o
uwrfiayad yrgun
wduwrad wese

YRIFEE [ [ TLI B o
uee[ayad ymun

[0F « efuns req )|
Funpuag wep wedum puag
uwe[1ayad enwas yroun
L Funy np

wAEp UETU N e T e
uwefayad ynjun

[l el | UETPEEL U]
Helad pHNE wed g wed
IELTELTLH WEp [ 1EH 125

(Ul el | wepeeyFus,g

et AHNE wes el wd
IS L Y LRl
[l d | wETEEL U

6] PN weree wd
UM Uep Uy ARl
(Ul ed | weTpEeyFua,g

HE(6] PIHTLE e e e
[EUELTH UWER Y'Y 18qJAI#E5
(Ul | U Eey T

Hele] pynE ‘el e ud
IELUELITUY WEpR U W TEHINI S
[Ydd] uwprswyiuag

o] PN wer e wd
[FURTLY UEP (Y WHIRI5

[1swaoun |
WEUTHAED ITHTLIE
wped ENMENUY UpesH
WEpR [ELE Fuynp
A I Lol T
uwrfiayad yrgun

X1

NVOMNVEILIN

[l d | wETEEL U

sl [T e e e s

UM Uep Uy RS
nmrA

BNAHND LLHNE

na

NVVINIEI LYIg TH

Lty tesepapad gy | g
O ro weFwequread Y | oy
WO /o (e quy | [
v.___—..._.__— ...___.__q_L.v.._. LITEWRUT] iUy a], qUY i
Ao/ MO PEHERTE ] Huy=] quy | y
MO/ MO e wsd | §
HOro TERI UETUTLPUSE HIUHAL UV | )
Ho/ro [FEPUG] FUBUMNY] Y | 2
HO MO Iy ns ruErUsla] Uy | B

[AATl TA M Al Il 11

) (dy) Nvn1ve NVENHN HHNWS
VOHVH EWLLLNVIIH OB
VOHVH NVALVE | NVIVHIANId VAVIE NVIONTE

TV LOL




-278-

2023, No. 683

aIER VEIun

U p| 183 T EU o
uwe[1ayad enwas yroun
ST 3]

remyexd & uwEIedEsad
wET U [ ENE S

Tueu st 2 Tues [EUEIEL]

3]0 UEHELEENE(p Tuel wrese
wra uep uwfndusd [jeey
dafimuman

pupund figronb eiegss sein
uefuap jreylx weelrayad ey

ITUHE B3] 136 WL 336
UTLITL AL W BIE00E WX EE [
UETU M JEHII URIEIRARID,]
[umywuRsy || wipess]
Jafiputmy s figpnb

1ep ynpead mdmo ey

LOEL{TLITLO S | o e

ey Fueduad

uep wepEyiueEuad

uwrfiayad Yy

BTIE UL

funpad e nidu e

‘P g s poeldiau

diim e Ll iy

uwrfiayad yrgun

TEE D

TS VLI S LI00] LD L] oo ey

O [E i

udfiuap uwwl@yad ymun

SUH L AL [ s)

L ULy Lo o o )

et wwwfasapad yroun

ALY ey s e (FEn

ueFueis g ynyun yijg nd

I LI LI a0

Fuwd uwwlayad ymun

s el

Tl LSS L e e
X1

NVOMNVEILIN

[eded | e pEEL g

HE(6] PHNE e el e
EUE A W [y RS
(Ul el | wepeeyFus,g

et AHNE wes el wd
ELUE T W [ RS

[Gel | tre(|swyd uag
e BT e ek e wsd
[EUE A U [y YRS

(Ul | e[| seE uag

g gy ' uwed et wed
LR UWR (Y 1L EE
[Gel | trejeeyduag

W] parg e e wsd
FUR MY Wep [y JEHIRLSG

[l | s

Hufug pang e e wesd
FURALY Uep [UV IARLS

na

BNAHND LLHNE

na

NVVINIEI LYIg TH

B L 140 1 8 S AL AL pun fiu p=ag | q
Ll mny uxnafeuel | v
ENN IS UOY UWRIIT[asay oy BT urwpuafuad e ial umemad urp uneiiay
IS SUOY U rieasay Jeaial [y ueluap [seynsuoy moiqng | H
B4
MO MO HEY JeyEuY Jearesg oY Uy | B
HO MO e Y |Eqaped] qiuy=] quy | d
MO O uepueEyERd unoeunn Uy | o
HO PO s wep veyesunwrad Tuv | u
Ho /o [FHIOHHE MUY | w
[AATl TA A Al 111 11
tdul dy) NVnIVE NVENHN HHWE
VOHAYH EVLLLNVIH ON
TVIOL YOHYH NVALYE | NVJVHEANId VAVIE NVIONTH




2023, No. 683

-2'79-

e VeI

WU | [ L e oy
uwe[iayad enwise yroun
[resaq wep Tuepas
JEHTLIJELIOY] B8 e 633
6Ty JeFup

Lo L | |83 LI L

UEELUEE e[
[EE JUSHTHOR W Welod w]

e sy v 2d (s uswnyop

'JEHTLIELIY
uEE weRE s wederauad
ey s ad (s ey ppmng

L

BT B LDOY] LIk Ll o] S8 a0 o i

e ey ed enies yrun e e welod e UL U] JpTe [y [seH [wiLu] Jpny |
[uEse Uy Fuepos
EHTLIISLIOY L e e 3
A |ER e AUp W L p
L p| sy s oy unwunEiuad (s uammyop Fuwd wliasad ruduad (4] mlaasag
uwe[ayad enwas yroun uap wefRgquied [EUe Ty wpUE] wETusp wernO e ERIUMP] TUIEY URleTqua | F
[T Ly WL o
IEHTLISLIOY U W WL [ 3 uwwunFiuad
oy 1ET 1 Eun Jumed wauad pemusmmyop
W L | B TLI B o e wepRquad [EUE T
uee[1ayad enwas yroun e W waapuag | g
uwwunEF uad
wereydueduad Jueed wauad pEEUsWTHOR
_._.m.m._uu_____,..r.._ Hroun LELE ] _._.m.__“-.u__.-_“_,u_.._ IEETITY N JFEODIIRFL Y | F
L A umd
And3 Jama) weeum T ad Juwpedwauad fremyniuad
uep enose] fued jeeyo] [16 WL] [ EE]L S ITIH O
1P weelayad yruun e e [EIe i apiad (eyFuenag | p
LRI L 3
sERy wedeauad
LIPS TES W 3] UEp
BTG S0 U ey ad
S{LS] L ST By w L s ‘i efiayad Eeyo) [ uwp ‘> ‘g e
LU L[S E Y OH &Y ‘e wsusd pEmuswmyep | pp ueeun@@usd e pedin sasd Ll 3 sws yroun| (MyJvi
1 HELL] U s L A uwp uwiEquad rsuw Ty uwFuap uwyIHTO I 1 unfmy) rdy wepwwag my | 2
[T Ly Wi s
EHTLIISLIOY L e s oy
X1 miA A [AATl TA M Al Il 11
NVONVHEILIH BNIHAG LLHNE NV VWIHNI.LYIg TH Ln.“w_”_“.— () wvn1ve EWLLLNVIIH M- M OB
VOHVH NVALVE | NVIVHIANId VAVIE NVIONTE

TV LOL




-280-

2023, No. 683

-w)

HHWE uedvisuad wwvdvquiad W (W0 L

b e
N OSU0Y UERUTIE] N2 Y
oNIsTy unrpuaiiuag Junia | umeag uep uwgepiey medqng | |
uEFuTHF Uy
(LR L W RERTE E ]
(TEAERE ST LT ERRT T uwefiayad Eeqo|
Fuwd yatoad uwwuniiuad )/ uwpediauad 1p uwwur@Eiuad furedmwauad
LML SIS WTILLLSE YT 15T LIS M unFuEp Uy 1y fing fumysnm | w
T
IEHTLL S0 Y L L e o PIEETAS U LT ) L ad
o 1ER 1WEuR unwuRE yuEd wuwsywad maas uwwliayad
ueiuap veelayad yroun |EE USTHOR U p welod w Hmuad yape i uepoe g wepeiay [FETI[EAT] B[ WETUEIIew ] | |
[Tusae s S pas
IEHTLLS LY U W WL s
O[T 1EfTuR ALID ueT EUE L ‘uee{aazd EEo|
iU pE L e o (e pEEuammyep | ppoweeurddusd foe e dursoad
e lmyad enuwse yrun R wefRaquad [EUE T e U eI I 1 [ALDD vmmaaa) prog>pasad |y
unFunyFur]
1PEH 131 B30 Tues
e T wepUTL - e pumu ad
wedn peisd uedusp peness CHLILLS ML 30
L LTI L ]| L T Of HUwA [ ELEELL 3]0
e L el s p L ek ) ks s ren s p Fued weprdusd
Fuwi uwmBuayg mummy uwp in (rewy uelod e [Ewy unfusp WO 135 dumiuniu uw g [ T
[T Ly Wi s
EHTLIISLIOY L e s oy
X1 A 1A [AATl TA M Al Il 11
NVONVHEILIH BNIHAG LLHNE NV VWIHNI.LYIg TH _t.._n.“w_”_”.— () wvn1ve EWLLLNVIIH M- M OB
V10L VOHVH NVALVE | NVIVHIANId VAVIE NVIONTE




2023, No. 683

-281-

ONOMINWIAVH DINSVE "W

Py

‘VISENOANI AI'dndad

LVANVE NVHVINNNEd NVA
WNNN NVYVIENEd IIFINTIN

: duenqaa],

dy | TVLOL
dy [ (%1 1) eled
dy | Irv) HYTINNr
dy ISHNIISUOY URIB L[Sy ONISIY ueiepuaduad eNia] ueieesad uep ueieday [ 1
dy IS NS UOY URjBWE[PsaY 1teyda ], Yy ueduap seynsuoy | H
dy smur] npe] uedeyduapag uep nquey | o
dy uRIvYasa) vURIESEL] Uvp vueIeg ‘senised | J
dy ISILSUOY UBjRlUR|asa)y jouosiad [ 4
dy sueansy |
dy uiqg Junpuijad ey uep eliay Funpuipd w1y | O
dy uByneRd uep 1Isowold ‘sesiesos | g
dy MWMWS uedesusd uawrpjoq uedelduad | v

HYNS VAVIE ISVIALIdVIET

WVSAL /ONVAES /TIOAN ISHNMLSNOY NVLVINVIISTY OMISI LVHONIL

MHWS edeig senudeyay 80 pPqel,




